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THRIVING 
through Adversity

Tahun 2015 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi Perseroan. 
Pertumbuhan ekonomi dunia yang melambat di tahun 2015 
mempengaruhi perekonomian Indonesia yang pada akhirnya berdampak 
pada kelesuan industri properti. Di tengah iklim perekonomian makro 
yang kurang menguntungkan, Perseroan sekali lagi membuktikan 
ketahanannya dengan berhasil mencatatkan peningkatan pendapatan, 
meskipun dengan trend yang menurun dibanding tahun sebelumnya.

Struktur demografi penduduk Indonesia yang berbentuk piramida 
dengan sekitar 50% penduduk berusia di bawah 30 tahun 
mengimplikasikan potensi pasar yang besar yang diyakini akan 
mendukung pertumbuhan sektor properti di masa mendatang. 
Populasi yang besar serta didukung kelas menengah yang meningkat 
pesat dengan daya beli yang kuat menghadirkan peluang bisnis yang 
menjanjikan bagi sektor properti. Kebutuhan akan tempat tinggal 
diprediksi akan terus meningkat di masa yang akan datang, baik untuk 
memenuhi kebutuhan akan perumahan maupun untuk tujuan investasi.

Green River View merupakan proyek skala besar yang saat ini sedang 
dikembangkan oleh Perseroan, dengan total luas pengembangan lebih 
dari 86 hektar, yang dihadirkan sebagai upaya menghadapi tantangan 
bisnis yang ada saat ini serta merespon peluang meningkatnya 
kebutuhan akan rumah hunian terutama untuk memenuhi permintaan 
segmen menengah dan menengah bawah yang berkembang pesat. 
Pengembangan proyek yang berlokasi di selatan Tanjung Bunga ini 
diharapkan mampu menciptakan fondasi yang kuat bagi Perseroan 
untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan serta menciptakan 
nilai tambah bagi para pemegang saham dan pemangku kepentingan 
lainnya.
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Pendapatan

EBITDA

Laba Bersih

Total Aset

Rp 319,0 miliar

Rp 139,8 miliar

Rp 118,5 miliar

Rp 1.274,0 miliar
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Ikhtisar
Keuangan

Uraian 2015 2014 2013 2012 2011

LABA RUGI KOMPREHENSIF 
(Dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Pendapatan 319,0 316,6 301,1 239,9 189,2 

Laba Kotor 167,6 172,6 148,5 128,0 91,6 

EBITDA 139,8 131,7 97,1 66,7 53,4 

Laba Usaha 117,0 115,5 97,9 67,4 55,5 

Laba yang Dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk dan Kepentingan 
Nonpengendali

118,5 120,0 91,8 64,4 49,1 

Laba Komprehensif yang Dapat 
Diatribusikan kepada Pemilik Entitas 
Induk dan Kepentingan Nonpengendali

119,8 119,6 91,8 64,4 49,1 

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 119,8 119,6 91,8 64,4 49,1 

Laba per Saham Dasar (Rp) 1.170,9 1.198,9 904,5 634,0 483,4 

POSISI KEUANGAN 
(Dalam miliar Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Modal Kerja Bersih 32,9 554,6 10,9 131,3 24,5

Total Aset 1.274,0 1.524,2 1.307,8 900,6 487,2

Total Liabilitas 719,7 857,1 903,3 666,6 313,8

Total Ekuitas 554,3 667,1 404,5 234,0 173,4

RASIO KEUANGAN

Laba Bersih terhadap Total Aset (%) 9,3 7,8 7,0 7,2 10,1

Laba Bersih terhadap Total Ekuitas  (%) 21,4 17,9 22,7 27,5 28,3

Total Aset Lancar terhadap Liabilitas 
Jangka Pendek (%) 106,4 208,5 102,2 128,8 109,2

Total Liabilitas terhadap Total Aset (%) 56,5 56,2 69,1 74,0 64,4

Total Liabilitas terhadap Total Ekuitas (%) 129,8 128,5 223,3 284,9 181,0

Marjin Laba Kotor (%) 52,5 54,5 49,3 53,4 48,4

Marjin EBITDA (%) 43,8 41,5 32,2 27,8 28,2

Marjin Laba Usaha (%) 36,7 36,5 32,5 28,1 29,3

Marjin Laba Bersih (%) 37,1 37,9 30,5 26,8 26,0
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Ikhtisar
Saham

KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM

Penawaran Umum Perdana Saham 

Harga Penawaran Rp 575

Jumlah Saham Ditawarkan 35.538.000

Tanggal Efektif 9 November 2000

Masa Penawaran 22-24 November 2000

Tanggal Pencatatan pada Bursa Efek Jakarta 11 Desember  2000

Jumlah Saham Beredar 101.538.000

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

Pemegang Saham Jumlah Saham Kepemilikan

PT Makassar Permata Sulawesi 33.000.000 32,50%

Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 13.200.000 13,00%

Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar 6.600.000 6,50%

Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Gowa 6.600.000 6,50%

Yayasan Partisipasi Pembangunan Sulawesi Selatan 6.600.000 6,50%

Masyarakat 35.538.000 35,00%

Total 101.538.000 100,00%
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SEJARAH DIVIDEN

Tahun Buku
Tanggal Pencatatan Daftar 

Pemegang Saham
Tanggal Pembayaran Dividen/Saham

2014 21 Mei 2015 11 Juni 2015 Rp 65

2013 5 November 2014 19 November 2014 Rp 50

2012 4 November 2013 19 November 2013 Rp 50

2011 25 Oktober 2012 9 November 2012 Rp 38

2010 7 November 2011 11 November 2011 Rp 38

2009 30 November 2010 1 Desember 2010 Rp 38

2008 16 November 2009 26 November 2009 Rp 18

2007 17 November 2008 28 November 2008 Rp 18

2006 19 November 2007 30 November 2007 Rp 18

2005 1 November 2006 15 November 2006 Rp 18

2004 29 Agustus 2005 9 September 2005 Rp 18

2003 30 Agustus 2004 10 September 2004 Rp 17

2002 22 Agustus 2003 5 September 2003 Rp 15

2001 22 Agustus 2002 5 September 2002 Rp 12

2000 22 Agustus 2001 5 September 2001 Rp 10

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

PT Makassar Permata Sulawesi  

Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan

Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar

Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Gowa

Yayasan Partisipasi Pembangunan Sulawesi Selatan

Masyarakat

35,0%

6,5%

6,5% 6,5%

13,0%

32,5%
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Ikhtisar Saham

Harga Saham dan Volume Perdagangan 2015

Triwulan Bulan 

Harga Saham Volume Perdagangan Jumlah Saham  
Beredar
(Unit)

Tertinggi 
(Rp)

Terendah 
(Rp)

Penutupan 
(Rp)

Volume 
(Unit)

Nilai 
(Rp)

Frekuensi 
(x)

I

Januari  6.900 6.050 6.500 58.900 380.452.500 62 101.538.000

Februari 7.000 6.100 6.500 78.000 507.100.000 41 101.538.000

Maret 6.525 6.000 6.425 8.300 53.372.500 57 101.538.000

II

April 8.100 6.300 7.625 16.300 118.565.000 68 101.538.000

Mei 9.500 7.225 9.300 37.900 328.312.500 61 101.538.000

Juni 9.500 8.450 9.450 2.100 18.617.500 13 101.538.000

III

Juli 9.500 8.000 9.400 11.800 109.290.000 25 101.538.000

Agustus 9.500 7.700 8.475 76.800 597.907.500 19 101.538.000

September 9.000 8.950 9.000 200 1.795.000 2 101.538.000

IV

Oktober 8.600 7.700 7.700 7.000 55.975.000 24 101.538.000

November 7.700 7.100 7.500 94.600 706.392.500 10 101.538.000

Desember 7.800 6.750 7.500 68.800 480.580.000 36 101.538.000

Harga Saham dan Volume Perdagangan 2014

Triwulan Bulan 

Harga Saham Volume Perdagangan Jumlah Saham  
Beredar
(Unit)

Tertinggi 
(Rp)

Terendah 
(Rp)

Penutupan 
(Rp)

Volume 
(Unit)

Nilai 
(Rp)

Frekuensi 
(x)

I

Januari  6.650 5.100 5.600 102.500 598.727.500 54 101.538.000

Februari 6.000 5.200 5.575 37.900 208.062.500 58 101.538.000

Maret 6.200 5.200 5.400 27.200 162.635.000 72 101.538.000

II

April 6.950 5.650 6.200 91.300 603.602.500 139 101.538.000

Mei 8.400 6.950 8.000 61.700 478.525.000 119 101.538.000

Juni 8.000 6.700 6.700 6.600 47.707.500 30 101.538.000

III

Juli 8.000 7.000 8.000 12.100 86.435.000 12 101.538.000

Agustus 8.500 8.000 8.000 2.600 21.080.000 12 101.538.000

September 8.500 8.000 8.375 9.500 79.257.500 17 101.538.000

IV

Oktober 8.475 7.300 8.400 16.200 126.760.000 24 101.538.000

November 7.500 7.000 7.150 27.200 207.192.500 75 101.538.000

Desember 7.825 6.100 6.100 43.500 297.305.000 170 101.538.000
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Laporan
Dewan Komisaris

Pencapaian kinerja tahun 2015 
membuktikan ketangguhan Perseroan 
dalam menerapkan strategi bisnis yang 
tepat demi menjawab tantangan bisnis 
yang dinamis.
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Ketut Budi Wijaya
Presiden Komisaris 
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Para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan yang terhormat,

Pertama-tama, kami panjatkan puji 
syukur pada Tuhan Yang Maha Kuasa 
atas pencapaian positif PT Gowa 
Makassar Tourism Development 
Tbk sepanjang tahun 2015. Dewan 
Komisaris bersyukur bahwa di 
tengah ketidakpastian ekonomi 
nasional, Perseroan berhasil melalui 
tahun 2015 dengan baik. Merupakan 
kehormatan bagi saya, mewakili 
Dewan Komisaris PT Gowa Makassar 
Tourism Development Tbk, untuk 
menyampaikan laporan pengawasan 
terhadap kinerja Direksi dan jajaran 
manajemen dalam menjalankan kegiatan 
operasional PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk sepanjang tahun 
buku 2015.

Secara keseluruhan, tahun 2015 telah 
dilalui dengan pencapaian yang cukup 
menggembirakan. Situasi perekonomian 
global yang kurang menggembirakan 
dan berimbas pada perlambatan 
ekonomi nasional sepanjang tahun 
2015 menjadi tantangan tersendiri 
bagi Perseroan. Meskipun demikian, 
implementasi strategi yang tepat, serta 
kerja keras segenap jajaran Perseroan 

telah membawa Perseroan pada 
pencapaian kinerja yang positif di tahun 
2015.

Implikasi Kondisi Makro Ekonomi
Seiring perlambatan ekonomi 
global yang terjadi sepanjang tahun 
2015, perekonomian negara-negara 
berkembang, termasuk ekonomi 
Indonesia juga mengalami perlambatan. 
Kinerja ekonomi Indonesia terus 
melemah sebagai dampak dari 
menurunnya permintaan produk 
komoditas, penurunan harga komoditas 
dunia, menurunnya arus modal masuk 
asing yang menyebabkan meningkatnya 
defisit perdagangan barang dan jasa 
(current account), serta pelemahan 
ekonomi yang berlanjut dari negara-
negara mitra dagang utama terutama 
Tiongkok. Di samping itu, pertumbuhan 
ekspor terus terkontraksi sementara 
tingkat konsumsi konsumen tetap 
tertekan dan merefleksikan penurunan 
daya beli di tengah kenaikan suku 
bunga, meningkatnya tingkat inflasi, dan 
sentimen bisnis yang negatif. Selama 
tahun 2015, perekonomian Indonesia 
mencatat tingkat pertumbuhan yang 
sangat terbatas, yaitu sebesar 4,8 %, 
yang merupakan tingkat pertumbuhan 
terendah selama 5 (lima) tahun terakhir
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mempermudah izin investasi, serta 
mempercepat proses perizinan dan 
pendaftaran perusahaan.

Pemerintah menyadari pentingnya 
memperbaiki tingkat kepercayaan 
konsumen dan iklim investasi untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Selain paket kebijakan 
ekonomi tersebut, pemerintah juga 
berupaya mendorong pertumbuhan 
ekonomi dengan mengalihkan belanja 
negara dari subsidi bahan bakar ke 
pembangunan infrastruktur.

Sepanjang tahun 2015, kondisi 
perekonomian Indonesia ditandai dengan 
defisit transaksi berjalan yang terus 
berlanjut, melemahnya nilai tukar Rupiah, 
dan menurunnya laju pertumbuhan 
ekonomi. Perlambatan perekonomian 

Meskipun demikian, Indonesia 
mempunyai harapan besar meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di tahun-tahun 
mendatang karena pemerintah saat 
ini semakin mengejar ketertinggalan 
membangun proyek infrastruktur, 
membenahi berbagai regulasi, dan 
meningkatkan pelayanan kepada investor 
dalam upaya menarik para investor untuk 
menanamkan modalnya di Indonesia. 
Sejak September 2015 pemerintah 
Indonesia telah meluncurkan sejumlah 
paket stimulus ekonomi yang diarahkan 
untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Pemerintah telah mengambil 
sejumlah langkah strategis, antara lain, 
meluncurkan sejumlah paket kebijakan 
ekonomi yang berfokus pada deregulasi 
dan debirokratisasi mempermudah 
peraturan perizinan dan peningkatan 
efisiensi bisnis, diantaranya dengan 

Di tengah iklim perekonomian yang kurang kondusif, 
Perseroan berhasil membuktikan ketahanannya melalui 
peningkatan pendapatan dan laba usaha sepanjang  
tahun 2015.
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nasional menciptakan kondisi yang 
kurang kondusif bagi berbagai sektor 
ekonomi di Indonesia, termasuk sektor 
properti. Tekanan berat dirasakan sektor 
properti, terutama sejak diberlakukannya 
ketentuan Bank Indonesia perihal 
besaran Loan-to-Value (LTV) atau rasio 
kredit terhadap nilai agunan, yang sangat 
mempengaruhi permintaaan konsumen 
terhadap produk properti. 

Melihat kondisi ini, pada Juni 2015 Bank 
Indonesia mengeluarkan kebijakan 
pelonggaran LTV dalam mendorong 
pertumbuhan kredit properti dengan 
menaikkan rasio LTV untuk pembelian 
produk properti dengan luas di 
atas 70 meter. Para pelaku properti 
Indonesia menyambut baik kebijakan 
pelonggaran rasio LTV yang diharapkan 
akan mendorong pertumbuhan sektor 
properti nasional. Meskipun begitu, 
akan dibutuhkan lebih banyak waktu 
untuk melihat dampak dari kebijakan 
pelonggaran LTV tersebut. Terlebih 
lagi, karena berlanjutnya perlambatan 
pertumbuhan ekonomi sehingga 
membuat para konsumen menjadi lebih 
berhati-hati dalam pengeluaran mereka. 

Di tengah iklim perekonomian makro 
yang kurang menguntungkan, Perseroan 
sekali lagi membuktikan ketahanannya 
dengan membukukan peningkatan 
pendapatan dan laba usaha sepanjang 
tahun 2015. Dengan pencapaian 
yang cukup menggembirakan ini, 
Perseroan optimis akan mampu 
semakin mengokohkan posisinya 
sebagai pengembang terkemuka 
dalam pengembangan proyek-
proyek residensial maupun komersial 
yang berkualitas di Makassar, demi 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
serta menciptakan nilai tambah bagi 
para pemegang saham, pelanggan dan 
pemangku kepentingan lainnya. 

Laporan Dewan Komisaris

Selaku Dewan Komisaris, kami terus 
mengawasi pengelolaan perusahaan 
dan memberikan arahan kepada 
Direksi dan jajaran manajemen agar 
senantiasa berfokus pada pencapaian 
visi dan misi Perseroan serta target 
yang telah ditetapkan. Dewan Komisaris 
terus berupaya mengawasi jalannya 
operasi Perseroan serta kinerja Direksi 
dalam menjalankan Perseroan dengan 
memantau pelaksanaan keputusan 
manajemen serta tindakan Direksi 
terkait dengan pengelolaan perusahaan 
serta memastikan penerapan prinsip-
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
baik. Dewan Komisaris juga senantiasa 
meningkatkan komunikasi dengan Direksi 
melalui sikap proaktif dalam memberi 
masukan kepada Direksi, antara lain yang 
terkait pengelolaan risiko, peningkatan 
kepatuhan, serta pengembangan usaha 
melalui penciptaan produk-produk yang 
inovatif. 

Penilaian Kinerja 2015
Sepanjang tahun 2015, Dewan Komisaris 
telah melaksanakan fungsi pengawasan 
yang dibantu oleh Komite Audit serta 
Komite Nominasi dan Remunerasi 
dengan berlandaskan prinsip-prinsip 
Tata Kelola Perusahaan yang baik. Dewan 
Komisaris juga telah melakukan penilaian 
terhadap kinerja Perseroan secara 
umum dan kinerja Direksi secara khusus. 
Secara keseluruhan, Dewan Komisaris 
menilai bahwa kinerja Perseroan yang 
cukup mengembirakan selama tahun 
2015 menunjukkan kemampuan segenap 
Direksi dan jajaran manajemen dalam 
menjalankan kegiatan operasional, 
mengambil keputusan strategis serta 
mengeksekusi berbagai kebijakan 
dengan baik, yang membawa Perseroan 
pada pencapaian target yang telah 
ditetapkan selama tahun 2015. 
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Kinerja Perseroan yang positif selama tahun 2015 
menunjukkan kemampuan segenap Direksi dan jajaran 
manajemen dalam mengelola perusahaan dengan 
program yang terarah dan integritas yang tinggi.

Dalam kondisi perlambatan ekonomi 
dan kondisi makroekonomi yang kurang 
kondusif bagi berbagai sektor ekonomi 
di Indonesia, termasuk sektor properti, 
Perseroan berhasil mencatatkan kinerja 
yang cukup memuaskan sepanjang 
tahun 2015 dengan membukukan 
peningkatan pendapatan sebesar 0,8% 
menjadi Rp 319,0 miliar dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp 316,6 miliar. 
Kontribusi pendapatan terbesar berasal 
dari penjualan rumah hunian dan rumah 
toko sebesar Rp 257,1 miliar (80,6%), 
disusul oleh penjualan lahan siap 
bangun sebesar Rp 51,6 miliar (16,2%) 
dan segmen rekreasi dan lainnya, yang 
terdiri dari pengelolaan kawasan wisata 
Akkarena dan pengelolaan perkotaan 
(Township Management) sebesar 
Rp 10,3 miliar (3,2%). Sementara itu, 
laba usaha juga mengalami peningkatan 
sebesar 1,3% menjadi Rp 117,0 miliar 
pada tahun 2015 dari tahun sebelumnya 
sebesar Rp 115,5 miliar. Pencapaian ini 

merefleksikan usaha dan kerja keras 
segenap Direksi dan jajaran manajemen 
serta seluruh karyawan Perseroan.

Dewan Komisaris meyakini bahwa 
segenap Direksi dan jajaran manajemen 
telah menerapkan strategi yang tepat 
dalam menjalankan dan mengelola 
perusahan dengan rencana dan program 
kerja yang terarah dan integritas yang 
tinggi. Melalui penerapan berbagai 
kebijakan strategis serta pengembangan 
bisnis yang berkesinambungan, 

Perseroan mampu beradaptasi dan 
mengantisipasi kondisi perekonomian 
yang kurang kondusif sepanjang tahun 
2015. Atas pencapaian ini, Dewan 
Komisaris menilai kinerja Direksi pada 
tahun 2015 cukup menggembirakan. 
Dewan Komisaris meyakini bahwa 
langkah-langkah strategis yang 
dilaksanakan Direksi berhasil 
meningkatkan kinerja Perseroan. 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik
Dewan Komisaris, dalam melaksanakan 
fungsi pengawasannya, tidak hanya 
bertanggung jawab dalam memantau 
kinerja Perseroan dan kinerja Direksi 
tapi juga memastikan adanya penerapan 
Tata Kelola Perusahaan yang baik dalam 
upaya mencapai hasil tersebut. Tata 
Kelola Perusahaan yang baik diperlukan 
dalam rangka mewujudkan pertumbuhan 
yang berkesinambungan, 

Dewan Komisaris dan Direksi 
berkomitmen untuk mewujudkan 
Tata Kelola Perusahaan yang baik 
dalam jangka panjang sehingga 
dapat menciptakan nilai tambah yang 
berkesinambungan. Komitmen ini, antara 
lain diwujudkan melalui penerapan 
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan 
yang baik, manajemen risiko yang 
memadai, adanya sistem pengendalian 
internal serta perbaikan yang terus 
menerus sesuai praktik-praktik Tata 
Kelola Perusahaan yang baik. 
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Kinerja Komite-komite di bawah 
Dewan Komisaris
Dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya, Dewan Komisaris 
dibantu oleh Komite Audit serta Komite 
Nominasi dan Remunerasi. Sepanjang 
tahun 2015, kedua komite tersebut telah 
melaksanakan fungsinya dengan baik 
dalam membantu Dewan Komisaris 
dan memberikan kontribusi terhadap 
pencapaian kinerja Perseroan. Dewan 
Komisaris senantiasa mendorong 
penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik di setiap jenjang 
organisasi PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk.

Prospek Usaha 2016
Sebagaimana tertuang dalam visi dan 
misi perusahaan yang dijadikan sebagai 
tolak ukur pencapaian perusahaan, 
Perseroan akan terus berfokus pada 
pengembangan kawasan Tanjung Bunga 
sebagai pusat kegiatan bisnis terpadu 
yang dilengkapi dengan fasilitas dan 
infrastruktur yang memadai sehingga 
semakin menambah daya tarik kawasan 
baik sebagai kawasan hunian maupun 
kawasan bisnis. 

Tahun 2016 diyakini akan tetap 
menghadirkan tantangan tersendiri 
bagi dunia bisnis di Indonesia, termasuk 
sektor properti. Bank Indonesia 
memperkirakan perlambatan industri 
properti masih akan berlanjut pada 
kuartal I/2016. Arah kebijakan BI yang 
berhubungan dengan pengelolaan 
likuiditas, termasuk penyaluran kredit 
properti diperkirakan akan tetap ketat 
dalam waktu dekat. Meskipun demikian, 
Perseroan berkeyakinan bahwa industri 
properti pada tahun 2016 akan terus 
bertumbuh, sebagaimana diprediksikan 
oleh Real Estate Indonesia (REI) bahwa 
pertumbuhan sektor properti tahun 
2016 diperkirakan berkisar 15-20%. 
Pandangan optimis REI ini didasarkan 
atas indikator makro ekonomi yang 
menunjukan perbaikan pada triwulan IV-

2015, antara lain pertumbuhan ekonomi 
kuartal IV-2015 yang tercatat 5,04% dan 
diperkirakan akan berlanjut di tahun 
2016 serta komitmen pemerintah dalam 
membenahi berbagai regulasi sehingga 
diharapkan akan dapat mendukung 
pertumbuhan industri properti di tahun-
tahun mendatang. 

Bank Indonesia memproyeksikan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia 
tahun 2016 mencapai 5,4%. Proyeksi 
tersebut berdasarkan pertimbangan 
atas perkembangan ekonomi global 
serta reformasi ekonomi nasional dan 
momentum pertumbuhan ekonomi 
yang terjadi sejak kuartal III-2015 terus 
berlanjut ke kuartal berikutnya, yang 
merupakan dampak meningkatnya 
pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
investasi infrastruktur maupun konsumsi 
pemerintah. Proyeksi peningkatan 
pertumbuhan ekonomi nasional pada 
tahun 2016 diperkirakan akan menjadi 
dorongan positif bagi industri properti. 
Di samping itu, pembangunan di bidang 
infrastuktur, yang menjadi salah satu 
fokus pemerintah saat ini, diyakini 
juga akan mendorong meningkatnya 
permintaan atas produk properti. 

Kawasan mandiri Tanjung Bunga 
menawarkan konsep kota mandiri dan 
gaya hidup perkotaan (urban lifestyle), 
dimana para penghuni dapat tinggal, 
bekerja dan bermain dalam satu kawasan 
mandiri, yang dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas umum dan komersial 
yang nyaman serta akses yang mudah. 
Untuk itu, Perseroan berkomitmen 
senantiasa meningkatkan kualitas dari 
produk yang ditawarkan, dan membenahi 
fasilitas serta infrastrukur pendukung 
dalam upaya memberikan nilai tambah 
bagi kawasan Tanjung Bunga dan 
meningkatkan kenyamanan penghuninya. 

Di sisi lain, berkembangnya konsumen 
kelas menengah diprediksikan juga akan 
menciptakan peluang bisnis yang lebih 

Laporan Dewan Komisaris
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Ketut Budi Wijaya
Presiden Komisaris 

baik di tahun 2016. Hal ini disebabkan 
karena meningkatnya kelas menengah 
yang tidak diimbangi dengan pasokan 
rumah yang memadai untuk segmen 
tersebut. Untuk itu, Perseroan diharapkan 
dapat meningkatkan produk-produk 
properti berkualitas yang ditargetkan 
untuk kelas menengah dan menengah 
ke bawah dengan harga yang bersaing 
di kelasnya mengingat persaingan dalam 
industri properti semakin meningkat 
dalam beberapa tahun terakhir.

Dewan Komisaris berkomitmen untuk 
terus memberikan arahan dan dukungan 
serta melakukan pengawasan terhadap 
segenap Direksi dan jajaran manajemen 
dalam menerapkan strategi pertumbuhan 
secara efektif yang berlandaskan 
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik, dalam rangka menjawab 
tantangan bisnis yang akan timbul di 
masa mendatang. Dewan Komisaris 
berkeyakinan bahwa Perseroan mampu 
mempertahankan posisinya sebagai 
perusahaan pengembang terkemuka dan 
terbesar di Makassar dimana Perseroan 
beroperasi saat ini.

Perubahan Komposisi Dewan 
Komisaris
Dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan tanggal 8 Mei 2015, 
para pemegang saham memutuskan, 
antara lain, mengangkat Bapak 
DR. Irawan Yusuf, Bapak Hendry Leo, 
Bapak Indra Simarta, Bapak Johny 

Wainal Usman, dan Bapak Johanes 
Jany serta Bapak Musyafir Kelana 
Arifin Nu’mang sebagai anggota 
Dewan Komisaris Perseroan. Dewan 
Komisaris menyambut dengan bangga 
dan meyakini bahwa pengalaman dan 
keahlian yang dimiliki anggota Dewan 
Komisaris yang baru akan menambah 
keberagaman jajaran Dewan Komisaris 
serta memberikan kontribusi yang berarti 
bagi pertumbuhan Perseroan di masa 
mendatang.

Apresiasi
Dewan Komisaris menyampaikan 
apresiasi yang sebesar-besarnya kepada 
segenap Direksi, jajaran manajemen 
dan seluruh karyawan PT Gowa 
Makassar Tourism Development Tbk 
yang telah berkontribusi terhadap 
pencapaian kinerja tahun 2015. Kami juga 
menyampaikan terima kasih atas loyalitas 
dan dedikasi seluruh karyawan serta 
para pemegang saham, mitra bisnis, 
dan pemangku kepentingan lainnya 
atas kepercayaan dan dukungannya 
selama ini.

Dengan landasan bisnis yang kokoh 
dan dukungan seluruh pemangku 
kepentingan, kami yakin bahwa 
Perseroan akan terus melangkah maju, 
dan mampu mempertahankan reputasi 
sebagai perusahaan pengembang 
terpercaya serta mencapai pertumbuhan 
bisnis yang signifikan di tahun-tahun 
mendatang.
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Laporan
Direksi
Di tengah kondisi makro ekonomi yang 
penuh tantangan, Perseroan menandai 
tahun 2015 dengan peluncuran 
serangkaian produk dengan kualitas 
terbaik di kelasnya.
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H. Andi Anzhar Cakra Wijaya
Presiden Direktur/Direktur Independen 
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Laporan Direksi

Para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan yang terhormat, 

Pertama-tama, izinkan kami untuk 
menyampaikan puji dan syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
memberikan limpahan rahmat dan 
karunia-Nya sehingga Perseroan mampu 
melewati berbagai tantangan bisnis 
sepanjang tahun 2015 dan menutup 
tahun 2015 dengan pencapaian kinerja 
yang positif.

Selanjutnya, perkenankanlah saya 
mewakili segenap Direksi untuk 
memaparkan laporan pengelolaan 
PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk beserta pencapaian 
kinerja yang berhasil diraih sepanjang 
tahun buku 2015 yang semakin 
mengokohkan optimisme Perseroan atas 
keberlanjutan usaha di masa mendatang.

Kondisi Makro Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun 
2015 menunjukkan kinerja yang melemah. 
Pertumbuhan ekonomi untuk tahun 2015 
tercatat sebesar 4,8% yang merupakan 
tingkat pertumbuhan terendah selama 
5 (lima) tahun terakhir. Kinerja ekonomi 
nasional yang kurang menggembirakan 
merupakan imbas dari perlambatan 
ekonomi global, serta menurunnya 
permintaan produk komoditas utama 
dunia, menurunnya kinerja ekspor, serta 
pelemahan ekonomi yang berlanjut dari 
negara-negara mitra dagang utama 
terutama Tiongkok.

Kondisi ekonomi nasional yang penuh 
tantangan pada tahun 2015 juga 
memberikan pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan industri 
properti nasional. Sebagai respon atas 
perlambatan ekonomi nasional, para 
pengembang properti di Indonesia 
cenderung lebih menahan diri dalam 
pengembangan proyek-proyek baru 
akibat menurunnya likuiditas dan 

tertekannya pertumbuhan kredit di 
hampir semua sektor, termasuk industri 
properti. Sebagian besar pelaku industri 
properti terpaksa merevisi rencana 
bisnis, termasuk merubah target 
penjualan dalam upaya menyesuaikan 
pada kondisi ekonomi yang melemah 
sepanjang tahun 2015. 

Sejak dikeluarkannya kebijakan Loan-to-
Value (LTV) serta larangan KPR Inden 
oleh Bank Indonesia pada semester 
kedua 2013, sektor properti Indonesia 
mengalami tekanan yang cukup berat, 
terutama dari sisi likuiditas. Pada 
Juni 2015, sebagai upaya mendorong 
pertumbuhan kredit properti Bank 
Indonsia mengeluarkan kebijakan 
pelonggaran LTV dengan menaikkan 
rasio LTV untuk pembelian produk 
properti dengan luas di atas 70 meter. 
Hal ini diharapkan dapat mendorong 
pertumbuhan sektor properti di 
Indonesia dan disambut baik oleh para 
pelaku properti Indonesia. Meskipun 
begitu, akan dibutuhkan waktu yang 
lebih panjang untuk merasakan dampak 
dari kebijakan pelonggaran LTV tersebut. 

Meskipun pelemahan sektor properti 
sepanjang tahun 2015 berdampak pada 
penurunan penjualan produk properti 
pada umumnya, namun untuk jangka 
waktu menengah dan panjang sektor 
properti Indonesia tetap menjanjikan. 
Faktor-faktor pendukung pertumbuhan 
industri properti di masa mendatang 
di antaranya pembangunan proyek 
infrastruktur yang saat ini menjadi salah 
satu fokus utama pemerintah, komposisi 
demografi penduduk Indonesia dengan 
jumlah populasi yang besar mencapai 
250 juta jiwa dimana sekitar 50% 
penduduk berusia di bawah 30 tahun 
yang sangat membutuhkan rumah 
hunian dan merupakan pasar prospektif 
bagi produk properti, meningkatnya 
kelas menengah Indonesia dengan 
daya beli yang kuat, serta adanya 
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Salah satu pencapaian Perseroan yang 
membanggakan sepanjang tahun 
2015 adalah keberhasilan Perseroan 
meraih penghargaan bergengsi “The 
Most Favoured Housing Project in 
Makassar, South Sulawesi” pada 
event HousingEstate Awards 2015, 
yang diselenggarakan oleh Majalah 
HousingEstate pada tanggal 10 
Desember 2015. Tanjung Bunga, sebagai 
perumahan berskala kota dan terbesar di 
Indonesia timur, merupakan satu-satunya 
kawasan pengembangan residensial 
di Makassar, Sulawesi Selatan, yang 
memperoleh penghargaan bergengsi 
tersebut. Ini merupakan kedua kalinya 
Perseroan berhasil meraih penghargaan 
bergengsi tersebut setelah keberhasilan 
meraih penghargaan serupa pada tahun 
2014. Keberhasilan Perseroan meraih 
penghargaan prestisius tersebut selama 
dua tahun berturut-turut merupakan 
pengakuan atas keberhasilan produk-
produk yang diluncurkan oleh Perseroan 
dan bukti nyata atas kerja keras 
Perseroan dalam mengembangkan 
produk-produk perumahan berkelas 
dengan kualitas terbaik, serta semakin 
memperkokoh status Perseroan sebagai 
salah satu pengembang terkemuka dan 
terpercaya di Makassar. Penghargaan 
ini juga mendorong Perseroan untuk 
terus melangkah ke tingkat yang lebih 
tinggi demi mencapai pertumbuhan 
usaha yang berkesinambungan dalam 
upaya meningkatkan nilai tambah bagi 
para pemegang saham dan memberikan 
manfaat maksimal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

Sepanjang tahun 2015, Perseroan 
berhasil membukukan kinerja yang 
positif di tengah-tengah pertumbuhan 
perekonomian yang melambat. 
Perseroan mencatatkan peningkatan 
pendapatan sebesar 0,8%, atau 
meningkat dari Rp 316,6 miliar di tahun 
2014 menjadi Rp 319,0 miliar di tahun 
2015. 

kesenjangan antara kebutuhan dan 
ketersediaan tempat tinggal (backlog) 
yang diperkirakan sebesar 13,5 juta unit 
saat ini.

Kinerja dan Kebijakan Strategis 2015
Menyikapi tantangan yang ada, 
Perseroan menandai tahun 2015 dengan 
tetap fokus pada peluncuran berbagai 
produk berkualitas di kawasan mandiri 
Tanjung Bunga, yang merupakan 
kota terpadu pertama dan terbesar 
di Makassar. Perseroan tidak hanya 
berfokus pada produk residensial, tetapi 
juga mengembangkan produk komersial, 
yang dinilai memiliki peluang bisnis yang 
menjanjikan. Sepanjang tahun 2015, 
Perseroan meluncurkan serangkaian 
produk unggulan dengan kualitas terbaik 
di kelasnya, antara lain, GoldenRod 
Residence, Rafflesia Residence, Valerian 
Shop Office dan Amaryllis Shop Office. 

Perseroan juga tetap berfokus pada 
pengembangan kawasan Green River 
View (GRV), yaitu kawasan terpadu 
residensial dan komersial, dengan total 
area pengembangan lebih dari 86 hektar 
yang memadukan keselarasan antara 
kawasan hunian dan area komersial yang 
menawarkan gaya hidup dan fasilitas 
modern, nilai investasi yang strategis, 
serta waterfront access berupa danau, 
sungai serta laut di Selatan Tanjung 
Bunga, Makassar. Hingga Desember 
2015, Perseroan telah meluncurkan 3 
(tiga) cluster yang dibangun di kawasan 
terpadu ini, yaitu Primrose Residence 
yang diluncurkan di bulan Februari 
2014, disusul dengan peluncuran 
Magnolia Residence pada November 
2014, dan cluster terbaru GoldenRod 
yang diluncurkan pada Maret 2015. 
Pengembangan Green River View ini 
diharapkan akan menjadi pendorong 
peningkatan pendapatan Perseroan 
di tahun tahun mendatang dan 
menciptakan fondasi yang kuat bagi 
Perseroan untuk mencapai pertumbuhan 
berkelanjutan.



26 Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Pendapatan yang berasal dari penjualan 
rumah hunian dan rumah toko pada 
tahun 2015 tercatat sebesar Rp 257,1 
miliar, atau meningkat sebesar 20,5% 
dibandingkan dengan penjualan tahun 
2014 yang tercatat sebesar Rp 213,4 
miliar. Penjualan rumah hunian dan 
rumah toko selama tahun 2015 masih 
merupakan proporsi terbesar dari 
total pendapatan Perseroan, yakni 
sebesar 80,6%.

Pendapatan yang berasal dari penjualan 
lahan siap bangun pada tahun 2015 
tercatat sebesar Rp 51,6 miliar, atau 
menurun sebesar 44,4% dari penjualan 
tahun sebelumnya, yakni sebesar Rp 93,0 
miliar. Nilai pendapatan atas penjualan 
lahan siap bangun ini memberikan 
kontribusi sebesar 16,2% dari total 
pendapatan selama tahun 2015.

Sementara itu, segmen rekreasi dan 
lainnya, yang terdiri dari pengelolaan 
kawasan wisata Akkarena serta 
pengelolaan perkotaan, memberi 
kontribusi sebesar 3,2% dari total 
pendapatan bersih, atau sebesar Rp 10,3 
miliar sepanjang tahun 2015. 

Laporan Direksi

Laba usaha mengalami peningkatan 
sebesar 1,3% menjadi Rp 117,0 miliar 
pada tahun 2015 dari tahun sebelumnya 
sebesar Rp 115,5 miliar. 

Di sisi lain, Perseroan membukukan 
laba bersih sebesar Rp 118,5 miliar, atau 
menurun sebesar 1,3% dibandingkan 
tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 
Rp 120,0 miliar. Penurunan laba bersih 
ini merefleksikan kondisi pasar yang 
dinamis yang mendorong Perseroan 
menyesuaikan product mix yang 
ditawarkan ke pasar melalui peningkatan 
produk segmen kelas menengah dan 
menengah ke bawah dimana permintaan 
pasar relatif stabil. Segmen kelas 
menengah dan menengah ke bawah ini 
memiliki profit margin yang lebih rendah, 
sehingga menyebabkan penurunan laba 
bersih yang dicatatkan oleh Perseroan 
sepanjang tahun 2015.

Perbandingan Proyeksi Dan Realisasi
Perseroan mencatat laba yang 
memuaskan pada tahun 2015. Marjin 
laba bersih untuk tahun 2015 adalah 
sebesar 37,1%, sehingga mencapai target 
marjin laba bersih yang ditetapkan pada 
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Perseroan berhasil mencatat pencapaian marjin laba 
bersih sebesar 37,1% selama tahun 2015.

bermain dalam satu kawasan mandiri, 
yang dilengkapi dengan berbagai 
fasilitas umum dan komersial yang 
nyaman serta akses yang mudah. Untuk 
itu, Perseroan berkomitmen senantiasa 
meningkatkan kualitas dari produk 
yang ditawarkan, dan membenahi 
fasilitas serta infrastrukur pendukung 
dalam upaya memberikan nilai tambah 
bagi kawasan Tanjung Bunga dan 
meningkatkan kenyamanan penghuninya. 

Perseroan berkomitmen melaksanakan 
proyek-proyek yang dijadwalkan sesuai 
rencana dalam rangka meningkatkan 
nilai tambah bagi para pemegang saham 
dan memperkuat posisi Perseroan 
sebagai perusahaan pengembang 
yang terpercaya. Perseroan juga akan 
terus berupaya memenuhi kebutuhan 
masyarakat atas unit residensial maupun 
komersial yang berkualitas bagi semua 
segmen masyarakat, terutama segmen 
menengah dan menengah ke bawah 
yang mengalami pertumbuhan pesat 
dalam beberapa tahun terakhir. 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan
Perseroan berkomitmen menerapkan 
tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance) secara konsisten 
pada setiap aspek bisnis di seluruh 
lapisan organisasi. Sejalan dengan 
terus tumbuh dan berkembangnya 
bisnis Perseroan, implementasi 
tata kelola perusahaan yang efektif 
adalah hal yang fundamental dalam 
menunjang pencapaian pertumbuhan 
yang berkelanjutan serta menentukan 
keberhasilan Perseroan dalam jangka 
panjang. Hal ini sesuai dengan tujuan 
serta visi misi Perseroan, untuk 
memberikan nilai tambah bagi seluruh 
pemangku kepentingan. Perseroan 
akan terus melakukan peningkatan 
dan penyempurnaan terhadap organ 
dan perangkat-perangkat GCG dalam 

rentang 35%–40%. Selain itu, Perseroan 
juga berhasil membukukan peningkatan 
pendapatan sebesar 0,8% dari 
Rp 316,6 miliar di tahun 2014 menjadi 
Rp 319,0 miliar di tahun 2015. Meskipun 
demikian, pertumbuhan pendapatan ini 
berada di bawah target Perseroan yang 
ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 5%.

Kendala yang Dihadapi
Menurunnya likuiditas dan tertekannya 
pertumbuhan kredit di sektor properti 
sebagai dampak pemberlakukan 
kebijakan LTV dan larangan KPR Inden 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap industri properti secara 
keseluruhan, termasuk Perseroan, 
terutama dalam hal menurunnya cash 
flows. Untuk mengatasi cash flows 
mismatch yang bersifat temporer 
tersebut, Perseroan memutuskan untuk 
memperkuat struktur permodalan 
melalui dana eksternal dalam bentuk 
bridging facility. 

Prospek 2016
Industri properti pada tahun 2016 
diprediksikan akan terus bertumbuh. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 
tahun 2016 diperkirakan akan lebih 
baik, mencapai 5,4% berdasarkan 
proyeksi Bank Indonesia. Meningkatnya 
pengeluaran pemerintah dalam bentuk 
investasi infrastruktur diyakini juga akan 
mendorong meningkatnya permintaan 
atas produk properti. 

Perseroan akan terus berfokus pada 
pengembangan kawasan Tanjung Bunga 
sebagai pusat kegiatan bisnis terpadu 
yang dilengkapi dengan fasilitas dan 
infrastruktur yang lengkap. Kawasan 
mandiri Tanjung Bunga menawarkan 
konsep kota mandiri dan gaya hidup 
perkotaan (urban lifestyle), dimana para 
penghuni dapat tinggal, bekerja dan 
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H. Andi Anzhar Cakra Wijaya
Presiden Direktur 

upaya peningkatan implementasi GCG 
dalam setiap aspek bisnis Perseroan ke 
depannya. 

Perubahan Komposisi Direksi
Berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) pada tanggal 
8 Mei 2015, para pemegang saham 
menyetujui pengangkatan Bapak Andi 
Anzhar Cakra Wijaya sebagai Presiden 
Direktur Perseroan serta Bapak Purnomo 
Utoyo sebagai Direktur Perseroan 
terhitung sejak ditutupnya RUPS sampai 
dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang 
ketiga sejak tanggal pengangkatan. 
Kami mengucapkan terima kasih yang 
sedalam-dalamnya kepada Bapak Johny 
Wainal Usman selaku Presiden Direktur 
Perseroan, serta Bapak Wahyu Tri 
Laksono dan Ibu Ninik Prajitno, masing-
masing selaku Direktur Perseroan, atas 
kepemimpinan dan kontribusi kepada 
Perseroan selama masa jabatannya. Kami 
juga mengucapkan selamat bergabung 
kepada Direksi yang baru, yang tentunya 
akan dapat memperkuat jajaran direksi 
yang ada. 

Apresiasi
Akhir kata, atas nama segenap 
jajaran Direksi, saya menyampaikan 
penghargaan kepada seluruh karyawan 
dan manajemen Perseroan atas kerja 

keras, komitmen dan dedikasinya 
sehingga Perseroan dapat mencapai 
kinerja yang positif di tahun 2015. 

Kami juga mengucapkan terima kasih 
kepada segenap jajaran Dewan Komisaris 
atas bimbingan dan arahan yang 
diberikan kepada Direksi sepanjang 
tahun 2015. Berkat dukungan Dewan 
Komisaris, kami mampu membukukan 
kinerja yang positif pada tahun 2015.

Kepada seluruh mitra usaha, pelanggan, 
masyarakat, para pemegang saham 
serta seluruh pemangku kepentingan, 
kami mengucapkan terima kasih atas 
dukungan, kerja sama dan kepercayaan 
yang diberikan kepada manajemen, yang 
menghantarkan kami pada pencapaian 
kinerja yang baik di tahun 2015. 

Sekali lagi, kami mengucapkan terima 
kasih kepada semua pihak yang telah 
berkontribusi dalam pencapaian yang 
memuaskan selama tahun 2015. Kami 
berkomitmen untuk terus melangkah 
maju dan menjadikan Perseroan 
sebagai pengembang terdepan yang 
memberikan kontribusi bagi seluruh 
pemangku kepentingan dan mewujudkan 
visi dan misi Perseroan untuk 
mencapai pertumbuhan yang kuat dan 
berkelanjutan.

Laporan Direksi
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Identitas Perusahaan

Nama Perseroan PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Alamat Jl. Metro Tanjung Bunga, Mall GTC, GA-9 No. 1B 
Tanjung Bunga Makassar 90134, Sulawesi Selatan, Indonesia
Telepon	 :	 +62 411 811 3456
Faksimili	:	 +62 411 811 3494
Email	 :	 tjbunga@indosat.net.id
Website	 :	 www.tanjungbunga.com

Tanggal Pendirian 14 Mei 1991

Kegiatan Usaha Berdasarkan Pasal 2 Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
(Luar Biasa) Perseroan No. 09 tanggal 19 Maret 2008, maksud dan tujuan 
usaha Perseroan adalah sebagai berikut:
a.	 Pembangunan;
b.	 Perdagangan;
c.	 Jasa terutama di bidang pariwisata (kecuali jasa di bidang hukum dan 

perpajakan).

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas Perseroan dapat 
melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:
–	 Mendirikan dan menjalankan usaha bangunan dan menerima, 

merencanakan dan melaksanakan pembangunan kawasan pariwisata 
(kecuali usaha perhotelan dan biro/agen perjalanan), apartemen, 
kondominium dan pusat-pusat komersil lainnya, perumahan berikut 
fasilitas-fasilitasnya termasuk izin reklamasi, fasilitas olahraga air darat 
dan pantai, pembangunan hotel, lapangan golf, country club, heliport, 
pusat-pusat kesenian, jalur-jalur transportasi, ferri dan marina;

–	 Serta memperdagangkan hasil-hasil usaha tersebut di atas.

Saat ini, kegiatan usaha Perseroan yang utama adalah sebagai pengembang 
kawasan terpadu pariwisata, bisnis/komersial dan hunian, yang dikenal 
sebagai Kawasan Mandiri (township) Tanjung Bunga, dengan potensi area 
pengembangan seluas 1.000 hektar, yang terletak di sebelah Barat Daya dari 
pusat kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

Bursa Saham Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Kode Saham GMTD

Modal Dasar Rp 120.000.000.000 (240.000.000 lembar saham)

Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

Rp 50.769.000.000 (101.538.000 lembar saham)

Jumlah Saham Beredar 101.538.000 lembar saham

Kepemilikan 
(per 31 Desember 2015)

PT Makassar Permata Sulawesi (32,50%)
Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan (13,00%)
Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar (6,50%)
Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Gowa (6,50%)
Yayasan Partisipasi Pembangunan Sulawesi Selatan (6,50%)
Masyarakat (35,00%)
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Sekilas
Perseroan

Keberhasilan 
membangun dan 
mengembangkan 
Kawasan Tanjung 
Bunga menjadi 
sebuah Kota Mandiri 
merupakan buah 
dari perjalanan 
panjang atas kerja 
keras Perseroan.

Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
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Pengembangan industri 
pariwisata nasional merupakan 
salah satu fokus utama 
pemerintah dalam rangka 
mendorong peningkatan 
devisa negara. Pada tahun 
1991, Menteri Pariwisata 
Pos dan Telekomunikasi 
(PARPOSTEL) mencanangkan 
10 kawasan wisata sebagai 
daerah tujuan wisata utama 
di Indonesia. Makassar, saat 
itu dikenal sebagai Ujung 
Pandang, merupakah salah satu 
diantaranya.

PT Gowa Makassar Tourism 
Development (GMTD) Tbk 
memulai sejarahnya pada 14 Mei 
1991 dimana Perseroan pertama 
kali didirikan sebagai sebuah 
perusahaan konsorsium antara 
Pemerintah Daerah Tingkat I 
Sulawesi Selatan, Pemerintah 
Daerah Tingkat II Kotamadya 
Makassar, Pemerintah Daerah 
Tingkat II Kabupaten Gowa, serta 

pihak swasta. Perseroan pertama kali didirikan 
dengan nama PT Gowa Makassar Tourism 
Development Corporation (GMTDC).

Sebagai tindak lanjut dari pencanangan 10 
kawasan wisata yang diumumkan Menteri 
PARPOSTEL, yang pada saat itu dijabat 
Susilo Sudarman, maka Gubernur Kepala 
Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, H. Achmad 
Amiruddin, memberikan rekomendasi atas 
Pembangunan dan Pengelolaan Kawasan 
Wisata kepada GMTDC pada tanggal 4 
Juli 1991. Pada tanggal 8 Juli 1991, Menteri 
PARPOSTEL secara resmi menyetujui GMTDC 
sebagai Pengelola Kawasan Wisata Tanjung 
Bunga, Sulawei Selatan. Persetujuan ini 
ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya Surat 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 
I Sulawesi Selatan No. 1188/XI/1991 tanggal 
5 November 1991 tentang peruntukan tanah 
seluas 1.000 hektar untuk pembangunan 
Kawasan Pariwisata Tanjung Bunga atas nama 

Sekilas Perseroan
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GMTDC, yang disempurnakan 
dengan Surat Keputusan 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat 
I Sulawesi Selatan No.138/II/1995 
tanggal 15 Februari 1995.

Pada awalnya tidak ada investor 
yang tertarik untuk menanamkan 
modalnya untuk pengembangan 
Kawasan Pariwisata Tanjung 
Bunga, yang saat itu masih 
penuh dengan semak belukar 
dan rawa, mengingat besarnya 
dana yang dibutuhkan, potensi 
pasar yang tidak pasti serta 
tingkat risiko yang sangat tinggi.

Proses pengembangan Kawasan 
Pariwisata Tanjung Bunga 
memulai langkahnya sejak Lippo 
Group menyatakan kesediaannya 
untuk menjadi investor utama 
dan memutuskan untuk 
bergabung dengan Perseroan 
pada tahun 1994. Pada tahun 
1995, Perseroan mulai melakukan 
pengkajian atas pembangunan 
kawasan, pembelian lahan, 
pengurusan izin, proses rancang 
bangun hingga pembuatan 
master plan kawasan.

Dalam rangka memacu 
pengembangan kawasan 
Tanjung Bunga, Perseroan 
membangun Jalan Metro 
Tanjung Bunga yang 
menghubungkan kota Makassar 
dengan Kabupaten Gowa 

dan Takalar. Pembangunan 
jalan sepanjang kurang lebih 
6 km tersebut menelan biaya 
kurang lebih Rp 70 miliar yang 
seluruhnya ditanggung oleh 
Perseroan. Selain pembangunan 
jalan utama berupa jalan Metro 
Tanjung Bunga, Perseroan juga 
mulai membangun infrastruktur 
dan fasilitas pendukung lainnya 
serta fasilitas pariwisata di 
dalam kawasan Tanjung Bunga, 
yakni Pantai Akkarena yang 
kini menjadi salah satu tujuan 
wisata utama di Makassar, 
sebagai upaya meningkatkan 
nilai tambah Kawasan Pariwisata 
Tanjung Bunga. Perseroan 
mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1997 
dan pembangunan klaster 
perumahan dimulai pada tahun 
1998.

Pada tanggal 9 November 
2000, Perseroan memperolah 
pernyataan efektif dari Ketua 
Badan Pengawas Pasar 
Modal (Bapepam) melalui 
surat No. S-3239/PM/2000 
untuk melakukan Penawaran 
Umum Perdana Saham (Initial 
Public Offering – IPO) dengan 
menawarkan sebanyak 
35.538.000 saham baru 
Perseroan kepada masyarakat 
dengan nilai nominal Rp 500 
per lembar saham dan harga 
penawaran Rp 575 per lembar 

saham. Pencatatan saham 
Perseroan (company listing) 
dilakukan di Bursa Efek Jakarta 
(BEJ) pada tanggal 11 Desember 
2000 dan Perseroan secara 
resmi menjadi Perusahaan 
Terbuka. Hal ini merupakan 
catatan penting dalam sejarah 
perkembangan dunia usaha di 
Sulawesi Selatan serta Kawasan 
Timur Indonesia pada umumnya 
karena Perseroan telah 
mencatatkan dirinya sebagai 
perusahaan pertama yang 
berdomisili di Makassar yang 
menjadi Perusahaan Terbuka.

Keberhasilan membangun dan 
mengembangkan kawasan 
Tanjung Bunga menjadi sebuah 
Kota Mandiri sebagaimana 
terlihat pada saat ini adalah 
buah dari perjalanan panjang, 
kerja keras, dedikasi dan 
sikap profesionalisme 
jajaran manajemen beserta 
segenap staf Perseroan 
dalam pengelolaan Perseroan, 
serta ditopang oleh adanya 
dukungan dan kepercayaan dari 
masyarakat, pemegang saham, 
investor, pemerintah daerah dan 
pemangku kepentingan lainnya.
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VISI

MISI

Tanjung Bunga sebagai perkotaan (township) wisata 
pantai yang berkualitas, ramah lingkungan dan 
nyaman untuk tinggal, menuntut ilmu, berekreasi, 
berusaha, bekerja serta menguntungkan bagi 
pemegang saham, investor, Pemerintah Daerah dan 
masyarakat pada umumnya.

Menjadikan Perseroan sebagai pengembang 
yang berfokuskan pada investasi awal dalam 
infrastruktur, fasilitas rekreasi, fasilitas umum dan 
sosial dan mengembangkan manajemen kota dengan 
penekanan pada pengembangan basis ekonomi yang 
kuat melalui kemitraan, dilandasi filosofi Trust and 
Quality as a Commodity.
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Budaya Perusahaan
Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi serta 
keberhasilan penerapan strategi bisnisnya, Perseroan merumuskan  
nilai-nilai budaya yang menjadi pedoman bagi segenap jajaran 
Perseroan dalam berperilaku yakni 4 (empat) nilai budaya 
perusahaan yang disebut “4F” yang dijabarkan sebagai berikut:

-	 Get Forward	 Bertumbuh dan berkembang bersama semua 
insan Perseroan dan memberikan nilai tambah 
bagi seluruh pemangku kepentingan.

-	 Go Fastest	 Menerapkan strategi bisnis yang tepat guna 
mempercepat momentum pertumbuhan demi 
masa depan yang lebih baik.

-	 Be Focus	 Menempatkan pencapaian visi dan misi 
Perseroan sebagai prioritas utama dalam 
menjawab tantangan bisnis yang dinamis.

-	 Win the First	 Mencapai keunggulan menuju posisi terdepan 
sebagai perusahaan pengembang terkemuka di 
Indonesia.
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Kegiatan Usaha

Perseroan bergerak dalam bidang 
pengembangan real estate dan urban 
development, serta menjalankan 
usaha dalam bidang jasa termasuk 
pembangunan perumahan, apartemen, 
kondominium, hotel, kawasan pariwisata, 
dan pusat-pusat komersial lainnya, serta 
pembangunan sarana rekreasi dan sarana 
penunjang lainnya. Sebagai pengembang 
kawasan terpadu pariwisata, bisnis/
komersial dan pemukiman, kegiatan 
usaha Perseroan mencakup antara lain:

1.	 Pembangunan kawasan pemukiman, pariwisata dan 
bisnis berupa bangunan perumahan, gedung-gedung 
komersial dan niaga, hotel, fasilitas rekreasi, fasilitas-
fasilitas penunjang non-komersial.

2.	 Pembangunan serta pengembangan kawasan yang 
terencana, lengkap dengan sarana dan prasarananya.

3.	 Penyediaan lahan siap bangun bagi konsumen yang 
ingin membangun rumah, bangunan komersial, 
maupun bangunan parawisata.

4.	 Penyediaan jasa yang berkaitan dengan 
kepenghunian kawasan.

5.	 Pengelolaan sarana dan prasarana yang dibangun. 
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Struktur Organisasi

Project Cost 
Control

Haris 
Fadillah

Accounting 
and Tax

Asis Chung

Finance
Sintiche 
Pairunan

Human 
Resources

Joice Mumek

Corporate 
Finance

Delfia Wagiri

Management 
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Wenfy

Legal  
Affairs
Jonny  
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General  
Affairs
Raflin 

Pomanto

Estate 
Management

Firdaus

Front  
Liner
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LinerAccounting

Compensation, 
Benefit &  

Administration
Finance

Network, 
Programming 
& Database

Back  
Office

Back  
OfficeTax

Training & 
Recruitment

Industrial  
Relations

Estate

Environment

Protective 
Service

Director
Purnomo Utoyo

Vice President Director
Siek Citra Yohandra

President Director
Andi Anzhar Cakra Wijaya

Board of Commissioners

Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS)

Corporate Secretary

Nomination and  
Remuneration Committee

Director
Andy Gunawan

Sales 
Administration

Cornelia 
Sombolayuk 

Amelia Lisaldy

Government  
Relations  

and Permit
B. Nugroho
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Sales and 
Marketing
M. Harrys 

Agus Risal YP

Marketing 
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A. Widya 

Syadzwina

Land Affairs
Erwin Rosadi
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Surveyor
Heryanto

Design
I Gede S.

ArchitectMaterialLand  
AqcuisitionMarketingSales
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Control

Special 
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Paulus 

Prayogo

Technical Advisor

Housing
Totok Isdianto

Infrastructure
Munkar 

Ronrong

Quality 
Control
(Vacant)

BOD Secretary

Audit Committee

Internal Audit

Director
Siek Citra Yohandra
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Profil Dewan Komisaris

Ketut Budi Wijaya
Presiden Komisaris 

Warga Negara Indonesia, 60 tahun, berdomisili di Jakarta. Beliau menyelesaikan 
studinya di Sekolah Tinggi Ekonomi Indonesia pada tahun 1982. Beliau 
mengawali karirnya sebagai staf perencanaan produksi di PT Bridgestone Tire 
Indonesia pada tahun 1975-1976. Tahun 1976-1987 menjabat Audit Supervisor 
Darmawan & Co., Public Accountant. Tahun 1987-1990 bergabung dengan 
PT Lippo Bank Tbk sebagai Senior Audit Manager. Tahun 1990-2006 menjabat 
Direktur PT Multipolar Corporation Tbk.  Tahun 1995-1998 menjabat Direktur 
Keuangan di Wal-Mart Indonesia. Tahun 2001-2002 menjabat Direktur 
Keuangan di Accross Asia Multimedia Ltd. Tahun 2001-2006 Beliau kembali 
bergabung dengan Lippo Group sebagai Direktur Keuangan, Akuntansi dan 
Informasi PT Matahari Putra Prima Tbk. Tahun 2006-2008 menjabat Komisaris 
Independen PT Multipolar Tbk. Beliau diangkat sebagai Presiden Komisaris 
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk sejak Mei 2014. Saat ini, beliau 
juga menjabat sebagai Presiden Komisaris PT Lippo Cikarang Tbk dan Presiden 
Direktur PT Lippo Karawaci Tbk. 

Warga Negara Indonesia, 58 tahun, berdomisili di Makassar. Meraih gelar 
dokter dari Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin pada tahun 1985 
dan memperoleh gelar Doktor (PhD) dari Universitas Hiroshima, Jepang pada 
tahun 1992. Beliau mengawali karirnya sebagai Ketua Tim Penyusun Instrumen 
Akreditasi Pendidikan Profesi Dokter di tahun 2009 dan menjabat berbagai 
posisi sebagai anggota maupun Ketua berbagai organisasi kesehatan nasional 
maupun internasional, antara lain sebagai  Tim Teknis, maupun Koordinator 
Akreditasi Health Professional Education Quality (HPEQ) World Bank 2009, 
Ketua Kolegium Dokter Indonesia (2009-2012), Anggota Dewan Riset Nasional 
(2008-2012), Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin (2006-2014) 
serta Ketua Steering Committee NECHRI (Novartis Eijkman Hasanuddin Clinical 
Reseach Initiative), Ketua Ethical Board dari MRIN (Mochtar Ryadi Institute for 
Nanotechnology) serta Wakil Ketua Komisi Tetap Kamar Dagang Indonesia 
untuk Pendidikan, Kesehatan dan Tenaga Kerja (2010-2014). Beliau pernah 
menjadi Dosen Teladan tingkat Fakultas Kedokteran dan Dosen Teladan III 
tingkat Universitas Hasanuddin tahun 1993. Sejak memulai karir sebagai dosen 
pada Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, Beliau aktif melakukan 
kegiatan penelitian dan telah meraih berbagai penghargaan, meliputi Dosen 
Teladan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin (1993), Dosen Teladan 
III Universitas Hasanuddin (1993), Ketua Program Studi Berprestasi Tingkat 
Nasional (2009), Satya Lencana Karya Satya 20 tahun dari Pemerintah 
Republik Indonesia (2010), Juned Pusponegoro dari Ikatan Dokter Indonesia 
sebagai anggota yang banyak mempublikasi hasil penelitian internasional 
(2012), serta Achmad Bakrie Award untuk bidang kedokteran (2013).

DR. Irawan Yusuf
Komisaris Independen
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Warga Negara Indonesia, 40 tahun, berdomisili di Jakarta. Meraih gelar sarjana 
jurusan Marketing and Management dari Seattle University pada tahun 1997 
dan memperoleh gelar MBA jurusan Management Information System dari City 
University pada tahun 2000. Mengawali karir sebagai Management Internship 
di Seattle Sheraton Hotel (1999) dan J.C. Penney Corporation (2000). Beliau 
kemudian bergabung dengan Microsoft Corporation sebagai Technical Support 
Specialist (2000-2001), Modus Media International sebagai Assistant Program 
Manager (2001-2002), PT Bumi Serpong Damai sebagai Marketing Manager 
ITC BSD (2003-2006). Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Direktur di 
Pikko Group.

Hendry Leo
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 51 tahun, berdomisili di Jakarta. Menjabat sebagai 
Chief Executive Officer, Lippo-Hospitality and Leisure Group sejak Juli 2014.  
Beliau juga menjabat sebagai Komisaris Independen sejak Maret 2008, dengan 
membawa serta pengalaman internasionalnya dalam bidang pengembangan 
proyek Perseroan. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Direktur Blue Antz 
Architects, Jakarta, yang bergerak dalam pembangunan proyek perkantoran, 
kompleks komersial dan hotel di berbagai lokasi di Jakarta.  Sebelumnya beliau 
menjabat sebagai Direktur di PTI Architects (2004-2008) dengan proyek di 
Jakarta dan Bali, Direktur Joshua International Architects, Sydney, Australia 
(1998-2004), Associate di PT Peddle Thorp Indonesia (1994-1998) dengan 
proyek-proyek di Jakarta, Australia dan Hongkong, Arsitek Proyek PT Califa 
Pratama, Jakarta (1993-1994), Shimizu Lampiri Consultant, Jakarta (1992-
1993) dan Paul Jones and Associates Pty. Ltd., Perth (1989-1990). Selain Cert. 
AD dan Dip. AD yang diperoleh dari Leederville College of TAFE, Perth pada 
tahun 1986 and 1987, beliau juga meraih gelar B. App. Sc dari Curtin University 
of Technology, Perth pada tahun 1990 dan B. Arch dari Curtin University of 
Technology, Perth pada tahun 1991.

Indra Simarta
Komisaris Independen
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Profil Dewan Komisaris

Tanri Abeng
Komisaris 

Johanes Jany 
Komisaris 

Warga Negara Indonesia, 73 tahun, berdomisili di Jakarta. Pengusaha sukses 
Indonesia lulusan Universitas Hasanuddin Makassar tahun 1966. Meraih gelar 
Master of Business Administration di State University of New York, Buffalo, 
New York, USA, tahun 1968, dan Advanced Management Program di Claremont 
Graduate School, Los Angeles, USA, tahun 1984. Beliau aktif dalam organisasi 
kemasyarakatan dan pernah menjabat sebagai Ketua Badan Promosi Pariwisata 
(1990-1998), Ketua Yayasan Perlindungan Lingkungan Hidup (1993-1998), Ketua 
Persatuan Lawn Tenis Indonesia (1998-2002). Beliau pun sempat aktif dalam 
pemerintahan dan menduduki jabatan Menteri BUMN (1998-1999), anggota 
Dewan Pemantapan Ekonomi dan Keuangan (1998-1999), anggota Dewan 
Pertimbangan Pendidikan Nasional (1993-1999). Mengawali karirnya sebagai 
Direktur Keuangan dan Pemasaran di Union Carbide (1971-1979). Tahun 1979-
1991 menjabat CEO PT Multi Bintang Indonesia (Heineken). Tahun 1982-1991 
menjabat Direktur Asia Pasific Brewery, Singapura. Tahun 1989-1999 menjabat 
Komisaris PT Sepatu Bata Indonesia dan merangkap sebagai Komisaris 
PT Bursa Efek Jakarta (1992-1995), Chairman PT Multi Bintang Indonesia (1992-
1998), Chairman PT BAT Indonesia (1992-1995), Chairman Miratel Indonesia 
(1992-1995). Saat ini, beliau menjabat sebagai Komisaris PT Gowa Makassar 
Tourism Development Tbk dan juga menjabat  sebagai Chairman Executive 
Center for Global Leadership, Co-Chairman Indonesia-Malaysia Business 
Council, anggota Non-Aligned Movement (NAM) Business Council, Komisaris 
Utama PT Telkom Tbk, Komisaris Independen PT Lippo Karawaci Tbk, dan 
Publisher Globe Asia Magazine.

Warga Negara Indonesia, 49 tahun, berdomisili di Jakarta. Beliau bergabung 
dengan PT Matahari Putra Prima pada tahun 1989. Sebelum bergabung dengan 
Perseroan sebagai Komisaris, beliau menduduki berbagai posisi penting, 
antara lain, sebagai Presiden Direktur Timezone dan Direktur Real Estate & 
Store Planning di PT Matahari Department Store Tbk. Di tahun 2013, beliau 
bergabung dengan Lippo Malls dan saat ini beliau menjabat sebagai Presiden 
Direktur. Beliau adalah lulusan Universitas Sumatra Utara, Medan jurusan 
Akuntansi. 

Warga Negara Indonesia, 61 tahun, berdomisili di Jakarta. Meraih gelar Magister 
Manajemen pada tahun 2010. Beliau mengawali karir di Kepolisian Republik 
Indonesia pada tahun 1977 di Sumatra Utara. Saat ini beliau menjabat sebagai 
Komisaris Perseroan. Beliau sebelumnya menjabat sebagai Kepala Kepolisian 
Daerah (Kapolda) Sulawesi Selatan (2010-2012) dan sebagai Wakil Kepala 
Badan Pemeliharaan Keamanan (Baharkam) Kepolisian Republik Indonesia 
(2012).

Johny Wainal Usman 
Komisaris
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Warga Negara Indonesia, 59 tahun, berdomisili di Makassar. Meraih gelar 
Sarjana dalam bidang Ilmu Administrasi Negara dari STISIPOL 17 Agustus 
1945, Makassar, pada tahun 1996, dan Pasca Sarjana Program Studi Manajemen 
Pembangunan Daerah dari STIA LAN Makassar tahun 2007. Mengikuti 
pelatihan Motivasi Peningkatan Produktivitas Perusahaan tahun 1986, pelatihan 
District and Provincial Financial Planning in Indonesia yang diselenggarakan 
oleh AUSAID & IASTP II, dan orientasi penyelenggaraan pemerintah daerah 
Depdagri tahun 2007. Pernah menjadi anggota BPD HIPMI Sulawesi Selatan 
(1983-1986), KADIN Sulawesi Selatan (1986-2001) dan DHD Angkatan 45 
Sulawesi Selatan. Memulai karir sebagai anggota DPRD Kabupaten Sidrap 
tahun 1999 dan ditunjuk menjadi Wakil Ketua periode 1999-2000. Pada tahun 
2003-2008 terpilih sebagai Wakil Bupati Sidrap.

Warga Negara Indonesia, 60 tahun, berdomisili di Makassar. Saat ini, 
beliau menduduki jabatan sebagai Komisaris PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk, serta merangkap Sekretaris Daerah Kabupaten Gowa. Beliau 
pernah menjabat sebagai Penanggung Jawab Wakil Kepala Dinas Pendidikan 
Nasional Kabupaten Gowa (2001), Kepala Bagian Keuangan Sekretariat 
Daerah Kabupaten Gowa (2003), Kepada Dinas Tata Ruang dan Permukiman 
Kabupaten Gowa (2004), Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan 
Daerah Kabupatan Gowa (2013). Beliau meraih gelar Pasca Sarjana dari 
Universitas Hasanuddin, Makassar, tahun 2001.

Tidak terdapat perubahan susunan Dewan Komisaris setelah tahun buku 
berakhir sampai dengan waktu penyampaian Laporan Tahunan untuk tahun 
buku 2015.

Musyafir Kelana Arifin Nu’mang
Komisaris

H. Baharuddin Mangka
Komisaris

Warga Negara Indonesia, 58 tahun, berdomisili di Makassar. Meraih gelar Pasca 
Sarjana dari Universitas Muslim Indonesia, Makassar, tahun 2003. Aktif dalam 
instansi Pemerintah Kota Makassar dan pernah menjabat sebagai Kepala Dinas 
Kesejahteraan Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten Bantaeng (2002), Kepala 
Dinas Sosial Kota Makassar (2006 dan 2009), Kepada Badan Perencanaan 
dan Pembangunan Daerah (2012), Asisten Ekonomi Pembangunan dan Sosial 
Sekretariat Kota Makassar (2013). Saat ini, beliau menjabat sebagai Sekretaris 
Daerah Kota Makassar. Pengangkatan sebagai Komisaris PT Gowa Makassar 
Tourism Development Tbk terhitung sejak Mei 2014. 

H. Ibrahim Saleh
Komisaris Independen
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Profil Direksi

H. Andi Anzhar Cakra Wijaya
Presiden Direktur/Direktur Independen 

Warga Negara Indonesia, 44 tahun, berdomisili di Jakarta. Meraih gelar Magister 
Hukum di Universitas Padjadjaran dan lulus S1 di University of Manila. Saat 
ini, beliau juga menjabat sebagai Ketua Yayasan Ibnu Hajar, Direktur Utama 
PT Indonesia Cakra Energy dan Direktur Utama PT Cakra Karya Bersama. 

Warga Negara Indonesia, 58 tahun, berdomisili di Jakarta. Memiliki pengalaman 
luas di bidang marketing dan perbankan sejak tahun 1991. Mengawali karirnya di 
Bank Bahari dengan jabatan terakhir sebagai staf ahli Direksi (1991-1996). Tahun 
1998-2004 bekerja di PT Bank Lippo dengan jabatan terakhir sebagai Head 
of Commercial Banking. Tahun 2004-2005 menjabat sebagai Direktur Utama 
PT Bukit Sentul Tbk. Tahun 2005-2007 menjabat sebagai Presiden Lippo 
Land Club dan Direktur Marketing Lippo Cikarang. Tahun 2010-2013 menjabat 
sebagai Direktur PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk. Beliau menjabat 
sebagai Wakil Presiden Direktur Perseroan sejak Mei 2014.

Siek Citra Yohandra
Wakil Presiden Direktur
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Andy Gunawan
Direktur 

Warga Negara Indonesia, 47 tahun, berdomisili di Makassar. Ditunjuk sebagai 
Direktur Perseroan pada bulan April 2013, Beliau memulai karirnya sebagai 
Auditor pada Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co-Arthur Andersen 
(1991-1997). Beliau kemudian bergabung dengan Grup Mulia (1997-1999) 
dan GE Capital (2001-2002). Sebelum bergabung dengan Grup Lippo pada 
tahun 2011, beliau menjabat sebagai Country Controller, Asia Pasific (APAC) 
di Oracle Australia Pty. Ltd. (2002-2006) dan selanjutnya sebagai Financial 
Controller, Asia Pasific (APAC) di SunGard Systems Pty. Ltd. (2007-2010), 
keduanya di Sydney, Australia. Beliau adalah Akuntan Publik (CPA), terdaftar 
pada CPA Australia sejak tahun 2003. Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi 
dari Universitas Tarumanagara, Jakarta dan Master of Applied Finance dari The 
University of Melbourne, Australia. 

Warga Negara Indonesia, 62 tahun, berdomisili di Makassar. Lulusan Insitut 
Manajemen (IMNI) dan memperoleh gelar Master of Business Administration 
dari Newport University, Long Beach, California. Beliau mengawali karirnya 
sebagai Manager Materials Management di Goodyear Thailand Co. Ltd (1993). 
Beliau bergabung dengan PT Goodyear Indonesia pada tahun 1977 dan 
menjabat berbagai posisi manajerial selama bekerja di PT Goodyear Indonesia 
(1994). Beliau juga pernah menjabat sebagai Manajer Distribusi di Matahari 
Putra Prima (1995-1998), General Manager di PT Havi Food Services Indonesia 
(1998-1999). Pada tahun 1999, beliau kembali bergabung dengan PT Matahari 
Putra Prima sebagai Deputy CEO dan diangkat sebagai Direktur pada tahun 
2000. Beliau aktif sebagai konsultan di bidang retail management pada 
aspek revitalisasi ruang, konseptual, desain serta pengawasan pembangunan. 
Beliau juga pernah menjadi Project Head untuk proyek pembukaan Matahari 
Department Store di Shenzhen, China (2004-2005). Beliau juga pernah 
menjabat sebagai Managing Director di PT Graha Anugrah Elektrindo, Philips 
Lighting Dealer (2008-2012). Saat ini, beliau juga menjabat sebagai  Staf Ahli 
Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO). 

Purnomo Utoyo
Direktur

Tidak terdapat perubahan susunan Direksi setelah tahun buku 
berakhir sampai dengan waktu penyampaian Laporan Tahunan 
untuk tahun buku 2015.
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Daftar Entitas Anak

Anak Perusahaan Bidang Usaha Tahun 
Beroperasi 
Komersial

Kepemilikan Alamat

PT Kenanga Elok Asri Perdagangan, 
Pembangunan dan 
Jasa

2013 99,9% Jl. Metro Tanjung Bunga  
Mall GTC, GA-9 No. 1B 
Tanjung Bunga  
Makassar 90134
Sulawesi Selatan 
Indonesia

PT Tribuana Jaya Raya Perdagangan, 
Pembangunan dan 
Jasa

2013 46,1% Jl. Boulevard 
Ruko Jasper No. 22 
Panakkukkang
Makassar 90231
Sulawesi Selatan
Indonesia

PT Krisanta Esa Maju Perdagangan, 
Pembangunan, 
Percetakan dan Jasa

– 100,0% Jl. Metro Tanjung Bunga  
Mall GTC, GA-9 No. 1B 
Tanjung Bunga  
Makassar 90134
Sulawesi Selatan 
Indonesia

PT Griya Megah Sentosa Perdagangan, 
Pembangunan, 
Percetakan dan Jasa

– 100,0% Jl. Metro Tanjung Bunga  
Mall GTC, GA-9 No. 1B 
Tanjung Bunga  
Makassar 90134
Sulawesi Selatan
Indonesia

PT Griya Eksotika Utama Perdagangan, 
Pembangunan, 
Percetakan dan Jasa

– 99,9% Jl. Metro Tanjung Bunga  
Mall GTC, GA-9 No. 1B 
Tanjung Bunga  
Makassar 90134
Sulawesi Selatan
Indonesia
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Struktur Perusahaan

PT Makassar 
Permata 
Sulawesi

Pemerintah 
Daerah 

Tingkat I 
Sulawesi 
Selatan

Pemerintah 
Daerah 

Tingkat II 
Kotamadya 
Makassar

PT Metropolitan 
Permai Semesta

PT Tason Putra 
Mandiri

PT Nuansa Indah 
Lestari

PT Graha Jaya 
Pratama

PT Tataguna 
Cemerlang

0,01%

0,01%

1,20%

89,74%

99,99%

99,99%

10,26%

98,80%

32,50%

99,99%

46,05%

53,95%

75,00%

25,00%

75,00%

25,00%

99,99%

13,00% 6,50% 6,50% 6,50% 35,00%

PT Mulia Sarana 
Sakti

PT Kenanga 
Elok Asri

PT Tribuana 
Jaya Raya

PT Krisanta 
Esa Maju

PT Griya 
Megah 

Sentosa

PT Griya 
Eksotika 
Utama

Pemerintah 
Daerah 

Tingkat II 
Kabupaten 

Gowa

PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk

Yayasan 
Partisipasi 

Pembangunan 
Sulawesi 
Selatan

Masyarakat
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Lembaga & Profesi Penunjang

Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan
(Member of the RSM network)
Plaza Asia, Lantai 10
Jl. Jend. Sudirman Kav. 59, Jakarta 12190
Indonesia
Tel.	 :	 +62 21 5140 1340
Fax.	 :	 +62 21 5140 1350

Periode Penugasan 31 Desember 2015

Lingkup Pekerjaan –	 Melaksanakan audit berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Institut 
Akuntan Publik Indonesia. Berdasarkan standar tersebut, Akuntan diharuskan 
untuk merencanakan dan melaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang 
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Dalam hal ini, 
Akuntan bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan terhadap laporan 
keuangan yang diauditnya.

–	 Audit yang dilakukan Akuntan mencakup pemeriksaan atas dasar pengujian 
bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan 
keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas prinsip-prinsip akuntansi yang 
dipergunakan dan estimasi yang signifikan yang dibuat oleh manajemen serta 
penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan.

Biro Administrasi Efek PT Sharestar Indonesia
Berita Satu Plaza (d/h Citra Graha Building), Lantai 7
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950 
Indonesia
Tel.	 :	 +62 21 527 7966
Fax.	 :	 +62 21 527 7967 

Periode Penugasan Januari – Desember 2015

Lingkup Pekerjaan Melaksanakan pengelolaan administrasi saham mewakili Perseroan.

Notaris M. J. Grace Kawi Tandiari, S.H.
Jl. Kasuari No. 8
Makassar 90125
Indonesia
Tel.	 :	 +62 411 853 311
Fax.	 :	 +62 411 855 538 

Periode Penugasan Januari – Desember 2015

Lingkup Pekerjaan Menyiapkan dan membuat akta-akta terkait dengan kegiatan Perseroan dan 
membuat Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
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Penghargaan & Sertifikasi

Perumahan Favorit di Kota Makassar 
Sulawesi Selatan 2015

Penyelenggara: Majalah HousingEstate
Event: HousingEstate Awards 2015

Top Property Category of 
Superblock 

The St. Moritz Makassar
By PT Tribuana Jaya Raya

Penyelenggara: Frontier Consulting Group 
dan Majalah Property-In

Event: Top Property Award

HIGHLY COMMENDED Residential 
High-rise Development Indonesia

The St. Moritz Makassar
By PT Tribuana Jaya Raya

Penyelenggara: International Property 
Media Ltd.

Event: Asia Pacific Property Award 2015

Piagam Kategori Taat Membayar 
Pajak Hiburan Tahun 2015

Penyelenggara: Pemerintah Daerah 
Tingkat II Kotamadya Makassar

Top Property Category of 
Apartment

The St. Moritz Makassar
By PT Tribuana Jaya Raya

Penyelenggara: Frontier Consulting Group 
dan Majalah Property-In

Event: Top Property Award

Perumahan Favorit di Kota Makassar
Sulawesi Selatan 2014

Penyelenggara: Majalah HousingEstate
Event: HousingEstate Awards 2014
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Senantiasa 
Menjadi 
yang Terdepan
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Analisis & 
Pembahasan 
Manajemen
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TINJAUAN MAKROEKONOMI

Selama tahun 2015, perekonomian negara-negara berkembang 
(emerging markets), yang sebelumnya menjadi pendorong 
pertumbuhan ekonomi global pasca krisis keuangan 
global pada tahun 2008/2009, kini cenderung mengalami 
perlambatan. Sebagian besar negara-negera berkembang 
mengalami perlambatan ekspor sebagai konsekuensi 
menurunnya permintaan pasar serta anjloknya harga 
komoditas. Dalam perspektif yang sama, pasar keuangan 
global di tahun 2015 juga masih bergejolak terutama sebagai 
akibat kenaikan suku bunga acuan (USD) yang diputuskan oleh 
bank sentral Amerika Serikat atau Federal Reserve sehingga 
mendorong arus modal keluar dari emerging markets yang 
diperkirakan bakal terjadi cukup besar, serta berlanjutnya 
tren apresiasi USD yang memicu koreksi di pasar saham 
negara-negara berkembang. Kinerja mayoritas negara-negara 
berkembang yang kurang menggembirakan tercermin jelas 
dalam pertumbuhan ekonomi yang melambat, kepercayaan 
bisnis dan konsumen yang menurun selama tahun 2015.

Seiring perlambatan ekonomi global yang terjadi selama 
tahun 2015, ekonomi Indonesia juga mengalami perlambatan 
pertumbuhan. Kinerja ekonomi Indonesia terus melemah 
sebagai dampak dari menurunnya permintaan produk 
komoditas, penurunan harga komoditas dunia, menurunnya 
arus modal masuk asing yang menyebabkan meningkatnya 
defisit perdagangan barang dan jasa (current account), 
serta pelemahan ekonomi yang berlanjut dari negara-negara 
mitra dagang utama terutama Tiongkok. Di samping itu, 
pertumbuhan ekspor terus terkontraksi sementara tingkat 
konsumsi konsumen tetap tertekan dan merefleksikan 
penurunan daya beli di tengah kenaikan suku bunga, 
meningkatnya tingkat inflasi, dan sentimen bisnis yang negatif. 
Selama tahun 2015, perekonomian Indonesia mencatat tingkat 
pertumbuhan yang sangat terbatas, yaitu sebesar 4,8%, yang 
merupakan tingkat pertumbuhan terendah selama 5 (lima) 
tahun terakhir dan jauh di bawah target yang ditetapkan dalam 
APBN Perubahan sebesar 5,7%.

Meskipun demikian, Indonesia mempunyai harapan besar 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di tahun mendatang 
karena pemerintah saat ini semakin mengejar ketertinggalan 
membangun proyek infrastruktur, membenahi berbagai 
regulasi, dan meningkatkan pelayanan kepada investor dalam 
upaya menarik para investor untuk menanamkan modalnya di 
Indonesia. 
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Pemerintah menyadari pentingnya 
memperbaiki tingkat kepercayaan 
konsumen dan iklim investasi untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia dan karena itu pemerintah 
telah mengambil sejumlah langkah 
strategis, antara lain, meluncurkan 
sejumlah paket kebijakan ekonomi 
yang fokus pada deregulasi dan 
debirokratisasi peraturan perizinan dan 
peningkatan efisiensi bisnis, diantaranya 
dengan mempermudah izin investasi, 
mempercepat proses perizinan 
dan pendaftaran perusahaan, dan 
menurunkan harga bahan bakar untuk 
industri. Selain paket kebijakan ekonomi 
tersebut, pemerintah juga berupaya 
mendorong pertumbuhan ekonomi 
dengan mengalihkan belanja negara dari 
subsidi bahan bakar ke pembangunan 
infrastruktur.

Dalam APBN 2016, pemerintah 
menargetkan pertumbuhan ekonomi 
sebesar 5,3%, sementara Bank Indonesia 
memproyeksikan pertumbuhan ekonomi 

Analisis & Pembahasan Manajemen
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Indonesia tahun 2016 mencapai 
5,4%. Proyeksi tersebut berdasarkan 
pertimbangan atas perkembangan 
ekonomi global serta reformasi 
ekonomi nasional dan momentum 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi 
sejak kuartal III-2015 terus berlanjut ke 
kuartal berikutnya, yang merupakan 
dampak meningkatnya pengeluaran 
pemerintah. Pertumbuhan ekonomi 
kuartal IV-2015 tercatat 5,0% atau 
lebih tinggi dari kuartal sebelumnya 
sebesar 4,7%. Peningkatan pertumbuhan 
ekonomi pada triwulan IV 2015 antara 
lain didorong oleh peran Pemerintah, 
dalam bentuk investasi infrastruktur 
maupun konsumsi pemerintah. BI 
berpandangan pertumbuhan ekonomi 
2016 akan ditopang stimulus fiskal, 
khususnya realisasi pembangunan 
proyek infrastruktur. Di sisi lain, investasi 
swasta diharapkan akan meningkat, 
seiring dengan dampak paket kebijakan 
pemerintah dan pemanfaatan ruang 
pelonggaran moneter.

Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
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TINJAUAN INDUSTRI 
PROPERTI

Kondisi ekonomi nasional yang 
penuh tantangan pada tahun 
2015 juga memberikan pengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan 
industri properti nasional. Di 
tengah perlambatan ekonomi 
nasional, para pengembang 
properti di Indonesia cenderung 
lebih konservatif dalam 
pengembangan bisnisnya, 
dan lebih menahan diri dalam 
pengembangan proyek-proyek 
baru akibat menurunnya 
likuiditas dan tertekannya 
pertumbuhan kredit di hampir 
semua sektor, termasuk industri 
properti. Mayoritas pelaku 
industri properti terpaksa harus 
merevisi rencana bisnis, termasuk 
merubah target penjualan dalam 
upaya menyesuaikan pada 
kondisi ekonomi yang melemah 
sepanjang tahun 2015. Penyaluran 
kredit mengalami perlambatan 
sepanjang tahun akibat lesunya 
permintaan. 

Bank Indonesia, melalui 
Survei Harga Properti 
Residensial (SHPR) Bank yang 
dilakukan setiap triwulanan, 
mengindikasikan adanya 
perlambatan pertumbuhan 
harga properti residensial di 
pasar primer selama tahun 2015. 
Hal ini tercermin dari Indeks 
Harga Properti Residensial pada 
kuartal IV/2015 yang tumbuh 
sebesar 0,7% (qtq) atau 4,6% 
(yoy), lebih rendah dibanding 
pertumbuhan kuartal III/2015 
yang tercatat sebesar 1,0% (qtq) 
atau 5,5% (yoy). Perlambatan 
kinerja properti juga tercermin 
dari melambatnya pertumbuhan 
penjualan properti residensial 
sebesar 6,0% (qtq), lebih rendah 
dibandingkan 7,7% (qtq) pada 
kuartal III 2015 dan 40,1% (qtq) 
pada periode sama tahun lalu.
Melambatnya kenaikan harga 
diperkirakan masih akan 
berlanjut pada kuartal I/2016. 
Perkembangan ini sejalan dengan 
melambatnya pertumbuhan 
kredit pemilikan rumah (KPR).



60 Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Di tengah terbatasnya ruang bagi 
kebijakan moneter untuk mendorong 
permintaan dalam negeri yang melemah, 
pada Juni 2015 Bank Indonesia 
mengeluarkan kebijakan pelonggaran 
Loan-to-Value (LTV) dalam mendorong 
pertumbuhan kredit properti dengan 
menaikkan rasio LTV untuk pembelian 
produk properti dengan luas di atas 
70 meter. Rasio LTV maksimum untuk 
pembelian rumah pertama dinaikkan 
menjadi 80% (dari sebelumnya 
70%), sementara untuk pembelian 
rumah kedua rasio LTV dinaikkan 
menjadi 70% (dari sebelumnya 60%). 
Terakhir, untuk rumah ketiga rasio 
LTV menjadi 60% (dari sebelumnya 
50%). Sebagaimana diketahui, BI mulai 
mengimplementasikan kebijakan 
pengetatan 
moneter dengan 
memperketat 
penyaluran 
kredit properti 
pada bulan 
September 
2013 dalam 
bentuk 
kebijakan 
LTV, yang 
menyebabkan 
pertumbuhan kredit properti serta 
kendaraan bermotor melambat. 

Para pelaku properti Indonesia 
menyambut baik kebijakan pelonggaran 
rasio LTV yang diharapkan akan 
mendorong pertumbuhan sektor 
properti Indonesia. Meskipun begitu, 
akan dibutuhkan lebih banyak waktu 
untuk merasakan dampak dari 

persyaratan uang muka yang lebih 
rendah tersebut. Terlebih lagi, karena 
berlanjutnya perlambatan pertumbuhan 
ekonomi sehingga membuat para 
konsumen menjadi lebih berhati-hati 
dalam pengeluaran mereka. 

Melihat lesunya permintaan dalam 
negeri dan tingginya ketidakpastian nilai 
tukar Rupiah terhadap USD, dampak 
pelonggaran kebijakan terhadap rasio 
LTV diperkirakan akan sangat terbatas, 
terutama karena lingkungan eksternal 
yang masih penuh tantangan. Arah 
kebijakan BI yang berhubungan dengan 
pengelolaan likuiditas, termasuk 
penyaluran kredit properti diperkirakan 
akan tetap ketat dalam waktu dekat 
sebagai antisipasi adanya kemungkinan 

gejolak lebih lanjut pasar keuangan. 

Meskipun pelemahan 
sektor properti sepanjang 
tahun 2015 berdampak 
pada penurunan penjualan 
produk properti pada 
umumnya, namun untuk 
jangka waktu menengah 
dan panjang sektor 
properti Indonesia tetap 
menjanjikan. Faktor-faktor 
pendukung pertumbuhan 

industri properti di masa mendatang 
di antaranya karena harga properti 
Indonesia masih termasuk yang relatif 
murah di wilayah Asia Tenggara. Terlebih 
lagi, permintaan tinggi untuk properti 
akan tetap terjadi karena populasi 
Indonesia besar dan muda sehingga 
diyakini masih banyak pembeli rumah 
pertama di masa mendatang, sementara 
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urbanisasi dan standar hidup yang 
lebih tinggi juga akan berkontribusi 
meningkatkan permintaan produk 
properti.

Komposisi demografi Indonesia diyakini 
akan sangat mendukung pertumbuhan 
ekonomi, termasuk sektor properti di 
masa mendatang. Indonesia memiliki 
populasi yang besar, mencapai sekitar 
250 juta orang pada tahun 2015, dengan 
tingkat daya beli yang meningkat, 
yang direfleksikan oleh segmen 
kelas menengah 
Indonesia yang 
berkembang 
cepat. Di samping 
itu, Indonesia 
memiliki populasi 
yang muda dengan 
sekitar 50% 
penduduk berusia 
di bawah 30 tahun, 
mengimplikasikan 
bahwa banyak orang Indonesia yang 
diprediksi akan membeli properti 
pertama mereka dalam jangka waktu 
dekat dan menengah.

Terlebih lagi, sejalan dengan tren global, 
Indonesia saat ini mengalami proses 
urbanisasi yang cepat. Pada saat ini, lebih 
dari 50% penduduk Indonesia bertempat 
tinggal di wilayah perkotaan. Hal ini 
berarti akan ada lebih banyak rumah, 
apartemen dan kondominium yang akan 
dibangun di wilayah perkotaan Indonesia 
untuk memenuhi permintaan segmen 
kelas menengah yang berkembang 
pesat. Di sisi lain, Indonesia saat ini telah 
dibebani oleh adanya kesenjangan antara 

kebutuhan dan ketersediaan tempat 
tinggal (backlog) yang diperkirakan 
sebesar 13,5 juta unit. 

TINJAUAN BISNIS

Makassar merupakan kota terbesar 
di Indonesia bagian timur dengan 
potensi pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS), dalam lima tahun 

terakhir, Makassar mencatat 
pertumbuhan ekonomi 
yang sangat baik di tengah 
perlambatan ekonomi 
nasional dengan rata-rata 
pertumbuhan sebesar 
di atas 9%, jauh di atas 
rata-rata pertumbuhan 
ekonomi nasional 
yang tercatat dalam 5 
(lima) tahun terakhir 

sebesar 5,7%. Pesatnya pertumbuhan 
ekonomi Makassar menjadikan Makassar 
sebagai salah satu pusat kegiatan 
bisnis, sekaligus tujuan investasi utama, 
termasuk investasi sektor properti, 
seperti perumahan, apartemen, hotel dan 
pusat perbelanjaan. Dengan populasi 
sekitar 1,4 juta, Makassar merupakan 
pasar yang sangat potensial dengan 
prospek yang menjanjikan. 

Makassar juga merupakan hub bagi 
Kawasan Timur Indonesia. Pembangunan 
infrastruktur, pusat ekonomi, perluasan 
Bandar Udara Internasional Sultan 
Hasanuddin, dan pelabuhan laut 
menjadikan kota Makassar kekuatan 
ekonomi yang berpengaruh. Dengan 
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posisinya yang sangat strategis, 
sebagai pintu gerbang bagi kawasan 
lain di sekitarnya. Makassar tidak hanya 
melayani kebutuhan sekitar 1,4 juta jiwa 
penduduknya, melainkan juga kebutuhan 
Kawasan Timur Indonesia secara umum. 
Arus barang, dan komoditas harus 
melalui kota ini sebelum didistribusikan 
ke kota-kota lainnya di Kawasan Timur 
Indonesia. 

Pertumbuhan 
ekonomi Makassar 
yang cukup pesat 
dengan tingkat 
pertumbuhan 
ekonomi yang jauh 
di atas pertumbuhan 
ekonomi nasional, 
serta lokasi Kota 
Makassar yang 
sangat strategis 
karena berada di 
persimpangan 
jalur lalu lintas 
dari arah selatan 
dan utara dalam 
propinsi di Sulawesi, 
serta dari wilayah 
kawasan Barat ke 
wilayah kawasan 
Timur Indonesia, 
sebagai pintu 
gerbang kawasan 
Indonesia timur, 
membuat Makassar 
memegang peranan penting bagi jalur 
distribusi barang dan jasa, sekaligus 
mengindikasikan potensinya untuk 
menarik lebih banyak lagi investasi, 
serta memberikan peluang yang 
besar bagi Makassar untuk tumbuh 
dan berkembang dengan prospek 
menjanjikan di masa mendatang. 

Perseroan mengawali perjalanannya 
pada tahun 1997, melalui pengembangan 
kawasan Tanjung Bunga sebagai kota 
mandiri dengan berbagai keunggulan 
komparatif, antara lain berlokasi di 

pesisir pantai Selat Makassar, diapit 
oleh danau/sungai serta akses yang 
mudah ke pusat kota Makassar. Kawasan 
Tanjung Bunga, dengan potensi area 
pengembangan seluas 1.000 hektar, yang 
terletak di sebelah Barat Daya pusat kota 
Makassar, Sulawesi Selatan ini mengalami 
pertumbuhan yang sangat pesat dalam 
beberapa tahun terakhir, baik sebagai 
kawasan hunian maupun sebagai 
kawasan bisnis. Kehadiran kawasan ini 

dinilai sebagai salah 
satu pendorong 
utama pesatnya 
pertumbuhan 
industri properti di 
Makassar. 

Dalam menghadapi 
tantangan bisnis 
serta merespon 
peluang yang 
ada, Perseroan 
senantiasa berupaya 
menerapkan strategi 
yang tepat melalui 
pengembangan 
berbagai 
produk secara 
berkesinambungan. 
Saat ini, 
Perseroan sedang 
mengembangkan 
Green River View, 
sebuah kawasan 
kota mandiri baru di 

Selatan Tanjung Bunga. Pengembangan 
kawasan terpadu seluas lebih dari 86 
hektar ini, terdiri atas kawasan residensial 
dan komersial, direncanakan dengan 
konsep penataan kawasan yang matang, 
dengan memadukan antara lingkungan 
alam yang sehat dan asri dan penataan 
lingkungan bergaya hidup modern yang 
dilengkapi dengan fasilitas berskala kota. 
Perseroan berkomitmen untuk terus 
berinovasi dengan mengembangkan 
lahan yang saat ini dimiliki menjadi 
produk properti berkualitas untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat 
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akan hunian berkualitas serta 
kebutuhan para investor 
sebagai pilihan investasi yang 
menguntungkan. 

Kawasan Tanjung Bunga
Sejak awal didirikannya, 
pengembangan kawasan Tanjung 
Bunga direncanakan secara 
cermat untuk mendukung 
konsep hunian yang menawarkan 
gaya hidup elegan dan modern 
dilengkapi dengan fasilitas 
pendukung serta infrastruktur 
yang memadai bagi para 
penghuninya. Perseroan 
berkeyakinan bahwa fasilitas 
pendukung dan infrastruktur 
yang memadai ini merupakan 
salah satu faktor utama yang 
menjadi pertimbangan bagi 
calon konsumen pada saat 
memutuskan membeli produk 
properti. Untuk itu, Perseroan 
selalu berupaya untuk 
menyediakan berbagai sarana 
dan prasarana serta infrastruktur 
yang baik pada kawasan Tanjung 
Bunga untuk memastikan 
kawasan ini menjadi kawasan 
bernilai tinggi yang diminati 
oleh konsumen. Perseroan 
menyediakan berbagai fasilitas 
dan infrastruktur yang dibutuhkan 
oleh warganya, mulai dari sekolah, 

rumah sakit, pusat perbelanjaan 
dan sarana rekreasi, termasuk 
kemudahan akses ke dalam dan 
ke luar kawasan, jalan utama 
kelas satu, pasokan air bersih, 
pasokan listrik, pengolahan air 
limbah, pengendalian banjir 
serta jasa pengelolaan kawasan 
yang dibutuhkan para penghuni 
Tanjung Bunga. 

Kawasan Tanjung Bunga 
diproyeksikan akan menjadi pusat 
kegiatan bisnis terpadu berskala 
internasional, sekaligus sebagai 
kawasan utama pengembangan 
wisata, budaya dan olahraga di 
Indonesia Timur. Selama hampir 
20 tahun dikembangkan oleh 
Perseroan, kawasan Tanjung 
Bunga tumbuh menjadi kota 
mandiri terintegrasi pertama dan 
terbesar yang dikembangkan di 
Makassar. Dalam membangun 
kota mandiri ini, Perseroan 
berorientasi pada life style 
masyarakat modern berkonsep 
eco-friendly dalam upaya 
menciptakan keseimbangan 
dengan lingkungan.

Perseroan telah mengembangkan 
kawasan Tanjung Bunga 
yang memiliki lahan potensial 
seluas 1.000 hektar dilengkapi 

berbagai infrastruktur penting 
demi menunjang kualitas hidup 
para penghuninya, termasuk 6 
kilometer jalan utama di dalam 
kawasan Tanjung Bunga yang 
juga sebagai jalan penghubung 
antara Kotamadya Makassar dan 
Kabupaten Gowa, dan menanam 
lebih dari 8.000 pohon dalam 
upaya menciptakan konsep 
lingkungan yang asri. Hingga 
Desember 2015, Perseroan telah 
mengembangkan 442,4 hektar 
dari total 644,3 hektar yang telah 
diakuisisi.

Sebagai sebuah kawasan mandiri 
berkelanjutan, Tanjung Bunga 
menjadi pusat kegiatan bisnis 
terpadu, serta kawasan wisata, 
budaya dan olahraga. Kehadiran 
berbagai fasilitas penunjang 
di kawasan Tanjung Bunga 
menjadikan nilai kawasan Tanjung 
Bunga semakin meningkat dari 
waktu ke waktu. Salah satunya 
adalah kehadiran Trans Studio 
Makassar (TSM), sebuah kawasan 
terpadu yang terdiri dari Trans 
Studio Mall, sebuah shopping mall 
modern berstandar internasional, 
serta Trans Studio Theme Park, 
taman hiburan indoor terbesar 
di Indonesia. Selain itu, saat 
ini di dalam Kawasan Mandiri 
Tanjung Bunga juga tengah 
dikembangkan mega proyek 
kawasan niaga terpadu Center 
Point of Indonesia (CPI), kawasan 
terpadu yang diperuntukkan 
sebagai pusat bisnis, wisata dan 
pendidikan di kawasan Tanjung 
Bunga, yang membuat posisi 
Tanjung Bunga sebagai kawasan 
premium di Makassar. Rumah 
sakit bertaraf internasional 
yakni Siloam Hospital Makassar, 
sekolah dengan mutu pendidikan 
terbaik yakni Sekolah Dian 
Harapan (SDH), sarana rekreasi 
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pantai yang mempesona berupa Pantai 
Akkarena, serta berbagai fasilitas 
penunjang lainnya, seperti fasilitas 
kesehatan, pendidikan, rekreasi, hotel 
dan convention, sarana ibadah serta 
fasilitas lain yang terletak di dalam 
kawasan maupun sekitar kawasan 
Tanjung Bunga memberikan nilai tambah 
bagi kawasan ini. 

Berkembangnya kawasan Tanjung 
Bunga menjadi kawasan hunian mandiri 
terpadu ditandai dengan kepercayaan 
masyarakat dan respon positif investor 
untuk melakukan investasi properti 
di kawasan premium ini. Kehadiran 
sederatan perumahan premium serta 
berbagai fasilitas pendukung lainnya 
menjadikan kawasan ini menjadi semakin 
diminati dan bernilai tinggi. 

Unit Hunian
Tanjung Bunga merupakan kota mandiri 
yang menggabungkan perumahan, 
kawasan komersial berupa rumah toko/
rumah kantor, shopping mall, rumah 
sakit, sarana rekreasi, sarana pendidikan, 
dan perkantoran dalam satu lokasi. 
Sebagai kawasan hunian dan bisnis yang 
terintegrasi, Tanjung Bunga tumbuh 
dan berkembang dengan pesat menjadi 
tempat tinggal bagi lebih dari 13.000 
penghuninya. 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan 
masyarakat dari berbagai segmen, 
Perseroan tetap fokus pada 
pengembangan properti baik residensial 
maupun komersial. Selama tahun 2015, 
Perseroan berhasil mencatat penjualan 
rumah hunian sebanyak 267 unit dan 
penjualan kavling sebanyak 12 unit, 
sehingga total penjualan mencapai 279 
unit. Jumlah ini meningkat dibandingkan 
tahun lalu, dimana Perseroan berhasil 
mencatat total penjualan sebanyak 
250 unit, yang terdiri dari penjualan 
rumah hunian sebanyak 199 unit dan 
kavling sebanyak 51 unit. Dengan kata 
lain, terjadi peningkatan sebesar 11,6% 

atas unit penjualan di tahun 2015 
dibandingkan dengan tahun 2014.

Hingga akhir tahun 2015, secara 
kumulatif Perseroan telah membangun 
5.331 unit rumah atau meningkat 
sebesar 3,2% dibandingkan tahun lalu 
yang tercatat sebesar 5.168 unit rumah 
dari berbagai tipe. Jumlah unit rumah 
hunian yang telah diserahterimakan 
selama tahun 2015 berjumlah 412 unit, 
sedangkan unit rumah hunian yang telah 
diserahterimakan selama tahun 2014 
berjumlah 504 unit. Untuk kavling siap 
bangun, terdapat 58 unit yang telah 
diserahterimakan selama tahun 2015 dan 
70 unit yang diserahterimakan di tahun 
2014.

Fasilitas Umum dan Komersial
Pengembangan fasilitas, sarana dan 
prasarana pendukung yang terpadu 
merupakan nilai tambah bagi kawasan 
Tanjung Bunga yang tentunya diharapkan 
dapat menambah kenyamanan serta 
menunjang aktivitas para penghuni 
serta pengunjung kawasan. Berbagai 
fasilitas umum, komersial dan sosial yang 
berada di dalam dan/atau di sekitar 
kawasan Tanjung Bunga telah dibangun 
baik oleh Perseroan maupun oleh pihak 
ketiga demi menunjang kualitas hidup 
yang lebih baik bagi para penghuni dan 
pengunjung kawasan ini.
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Fasilitas 
Tanjung 
Bunga

Sebagai sebuah kawasan 
mandiri berkelanjutan, 
Tanjung Bunga menjadi 
pusat kegiatan bisnis 
terpadu, serta kawasan 
wisata, budaya dan olahraga.
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Fasilitas Kesehatan

Siloam Hospital Makassar, 
didirikan oleh Lippo Group, 
merupakan rumah sakit bertaraf 
internasional yang terletak di 
kawasan Tanjung Bunga. Rumah 
Sakit Siloam adalah rumah sakit 
pertama di Indonesia yang 
mendapat akreditasi international 
dari lembaga akreditasi Joint 
Commission International (JCI) 
Accreditation. Akreditasi JCI 
merupakan akreaditasi bersifat 
internasional dalam hal kualitas 
pelayanan dan keselamatan 
pasien yang diberikan untuk 
rumah sakit yang memenuhi 
standar internasional yang 
ditentukan. Akreditasi ini 
memberikan komitmen untuk 
mengembangkan kualitas 
perawatan pasien, lingkungan 
yang aman dan secara 
berkesinambungan mengurangi 
resiko kesehatan bagi pasien 
dan karyawan. Rumah Sakit 
Siloam Makassar dibuka pada 
April 2013 dengan kapasitas 360 
kamar dengan layanan kesehatan 
berkualitas internasional. 

Fasilitas Pendidikan
Berikut adalah berbagai fasilitas 
pendidikan yang tersedia di 
sekitar Kawasan Tanjung Bunga:

–	 Sekolah Dian Harapan (SDH) 
Makassar, sekolah yang 
mulai beroperasi sejak tahun 
2003 ini berdiri di atas lahan 
seluas 2,9 hektar di dalam 
kawasan Tanjung Bunga dan 
berada di bawah naungan 
Yayasan Pendidikan Pelita 
Harapan. SDH Makassar 
merupakan sekolah Kristen 
yang menyediakan fasilitas 
pendidikan dari tingkat Taman 
Kanak-Kanak (TK) sampai 

Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dengan mutu terbaik. 
SDH Makassar menyediakan 
fasilitas akademik dan 
fasilitas olahraga yang 
menunjang pendidikan para 
siswa. Fasilitas akademik 
meliputi lab komputer, lab 
sains, ruang seni dan musik, 
serta perpustakaan. Fasilitas 
olahraga meliputi lapangan 
sepak bola, futsal, basket, bulu 
tangkis, tenis meja, jogging 
track, serta kolam renang.

–	 Sekolah Alam Bosowa, 
sekolah alam pertama yang 
didirikan oleh Bosowa dan 
ditujukan untuk jenjang 
Playgroup, Taman Kanak-
Kanak (TK) dan Sekolah Dasar 
(SD). Sekolah ini dibangun di 
atas lahan seluas 2,2 hektar 
yang berlokasi di Jl. Danau 
Tanjung Bunga, Makassar. 
Kurikulum yang diajarkan 
memberikan penekanan 
pada lima hal, yakni akhlaq 
(behavior), logika berpikir 
(thinking skill), kepemimpinan 
(leadership), kewirausahaan 
(enterpreneurship), 
dan keterampilan dasar 
(basic life skill). Metode 
pembelajaran sekolah alam ini 
dirancang secara terstruktur 
sehingga bermanfaat bagi 
perkembangan anak di usia 
dini.

–	 Akademi Pariwisata 
(AKPAR) Makassar, institusi 
pendidikan yang berdiri di 
atas lahan seluas 16 hektar 
di dalam kawasan Tanjung 
Bunga. AKPAR merupakan 
satu-satunya perguruan 
tinggi kepariwisataan 
yang berstatus negeri di 
Kawasan Timur Indonesia 
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dan telah terakreditasi Badan 
Akreditasi Nasional (BAN). 
AKPAR memiliki program 
pendidikan dan pelatihan 
dengan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) berstandar 
internasional yang telah 
disepakati oleh pemerintah 
dan stakeholder Pariwisata.

–	 Universitas Atmajaya 
Makassar, perguruan tinggi 
swasta yang berdiri sejak 
tahun 1980 dan dikelola oleh 
Yayasan Perguruan Tinggi 
Atma Jaya. Universitas ini 
berdiri di atas tanah seluas 5 
hektar dan terletak di sekitar 
kawasan Tanjung Bunga 
sehingga menjadi salah 
satu prasarana pendidikan 
di kawasan Tanjung Bunga. 
Universitas ini memiliki 
4 fakultas yakni Fakultas 
Ekonomi, Hukum, Teknik dan 
Teknologi Informasi. 

–	 Balai Pendidikan Dan 
Pelatihan Ilmu Pelayaran 
(BP2IP) Barombong, program 
pendidikan dan pelatihan 
dalam bidang kepelautan 
tingkat dasar dan menengah 
yang dibangun pada tahun 
1979. BP2IP Barombong ini 
ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan perwira pelayaran 
niaga yang handal dengan 
standar dan ketentuan 
peraturan perundang-
undangan yang berlaku secara 
nasional dan internasional. 
Keberadaan BPLP ini juga 
melengkapi prasarana 
pendidikan di kawasan 
Tanjung Bunga sehingga 
meningkatkan nilai tambah 
kawasan .

Fasilitas Rekreasi

–	 Trans Studio Makassar (TSM), 
sebuah kawasan rekreasi 
terpadu yang dibangun di atas 
lahan seluas 12,7 hektar, terdiri 
dari Trans Studio Mall, sebuah 
pusat perbelanjaan modern 
berkelas dunia, serta Trans 
Studio Theme Park, taman 
hiburan indoor terbesar di 
Indonesia, di atas lahan seluas 
2,7 hektar. Trans Studio Mall 
terdiri dari 5 lantai dilengkapi 
dengan 3 buah atrium dan 
menawarkan berbagai ragam 
pilihan fashion, dan wisata 
kuliner. Shopping mall dengan 
standar internasional ini juga 
dilengkapi dengan bioskop 
TSM XXI Makassar serta 
pusat belanja berkonsep 
hypermarket, yaitu Carrefour, 
fitness center terbesar dan 
terlengkap, yaitu Celebrity 
Fitness, serta berbagai 
international brands yang 
menjadikan TSM destinasi 
utama shopping di Makassar. 
Di samping itu, Trans Studio 
Theme Park menyajikan 
21 wahana permainan dan 
berbagai bentuk hiburan yang 
terbagi dalam 4 kawasan 
dengan tema yang berbeda 
dan unik. Kehadiran TSM di 
kawasan Tanjung Bunga ini 
menjadi daya tarik tersendiri 
dan magnet yang mampu 
menarik pengunjung, baik 
masyarakat maupun turis lokal 
dan turis manca negara. 

–	 Mall GTC Makassar, pusat 
perbelanjaan modern yang 
berkonsep family mall, 
dibangun di area seluas 20 
hektar dan terletak di kawasan 
Tanjung Bunga. Salah satu 
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keistimewaan mall ini adalah lake 
side yakni mall ini menghadap danau 
Tanjung Bunga. Tenant terbesar mall 
ini adalah Hypermart dan Matahari 
Department Store (MDS), yang 
menyediakan berbagai kebutuhan 
keluarga, serta berbagai fashion 
outlet. Sebagai pusat belanja modern 
yang berkonsep family mall, di 
Mall GTC Makassar ini juga sering 
diselenggarakan berbagai acara 
perlombaan keluarga. Mall ini sangat 
mudah diakses dan menjadi nilai 
tambah bagi kota mandiri Tanjung 
Bunga.

–	 Danau Tanjung Bunga, danau 
yang terletak di sebelah Mall GTC, 
membujur dari arah timur ke barat 
sepanjang 5 kilometer dengan 
lebar yang bervariasi sekitar 200 
hingga 700 meter. Dari segi luas 
dan kedalaman, danau ini memenuhi 

syarat sebagai lokasi untuk 
pelaksanaan event-event tertentu, 
baik yang bersifat lokal, regional 
maupun Kejuaraan Nasional, seperti 
olahraga dayung, ski air serta lomba 
perahu naga. Selain digunakan 
sebagai area latihan atlet olahraga 
dayung Sulawesi Selatan, danau 
yang merupakan bekas alur muara 
Sungai Jeneberang ini juga sering 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk 
menikmati pemandangan matahari 
terbit di pagi hari, maupun perguliran 
matahari terbenam di sore hari. Pada 
bulan September 2014, berlangsung 
kejuaran Ski Internasional, yang 
dikenal sebagai Makassar Asian 
Cup, yang digelar di kawasan Danau 
Tanjung Bunga dan diikuti sekitar 
60 atlet dari berbagai negara, 
antara lain dari Malaysia, Singapura, 
Filipina, Jepang, Thailand, China, 
Taiwan, Korea, Inggris dan Selandia 
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Baru. Pada bulan November 2014, 
Kejuaraan Dayung 2014 Tingkat 
Asia juga digelar di kawasan Danau 
Tanjung Bunga. 

–	 Pantai Wisata Akkarena dan 
Dermaga Akkarena, obyek wisata 
yang terletak di depan mall GTC dan 
ramai dikunjungi sebagai salah satu 
tujuan wisata yang mempesona. 
Pantai ini menawarkan keindahan 
panorama pantai yang memukau 
dimana para pengunjung dapat 
menikmati sunset yang indah 
di sore hari. Selain menawarkan 
panorama yang indah, pantai ini 
juga menyediakan sejumlah fasilitas 
permainan, antara lain, banana 
boat, flying fish, jet ski, flying fox 
dan perahu kano. Pantai wisata ini 
menempati area seluas 10 hektar 
dan dilengkapi dengan Dermaga 
Akkarena sepanjang 150 meter dan 

lebar 5 meter, yang juga berfungsi 
sebagai dermaga kapal wisata. 
Sebagai kawasan wisata yang 
populer, Pantai Wisata Akkarena juga 
sering digunakan sebagai tempat 
penyelenggaraan acara akbar serta 
konser para musisi ternama.

–	 Taman Kota Maccini Sombala, taman 
kota yang dibangun oleh Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan di area 
seluas 14 hektar sebagai upaya untuk 
menambah Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) di kota Makassar. Taman kota 
ini dimanfaatkan sebagai sarana 
olahraga, wisata dan rekreasi serta 
dilengkapi dengan fasilitas jogging 
track, cycling track serta tempat 
parkir sepeda. Selain itu, terdapat 
kanal yang dijadikan sebagai 
salah satu obyek yang menambah 
keindahan taman dan juga dijadikan 
destinasi untuk memancing. 
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–	 Pantai Losari, sebuah pantai yang terletak di sebelah Barat kota 
Makassar dan sekaligus menjadi ikon pariwisata kota Makassar. 
Pantai yang terletak di gerbang utama Kawasan Tanjung Bunga 
ini memiliki lokasi strategis dan menjadi bagian menyatu dengan 
suasana kota Makassar yang membentang sejauh kurang lebih 4 
kilometer. Keistimewaan pantai ini adalah pemandangan matahari 
terbenam yang dapat dinikmati dengan berbagai sajian makanan 
khas Makassar dimana di sepanjang pantai terdapat warung-
warung tenda yang menjajakan makanan laut serta makanan khas 
Makassar lainnya dengan harga yang terjangkau. Pantai Losari 
menambah daya tarik kawasan Tanjung Bunga yang berdiri di 
tepian pantai yang terkenal indah ini.

–	 Pantai Tanjung Bayang, sebuah pantai yang berjarak sekitar 
4 kilometer ke arah barat dari kota Makassar dan terletak 
dalam kawasan Tanjung Bunga. Karena letaknya yang 
strategis menghadap ufuk barat, para pengunjung dapat 
menikmat indahnya sunset dari pantai ini. Selain menyuguhkan 
pemandangan sunset yang indah, pantai ini juga memiliki 
bentangan pasir yang cukup luas serta ombak yang landai 
sehingga para pengunjung dapat memanfaatkan pantai ini untuk 
bersantai di bibir pantai, berenang ataupun bermain sepak bola 
atau voli pantai. Wisatawan yang berkunjung ke pantai ini juga 
dapat memilih penginapan mulai dari yang bersifat permanen 
sampai rumah panggung tradisional yang ada di sepanjang pantai.
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Fasilitas Hotel dan Convention
Di sekitar Kawasan Tanjung 
Bunga juga tersedia berbagai 
fasilitas penunjang aktivitas 
meeting, incentive, convention 
and exhibition (MICE), antara lain:

–	 Hotel Aryaduta Makassar, 
hotel bintang lima pertama 
di Makassar yang memiliki 
kapasitas 224 kamar dan 
terletak di tepi Pantai 
Losari. Hotel mewah ini 
berjarak kurang lebih 100 
meter dari pintu gerbang 
utama kawasan Tanjung 
Bunga yang menawarkan 
sentuhan kemewahan melalui 
beragam fasilitas berkelas 
yang ditawarkan bagi para 
pengunjungnya. Lokasi Hotel 
Aryaduta Makassar, yang 
hanya 30 menit dengan 
berkendara dari bandara, 
membuat hotel ini menjadi 
penginapan ideal bagi 

wisatawan bisnis. Hotel ini 
terletak dekat dengan area 
pusat bisnis di Makassar. Hotel 
ini juga memiliki bar outdoor 
di lantai 2 di mana para 
tamu hotel dapat menikmati 
pemandangan matahari 
terbenam. 

–	 Colonial Hotel, hotel 
dengan arsitektur bangunan 
model kolonial Belanda 
yang memiliki kapasitas 
56 kamar dan terletak di 
kawasan Tanjung Bunga, 
tepatnya dipinggir Pantai 
Akkarena. Hotel Colonial 
dapat dicapai dalam waktu 
15 menit berkendara dari 
Pantai Losari dan Jl. Somba 
Opu atau sekitar 35 menit 
dari Bandara Internasional 
Sultan Hasanuddin. Hotel 
unik dengan ciri khas 
bangunan bergaya kolonial ini 
menawarkan pemandangan 

laut Pantai Losari. Hotel ini 
merupakan salah satu fasilitas 
penunjang yang menarik di 
kawasan Tanjung Bunga.

–	 Grand Rinra Hotel and 
Convention, hotel berbintang 
empat yang dibangun di atas 
area seluas 3 hektar di dalam 
kawasan Tanjung Bunga. Hotel 
ini dibangun atas hasil kerja 
sama Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Sulawesi Selatan 
dan PT Makassar Phinisi 
Seaside (Clarion Group). Hotel 
ini terdiri dari 15 lantai dengan 
kapasitas 222 kamar, yang 
dilengkapi dengan president 
suite serta fasilitas helipad 
sehingga menjadi salah satu 
daya tarik yang tidak dimiliki 
oleh hotel lainnya. Hotel 
ini akan bersinergi dengan 
Celebes Convention Center 
(CCC) sehingga mampu 
memfasilitasi MICE berskala 
internasional. Hotel ini juga 
akan dilengkapi dengan 
dua food mall dengan daya 
tampung 500 orang dengan 
skema terbuka. Hotel premium 
ini semakin meningkatkan 
aktivitas bisnis dan daya 
tarik Tanjung Bunga sebagai 
sebuah kota mandiri.

–	 Celebes Convention Center 
(CCC), gedung konvensi 
multi-fungsi yang terletak di 
kawasan Tanjung Bunga dan 
sering digunakan sebagai 
tempat penyelenggaraan 
berbagai acara pameran 
internasional/nasional setiap 
tahunnya. Gedung pusat 
pameran ini dibuka sejak 
tahun 2008 dan memiliki 
kapasitas lebih dari 2.000 
tempat duduk. Acara-
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acara pameran yang sering digelar 
meliputi pameran dan trade fair 
berbagai bidang industri mulai dari 
produk kerajinan, produk otomotif, 
produk informasi teknologi, hingga 
perdagangan. 

-	 Park Inn by Radisson Hotel, 
Makassar, hotel berbintang lima yang 
terletak di dalam Kawasan Tanjung 
Bunga, yang terdiri atas 256 kamar. 
Hotel yang sedang dalam tahap 
penyelesaian ini diperkirakan akan 
mulai beroperasi pada paruh pertama 
2016, dan dikelola oleh Carlson 
Rezidor Hotel Group, salah satu 
group hotel terbesar di dunia dengan 
jaringan lebih dari 1.340 hotel di 
seluruh dunia yang berlokasi di lebih 
dari 105 negara.

 
–	 Upperhills Conventional Hall, 

gedung serba guna tempat 
diselenggarakannya berbagai acara, 
seperti resepsi pernikahan, pertemuan 
ataupun acara-acara lainnya. 

Fasilitas Ibadah
Faktor kenyamanan merupakan salah 
satu prioritas bagi Perseroan. Dari segi 
fasilitas, kawasan Tanjung Bunga juga 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
ibadah yang meliputi:

–	 Masjid Terapung Amirul Mukminin, 
Masjid terkenal yang terletak di 
jalan masuk utama kawasan Tanjung 
Bunga. Masjid dengan arsitektur 
modern ini dibuat di bibir pantai 
Losari dengan pondasi cukup tinggi, 
sehingga dalam keadaan air pasang 
terlihat seperti terapung di laut. 
Masjid ini juga dilengkapi menara 
yang tinggi menjulang serta memiliki 
kubah dengan diameter 9 meter. 
Peresmiannya dilakukan pada bulan 
Desember 2012. Masjid ini mampu 
menampung sekitar 400 umat. 
Lokasinya di pintu gerbang kawasan 

Tanjung Bunga menjadikan Masjid 
ini sebagai salah satu pelengkap 
kawasan Tanjung Bunga.

–	 Masjid Muhammad Cheng Ho, 
Masjid dengan arsitektur Tionghoa 
yang diresmikan pada bulan Juni 
2015. Masjid ini dikelola oleh Dewan 
Pimpinan Wilayah Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia (DPW PITI) 
Sulawesi Selatan bersama Dewan 
Pimpinan Daerah Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia (DPD PITI) 
Makassar-Gowa. Masjid ini merupakan 
Masjid berarsitektur Tionghoa kedua 
setelah Masjid Cheng Ho di Gowa.

–	 Masjid Taman Toraja, Masjid Taman 
Losari dan Masjid Taman Khayangan, 
Masjid-masjid yang berlokasi di dalam 
cluster di perumahan Tanjung Bunga, 
yakni Taman Toraja, Taman Losari 
dan Taman Khayangan. Masjid-masjid 
tersebut memudahkan penghuni kota 
Mandiri Tanjung Bunga, khususnya 
penghuni cluster, untuk menjalankan 
ibadah.

–	 Gereja Katolik Stasi St. Albertus 
Agung, Gereja Katolik yang terletak 
di kawasan Tanjung Bunga. Meskipun 
pembangunan Gereja ini masih dalam 
tahap akhir penyelesaian, namun 
Gereja ini telah digunakan oleh warga 
Tanjung Bunga untuk beribadah. 
Gereja ini menambah serangkaian 
fasilitas keagamaan di kawasan 
Tanjung Bunga.

–	 Vihara Arama Maha Buddha, pusat 
pendidikan dan penyebaran agama 
Buddha yang diresmikan pada bulan 
April 2011. Vihara ini digunakan 
sebagai pusat pelatihan meditasi 
Arama Maha Buddha bagi warga 
Tionghoa. Vihara ini merupakan salah 
satu fasilitas yang memberikan nilai 
tambah bagi kota mandiri Tanjung 
Bunga.
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Fasilitas Pendukung Lainnya
Sebagai kota mandiri yang terintegrasi, 
Perseroan juga dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas, sarana dan prasarana 
lain, baik yang terdapat di dalam maupun 
di sekitar kawasan Tanjung Bunga antara 
lain sebagai berikut.

–	 Center Point of Indonesia (CPI), 
proyek kawasan terpadu bisnis, 
komersial dan residensial yang 
terletak di kawasan Tanjung 
Bunga, yang direncanakan untuk 
pembangunan berbagai fasilitas 
umum, seperti masjid besar, area 
terbuka umum, kantor pemerintahan, 
wisma negara, gedung pertemuan, 
pantai buatan, kawasan bisnis dan 
residensial dan fasilitas publik lainnya, 
Proyek CPI ini diharapkan semakin 
membuat kawasan Tanjung Bunga 
menjadi kawasan bernilai tinggi di 
Indonesia Timur. 

–	 The Pavillion Residence by 
Rancang Komunika Mandiri (RKM), 
perumahan dengan konsep double 
decker pertama di Makassar. Double 
decker diartikan sebagai sebuah 
konsep hunian yang memiliki dua 
lapis area. Di bagian bawah rumah 
merupakan tempat parkir berbentuk 
basement, sedangkan bagian atasnya 
dibuat dak beton yang langsung 
menghubungkan dengan area rumah 
tinggal yang dilengkapi pula dengan 
taman. Konsep unik, mewah, berkelas, 
mengutamakan kekeluargaan, 

menawarkan lingkungan hidup 
nyaman, bebas polusi kendaraan serta 
aman bagi anak-anak ini menjadikan 
The Pavillion Residence menawarkan 
nilai tambah tersendiri bagi Tanjung 
Bunga. 

–	 The Premier Residence by Rancang 
Komunika Mandiri (RKM), perumahan 
premium dengan konsep 8-in-1 
integrated modern urban living, 
meliputi prime location, strategic area, 
double securities 24-hour system, 
exclusive clubhouse, green lifestyle, 
commercial area, future development 
at Tanjung Bunga, high capital 
gain and capital return. Kehadiran 
Premier Residence di lokasi terdepan 
Tanjung Bunga menjadikan kawasan 
Tanjung Bunga lokasi premium yang 
menawarkan nilai tambah di mata 
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–	 Bank CIMB Niaga, kantor 
cabang Bank CIMB Niaga 
yang terletak di Ruko Mall 
GTC Tanjung Bunga ini dibuka 
untuk lebih mendekatkan diri 
kepada nasabah dan mudah 
dijangkau oleh sebagian besar 
mitra-mitra Bank CIMB Niaga, 
terutama bagi penghuni 
kawasan Tanjung Bunga.

–	 Stadion Internasional 
Barombong, stadion megah 
yang saat ini sedang dalam 
tahap akhir penyelesaian oleh 
Pemerintah Provinsi Tingkat I 
Sulawesi Selatan berlokasi di 
Kawasan Tanjung Bunga dan 
ditujukan untuk mendukung 
aktivitas berbagai cabang 
olahraga, seperti sepak bola, 
renang dan atletik. Station 
ini akan dilengkapi dengan 
fasilitas kolam renang serta 
trek khusus yaitu trek lari 
dan lempar lembing. Stadion 
internasional ini merupakan 
salah satu fasilitas penunjang 
bagi kawasan Tanjung Bunga.

–	 Stasiun Pengisian Bahan 
Bakar Umum (SPBU) Tanjung 
Bunga, menyediakan bahan 
bakar dasar untuk kendaraan 
yaitu bensin dan solar. SPBU 
ini merupakan satu-satunya 
SPBU yang terletak di 
kawasan kota mandiri Tanjung 
Bunga sehingga memberikan 
kemudahan bagi penghuni 
serta pengunjung kawasan 
untuk memperoleh bahan 
bakar yang dibutuhkan.

Pembangunan Infrastruktur
Pembangunan infrastruktur 
merupakan komponen penting 
bagi perkembangan suatu 
kawasan hunian dan komersial. 
Sebagai kawasan mandiri, 
Tanjung Bunga memiliki jaringan 
infrastruktur yang memadai 
dan dikelola dengan baik. 
Kelengkapan infrastruktur 
yang dimiliki Kawasan Tanjung 
Bunga, antara lain mencakup 
jaringan jalan, jaringan listrik 
dan komunikasi, penyediaan air 
bersih serta saluran drainase. 
Hingga akhir tahun 2015, 
proyek infrastruktur yang telah 
diselesaikan oleh Perseroan 
adalah sebagai berikut:

1.	 Proyek jalan umum sepanjang 
41.520 meter.

2.	 Saluran drainase primer 
sepanjang 2.667 meter.

3.	 Saluran drainase sekunder 
sepanjang 6.451 meter.

4.	 Saluran drainase tersier 
sepanjang 81.947 meter.

5.	 Jaringan air bersih 82.589 
meter.

Perseroan berkeyakinan bahwa 
keberhasilan pengembangan 
kawasan Tanjung Bunga yang 
dikembangkannya didukung pula 
oleh kualitas dan kelengkapan 
infrastruktur di kawasan 
ini. Kelengkapan jaringan 
infrastruktur ini ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan 
penghuninya yang terus 
bertumbuh, serta memberikan 
kenyamanan tidak hanya bagi 
para penghuninya tetapi juga 
para pengunjung kawasan ini. 
Hal ini menjadikan kawasan 
Tanjung Bunga sebagai kawasan 
dengan nilai jual yang tinggi dan 
memberikan nilai investasi yang 
terus meningkat dari waktu ke 
waktu.

masyarakat dan investor, baik 
dari segi bisnis maupun untuk 
kenyamanan sebagai tempat 
tinggal.

–	 Menara Bank Mega (Mega 
Tower), kantor pusat 
Bank Mega untuk wilayah 
Indonesia Timur yang 
dibangun di kawasan Tanjung 
Bunga. Menara Bank Mega 
ini diresmikan dan mulai 
beroperasi pada tahun 2010. 
Menara Bank Mega merupakan 
salah satu merupakan gedung 
dengan arsitektur modern 
yang terdiri dari 12 lantai.

–	 Bank Nasional Nobu, kantor 
Bank Nasional Nobu yang 
terletak di lokasi terdepan 
jalan masuk Tanjung Bunga. 
Lokasinya yang strategis 
memberikan kenyamanan bagi 
para nasabah sekaligus nilai 
tambah bagi kawasan Tanjung 
Bunga.

–	 Bank Panin, kantor cabang 
Bank Panin yang terletak di 
Rukan Gadjah Mada Tanjung 
Bunga, yang berlokasi 
di kawasan komersial 
Tanjung Bunga memberikan 
kemudahan tersendiri bagi 
para pengunjung maupun 
penghuni untuk melakukan 
aktivitas perbankan.
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Green River View
Green River View merupakan kawasan 
terpadu yang dibangun di area seluas 
lebih dari 86 hektar dengan memadukan 
keselarasan antara kawasan hunian, 
komersial, danau, sungai serta laut di 
kawasan Tanjung Bunga. Master plan 
Green River View dikembangkan oleh 
PT Townland International, Jakarta, 
dengan mengusung konsep kawasan 
yang hijau, modern dan asri. Kawasan ini 
terletak di Selatan Tanjung Bunga yang 
mempunyai akses langsung ke jalan 
Metro Tanjung Bunga menuju fasilitas 
kawasan seperti Pantai Akkarena, Mall 
GTC, Trans Studio Mall, Sekolah Dian 
Harapan, Rumah Sakit Internasional 
Siloam serta fasilitas-fasilitas kawasan 
Tanjung Bunga lainnya.

Dalam kawasan Green River View 
akan dibangun berbagai cluster, yang 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
sehingga menjadikannya lokasi ideal 
untuk tinggal, berbisnis dan berinvestasi. 
The Primrose Residence merupakan 
cluster pertama dari proyek Green River 
View yang diluncurkan di bulan Juni 
2014, disusul dengan dengan peluncuran 
The Magnolia Residence yang terjual 
habis di hari pertama peluncuran 
pada November 2014. Di Maret 2015, 
Perseroan meluncurkan cluster terbaru 
GoldenRod yang memperoleh respon 
positif dari konsumen.

Green River View telah dirancang 
pembangunannya sejak tahun 2013. 
Pembangunan kawasan ini direncanakan 
akan selesai pada tahun 2017/2018 
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mendatang. Melalui proyek ini, Perseroan 
berkomitmen untuk menciptakan sebuah 
kawasan metropolitan dengan konsep 
arsitektur modern, layout fungsional 
serta tatanan kawasan terstruktur, 
sehingga mampu menjawab kebutuhan 
masyarakat atas sebuah kawasan yang 
menawarkan kenyamanan dengan harga 
terjangkau di kelasnya. 

Direncanakan dengan konsep penataan 
kawasan yang matang, kawasan Green 
River View terdiri dari area residensial 
dan komersial, klinik kesehatan, pasar 
modern yang dilengkapi dengan 
gerai fashion dan food court, dengan 
mengedepankan nuansa hijau di setiap 
kawasan hunian. Selain itu, kawasan ini 
akan dilengkapi pula dengan berbagai 
fasilitas umum seperti stadion olahraga, 
kolam renang berstandar Internasional 
dan club house.  

TINJAUAN USAHA PER SEGMEN 
OPERASI

Usaha Perseroan dikelompokkan 
menjadi 2 (dua) segmen yakni segmen 
utama di bidang Real Estate yang 
terdiri dari penjualan Rumah Hunian 
dan Rumah Toko, serta penjualan Lahan 
Siap Bangun (Kavling), dan segmen 
Rekreasi dan Lainnya yang terdiri dari 
pengelolaan kawasan wisata Akkarena 
dan pengelolaan perkotaan (Township 
Management Division/TMD). Berikut ini 
adalah penjualan Perseroan berdasarkan 
segmen operasi.
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(dalam miliar Rupiah)

Uraian
31 Desember

2015 2014

Segmen Utama Real Estate 308,7 306,4

– Rumah Hunian dan Rumah Toko 257,1 213,4

– Lahan Siap Bangun 51,6 93,0

Segmen Rekreasi dan Lainnya 10,3 10,2

– Pengelolan Kawasan Wisata Akkarena 3,7 3,9

– Pengelolaan Perkotaan (Township 
   Management Division/TMD)

6,6 6,3

Total 319,0 316,6

 	

 

2015 2014

 Lahan Siap Bangun Rumah Hunian dan Rumah Toko  Rekreasi dan Lainnya

Akkarena	
1,1%

TMD	
2,1%

Akkarena	
1,3%

TMD	
1,9%

3,2% 3,2%

16,2%
29,4%

80,6% 67,4%

Selama tahun 2015, Perseroan 
mencatat penjualan sebesar Rp 319,0 
miliar, mengalami kenaikan sebesar 
0,8% dibandingkan tahun 2014 yang 
tercatat sebesar Rp 316,6 miliar. Secara 
keseluruhan produk yang terjual di 
tahun 2014 didominasi oleh segmen 
Rumah Hunian dan Rumah Toko yang 
memberikan kontribusi sebesar Rp 257,1 
miliar atau 80,6% dari total penjualan, 
sedangkan kontribusi penjualan Lahan 
Siap Bangun sebesar Rp 51,6 miliar atau 
16,2%, diikuti oleh segmen Rekreasi dan 
Lainnya sebesar Rp 10,3 miliar atau 3,2% 
dari total penjualan di tahun 2015.

Dibandingkan dengan tahun 2014, 
kontribusi segmen Rumah Hunian dan 
Rumah Toko mengalami peningkatan 

menjadi 80,6% dari total penjualan di 
tahun 2015 dari sebelumnya 67,4% dari 
total penjualan di tahun 2014. Hal ini 
merupakan bagian strategi Perseroan 
dalam merespon meningkatnya 
kebutuhan masyarakat akan rumah 
hunian yang terus bertambah seiring 
dengan pertumbuhan populasi yang 
mengakibatkan kesenjangan antara 
pasokan dan permintaan perumahan 
(backlog). Di sisi lain, proporsi penjualan 
Lahan Siap Bangun mengalami 
penurunan menjadi 16,2% di tahun 2015 
dari sebelumnya 29,4% di tahun 2014. 
Untuk segmen Rekreasi dan Lainnya, 
tidak terjadi perubahan yang signifikan 
karena segmen ini pada dasarnya 
merupakan pendapatan non-property 
yang sifatnya berulang (recurring 
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income) tiap tahunnya dan tidak terlalu 
sensitif terhadap perubahan kondisi 
ekonomi. 

Segmen Utama Real Estate 
Sepanjang tahun 2015, sebagian besar 
pendapatan Perseroan berasal dari 
penjualan Rumah Hunian dan Rumah 
Toko, serta penjualan Lahan Siap Bangun 
(Kavling) yang merupakan segmen 
utama Perseroan. Kontribusi penjualan 
Rumah Hunian dan Rumah Toko, serta 
penjualan Lahan Siap Bangun (Kavling) 
terhadap total pendapatan Perseroan di 
tahun 2015 adalah sebesar 96,8%.

Rumah Hunian dan Rumah Toko
Tahun 1997 mengawali jejak langkah 
bisnis Perseroan dalam pengembangan 
lahan potensial seluas 1.000 hektar 
di kawasan Tanjung Bunga. Kawasan 
premium yang terletak di sebelah Barat 
Kota Makassar ini menempati lokasi 
strategis yang menghadap ke laut dan 
sungai, serta didukung fasilitas dan 
infrastruktur yang lengkap, sehingga 
setelah melalui perjalanan panjang 
serta kerja keras Perseroan dalam 

pembangunan Kawasan Tanjung Bunga 
selama hampir 20 tahun terakhir, 
kawasan ini kini menjelma menjadi 
kawasan premium yang paling diminati 
di Makassar. Pengembangan properti 
utama yang dikembangkan adalah rumah 
hunian (residensial) dan rumah toko 
(komersial).

Perseroan menawarkan berbagai 
tipe perumahan yang didesain untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan 
yang berbeda, mulai dari tipe rumah 
sederhana, tipe menengah, hingga rumah 
mewah. Setiap cluster yang ditawarkan 
menerapkan konsep hijau dan ramah 
lingkungan (eco-friendly), baik dari 
segi desain maupun dalam memenuhi 
tuntutan gaya hidup penghuninya. 
Seluruh produk yang ditawarkan oleh 
Perseroan memiliki spesifikasi dan 
kualitas yang terbaik di kelasnya. Hal 
ini sejalan dengan komitmen Perseroan 
yang selalu mengedepankan konsep 
kenyamanan dengan prinsip hunian 
ramah lingkungan. Produk perumahan 
terbaru yang diluncurkan selama tahun 
2014 dan 2015 antara lain sebagai 
berikut:

Produk Tanggal Peluncuran

The Primrose Residence 16 Februari 2014

The Orchid Shop Office 21 Maret 2014

The Alyssum Residence 13 Juni 2014

The New Nirwana Residence 10 Oktober 2014

The Magnolia Residence 21 November 2014

The GoldenRod Residence 27 Maret 2015

THe Valerian Shop Office 10 Juli 2015

The Rafflesia Residence (Extension) 21 September 2015

The Amaryllis Shop Office 28 Oktober 2015
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Lahan Siap Bangun
Lahan siap bangun yang ditawarkan 
Perseroan terdiri dari kavling-kavling 
siap bangun yang ditujukan untuk 
kebutuhan residensial maupun komersial. 
Lahan siap bangun tersebut dapat 
dibangun sendiri dengan desain rumah/
ruko sesuai dengan keinginan pembeli, 
dengan persetujuan dari Perseroan, 
untuk menghindari penyimpangan 
terhadap perencanaan kawasan yang 
dikembangkan. Selama tahun 2015, 
peluncuran produk residensial Perseroan 
juga diikuti dengan produk kavling 
cluster The GoldenRod Residence.

Segmen Rekreasi dan Lainnya 
Sebagai perusahaan pengembang yang 
berkomitmen menyediakan produk 
properti berkualitas demi kenyamanan 
para penghuninya, Perseroan juga 
berupaya mengembangkan portofolio 
bisnis melalui pengembangan sarana 
rekreasi dan lainnya demi meningkatkan 
kenyamanan para penghuninya. Sarana 
rekreasi dan lainnya yang saat ini 
dikelola oleh Perseroan adalah Pantai 
Wisata Akkarena serta Pengelolaan 
Perkotaan (Township Management), yang 
memberikan  kontribusi sekitar 3,2% 
terhadap total pendapatan Perseroan 
masing-masing pada tahun 2015 dan 
2014. 

Pantai Akkarena merupakan salah satu 
obyek wisata utama di kawasan Tanjung 
Bunga yang menawarkan keindahan 
panorama pantai dan pemandangan 
matahari terbenam yang mempesona. 
Pantai ini telah beroperasi sejak tahun 
1998. Sebagai salah satu tujuan wisata 
masyarakat kota Makassar, Pantai 
Akkarena yang memiliki luas 10 hektar, 
menyediakan berbagai sarana olahraga 
air dan darat serta rekreasi pantai yang 
dapat dinikmati dengan biaya yang 
terjangkau.

Pengelolaan Perkotaan (Township 
Management) merupakan jasa 

yang disediakan Perseroan untuk 
mengelola kawasan Tanjung Bunga, 
melalui Divisi Pengelolaan Kawasan 
(Town Management Division/TMD). 
Pengelolaan kawasan terpadu Tanjung 
Bunga dilaksanakan secara profesional 
dengan partisipasi seluruh penghuni 
kawasan melalui pembayaran iuran 
Biaya Pemeliharaan Lingkungan (BPL) 
setiap bulannya. Pengelolaan kawasan 
yang terstruktur dan berkesinambungan 
ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kualitas hunian dan kenyamanan para 
penghuni kawasan.

TMD memiliki peran sebagai pengelola 
kawasan Tanjung Bunga yang meliputi 
sistem keamanan kawasan dan pengelola 
kebersihan kawasan serta penyediaan air 
bersih dan pengolahan limbah. Kawasan 
zero-criminal merupakan harapan utama 
setiap penghuni kawasan. Rumah yang 
aman dan nyaman adalah idaman semua 
orang. Untuk itu, keamanan merupakan 
salah satu fokus utama Perseroan dalam 
rangka mewujudkan kawasan yang aman 
dan nyaman bagi seluruh penghuni dan 
pengunjung kota mandiri Tanjung Bunga. 
Pengelolaan sistem keamanan kawasan 
dikelola secara optimal dan didukung 
oleh layanan keamanan selama 24 jam 
dengan konsep one gate untuk setiap 
cluster sehingga dapat memberikan 
rasa aman dan nyaman kepada para 
penghuni dan meminimalkan kriminalitas 
di kawasan Tanjung Bunga. Sistem 
keamanan ini didukung oleh petugas 
keamanan profesional yang dilengkapi 
dengan peralatan pengamanan hingga 
anjing pelacak untuk menjaga seluruh 
penjuru kawasan dengan pos induk 
security di setiap cluster. 

Selain dari segi keamanan, pembenahan 
kawasan untuk mewujudkan kota 
berwawasan lingkungan didukung oleh 
badan pengelolaan lingkungan yang 
bertugas untuk menjaga kebersihan dan 
kenyamanan di setiap sudut kawasan. 
Pengelolaan kawasan juga ditunjang 
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dengan pembangunan saluran drainase 
yang terstruktur serta sistem pengolahan 
limbah yang terpadu sehingga 
menunjang konsep hidup sehat dan 
ramah lingkungan yang diutamakan oleh 
Perseroan. 

Pengelolaan kawasan yang diterapkan 
Perseroan merupakan bukti pelayanan 
kepada para penghuni. Selain itu, TMD 

didukung pula oleh layanan customer 
service yang siap melayani konsumen, 
menjawab pertanyaan maupun menerima 
keluhan dan masukan dari konsumen. 
Pengelolaan kawasan yang terintegrasi 
diharapkan dapat membangun kawasan 
hunian yang berkualitas bagi para 
penghuni dan mendukung pertumbuhan 
usaha Perseroan di masa mendatang. 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN

Pembahasan dan analisa keuangan dibuat berdasarkan laporan keuangan konsolidasian 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan 2014, yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, anggota dari 
RSM network dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian. 

Laporan Laba Rugi Komprehensif
(dalam miliar Rupiah)

Uraian 2015 2014 Perubahan 
(%)

Pendapatan 319,0 316,6 0,8%

Beban Pokok Pendapatan 135,7 128,8 5,4%

Laba Kotor 167,6 172,6 (2,9%)

Beban Usaha 52,4 58,2 (10,0%)

Laba Usaha 117,0 115,5 1,3%

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 119,8 119,6 (0,1%)

Pendapatan
Jumlah pendapatan Perseroan 
pada tahun 2015 tercatat sebesar 
Rp 319,0 miliar, meningkat sebesar 
0,8% dibandingkan tahun 2014 
sebesar Rp 316,6. Peningkatan 
tersebut disebabkan terutama karena 
meningkatnya jumlah penjualan atas 
rumah hunian dan rumah toko sebesar 
20,5% menjadi Rp 257,1 miliar selama 
tahun 2015 dari Rp 213,4 miliar di 
tahun 2014. Kontribusi pendapatan 
terbesar Perseroan bersumber dari 

penjualan rumah hunian dan rumah 
toko yang merupakan segmen usaha 
utama Perseroan yakni sebesar 
80,6%. Peningkatan pendapatan 
sepanjang tahun 2015 menunjukkan 
trend melambat sebagai imbas dari 
perlambatan pertumbuhan ekonomi 
nasional serta kebijakan pemerintah 
terkait dengan pengetatan monter dalam 
bentuk kebijakan Loan-to-Value (LTV), 
yang sangat memberatkan industri 
properti.
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(dalam miliar Rupiah)

Uraian 2015 2014 Perubahan 
(%)

Pendapatan 319,0 316,6 0,8%

Rumah Hunian dan Rumah Toko 257,1 213,4 20,5%

Lahan Siap Bangun 51,6 93,0 (44,4%)

Rekreasi dan Lainnya 10,3 10,2 0,2%

Beban Pokok Pendapatan
Beban pokok pendapatan meningkat 
sebesar 5,4% menjadi Rp 135,7 miliar 
di tahun 2015 dari Rp 128,8 miliar 
di tahun 2014. Peningkatan beban 
pokok pendapatan ini sejalan dengan 
peningkatan pendapatan yang tercatat 
di tahun 2015. Meskipun demikian, 
kenaikan beban pokok pendapatan pada 
tahun 2015 lebih tinggi dibandingkan 
dengan kenaikan pendapatan yang 
disebabkan oleh peningkatan proporsi 
penjualan rumah hunian untuk segmen 
menengah ke bawah sepanjang tahun 
2015 yang memiliki profit margin lebih 
rendah dibandingkan segmen menengah 
ke atas. Dengan demikian, peningkatan 
penjualan rumah hunian dan rumah toko 
di tahun 2015 memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan beban 
pokok pendapatan untuk tahun 2015. 

Laba Kotor
Laba kotor menurun sebesar 2,9% 
menjadi Rp 167,6 miliar di tahun 2015 dari 
Rp 172,6 miliar di tahun 2014. Penurunan 
laba kotor tersebut disebabkan oleh 
meningkatnya beban pokok pendapatan 
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sehubungan dengan peningkatan 
proporsi penjualan rumah hunian untuk 
segmen menengah ke bawah sepanjang 
tahun 2015 yang memiliki profit margin 
lebih rendah dibandingkan segmen 
menengah ke atas. 

Beban Usaha
Beban usaha mengalami penurunan 
sebesar 10,0% menjadi Rp 52,4 miliar 
di tahun 2015 dari Rp 58,2 miliar di 
tahun 2014. Beban usaha terdiri dari 
Beban Penjualan dan Beban Umum dan 
Administrasi. Penurunan Beban Usaha 
disebabkan oleh penurunan Beban 
Penjualan, terutama beban iklan dan 
pemasaran yang menurun signifikan 
sebesar 46,9% selama tahun 2015. 
Hal ini terutama disebabkan karena di 
tahun sebelumnya Perseroan melalui 
PT Tribuana Jaya Raya (TJR), Entitas 
Anak, meluncurkan produk apartemen 
St. Moritz Makassar di Panakkukang, 
Makassar, sehingga meningkatkan beban 
iklan dan pemasaran di tahun 2014. Sejak 
1 Agustus 2015, Perseroan tidak lagi 
mengkonsolidasi TJR.
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(dalam miliar Rupiah)

Uraian 2015 2014 Perubahan 
(%)

Beban Usaha 52,4 58,2 (10,0%)

Beban Penjualan 13,8 27,9 (50,8%)

Iklan dan Pemasaran 9,4 17,6 (47,0%)

Komisi 3,0 7,8 (62,3%)

Transportasi dan Akomodasi 0,8 1,2 (31,2%)

Lain-Lain 0,6 1,3 (51,0%)

Beban Umum dan Administrasi 38,6 30,3 27,5%

Gaji dan Kesejahteraan Karyawan 21,0 19,9 5,4%

Beban Pajak 6,2 – –

Transportasi dan Akomodasi 2,6 2,4 12,9%

Jasa Profesional 1,8 1,1 73,2%

Sewa 1,7 1,3 28,9%

Listrik dan Air 1,2 1,5 (18,1%)

Penyusutan 1,1 0,9 13,7%

Sumbangan dan Kontribusi 0,8 0,8 (4,1%)

Keanggotaan dan Jasa 
Berlangganan

0,7 0,5 37,7%

Lain-Lain 1,5 1,9 (22,6%)

Laba Usaha
Laba usaha meningkat sebesar 1,3% menjadi Rp 117,0 miliar di tahun 2015 dari Rp 115,5 
miliar di tahun 2014 yang disebabkan karena penurunan Beban Penjualan, terutama 
Beban Iklan dan Pemasaran serta Biaya Komisi. 

Laba Komprehensif Tahun Berjalan
Perseroan membukukan total laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp 119,8 miliar di 
tahun 2015 atau mengalami peningkatan sebesar 0,1% dibandingkan tahun 2014 sebesar 
Rp 119,6 miliar. Peningkatan laba komprehensif untuk tahun 2015 terutama disebabkan 
penurunan Beban Penjualan, terutama Beban Iklan dan Pemasaran serta Biaya Komisi. 
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Posisi Keuangan

Aset
(dalam miliar Rupiah)

Uraian 2015 2014 Perubahan 
(%)

Aset Lancar 545,9 1.065,5 (48,8%)

Kas dan Setara Kas 17,8 22,2 (20,0%)

Piutang Usaha - Pihak Ketiga 1,2 0,7 58,0%

Aset Keuangan Lancar Lainnya 1,7 1,9 (6,4%)

Persediaan 431,4 924,4 (53,3%)

Uang Muka 67,4 41,4 62,7%

Pajak Dibayar di Muka 25,8 74,0 (65,1%)

Beban Dibayar di Muka 0,6 0,9 (48,4%)

Aset Tidak Lancar 728,1 458,7 58,7%

Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 128,5 136,9 (6,2%)

Investasi pada Entitas Asosiasi 243,9 - -

Aset Tetap 3,5 4,5 (21,9%)

Aset Pajak Tangguhan 0,1 0,1 (15,7%)

Tanah untuk Pengembangan 352,1 317,2 11,0%

Total Aset 1.274,0 1.524,2 (16,4%)

Total Aset
Perseroan membukukan total aset per 
tanggal 31 Desember 2015 sebesar 
Rp 1.274,0 miliar atau menurun sebesar 
16,4% dibandingkan total aset pada 
tanggal 31 Desember 2014 sebesar 
Rp 1.524,2 miliar. Penurunan aset 
Perseroan ini terutama disebabkan 
karena penurunan persediaan berupa 
apartemen akibat tidak dikonsolidasinya 
lagi PT Tribuana Jaya Raya (TJR) efektif 
1 Agustus 2015 sehubungan dengan 
penerbitan saham tambahan sebanyak 
60.000.000 lembar saham oleh TJR 
kepada PT Graha Jaya Pratama (GJP) 
sehingga kepemilikan PT Kenanga 
Elok Asri (KEA), Entitas Anak, atas TJR 
terdilusi dari sebelumnya 51,8% menjadi 
46,1%. Dengan demikian, sejak 1 Agustus 
2015, KEA, Entitas Anak, kehilangan 
pengendalian atas TJR sehingga 
sejak tanggal tersebut, TJR tidak lagi 
dikonsolidasi oleh Perseroan.

Aset Lancar
Aset lancar mengalami penurunan 
yang cukup signifikan sebesar 48,8% 
menjadi Rp 545,9 miliar pada tanggal 
31 Desember 2015 dari Rp 1.065,5 
miliar pada tanggal 31 Desember 
2014. Hal ini terutama disebabkan 
penurunan persediaan berupa 
apartemen sehubungan dengan tidak 
dikonsolidasinya lagi TJR, Entitas Anak, 
selaku pemilik proyek superblok St. 
Moritz Makassar, terhitung 1 Agustus 
2015.

Kas dan setara kas mengalami 
penurunan sebesar 20,0% menjadi 
Rp 17,8 miliar pada tanggal 31 Desember 
2015 dari Rp 22,2 miliar pada tanggal 
31 Desember 2014. Penurunan kas dan 
setara kas terutama disebabkan oleh 
menurunnya penerimaan dari pelanggan.
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Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar mengalami peningkatan sebesar 58,7% menjadi Rp 728,1 miliar 
pada tanggal 31 Desember 2015 dari Rp 458,7 miliar pada tanggal 31 Desember 
2014. Kontribusi terbesar berasal dari Investasi pada Entitas Anak yang timbul akibat 
terdilusinya kepemilikan KEA, Entitas Anak, atas TJR sehingga sejak tanggal 1 Agustus 
2015 investasi KEA pada TJR dicatat sebagai Investasi pada Entitas Asosiasi.

Di samping itu, Tanah untuk Pengembangan juga mengalami kenaikan sebesar 11,0% 
menjadi Rp 352,1 miliar di tahun 2015 dari Rp 317,2 miliar di tahun 2014. Kenaikan ini 
disebabkan akuisisi lahan baru sepanjang tahun 2015.

Liabilitas
(dalam miliar Rupiah)

Uraian 2015 2014 Perubahan 
(%)

Liabilitas Jangka Pendek 512,9 510,9 0,4%

Utang Usaha – Pihak Ketiga 17,1 13,0 31,1%

Beban Akrual 121,2 80,0 51,5%

Utang Pajak 1,6 4,5 (63,4%)

Utang Bank Jangka Pendek 35,0 - -

Uang Muka Pelanggan 337,9 413,4 (18,3%)

Pendapatan Ditangguhkan 0,1 - -

Liabilitas Jangka Panjang 206,8 346,2 (40,3%)

Utang Pihak Berelasi Non-Usaha 0,03 0,1 (51,7%)

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 3,7 4,5 (18,5%)

Uang Muka Pelanggan 203,1 341,6 (40,6%)

Total Liabilitas 719,7 857,1 (16,0%)

Total Liabilitas
Perseroan membukukan penurunan 
total liabilitas sebesar 16,0% menjadi Rp 
719,7 miliar pada tanggal 31 Desember 
2015 dari Rp 857,1 miliar pada tanggal 
31 Desember 2014, yang terutama 
akibat dari penurunan uang  muka 
pelanggan baik yang termasuk ke 
dalam liabilitas jangka pendek maupun 
jangka panjang, yakni uang muka 
yang diterima dari pelanggan pada 
saat melakukan pembelian atas rumah 
hunian, sebelum Perseroan melakukan 
pembangunan, sehingga uang muka 
ini terhitung sebagai kewajiban yang 
masih harus dipenuhi oleh Perseroan. 
Uang muka pelanggan yang termasuk 

ke dalam liabilitas jangka pendek 
mengalami penurunan sebesar 18,3% 
menjadi Rp 337,9 miliar pada tanggal 31 
Desember 2015 dari Rp 413,4 miliar pada 
tanggal 31 Desember 2014. Sementara 
itu, uang muka pelanggan yang 
termasuk dalam liabilitas jangka panjang 
mengalami penurunan sebesar 40,6% 
menjadi Rp 203,1 miliar pada tanggal 31 
Desember 2015 dari Rp 341,6 miliar pada 
tanggal 31 Desember 2014. 

Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perseroan 
tercatat mengalami kenaikan sebesar 
0,4% menjadi Rp 512,9 miliar pada 
tanggal 31 Desember 2015 dari 



88 Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Rp 510,9 miliar pada tanggal 31 Desember 2014 yang terutama disebabkan oleh 
peningkatan utang bank jangka pendek serta beban akrual. Peningkatan beban akrual ini 
terutama disebabkan karena meningkatnya taksiran biaya yang akan dikeluarkan untuk 
penyelesaian proyek-proyek Perseroan. 

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang Perseroan tercatat sebesar Rp 206,8 miliar pada tanggal 
31 Desember 2015 atau menurun sebesar 40,3% dibandingkan tahun sebelumnya 
sebesar Rp 346,2 miliar. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan uang muka 
pelanggan sehubungan dengan penjualan apartemen akibat terdilusinya kepemilikan 
KEA, Entitas Anak, atas TJR sehingga sejak tanggal 1 Agustus 2015 TJR yang tidak lagi 
dikonsolidasi oleh Perseroan.
 

Ekuitas
(dalam miliar Rupiah)

Uraian 2015 2014 Perubahan 
(%)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan 
kepada Pemilik Entitas Induk

554,3 440,2 25,9%

Kepentingan Nonpengendali 0,0 226,9 (100,0%)

Total Ekuitas 554,3 667,1 (16,9%)

Total Ekuitas
Perseroan membukukan penurunan total ekuitas sebesar 16,9% menjadi Rp 554,3 miliar 
pada tanggal 31 Desember 2015 dari Rp 667,1 miliar pada tanggal 31 Desember 2014. 
Penurunan ini disebabkan penurunan Kepentingan Nonpengendali akibat hilangnya 
pengendalian KEA atas TJR sejak 1 Agustus 2015 sehubungan dengan penurunan 
persentase kepemilikan KEA menjadi 46,1% dari sebelumnya 51,8%.

Laporan Arus Kas
(dalam miliar Rupiah)

Uraian 2015 2014 Perubahan 
(%)

Arus Kas dari (untuk):

Aktivitas Operasi (72,6) 40,1 (281,2%)

Aktivitas Investasi 7,8 (57,0) 113,7%

Aktivitas Pendanaan 68,4 (5,1) 1.446,8%

Kenaikan (Penurunan) neto Kas dan 
Setara Kas

3,6 (22,1) (116,4%)

Kas dan Setara Kas Awal Tahun 22,2 44,3 (49,8%)

Penyesuaian Kas dan Setara Kas 
Terkait Hilangnya Pengendalian atas 
Entitas Anak

(8,1) – –

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 17,8 22,2 (20,0%)
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Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus kas bersih dari aktivitas operasi 
untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2015 mengalami 
defisit Rp 72,6 miliar atau menurun 
signifikan sebesar 281,2% dibandingkan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2014 yang membukukan 
surplus sebesar Rp 40,1 miliar. Hal ini 
terutama disebabkan oleh penurunan 
penerimaan dari pelanggan, serta adanya 
pembayaran bunga beban keuangan 
sehubungan dengan utang bank jangka 
pendek Perseroan pada tahun 2015. 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus kas bersih dari aktivitas investasi 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 sebesar Rp 7,8 
miliar meningkat signifikan sebesar 
113,7% dibandingkan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014 yang mengalami defisit sebesar 
Rp 57,0 miliar. Hal ini disebabkan 
oleh meningkatnya pencairan dana 
berupa deposito berjangka dan/
giro yang dibatasi penggunaannya 
sehubungan dengan perjanjian kerja 
sama KPR yang dilakukan dengan bank, 
yang pencairannya dilakukan secara 
bertahap sesuai dengan perkembangan 
pembangunan fisik proyek Perseroan, 
sebagaimana diatur dalam peraturan 
mengenai larangan KPR inden yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 
Arus kas bersih dari aktivitas pendanaan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 meningkat signifikan 
sebesar 1.446,8% dibandingkan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014. Peningkatan kas yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan Perseroan di 
tahun 2015 disebabkan oleh penerimaan 
pinjaman bank jangka pendek dan 
penerimaan dari pihak berelasi.

Secara keseluruhan, pada tahun 2015, 
Perseroan mengalami kenaikan neto 
Kas dan Setara Kas sebesar Rp 3,6 
miliar. Pada akhir tahun 2015, Perseroan 
membukukan posisi Kas dan Setara 
Kas sebesar Rp 17,8 miliar. Jumlah ini 
menurun dari posisi Kas dan Setara 
Kas Perseroan pada awal tahun 
sebesar Rp 22,2 miliar. Hal ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan jumlah 
arus kas yang digunakan untuk aktivitas 
operasi yakni adanya pembayaran bunga 
beban keuangan akibat pinjaman bank 
jangka pendek Perseroan.

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Manajemen menggunakan rasio likuiditas 
yaitu rasio lancar (Current Ratio) untuk 
mengukur kemampuan Perseroan dalam 
melunasi kewajiban jangka pendeknya. 
Di sisi lain, rasio solvabilitas digunakan 
untuk mengukur kemampuan Perseroan 
dalam memenuhi seluruh kewajibannya, 
yang diukur dengan mengukur 
perbandingan antara total liabilitas 
terhadap total ekuitas dan perbandingan 
antara total liabilitas terhadap total aset 
Perseroan.

Rasio Lancar
Pada tahun 2015, rasio lancar (Current 
Ratio) Perseroan adalah 106,4%, 
mengalami penurunan sebesar 49,0% 
dibandingkan tahun 2014 yang 
tercatat sebesar 208,5%, Penurunan ini 
terutama disebabkan karena penurunan 
persediaan dan peningkatan utang 
jangka pendek di tahun 2015. Meskipun 
demikian, nilai rasio lancar yang melebihi 
100% mengindikasikan kemampuan 
Perseroan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan menggunakan 
aset lancar yang dimilikinya.
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Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan 
perbandingan antara dana internal 
yang dimiliki oleh Perseroan dan 
dana yang diperoleh dari kreditur, 
yang mencerminkan kemampuan 
Perseroan dalam menyelesaikan seluruh 
liabilitasnya.

•	 Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
	 Rasio liabilitas terhadap ekuitas (Debt 

to Equity) adalah perbandingan 
antara total liabilitas dan total 
ekuitas yang dimiliki Perseroan 
yang menunjukkan kemampuan 
Perseroan untuk memenuhi 
seluruh kewajibannya dengan 
menggunakan modal sendiri. Rasio 
liabilitas terhadap ekuitas Perseroan 
pada tahun 2015 adalah sebesar 
129,8%, meningkat sebesar 1,3%, 
dibandingkan tahun 2014 sebesar 
128,5%. Rasio liabiltas terhadap 
ekuitas sebesar 129,8% pada tahun 
2015 mengindikasikan Perseroan 
mempunyai kemampuan yang 
memadai untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya dengan menggunakan 
modal sendiri.

•	 Rasio Liabilitas terhadap Total Aset
	 Rasio liabilitas terhadap total 

aset (Debt to Assets) merupakan 
perbandingan antara total liabilitas 
lancar dan liabilitas jangka panjang 

terhadap total aset Perseroan 
yang menunjukkan proporsi dari 
keseluruhan aset yang diperoleh 
melalui pinjaman. Pada tahun 2015, 
rasio liabilitas terhadap total aset 
Perseroan tercatat sebesar 56,5%, 
meningkat sebesar 0,3% dibanding 
tahun 2014 yang tercatat sebesar 
56,2%. Tingkat rasio liabilitas terhadap 
total aset sebesar 56,5% untuk tahun 
2015 mengindikasikan kemampuan 
Perseroan untuk dapat memenuhi 
seluruh liabilitasnya dengan 
menggunakan aset yang dimilikinya.

TINGKAT KOLEKTIBILITAS 
PIUTANG USAHA

Perseroan dan Entitas Anak melakukan 
penelaahan kolektibilitas piutang 
usaha masing-masing pelanggan pada 
akhir tahun, Perseroan melakukan 
pencadangan terhadap piutang usaha 
sebesar Rp 0,6 miliar (50%) dari seluruh 
piutang yang berjumlah sebesar Rp 1,2 
miliar pada tanggal 31 Desember 2015. 
Jumlah yang dicadangkan ini sama 
dengan tahun sebelumnya. Manajemen 
berpendapat pencadangan tersebut 
cukup untuk menutup kerugian tidak 
tertagihnya piutang usaha atas penjualan 
real estate dan tidak ada risiko yang 
terkonsentrasi secara signifikan atas 
piutang usaha. 

Analisis & Pembahasan Manajemen

Analisa Piutang Usaha Berdasarkan Umur Piutang

(dalam miliar Rupiah)

Umur Piutang 2015 2014

1–90 Hari 153.515.134 –

91–180 Hari 200.003 –

> 180 Hari 1.046.163.328 759.421.389

Total Piutang Usaha 1.199.878.465 759.421.389
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STRUKTUR MODAL DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS STRUKTUR MODAL

Perseroan mengelola risiko modal untuk memastikan pemeliharaan rasio modal yang 
sehat untuk mendukung kelangsungan usaha, menunjang pertumbuhan bisnis Perseroan 
serta memaksimalkan return kepada para pemegang saham. Pada tahun 2015, struktur 
permodalan Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam miliar Rupiah)

Uraian 2015 % 2014 %

Total Liabilitas 719,7 56,5% 857,1 56,2%

Total Ekuitas 554,3 43,5% 667,1 43,8%

Total Aset 1.274,0 100,0 1.524,2 100,0%

Struktur modal Perseroan lebih 
didominasi oleh liabilitas dibandingkan 
dengan ekuitas. Pada tahun 2015, aset 
yang dibiayai oleh liabilitas mencapai 
56,5%, sementara aset yang dibiayai oleh 
ekuitas adalah sebesar 43,5%. Komposisi 
ini tidak mengalami perubahan yang 
signifikan dibandingkan tahun 2014.

Pada tahun 2015, rasio total utang 
terhadap ekuitas (Debt to Equity) 
mengalami peningkatan menjadi 
129,8%, dibandingkan tahun 2014 yang 
tercatat sebesar 128,5%. Perseroan 
memonitor struktur modal perusahaan 
menggunakan Debt to Equity Ratio, 
dengan menjaga rasio tersebut dalam 
kisaran yang sama dengan industri 
sejenis di Indonesia untuk memastikan 
Perseroan menerapkan pendanaan 
biaya yang rasional. Selain itu, sebagai 
bagian dari upaya memelihara 
struktur permodalan, Perseroan dapat 
menyesuaikan pembagian dividen 
kepada pemegang saham, menerbitkan 
saham baru dan/atau mengusahakan 
pendanaan melalui pinjaman untuk 
menunjang pengembangan bisnis 
Perseroan dari waktu ke waktu. 

IKATAN YANG MATERIAL UNTUK 
INVESTASI BARANG MODAL

Selama tahun 2015, Perseroan tidak 
memiliki ikatan yang material untuk 
investasi barang modal.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL 
YANG TERJADI SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AKUNTAN

Tidak terdapat informasi dan fakta 
material yang berpengaruh signifikan 
bagi Perseroan setelah tanggal 
pelaporan akuntan.

PROSPEK USAHA

Berdasarkan data Real Estate Indonesia 
(REI), pertumbuhan bisnis properti di 
Indonesia pada tahun 2016 diprediksikan 
akan mengalami pertumbuhan berkisar 
15%-20%. Perseroan memiliki optimisme 
yang tinggi dalam menetapkan 
strategi jangka panjang dan rencana 
pengembangan bisnis di masa 
mendatang memanfaatkan momentum 
pertumbuhan di tahun-tahun mendatang 
serta memantapkan keberadaan 
Perseroan di industri properti.
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Perseroan berkeyakinan sektor properti 
di Indonesia, terutama di Makassar, 
memiliki prospek yang menjanjikan dan 
masih akan terus berkembang di masa 
mendatang, terutama segmen menengah 
ke bawah yang terus bertumbuh dan 
memiliki daya beli yang tinggi. Perseroan 
juga berkeyakinan bahwa kebutuhan 
properti hunian juga akan terus 
bertambah seiring dengan pertumbuhan 
populasi mengingat kesenjangan antara 
pasokan dan permintaan perumahan 
(backlog) saat ini yang mencapai 13,5 
juta unit. Untuk itu, Perseroan akan 
terus mewujudkan komitmen untuk 
mengembangkan kawasan Tanjung 
Bunga, antara lain kawasan terpadu 
Green River View, yang saat ini sedang 
dalam tahap pengembangan dan secara 
bertahap mulai meluncurkan produk-
produknya. 

Melalui pembangunan produk-produk 
berkualitas tinggi serta penetapan 
strategi diversifikasi segmen pasar 
yang secara konsisten dilakukan, 
Perseroan berkeyakinan akan semakin 
mengokohkan posisinya sebagai 
perusahaan properti terbesar dan 
terkemuka di Makassar serta memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap 
pertumbuhan bisnis berkelanjutan 
Perseroan di masa mendatang.

PERBANDINGAN TARGET DAN 
REALISASI

Di tahun 2015, Perseroan berhasil 
mencatat pendapatan sebesar Rp 319,0 
miliar, mengalami kenaikan sebesar 
Rp 2,4 miliar atau 0,8% dibandingkan 
tahun 2014 yang tercatat sebesar 
Rp 316,6 miliar. Realisasi penjualan 
sepanjang tahun 2015 tidak mencapai 
target yang telah ditetapkan, yakni 
sebesar Rp 332,4 miliar. 

TARGET/PROYEKSI 2016

Untuk tahun 2016, target pendapatan 
Perseroan ditetapkan sebesar Rp 338,1 
miliar atau mengalami peningkatan 
sebesar 6% dibandingkan realisasi 
penjualan di tahun 2015 yakni sebesar 
Rp 319,0 miliar.

ASPEK PEMASARAN

Perseroan senantiasa menetapkan 
strategi pemasaran yang terintegrasi 
dalam rangka menunjang kegiatan 
usaha, ekspansi bisnis serta menghadapi 
persaingan usaha yang semakin 
meningkat di industri properti. 
Pemasaran dilakukan dengan berbagai 
cara, mulai dari menggunakan tenaga-
tenaga penjual independen, agen-agen 
real estate atas dasar komisi sampai 
pada referensi dari para karyawan 
Perseroan, serta melalui penjualan 
langsung lewat jaringan pemasaran 
Perseroan. 

Target pemasaran Perseroan tidak 
hanya ditujukan untuk konsumen 
kelas menengah ke atas, namun juga 
konsumen dari kelas menengah dan 
menengah bawah yang berkembang 
pesat dalam beberapa tahun terakhir. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan 
konsumen, Perseroan mengembangkan 
produk residensial dan komersial secara 
bertahap dengan melakukan perubahan, 
perbaikan dan perkembangan yang 
berkesinambungan seiring dengan 
perubahan selera dan permintaan pasar. 
Selain menyediakan produk perumahan, 
Perseroan juga menyediakan kavling/
lahan siap bangun dimana pembeli 
dapat membangun rumah dengan 
desain sendiri, setelah memperoleh 
persetujuan dari Perseroan, dengan 
maksud menghindari penyimpangan 
terhadap perencanaan kawasan yang 
dikembangkan. Di sisi lain, Perseroan 
menyediakan juga lahan komersial dan 

Analisis & Pembahasan Manajemen
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lahan penunjang parawisata bagi para 
investor yang ingin berinvestasi dan 
mengembangkan proyek sendiri sesuai 
konsep perencanaan pengembangan 
kota yang sedang dilakukan oleh 
Perseroan. 

Untuk memberikan pelayanan optimal 
kepada para pembeli maupun calon 
pembeli, Perseroan membuka kantor 
pemasaran (Marketing Gallery) yang 
beroperasi selama 7 hari dalam 
seminggu. Dalam menunjang kegiatan 
usahanya, Perseroan melakukan berbagai 
langkah strategis di bidang pemasaran 
antara lain sebagai berikut.

1.	 Melakukan kunjungan langsung 
kepada calon pembeli guna 
membangun kerja sama dan 
hubungan yang baik dengan 
masyarakat dan sekitarnya.

2.	 Mengikuti pameran yang dilaksanakan 
oleh Asosiasi Real Estate antara lain 
Real Estate Indonesia (REI) maupun 
pameran tunggal yang dilaksanakan 
oleh Perseroan.

3.	 Melakukan pemasaran lewat 
telemarketing dengan mengundang 
calon pembeli melalui telepon.

4.	 Membuat dan mendistribusikan 
brosur, selebaran, spanduk, umbul-
umbul, dan materi promosi lainnya.

5.	 Melakukan promosi melalui koran, 
majalah, radio, televisi, dan jasa berita 
singkat (SMS blast).

6.	 Penawaran dengan potongan harga 
khusus berdasarkan jangka waktu 
pembayaran. Jenis pembayaran 
pembayaran, ataupun pembelian 
dalam periode tertentu dan 
memberikan hadiah kepada pembeli 
terhadap produk-produk tertentu.

7.	 Pemberian bonus dan insentif kepada 
tenaga pemasaran berdasarkan 
pencapaian target.

8.	 Membangun jaringan profesional 
yang baik dan terarah dengan pihak 
perbankan, pemerintahan, dan para 
investor.

9.	 Melakukan road show ke daerah-
daerah yang dinilai cukup potensial, 
baik di Sulawesi Selatan, seperti 
Palopo, Bone, Pare-pare, maupun di 
luar Sulawesi Selatan, seperti Kendari 
dan Palu.

Perseroan senantiasa berupaya 
membuka jaringan pemasaran baru 
dan memperluas jaringan pemasaran 
yang sudah ada. Dengan menjalin 
hubungan baik dan bekerja sama 
dengan mitra-mitra bisnis yang dinilai 
mampu mendukung pemasaran produk 
Perseroan, seperti pihak bank dan 
agen properti, Perseroan berkeyakinan 
mampu meningkatkan penjualan 
dan memaksimalkan pelayanan bagi 
konsumen. Perseroan berkomitmen 
untuk menerapkan strategi pemasaran 
yang efektif sehingga Perseroan dapat 
terus tumbuh dan berkembang di masa 
mendatang. 

KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan berencana akan membagikan 
dividen tunai sekurang-kurangnya 
sekali dalam setahun. Besarnya 
dividen yang akan dibagikan dikaitkan 
dengan keuntungan Perseroan pada 
tahun buku bersangkutan, dengan 
tidak mengabaikan tingkat kesehatan 
keuangan Perseroan, ketentuan-
ketentuan Undang-undang Perseroan 
Terbatas, serta tanpa mengurangi hak 
dari Rapat Umum Para Pemegang 
Saham Perseroan, untuk menentukan 
lain sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar Perseroan sepanjang pembagian 
dividen tersebut dilakukan dengan 
memperhatikan pemenuhan berbagai 
kewajiban Perseroan berdasarkan 
perjanjian dengan pihak ketiga.

Berdasarkan hasil keputusan RUPS 
Tahunan yang diselenggarakan 
pada tanggal 8 Mei 2015, Perseroan 
membagikan dividen tunai untuk 
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tahun buku 2014 sebesar 
Rp 6.599.970.000 atau sebesar 
Rp 65 per saham. Pembagian 
dividen untuk tahun buku 2014 
tersebut telah diumumkan di 
media massa bersirkulasi nasional 
yaitu Investor Daily pada tanggal 
13 Mei 2015. Pembagian dividen 
tunai tersebut dilakukan pada 
tanggal 11 Juni 2015.

Perseroan melakukan pembagian 
dividen tunai untuk tahun buku 
2013 sebesar Rp 5.076.900.000 
atau sebesar Rp 50 per saham 
sesuai keputusan RUPS tanggal 
14 Mei 2014. Pembagian dividen 
untuk tahun buku 2013 tersebut 
telah diumumkan di media 
massa bersirkulasi nasional yaitu 
Investor Daily pada tanggal 14 
Oktober 2014. Pembagian dividen 
tunai tersebut dilakukan pada 
tanggal 19 November 2014.

TRANSAKSI PIHAK 
BERELASI DAN TRANSAKSI 
DENGAN BENTURAN 
KEPENTINGAN

Sepanjang tahun 2015, Perseroan 
melakukan transaksi dengan 
pihak berelasi antara lain 
dengan PT Graha Jaya Pratama, 
PT Siloam Sarana Karya, PT Bank 
Nasionalnobu Tbk, PT Lippo 
Land Cahaya Indonesia dan 
PT Tribuana Jaya Raya dalam 
bentuk piutang non-usaha dan 
piutang pihak berelasi, serta 
layanan jasa manajemen. Rincian 
transaksi dengan pihak berelasi 
dapat dilihat pada Catatan 11 atas 
Laporan Keuangan. 

Selama tahun 2015, Perseroan 
tidak memiliki transaksi dengan 
benturan kepentingan.

INFORMASI MATERIAL 
MENGENAI INVESTASI, 
DIVESTASI, AKUISISI DAN 
RESTRUKTURISASI UTANG/ 
MODAL

Berdasarkan Akta Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa TJR No. 1 tanggal 1 
Agustus 2015, yang dibuat di 
hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, 
S.H., M.Kn., Notaris di Tangerang, 
pemegang saham PT Tribuana 
Jaya Raya (TJR) menyetujui 
menerbitkan 60.000.000 saham 
baru kepada PT Graha Jaya 
Pratama (GJP). Atas penerbitan 
saham tersebut kepemilikan 
saham tidak langsung Perseroan 
atas TJR, melalui PT Kenanga 
Elok Asri (KEA), Entitas Anak, 
menurun dari 51,82% menjadi 
46,05%. Sejak tanggal 1 
Agustus 2015, KEA kehilangan 
pengendalian atas TJR sehingga 
tidak lagi mengkonsolidasi 
laporan keuangan TJR dan 
investasi KEA pada TJR sejak 
tanggal tersebut dicatat sebagai 
Investasi pada Entitas Asosiasi.

Analisis & Pembahasan Manajemen

PERUBAHAN PERUNDANG-
UNDANGAN

Selama tahun 2015, tidak 
terdapat perubahan hukum 
dan perundang-undangan yang 
berpengaruh signifikan terhadap 
Perseroan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN 
AKUNTANSI

Tidak terdapat perubahan 
kebijakan akuntansi yang 
signifikan dalam penyajian 
Laporan Keuangan untuk tahun 
buku yang berakhir pada 31 
Desember 2015, selain yang 
telah diungkapkan pada Catatan 
2b dan Catatan 3 atas Laporan 
Keuangan. Laporan keuangan 
Perseroan disajikan sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia, 
yaitu Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) 
yang ditetapkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia, peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan Pedoman Penyajian 
dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten untuk Industri 
Real Estate. 
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Senantiasa 
Menjaga Nilai
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Tata
Kelola
Perusahaan

Kerangka hubungan antara Direksi, Komisaris 
dan Pemangku Kepentingan Lain dalam 
Perusahaan dibentuk dalam suatu Tata Kelola 
Perusahaan yang mencerminkan prinsip-prinsip 
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 
independensi dan kesetaraan.
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Dalam Tata Kelola 
Perusahaan 
yang baik, terjadi 
sinergi antara 
Direksi, Komisaris 
dan Pemangku 
Kepentingan Lain 
yang menjadi 
pilar utama bagi 
pertumbuhan 
perusahaan.

Pedoman tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance/GCG) merupakan pilar utama Perseroan sebagai entitas 
bisnis dalam membangun, melaksanakan dan mengkomunikasikan 
praktik pengelolaan bisnis Perseroan kepada seluruh pemangku 
kepentingan. Perseroan berkeyakinan bahwa penerapan GCG yang 
baik akan mendukung Perseroan mencapai pertumbuhan usaha yang 
stabil dan berkelanjutan di masa-masa mendatang. Perseroan secara 
konsisten memastikan penerapan GCG dengan menciptakan budaya 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai integritas, profesionalisme dan 
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku di Indonesia. 

Perseroan memandang pedoman GCG bukan hanya sebagai 
peraturan perundang-undangan yang mengikat, melainkan 
sebagai prinsip dasar yang melandasi usaha Perseroan untuk 
mempertahankan kesinambungan bisnis jangka panjang dalam 
koridor etika yang berlaku. Dengan demikian, penerapan GCG ini 
pada akhirnya membawa Perseroan kepada keberhasilan dalam 
mengemban misi, mencapai visi dan tujuan perusahaan.

Penerapan GCG merupakan komitmen utama Perseroan yang diyakini 
mampu memacu pertumbuhan bisnis serta pencapaian kinerja yang 
optimal. Sejalan dengan komitmen tersebut, Perseroan senantiasa 
memantau efektivitas praktik GCG yang diterapkan Perseroan pada 
setiap aspek bisnis di seluruh level organisasi. Penerapan prinsip-
prinsip GCG secara konsisten dibangun melalui kerja keras dan 
kerja sama dari seluruh jajaran manajemen dan segenap karyawan 
Perseroan untuk membangun bisnis yang berkelanjutan dan 
menciptakan nilai bagi pemegang saham serta seluruh pemangku 
kepentingan lainnya. Melalui penerapan prinsip-prinsip GCG secara 
berkelanjutan, Perseroan berupaya menciptakan keseimbangan di 
antara berbagai kepentingan yang dilayaninya.

Tujuan penerapan GCG bagi Perseroan adalah:
•	 Mendorong terciptanya kesinambungan usaha Perseroan melalui 

pengelolaan bisnis yang didasarkan pada asas transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan kesetaraan. 

•	 Mendorong pemberdayaan fungsi manajemen yang lebih 
profesional dan independen.

•	 Memaksimalkan nilai Perseroan melalui peningkatan kualitas 
penerapan prinsip-prinsip GCG pada setiap aspek bisnis di seluruh 
lapisan organisasi.

•	 Mengembangkan proses penetapan kebijakan strategis dan 
pengambilan keputusan yang dilandasi standar etika yang tinggi 
serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

•	 Mendorong tanggung jawab sosial Perseroan terhadap masyarakat 
luas yang diwujudkan melalui program tanggung jawab sosial 
perusahaan (Corporate Social Responsibility - CSR).

•	 Menjaga kredibilitas investor, pelanggan dan masyarakat luas 
terhadap Perseroan sehingga dapat mendukung pencapaian 
kinerja yang optimal dan berkelanjutan.
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Tata kelola perusahaan yang baik 
merupakan komponen utama 
dalam rangkaian upaya Perseroan 
mempertahankan akuntabilitasnya. 
Dengan dukungan dan kepercayaan 
publik serta kerja sama segenap lapisan 
organisasi, Perseroan diharapkan mampu 
mewujudkan visi dan misinya sebagai 
sebuah perusahaan pengembang 
yang memberi manfaat bagi para 
pemangku kepentingan termasuk 
pemegang saham, investor, karyawan, 
pemerintah daerah dan masyarakat 
pada umumnya. Dengan menerapkan 
prinsip tata kelola perusahaan yang baik, 
Perseroan akan mampu meningkatkan 
kualitas pengendalian internal dan 
mendorong peningkatkan kinerja. Hal ini 
merupakan bagian dari rencana jangka 
panjang Perseroan dalam mewujudkan 
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan 
dengan berlandaskan asas transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, 
independensi dan kesetaraan.

KERANGKA KERJA TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Perseroan berkomitmen untuk 
menerapkan GCG sebagai bagian 
dari pengelolaan perusahaan yang 
beretika dan sesuai dengan praktik 
tata kelola perusahaan yang baik dan 
benar melalui penerapan suatu sistem 
yang mencerminkan prinsip-prinsip 
Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung 
Jawab, Independensi, dan Kesetaraan. 

1.	 Transparansi
	 Dengan berlandaskan prinsip 

transparansi, Perseroan berupaya 
meningkatkan keterbukaan informasi 
secara jelas, akurat dan tepat waktu, 
yang meliputi kebijakan-kebijakan 
strategis, laporan keuangan, tindakan 
korporasi, sistem pengawasan dan 
pengendalian internal, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh 
Perseroan, serta kejadian-kejadian 

Tata Kelola Perusahaan
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penting yang dapat mempengaruhi 
kondisi Perseroan. Melalui 
peningkatan keterbukaan atas 
informasi-informasi yang material dan 
relevan, Perseroan berkeyakinan akan 
dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat serta seluruh pemangku 
kepentingan.

2.	 Akuntabilitas
	 Asas akuntabilitas menjadi pedoman 

bagi Perseroan dalam menetapkan 
pemisahan fungsi, tugas dan 
tanggung jawab masing-masing 
organ Perseroan serta seluruh 
karyawan secara jelas dan terarah. 
Dalam hal ini, kewenangan masing-
masing organ, seperti Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), Dewan 
Komisaris dan Direksi dituangkan 
dalam Anggaran Dasar Perseroan. 
Selain itu, dalam melaksanakan fungsi 
pengawasannya Dewan Komisaris 
membentuk Komite Audit untuk 
membantu menjalankan fungsi 
pengawasan terhadap pengelolaan 
bisnis Perseroan yang dijalankan 
oleh Direksi. Dengan demikian, setiap 
jajaran Perseroan diharapkan dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan berpegang pada 
etika bisnis dan nilai-nilai Perseroan 
yang selaras dengan visi dan misi 
Perseroan.

3.	 Tanggung Jawab
	 Dalam rangka penerapan asas 

tanggung jawab, Perseroan 
senantiasa menaati peraturan 
yang berlaku, serta Anggaran 
Dasar dan peraturan perusahaan 
yang ditetapkan demi memelihara 
kesinambungan usaha dalam jangka 
panjang sebagai warga korporasi 
yang baik (good corporate citizen). 
Dalam hal ini, Perseroan berupaya 
untuk melaksanakan tugasnya dalam 
rangka memenuhi tanggung jawab 
kepada pemegang saham, investor, 
karyawan, konsumen, pemerintah 

daerah dan masyarakat. Perseroan 
senantiasa memaksimalkan nilai 
Perseroan bagi para pemegang 
saham, menciptakan produk dan 
jasa yang inovatif dan berkualitas 
bagi konsumen, mengembangkan 
sumber daya manusia dengan 
prinsip keadilan dan kesetaraan, 
serta tetap memperhatikan kualitas 
hidup masyarakat dan kelestarian 
lingkungan hidup melalui program 
tanggung jawab sosial (Corporate 
Social Responsibility/CSR).

4.	 Independensi
	 Pengelolaan bisnis Perseroan 

diterapkan secara independen 
yang berarti masing-masing organ 
Perseroan beserta jajarannya tidak 
saling mendominasi dan terlepas 
dari intervensi dan tekanan pihak 
manapun, sehingga setiap organ 
Perseroan bekerja dan berperilaku 
sesuai dengan Anggaran Dasar serta 
peraturan yang berlaku.

5.	 Kesetaraan
	 Dalam melaksanakan kegiatan 

bisnisnya, Perseroan senantiasa 
memperhatikan kepentingan para 
pemegang saham, karyawan, 
konsumen dan pemangku 
kepentingan lainnya dengan 
menjunjung asas kesetaraan. 
Perseroan memberikan kesempatan 
yang sama bagi seluruh pemangku 
kepentingan untuk mengakses 
informasi Perseroan serta 
memberikan masukan dan pendapat 
demi kemajuan Perseroan. Dari 
segi pengembangan sumber daya 
manusia, setiap karyawan diberi 
kesempatan yang sama untuk berkarir 
tanpa memperhatikan perbedaan 
agama, etnik, dan jenis kelamin. 
Melalui asas kesetaraan ini, Perseroan 
memberikan perlakuan yang setara 
dan wajar kepada seluruh pemangku 
kepentingan sesuai dengan fungsi 
masing-masing.
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Sistem penerapan GCG yang dimaksud 
meliputi etika bisnis, kebijakan 
dan prosedur, manajemen risiko, 
pengendalian dan pengawasan internal, 
pengelolaan tugas dan tanggung 
jawab, pemberdayaan manajemen dan 
kompetensi karyawan, evaluasi kinerja, 
serta penghargaan dan pengakuan.

Perseroan juga memastikan bahwa 
penerapan GCG disusun berdasarkan 
kesepahaman bersama antara 
manajemen dengan seluruh elemen 
perusahaan serta dipahami dengan baik 
oleh seluruh jajaran Perseroan, meliputi:
1.	 Pelaksanaan etika bisnis yang 

memuat tata nilai budaya Perusahaan, 
yang setiap tahun dikomunikasikan 
kepada karyawan.

2.	 Pengelolaan kebijakan dan prosedur 
operasional yang efektif sesuai 
dengan tuntutan bisnis, sebagai 
pedoman pengelolaan perusahaan 
dan menjadi panduan bagi segenap 
jajaran Perseroan dalam melakukan 
tugas dan tanggung jawabnya.

3.	 Penerapan manajemen risiko secara 
terpadu. 

4.	 Pengawasan internal dan penerapan 
pengendalian internal. 

Dalam implementasi GCG, Perseroan 
berupaya memastikan bahwa 
perusahaan mempunyai kapasitas 
mengelola risiko dengan baik, serta 
mampu merespon berbagai perubahan 
yang terjadi serta memanfaatkan 
perubahan tersebut menjadi sesuatu 
yang dapat meningkatkan kapasitas dan 
nilai perusahaan sehingga mendukung 
pencapaian tujuan dan keberlangsungan 
usaha Perseroan dalam jangka panjang.

Melalui penerapan asas-asas tata kelola 
perusahaan secara sistematis dan 
berkesinambungan, Perseroan terus 
berupaya melakukan penyempurnaan 
dengan memperhatikan seluruh 
pemangku kepentingan. Dalam rangka 
mengukur efektivitas penerapan GCG, 

Perseroan melakukan assessment, 
evaluation dan monitoring, yang 
dibangun dengan partisipasi aktif 
dan kerja sama dari seluruh jajaran 
manajemen dan karyawan Perseroan. 
Pelaksanaan GCG mengacu pada 
peraturan perundang-undangan 
dan/atau peraturan-peraturan dari 
Pemerintah dan badan regulasi lainnya 
seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk 
mencapai keberhasilan dalam jangka 
panjang, Perseroan berkomitmen untuk 
menerapkan GCG dengan dilandasi 
integritas yang tinggi sehingga mampu 
memberikan manfaat bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
(RUPS)

Sebagaimana diatur dalam Anggaran 
Dasar, RUPS adalah lembaga tertinggi 
dalam pengambilan keputusan. RUPS 
memiliki wewenang yang tidak dapat 
dilimpahkan kepada Direksi atau Dewan 
Komisaris, dalam batas-batas yang 
ditentukan dalam Undang-undang 
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas dan/atau ketentuan dalam 
Anggaran Dasar. RUPS terdiri dari Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) dan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB). RUPST 
harus diselenggarakan dalam jangka 
waktu tidak lebih dari 6 (enam) bulan 
setelah tahun buku berakhir, sedangkan 
RUPSLB bisa diadakan setiap saat bila 
dibutuhkan dan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku.

Penyelenggaraan RUPS diselenggarakan 
melalui perencanaan yang matang 
dan mematuhi peraturan terkini yang 
berlaku sebagaimana diatur dalam 
Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 
tanggal 8 Desember 2014 tentang 
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Perusahaan 

Tata Kelola Perusahaan
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Terbuka. Dalam peraturan tersebut, 
penyelenggaran RUPS terdiri dari 
beberapa tahapan mulai dari permintaan 
penyelenggaraan RUPS, penyampaian 
rencana RUPS, pengumuman RUPS, 
pemanggilan RUPS, dan penyelenggaran 
RUPS. 

Perseroan telah mematuhi prosedur 
RUPS sebagaimana diatur dalam 
Peraturan OJK tersebut di atas dan 
menyelenggarakan RUPS dengan 
tahapan berikut:
1.	 menyampaikan kepada OJK perihal 

rencana penyelenggaraan RUPS 
selambat-lambatnya 5 (lima) hari 
kerja sebelum pengumuman RUPS

2.	 melakukan pengumuman RUPS 
kepada para pemegang saham 
melalui surat kabar nasional 
14 (empat belas) hari sebelum 
pemanggilan RUPS tidak termasuk 
tanggal pengumuman dan tanggal 
pemanggilan RUPS

3.	 melakukan pemanggillan RUPS 
melalui surat kabar nasional, situs 
web Bursa Efek Indonesia, dan 
situs web Perseroan 21 (dua puluh 
satu) hari sebelum tanggal RUPS, 
dengan tidak memperhitungkan 
tanggal pemanggilan dan tanggal 
pelaksanaan RUPS

4.	 menyampaikan bukti pengumuman 
dan pemanggilan RUPS kepada 
OJK paling lambat 2 (dua) hari kerja 

setelah penerbitan pengumuman dan 
pemanggilan

5.	 menyampaikan hasil RUPS kepada 
OJK dan Bursa Efek Indonesia paling 
lambat 2 (dua) hari setelah RUPS dan 
mengumumkannya kepada publik 
melalui surat kabar nasional. 

RUPS dipimpin oleh salah satu anggota 
Dewan Komisaris yang ditunjuk oleh 
Dewan Komisaris dan diselenggarakan 
dalam bahasa Indonesia. RUPS dimulai 
dengan pembacaan tata tertib RUPS. 
Dalam pembukaan RUPS, Pimpinan 
RUPS akan menyampaikan mata 
acara RUPS, mekanisme pengambilan 
keputusan untuk mata acara rapat dan 
prosedur untuk menggunakan hak suara 
pemegang saham dalam mengajukan 
permintaan dan/atau komentar.

Pada akhir pembahasan setiap mata 
acara RUPS, pimpinan RUPS memberikan 
kesempatan kepada pemegang saham 
atau kuasanya untuk mengajukan 
pertanyaan/komentar terkait mata acara 
RUPS. Pimpinan RUPS atau Direktur
yang ditunjuk oleh pimpinan RUPS, akan 
menjawab atau menanggapi pertanyaan/
komentar yang diajukan pemegang 
saham yang hadir.
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Pelaksanaan RUPS Tahun 2015
Pada tahun 2015, Perseroan 
menyelenggarakan 2 (dua) RUPS, yaitu 
1 (satu) Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan dan 1 (satu) Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa, keduanya 
pada tanggal 8 Mei 2015.

Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPST)
Perseroan mengadakan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 
8 Mei 2015 bertempat di Hotel Aryaduta, 
Makassar, Jl. Somba Opu No. 297, 
Makassar.

Keputusan yang ditetapkan dalam 
RUPST adalah sebagai berikut:

Agenda 1
1.	 Menyetujui dan mengesahkan 

Laporan Tahunan Perseroan mengenai 
keadaan dan jalannya kegiatan usaha 
Perseroan, yang antara lain memuat 
Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak untuk 
tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014, dimana di 
dalamnya termasuk laporan kegiatan 
usaha yang merupakan turunan dari 
kegiatan usaha utama Perseroan serta 
Laporan Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris;

2.	 Menyetujui dan mengesahkan 
Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak yang 
terdiri dari Laporan Posisi Keuangan 
Konsolidasian tanggal 31 Desember 
2014 serta Laporan Laba Rugi 
Komprehensif, Laporan Perubahan 
Ekuitas dan Laporan Arus Kas 
Konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang 
telah di audit oleh Kantor Akuntan 
Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar 
& Saptoto dengan opini “Wajar 
Tanpa Pengecualian” sebagaimana 
dinyatakan dalam laporan No. R/098.
AGA/dwd.1/2015 tertanggal 27 
Februari 2015;

3.	 Memberikan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya (acquit et de 
charge), kepada seluruh anggota 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi 
Perseroan atas tindakan pengurusan 
dan pengawasan yang telah 
dijalankannya untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014 sepanjang tindakan-tindakan 
mereka tersebut, termasuk tindakan-
tindakan yang berkaitan dengan 
kegiatan usaha yang merupakan 
turunan dari kegiatan usaha utama 
Perseroan, tercermin dalam Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan 
serta Laporan Tahunan Perseroan 
untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014.

Agenda 2
1.	 Menyetujui pembagian dividen final 

tunai yang seluruhnya berjumlah 
Rp 6.599.970.000 (enam miliar 
lima ratus sembilan puluh sembilan 
juta sembilan ratus tujuh puluh ribu 
Rupiah), yang merupakan 5,5% dari 
Laba Bersih setelah Pajak.

2.	 Menyetujui pembayaran dividen tunai 
dengan melaksanakan pemotongan 
pajak dividen sesuai dengan 
ketentuan perpajakan yang berlaku.

3.	 Menyetujui untuk menetapkan dana 
sebesar Rp 100.000.000 (seratus 
juta Rupiah) untuk disisihkan sebagai 
dana cadangan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 70 Undang-
undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. 

4.	 Menyetujui bahwa sisa laba bersih 
Perseroan setelah dikurangi dividen 
dan dana cadangan sebesar 
Rp 113.300.225.583 (seratus tiga belas 
miliar tiga ratus juta dua ratus dua 
puluh lima ribu lima ratus delapan 
puluh tiga Rupiah) akan dibukukan 
sebagai laba ditahan Perseroan.

5.	 Menyetujui untuk memberikan 
kuasa dengan hak substitusi dan 
wewenang penuh kepada Direksi 
Perseroan untuk menentukan waktu 
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dan tata cara pelaksanaan pembagian 
dividen sebagaimana dimaksud butir 
1 diatas serta mengumumkannya 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku termasuk 
menentukan tanggal ”cum dan ex 
dividen.”

Agenda 3
1.	 Menerima pengunduran diri dari 

Bapak Haji Masagoes Ismail Ning, 
Bapak Haji Andi Anzhar Cakra Wijaya 
dan Bapak Doktorandus Nanan 
Soekarna dari jabatan masing-
masing selaku Komisaris Independen 
Perseroan dan mengangkat Bapak 
DR. Irawan Yusuf, Bapak Hendry 
Leo, Bapak Indra Simarta, masing-
masing selaku Komisaris Independen 
Perseroan, serta Bapak Johny Wainal 
Usman dan Bapak Johanes Jany 
selaku Komisaris Perseroan terhitung 

ditutupnya Rapat ini. Menerima 
permintaan penggantian Komisaris 
dari Bapak H. Susilo Muhammad 
Thamsil Harahap menjadi Bapak 
Musyafir Kelana Arifin Nu’mang 
terhitung ditutupnya Rapat ini.

2.	 Menerima pengunduran diri dari 
Bapak Johny Wainal Usman dari 
jabatannya selaku Presiden Direktur, 
Bapak Wahyu Tri Laksono dan Ibu 
Ninik Prajitno dari jabatan masing-
masing selaku Direktur Perseroan dan 
mengangkat Bapak Haji Andi Anzhar 
Cakra Wijaya selaku Presiden Direktur 
merangkap Direktur Independen 
Perseroan serta Bapak Purnomo 
Utoyo selaku Direktur Perseroan 
terhitung ditutupnya Rapat ini. 

3.	 Mengubah susunan anggota Dewan 
Komisaris dan Komisaris Independen 
Perseroan, anggota Direksi dan 
Direktur Independen menjadi sebagai 
berikut:

	
Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Ketut Budi Wijaya

Komisaris Independen DR. Irawan Yusuf

Komisaris Independen Hendry Leo

Komisaris Independen Indra Simarta

Komisaris Tanri Abeng

Komisaris Johny Wainal Usman

Komisaris Johanes Jany

Komisaris Musyafir Kelana Arifin Nu’mang

Komisaris H. Ibrahim Saleh

Komisaris H. Baharuddin Mangka

Direksi

Presiden Direktur dan Direktur Independen H. Andi Anzhar Cakra Wijaya

Wakil Presiden Direktur Siek Citra Yohandra

Direktur Andy Gunawan

Direktur Purnomo Utoyo
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	 Perubahan anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi Perseroan di atas berlaku 
efektif terhitung sejak ditutupnya 
Rapat ini sampai dengan berakhirnya 
masa jabatan anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi Perseroan 
berdasarkan Anggaran Dasar 
Perseroan.

4.	 Memberikan wewenang dan kuasa 
penuh dengan hak substitusi kepada 
Direksi Perseroan baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama 
untuk melakukan segala tindakan 
yang diperlukan berkaitan dengan 
keputusan-keputusan sebagaimana 
diambil dan atau diputuskan 
dalam Rapat ini, termasuk tetapi 
tidak terbatas untuk menyatakan 
perubahan Dewan Komisaris 
dan/atau Direksi dan Komisaris 
Independen Perseroan dalam akta 
notaris, melakukan pemberitahuan 
kepada Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia 
dan mendaftarkan susunan Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi Perseroan 
sebagaimana disebutkan di atas 
dalam Daftar Perseroan sesuai 
dengan peraturan perundangan yang 
berlaku.

5.	 Menyetujui untuk memberikan 
wewenang kepada Komite 
Remunerasi Perseroan untuk 
menentukan gaji dan tunjangan 
serta fasilitas-fasilitas lainnya kepada 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi 
Perseroan.

Agenda 4
Memberikan wewenang kepada Dewan 
Komisaris Perseroan untuk menunjuk 
Kantor Akuntan Publik Independen 
yang akan mengaudit buku-buku 
Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 dengan ketentuan Kantor Akuntan 
Publik Independen yang ditunjuk telah 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, 
dan memiliki reputasi yang baik serta 

memberi wewenang sepenuhnya kepada 
Direksi Perseroan untuk menetapkan 
honorarium serta persyaratan-
persyaratan lain sehubungan dengan 
penunjukan akuntan publik tersebut.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa (RUPSLB)
Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa diselenggarakan pada tanggal 8 
Mei 2015 bertempat di Hotel Aryaduta, 
Makassar, Jl. Somba Opu No. 297, 
Makassar.

Keputusan yang ditetapkan dalam 
RUPSLB adalah sebagai berikut:
1.	 Menyetujui rencana Perseroan untuk 

melakukan perubahan-perubahan dan 
penyesuaian pada Anggaran Dasar 
Perseroan, khususnya dalam rangka 
penyesuaian dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 32/
POJK.04/2014 tentang Rencana 
dan Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan 
Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 33/POJK.04/2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Emiten atau Perusahaan Publik.

2.	 Menyusun dan menyatakan kembali 
seluruh pasal-pasal dalam Anggaran 
Dasar Perseroan sehubungan 
dengan perubahan atau penyesuaian 
sebagaimana dimaksud di atas.

3.	 Memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Direksi Perseroan baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-
sama dengan hak substitusi untuk 
melaksanakan segala tindakan yang 
diperlukan dalam rangka pelaksanaan, 
hal-hal yang disampaikan dan/atau 
diputuskan dalam seluruh agenda 
Rapat tersebut, termasuk tetapi tidak 
terbatas untuk menyatakan kembali 
sebagian atau seluruh keputusan 
dalam agenda Rapat tersebut dalam 
suatu akta notaris, menyusun dan 
menetapkan penyesuaian maksud 
dan tujuan serta kegiatan usaha 
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Perseroan dalam bentuk dan isi yang 
dipandang perlu sepanjang tidak 
bertentangan dengan peraturan 
yang berlaku dari instansi yang 
berwenang membuat atau meminta 
dibuatkan segala akta-akta, surat-
surat maupun dokumen-dokumen 
yang diperlukan, hadir di hadapan 
pihak/pejabat yang berwenang, 
mengajukan permohonan kepada 
pihak/pejabat yang berwenang untuk 
memperoleh persetujuan termasuk 
persetujuan Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia 
atau melaporkan hal tersebut kepada 
pihak/pejabat yang berwenang dan 
untuk membuat penyesuaian dan/
atau tambahan dalam bentuk yang 
bagaimanapun juga yang diperlukan 
untuk memperoleh persetujuan atau 
diterimanya pelaporan tersebut, 
untuk mengajukan dan menanda 
tangani semua permohonan dan 
dokumen lainnya, untuk memilih 
tempat kedudukan dan untuk 
melaksanakan tindakan lain yang 
mungkin diperlukan serta melakukan 
pendaftaran maupun pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam 
peraturan perundangan yang berlaku 
satu dan lain hal tanpa ada yang 
dikecualikan.

Seluruh hasil RUPST dan RUPSLB di atas 
telah direalisasikan pada tahun 2015.

Pemberitahuan RUPST dan RUPSLB 
Perseroan kepada para pemegang 
saham dipublikasikan pada surat kabar 
harian Investor Daily (Jakarta) dan Tribun 
Timur (Makassar) pada tanggal 1 April 
2015.

Panggilan RUPST dan RUPSLB Perseroan 
kepada para pemegang saham 
dipublikasikan pada surat kabar harian 
Investor Daily (Jakarta) dan Tribun Timur 
(Makassar) pada tanggal 16 April 2015.

Pelaksanaan RUPS Tahun 2014
Selama tahun 2014, Perseroan 
mengadakan 1 (satu) kali RUPS, yaitu 
Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan(RUPST) yang diselenggarakan 
pada tanggal 14 Mei 2014 di Hotel 
Aryaduta, Makassar, Jl. Somba Opu 
No. 297, Makassar, dengan agenda dan 
keputusan sebagai berikut:

Agenda 1
1.	 Menyetujui dan mengesahkan 

Laporan Tahunan Perseroan mengenai 
keadaan dan jalannya kegiatan usaha 
Perseroan, yang antara lain memuat 
Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak untuk 
tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013, dimana di 
dalamnya termasuk Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris.

2.	 Menyetujui dan mengesahkan 
Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perseroan dan Entitas Anak yang 
terdiri dari Laporan Posisi Keuangan 
Konsolidasian tanggal 31 Desember 
2013 serta Laporan Laba Rugi 
Komprehensif, Laporan Perubahan 
Ekuitas dan Laporan Arus Kas 
Konsolidasian untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang 
telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Benny, Tony, Frans & Daniel dengan 
opini wajar tanpa pengecualian 
sebagaimana dinyatakan dalam 
laporan No. R-019/GA/III/2014 
tertanggal 17 Maret 2014.

3.	 Memberikan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya (acquit et de 
charge), kepada seluruh anggota 
Direksi Perseroan dan Dewan 
Komisaris Perseroan atas tindakan 
pengurusan dan pengawasan yang 
telah dijalankannya untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2013 sepanjang 
tindakan-tindakan mereka tersebut 
termasuk tindakan-tindakan yang 
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berkaitan dengan kegiatan usaha 
yang merupakan turunan dari 
kegiatan usaha utama Perseroan, 
tercermin dalam Laporan Keuangan 
Konsolidasian Perseroan serta 
Laporan Tahunan Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013.

Agenda 2
1.	 Menyetujui pembagian dividen final 

tunai yang seluruhnya berjumlah 
Rp 5.076.900.000 (lima miliar tujuh 
puluh enam juta sembilan ratus ribu 
Rupiah), yang merupakan 5,5% dari 
laba bersih setelah pajak.

2.	 Menyetujui pembayaran dividen tunai 
dengan melaksanakan pemotongan 
pajak dividen sesuai dengan 
ketentuan perpajakan yang berlaku.

3.	 Menyetujui untuk menetapkan dana 
sebesar Rp 100.000.000 (seratus 
juta Rupiah) untuk disisihkan sebagai 
dana cadangan sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 70 Undang-
undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas.

4.	 Menyetujui bahwa sisa laba bersih 
Perseroan setelah dikurangi dividen 
dan dana cadangan sebesar 
Rp 86.668.376.661 (delapan puluh 
enam miliar enam ratus enam puluh 
delapan juta tiga ratus tujuh puluh 
enam ribu enam ratus enam puluh 
satu Rupiah) akan dibukukan sebagai 
laba ditahan Perseroan.

5.	 Menyetujui untuk memberikan kuasa 
dan wewenang penuh kepada Direksi 
Perseroan dengan hak substitusi 
untuk menentukan waktu dan cara 
pelaksanaan pembagian dividen 
sebagaimana dimaksud butir 1 di 
atas serta mengumumkannya sesuai 
dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, termasuk 
menentukan tanggal “cum dan ex 
dividen.”

Agenda 3
Memberikan wewenang kepada Dewan 
Komisaris Perseroan untuk menunjuk 
Kantor Akuntan Publik Independen 
yang akan mengaudit buku-buku 
Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014 dengan ketentuan Kantor Akuntan 
Publik Independen yang ditunjuk telah 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, 
dan memiliki reputasi yang baik serta 
memberi wewenang sepenuhnya kepada 
Direksi Perseroan untuk menetapkan 
honorarium serta persyaratan-
persyaratan lain sehubungan dengan 
penunjukan Akuntan Publik tersebut.

Agenda 4
1.	 Menyetujui perubahan ketentuan-

ketentuan dalam Anggaran Dasar 
Perseroan yaitu sebagai berikut:
a.	 Ketentuan Pasal 12 tentang 

Tempat Pemberitahuan, Panggilan 
dan Waktu Penyelenggaraan 
Rapat Umum Pemegang Saham: 
Ditambahkan 1 (satu) ayat menjadi 
sebagai berikut:

	 Tempat Pemberitahuan, Panggilan 
dan Waktu Penyelenggaraan 
Rapat Umum Pemegang Saham

	 Pasal 12
8. 	 Usul-usul dari pemegang 

saham harus dimasukkan 
dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham, apabila:
 a.	 Usul yang bersangkutan 

telah diajukan secara tertulis 
kepada Direksi oleh seorang 
atau lebih pemegang saham 
yang memiliki sedikitnya 
10% (sepuluh persen) dari 
keseluruhan jumlah saham 
dengan hak suara yang sah;

b.	 Usul yang bersangkutan 
telah diterima oleh Direksi 
sedikitnya 10 (sepuluh) 
hari sebelum tanggal 
pemanggilan untuk 
rapat yang bersangkutan 
dikeluarkan; dan

Tata Kelola Perusahaan
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c.	 Menurut pendapat Direksi 
usul itu berhubungan 
langsung dengan usaha 
Perseroan.

b.	 Ketentuan Pasal 15 ayat 3 tentang 
Direksi:

	 Diubah menjadi sebagai berikut:
	 Direksi
	 Pasal 15

3. 	 Anggota Direksi diangkat 
oleh Rapat Umum Pemegang 
Saham untuk masa jabatan 1 
(satu) periode yaitu terhitung 
sejak ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham yang 
mengangkat anggota Direksi 
tersebut sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan 
yang ketiga setelah tanggal 
pengangkatan mereka, dengan 
tidak mengurangi hak Rapat 
Umum Pemegang Saham untuk 
memberhentikan anggota 
Direksi tersebut sewaktu-waktu.

	 Pemberhentian demikian 
berlaku sejak penutupan 
Rapat yang memutuskan 
pemberhentiannya, 
kecuali apabila tanggal 
pemberhentiannya ditentukan 
lain Rapat Umum Pemegang 
Saham.

c.	 Ketentuan Pasal 18 ayat 5 tentang 
Dewan Komisaris:

	 Diubah menjadi sebagai berikut:
	 Dewan Komisaris
	 Pasal 18

5. 	 Anggota Dewan Komisaris 
diangkat oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham untuk masa 
jabatan 1 (satu) periode yaitu 
terhitung sejak ditutupnya 
Rapat Umum Pemegang 
Saham yang mengangkat 
anggota Dewan Komisaris 
tersebut sampai dengan 
ditutupnya Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan 
yang ketiga setelah tanggal 

pengangkatan mereka, dengan 
tidak mengurangi hak Rapat 
Umum Pemegang Saham untuk 
memberhentikan anggota 
Dewan Komisaris tersebut 
sewaktu-waktu.

	 Pemberhentian demikian 
berlaku sejak penutupan 
Rapat yang memutuskan 
pemberhentiannya, 
kecuali apabila tanggal 
pemberhentiannya ditentukan 
lain oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham.

2.	 Menyatakan kembali seluruh 
Anggaran Dasar Perseroan 
sehubungan dengan perubahan 
tersebut.

3.	 Memberikan kuasa dan wewenang 
kepada Direksi Perseroan baik 
sendiri-sendiri maupun bersama-
sama dengan hak substitusi untuk 
melaksanakan segala tindakan yang 
diperlukan dalam rangka pelaksanaan, 
hal-hal yang disampaikan dan/
atau diputuskan dalam seluruh 
agenda Rapat tersebut, termasuk 
tetapi tidak terbatas untuk 
menyatakan kembali sebagian atau 
seluruh keputusan dalam agenda 
Rapat tersebut dalam suatu akta 
Notaris, membuat atau meminta 
dibuatkan segala akta-akta, surat-
surat maupun dokumen-dokumen 
yang diperlukan, hadir di hadapan 
pihak/pejabat yang berwenang, 
mengajukan permohonan kepada 
pihak/pejabat yang berwenang untuk 
melaporkan perubahan tersebut 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dan 
untuk membuat penyesuaian dan/
atau tambahan dalam bentuk yang 
bagaimanapun juga yang diperlukan 
hingga diterimanya pelaporan 
tersebut, untuk mengajukan dan 
menandatangani semua permohonan 
dan dokumen lainnya satu dan lain 
tanpa ada tindakan yang dikecualikan.
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Agenda 5
1.	 Mengangkat dan menetapkan anggota Direksi dan Direktur Independen Perseroan 

serta anggota Dewan Komisaris dan Komisaris Independen Perseroan dengan 
susunan sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Ketut Budi Wijaya

Komisaris Independen DR. Irawan Yusuf

Komisaris Independen Hendry Leo

Komisaris Independen Indra Simarta

Komisaris Tanri Abeng

Komisaris Johny Wainal Usman

Komisaris Johanes Jany

Komisaris Musyafir Kelana Arifin Nu’mang

Komisaris H. Ibrahim Saleh

Komisaris H. Baharuddin Mangka

Direksi

Presiden Direktur dan Direktur Independen H. Andi Anzhar Cakra Wijaya

Wakil Presiden Direktur Siek Citra Yohandra

Direktur Andy Gunawan

Direktur Purnomo Utoyo

Tata Kelola Perusahaan

	 Pengangkatan dan penetapan 
anggota Direksi dan Direktur 
Independen Perseroan serta Dewan 
Komisaris dan Komisaris Independen 
Perseroan berlaku efektif terhitung 
sejak ditutupnya Rapat ini sampai 
dengan berakhirnya masa jabatan 
anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan berdasarkan Anggaran 
Dasar Perseroan.

2.	 Memberikan wewenang dan kuasa 
penuh dengan hak substitusi kepada 
Direksi Perseroan baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama 
untuk melakukan segala tindakan 
yang diperlukan berkaitan dengan 
keputusan-keputusan sebagaimana 
diambil dan atau diputuskan 
dalam rapat ini, termasuk tetapi 
tidak terbatas untuk menyatakan 

pengangkatan Direksi, Dewan 
Komisaris dan Komisaris Independen 
Perseroan dalam akta notaris, 
melakukan pemberitahuan kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia dan 
mendaftarkan susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan 
sebagaimana disebutkan di atas 
dalam Daftar Perseroan sesuai 
dengan peraturan perundangan yang 
berlaku.

3.	 Menyetujui untuk memberikan 
wewenang kepada Komite 
Remunerasi Perseroan untuk 
menentukan gaji dan tunjangan 
serta fasilitas-fasilitas lainnya 
kepada Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan.
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Seluruh hasil RUPST di atas telah 
direalisasikan pada tahun 2014.

Pemberitahuan RUPST Perseroan kepada 
para pemegang saham dipublikasikan 
pada surat kabar harian Investor Daily 
(Jakarta) dan Tribun Timur (Makassar) 
pada tanggal 14 April 2014.

Panggilan RUPST Perseroan kepada 
para pemegang saham dipublikasikan 
pada surat kabar harian Investor Daily 
(Jakarta) dan Tribun Timur (Makassar) 
pada tanggal 29 April 2014.

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris bertugas melakukan 
fungsi pengawasan dan memastikan 
bahwa Perseroan melaksanakan GCG 
pada seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi. Dalam melaksanakan 
tugasnya, Dewan Komisaris bertanggung 
jawab kepada RUPS. Hal ini sekaligus 
perwujudan akuntabilitas pengawasan 
atas pengelolaan perusahaan dalam 
rangka pelaksanaan prinsip-prinsip 
GCG. Dewan Komisaris bertanggung 
jawab mengawasi kinerja Perseroan 
secara umum dan kinerja Direksi dalam 
melaksanakan tugasnya, dengan jalan 
memantau pelaksanaan keputusan 
manajemen, pelaksanaan manajemen 
risiko, tindakan Direksi yang terkait 
dengan pengelolaan perusahaan serta 
pelaksanaan prinsip GCG yang baik.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan pada tanggal 
8 Mei 2015, susunan Dewan Komisaris 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris Ketut Budi Wijaya

Komisaris Independen DR. Irawan Yusuf

Komisaris Independen Hendry Leo

Komisaris Independen Indra Simarta

Komisaris Tanri Abeng

Komisaris Johny Wainal Usman

Komisaris Johanes Jany

Komisaris Musyafir Kelana Arifin Nu’mang

Komisaris H. Ibrahim Saleh

Komisaris H. Baharuddin Mangka

Profil anggota Dewan Komisaris disajikan secara ringkas pada bagian Profil Perusahaan, 
halaman 44 dalam Laporan Tahunan ini.
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Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Dewan Komisaris
Dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya, Dewan Komisaris 
mengacu kepada Pedoman dan Tata 
Tertib Kerja Dewan Komisaris yang 
disusun berdasarkan Anggaran Dasar 
Perseroan, Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Undang-undang 
Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas, 
serta Surat Keputusan Direksi PT Bursa 
Efek Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-
2014 tanggal 20 Januari 2014 tentang 
Perubahan Peraturan No. I-A tentang 
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat 
Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan 
oleh Perusahaan Tercatat. Melalui 
Pedoman Kerja ini, Dewan Komisaris 
diharapkan dapat memahami hak 
dan kewajiban, tugas dan tanggung 
jawab serta peraturan-peraturan yang 
melandasi tata tertib kerja Dewan 
Komisaris.

Kriteria Penentuan Komisaris 
Independen
Penentuan Komisaris Independen 
Perseroan telah sesuai dengan Peraturan 
Bapepam–LK Nomor IX.I.5 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 
Kerja Komite Audit antara lain meliputi:
1. 	 bukan merupakan orang yang bekerja 

atau mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab untuk merencanakan, 
memimpin, mengendalikan, atau 
mengawasi kegiatan Perseroan dalam 
waktu 6 bulan terakhir

2.	 tidak mempunyai saham pada 
Perseroan

3.	 tidak mempunyai hubungan afiliasi
4.	 tidak mempunyai hubungan usaha 

baik langsung maupun tidak langsung 
yang berkaitan dengan kegiatan 
usaha Perseroan.

Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari 
10 (sepuluh) orang anggota, termasuk 
3 (tiga) orang Komisaris Independen. 
Seluruh Komisaris Independen 

Perseroan telah memenuhi kriteria 
tersebut di atas. Hal ini juga sesuai 
dengan peraturan dan penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik, dimana 
perusahaan publik harus memiliki 
Komisaris Independen sekurang-
kurangnya 30% dari jumlah anggota 
Dewan Komisaris. Anggota Dewan 
Komisaris ditunjuk oleh RUPS terhitung 
saat penunjukan mereka di RUPS hingga 
penutupan RUPS Tahunan yang ketiga 
setelah tanggal pengangkatan mereka 
tanpa mengurangi kewenangan RUPS 
untuk membebastugaskan kapan 
saja. Keanggotaan Dewan Komisaris 
Perseroan telah memenuhi seluruh 
ketentuan yang berlaku, baik dari sisi 
kompetensi masing-masing anggota 
Dewan Komisaris maupun penunjukan 
Komisaris Independen untuk melindungi 
kepentingan pemegang saham minoritas. 

Seluruh Dewan Komisaris yang ditunjuk 
memiliki kompetensi yang dapat 
menunjang tugas dan fungsinya serta 
telah memenuhi kriteria yang disyaratkan 
yakni sebagai berikut:
1.	 Mempunyai akhlak dan moral yang 

baik.
2.	 Mampu melaksanakan perbuatan 

hukum.
3.	 Tidak pernah dinyatakan pailit 

atau menjadi anggota Direksi atau 
anggota Dewan Komisaris yang 
dinyatakan bersalah menyebabkan 
suatu perusahaan dinyatakan pailit.

4.	 Tidak pernah dihukum karena 
melakukan tindakan pidana yang 
merugikan keuangan Negara dalam 
waktu 5 (lima) tahun sebelum 
pengangkatan.

Pernyataan Independensi Komisaris 
Independen
Seluruh anggota Komisaris Independen 
Perseroan merupakan pihak independen 
yang dipilih sesuai dengan kemampuan, 
pengalaman dan latar belakangnya, 
serta telah memenuhi syarat yang 
ditetapkan dalam Peraturan Bapepam-

Tata Kelola Perusahaan
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LK Nomor IX.I.5 tentang Pembentukan 
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit. Dengan demikian, mereka dapat 
menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya secara independen tanpa ada 
konflik kepentingan.

Fungsi dan Kewenangan Dewan 
Komisaris
Dewan Komisaris berfungsi sebagai 
organ perusahaan yang bertanggung 
jawab secara kolektif dalam melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat 
kepada Direksi terkait jalannya 
pengelolaan perusahaan. 

Kewenangan Dewan Komisaris 
ditentukan berdasarkan Anggaran Dasar 
Perseroan dan dilimpahkan melalui 
keputusan RUPS yang meliputi tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut:
1.	 Melakukan pengawasan atas jalannya 

pengurusan dan kegiatan usaha 
Perseroan oleh Direksi dan memberi 
nasehat kepada Direksi.

2.	 Menjalankan tugas, tanggung 
jawab dan wewenang sebagaimana 
diamanatkan Anggaran Dasar 
Perseroan, peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan/atau 
berdasarkan keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham, seperti penunjukan 
Akuntan Publik Perseroan.

3.	 Memberikan pengarahan, melakukan 
pengawasan dan mengevaluasi 
implementasi kebijakan strategis 
Perseroan.

4.	 Menerapkan dan memastikan 
implementasi manajemen risiko 
dan prinsip-prinsip GCG dalam 
setiap kegiatan usaha Perseroan 
demi mencapai pertumbuhan yang 
berkelanjutan.

5.	 Mengevaluasi dan menyetujui rencana 
kerja yang disajikan Direksi untuk 
memastikan bahwa rencana kerja 
tersebut sejalan dengan visi dan misi 
Perseroan.

6.	 Membantu dan mendorong usaha 
pembinaan dan pengembangan 
usaha Perseroan.

7.	 Membentuk komite-komite untuk 
mendukung efektivitas pelaksanaan 
tugas dan tanjung jawabnya sesuai 
dengan peraturan perundangan yang 
berlaku.

8.	 Melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab secara independen tanpa 
benturan kepentingan yang dapat 
mempengaruhi kualitas keputusan.

Rapat Dewan Komisaris 

A.	 Prosedur Pelaksanaan
	 Rapat Dewan Komisaris dilaksanakan 

secara berkala sesuai dengan 
ketentuan yang tercantum dalam 
Anggaran Dasar Perseroan dan 
peraturan lainnya yang berlaku. 
Selama tahun 2015, Dewan Komisaris 
mengadakan 6 (enam) kali rapat 
formal Dewan Komisaris dengan 
frekuensi kehadiran setiap anggota 
Dewan Komisaris dalam rapat sebagai 
berikut: 
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No Tanggal KBH IY* HL* IS* TA JWU* JJ MKAN* IBS BM MIN** AACW** NS** SMTH** Persentase 
Kehadiran

1 6 Feb 2015 √ – – – √ – – – √ √ – √ √ √ 87,5%

2 27 Feb 2015 √ – – – √ – – – √ √ √ √ √ √ 100,0%

3 24 Apr 2015 √ – – – √ – – – √ √ – √ √ 75,0%

4 29 Mei 2015 √ – – √ √ √ √ √ √ √ – – – – 80,0%

5 28 Jul 2015 √ – – – – √ √ √ √ √ – – – – 60,0%

6 22 Okt 2015 √ √ √ √ √ √ √ √ – √ – – – – 90,0%

Keterangan
KBW	 :	 Ketut Budi Wijaya
IY	 :	 DR. Irawan Yusuf
HL	 :	 Hendry Leo
IS	 :	 Indra Simarta
TA	 :	 Tanri Abeng
JWU	 :	 H. Johny Wainal Usman

*	 :	 Anggota Dewan Komisaris 
yang tidak lagi menjabat 
setelah RUPST 8 Mei 2015

JJ	 :	 Johanes Jany
MKAN	 :	 Musyafir Kelana Arifin Nu’mang
IBS	 :	 Ibrahim Saleh
BM	 :	 Baharuddin Mangka
MIN	 :	 H. Masagoes Ismail Ning
AACW	:	 H. Andi Anzhar Cakra Wijaya
SMTH	 :	 H. Susilo Muhammad Thamsil Harahap

**	 :	 Anggota Dewan Komisaris yang baru 
diangkat pada RUPST 8 Mei 2015

Susunan Dewan Komisaris sampai dengan RUPST 8 Mei 2015: 
KBW, TA, IBS, BM, MIN, AACW, NS, SMTH

Susunan Dewan Komisaris terhitung sejak RUPST 8 Mei 2015: 
KBW, TA, IBS, BM, IY, HL, IS, JWU, JJ, MKAN

B.	 Pimpinan Rapat Dewan 
Komisaris

	 Rapat Dewan Komisaris 
dipimpin oleh Presiden 
Komisaris. Dalam hal Presiden 
Komisaris tidak dapat hadir 
atau berhalangan, maka 
Rapat Dewan Komisaris akan 
dipimpin oleh seorang yang 
dipilih oleh dan dari anggota 
Dewan Komisaris yang hadir.

C.	 Kehadiran dan Keabsahan
	 Seorang anggota Dewan 

Komisaris hanya dapat diwakili 
dalam Rapat oleh seorang 
anggota Dewan Komisaris 
lainnya berdasarkan surat 
kuasa. Rapat Dewan Komisaris 
adalah sah dan berhak 
mengambil keputusan yang 
mengikat apabila lebih dari 
1/2 (satu per dua) dari jumlah 
anggota Dewan Komisaris 
hadir atau diwakili dalam 
Rapat. 

 

Tata Kelola Perusahaan

D.	 Pengambilan Keputusan
	 Keputusan Rapat Dewan 

Komisaris diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat. 
Dalam hal mufakat tidak 
tercapai, keputusan diambil 
dengan cara pemungutan 
suara setuju lebih dari 1/2 
(satu per dua) jumlah suara 
yang dikeluarkan dengan sah 
dalam rapat. Dalam hal jumlah 
suara ‘setuju’ dan ‘tidak setuju’ 
berimbang, maka Ketua Rapat 
Dewan Komisaris yang akan 
menentukan.

DIREKSI

Direksi adalah organ perusahaan 
yang bertanggung jawab penuh 
atas pengelolaan dan pengurusan 
perusahaan untuk kepentingan 
dan tujuan perusahaan sesuai 
dengan ketentuan Anggaran 
Dasar dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku di 
Indonesia. Direksi bertanggung 
jawab kepada RUPS sebagai 
perwujudan akuntabilitas 
pengelolaan perusahaan dalam 
rangka pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG. Kinerja Direksi 
dievaluasi oleh Dewan Komisaris, 
baik secara individual maupun 
kolektif, berdasarkan unsur-unsur 
penilaian kinerja yang disepakati. 

Anggota Direksi diangkat dan 
diberhentikan melalui keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS).

Berdasarkan keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham 
Tahunan pada tanggal 8 Mei 2015, 
susunan Direksi Perseroan adalah 
sebagai berikut:
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Direksi

Presiden Direktur dan Direktur Independen H. Andi Anzhar Cakra Wijaya

Wakil Presiden Direktur Siek Citra Yohandra

Direktur Andy Gunawan

Direktur Purnomo Utoyo

Seorang dari 4 (empat) anggota Direksi 
merupakan Direktur Independen, 
dan seluruh anggota Direksi telah 
memenuhi kriteria yang disyaratkan 
Undang-undang, peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan dan Anggaran Dasar 
Perseroan. 

Profil anggota Direksi disajikan secara 
ringkas pada bagian Profil Perusahaan, 
halaman 48 dalam Laporan Tahunan ini.

Pedoman dan Tata Tertib Kerja 
Direksi 
Dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya, Direksi mengacu kepada 
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan 
Komisaris yang disusun berdasarkan 
Anggaran Dasar Perseroan, Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Undang-
undang Perseroan Terbatas Nomor 40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
serta Surat Keputusan Direksi PT Bursa 
Efek Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-
2014 tanggal 20 Januari 2014 tentang 
Perubahan Peraturan No. I-A tentang 
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat 
Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan 
oleh Perusahaan Tercatat. Melalui 
Pedoman Kerja ini, Direksi diharapkan 
dapat menjalankan tugas dan fungsinya 
mewakili kepentingan Perseroan secara 
efektif, transparan dan profesional sesuai 
dengan perundang-undangan yang 
berlaku.

Fungsi dan Tanggung Jawab Direksi
Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar, 
tugas utama Direksi adalah sebagai 
berikut: 
1.	 Direksi bertanggung jawab penuh 

dalam melaksanakan tugasnya 
untuk kepentingan Perseroan dalam 
mencapai maksud tujuan. 

2.	 Setiap anggota Direksi wajib 
mempertanggungjawabkan tugasnya 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta 
Anggaran Dasar Perseroan. 

3.	 Tugas pokok Direksi adalah sebagai 
berikut: 
a.	 Memimpin, mengurus, dan 

mengendalikan Perseroan sesuai 
dengan tujuan Perseroan.

b.	 Menguasai, memelihara, dan 
mengurus kekayaan Perseroan.

c.	 Menyusun rencana kerja tahunan 
yang memuat anggaran tahunan 
Perseroan, dan wajib disampaikan 
kepada Dewan Komisaris untuk 
memperoleh persetujuan dari 
Dewan Komisaris, sebelum tahun 
buku tersebut dimulai. 

Di samping itu, seluruh anggota Direksi 
Perseroan harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut:
1.	 Mempunyai akhlak dan moral yang 

baik.
2.	 Mampu melaksanakan perbuatan 

hukum.
3.	 Tidak pernah dinyatakan pailit 

atau menjadi anggota Direksi atau 
anggota Dewan Komisaris yang 
dinyatakan bersalah menyebabkan 
suatu perusahaan dinyatakan pailit.
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4.	 Tidak pernah dihukum karena 
melakukan tindakan pidana yang 
merugikan keuangan Negara dalam 
waktu 5 (lima) tahun sebelum 
pengangkatan.

Direksi bertanggung jawab mewakili 
kepentingan Perseroan dan 
mengelola operasional perusahaan. 
Untuk menjalankan tanggung jawab 
pengelolaan perusahaan, Direksi 
bertugas menyusun strategi dan 
program kerja manajemen, mengarahkan 
pelaksanaan operasional Perseroan 
sehari-hari, mengarahkan pelaksanaan 
manajemen risiko serta penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik. Sesuai 
peraturan yang berlaku, dalam hal-hal 
tertentu Direksi harus mendapatkan 
persetujuan dari Dewan Komisaris 
terlebih dahulu sebelum mengambil 
keputusan atau melakukan tindakan 
tertentu. Secara perorangan maupun 
kolektif, Direksi harus memastikan bahwa 
setiap keputusan maupun tindakan yang 
dilakukan senantiasa mengutamakan 
kepentingan Perseroan.

Dalam melaksanakan tugasnya mewakili 
Perseroan, Direksi mengambil keputusan 
sesuai dengan pembagian tugas dan 
wewenangnya, namun pelaksanaan tugas 
oleh masing-masing anggota Direksi 
merupakan tanggung jawab bersama. 
Pembagian tugas di antara Direksi 
bertujuan untuk menjaga keefektifan 
pelaksanaan manajemen Perseroan dan 
hal ini dapat dilihat pada halaman 114 
dalam Laporan Tahunan ini.

Tata Kelola Perusahaan

Rapat Direksi 

A.	 Prosedur Pelaksanaan
	 Rapat Direksi diselengarakan secara 

berkala serta dapat diadakan setiap 
waktu bila mana dianggap perlu atas 
permintaan satu atau lebih anggota 
Direksi.

B.	 Pimpinan Rapat Direksi
	 Rapat Direksi dipimpin oleh Presiden 

Direktur atau anggota Direksi yang 
ditunjuk oleh anggota Direksi yang 
hadir.

C.	 Kehadiran dan Keabsahan
	 Seorang anggota Direksi hanya dapat 

diwakili dalam Rapat oleh seorang 
anggota Direksi lainnya berdasarkan 
surat kuasa. Rapat Direksi adalah sah 
dan berhak mengambil keputusan 
yang mengikat apabila lebih dari 1/2 
(satu per dua) dari jumlah anggota 
Direksi hadir atau diwakili dalam 
Rapat. 

D.	 Pengambilan Keputusan
	 Pengambilan keputusan Rapat 

Direksi harus diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat. Dalam 
hal mufakat tidak tercapai, keputusan 
diambil dengan cara pemungutan 
suara berdasarkan suara setuju 
lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlah 
suara yang dikeluarkan dengan sah 
dalam rapat. Dalam hal jumlah suara 
‘setuju’ dan ‘tidak setuju’ berimbang, 
maka Ketua Rapat Direksi yang akan 
menentukan.
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Selama tahun 2015, Direksi melaksanakan rapat sebanyak 19 kali, termasuk diantaranya 
rapat gabungan bersama Dewan Komisaris sebanyak 6 (enam) kali. Frekuensi kehadiran 
masing-masing anggota dalam Rapat Direksi selama tahun 2014 adalah sebagai berikut:

No Tanggal AACW1) SCY AG PU1) JWU2) WTL2) NP2) Persentase 
Kehadiran

1 6 Feb 20153) – – √ – √ √ √ 80,0%

2 27 Feb 20153) – √ √ – √ √ √ 100,0%

3 24 Apr 20153) – √ √ – √ √ √ 100,0%

4 29 Mei 20153) √ √ √ √ – – – 100,0%

5 9 Jun 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

6 30 Jun 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

7 28 Jul 20153) √ √ √ √ – – – 100,0%

8 28 Jul 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

9 11 Agu 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

10 25 Agu 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

11 8 Sep 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

12 21 Sep 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

13 6 Okt 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

14 20 Okt 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

15 22 Okt 20153) – √ √ √ – – – 75,0%

16 3 Nov 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

17 17 Nov 2015 √ √ √ √ – – – 100,0%

18 1 Des 2015 – √ √ √ – – – 75,0%

19 15 Des 2015 – √ √ √ – – – 75,0%

Keterangan
AACW	:	 Andi Anzhar Cakra Wijaya
SCY	 :	 Siek Citra Yohandra
AG	 :	 Andy Gunawan
PU	 :	 Purnomo Utoyo
JWU	 :	 H. Johny Wainal Usman
WTL	 :	 Wahyu Tri Laksono
NP	 :	 Ninik Prajitno

1)	 :	 Anggota Direksi yang tidak lagi menjabat setelah RUPST 8 Mei 2015
2)	:	 Anggota Direksi yang baru diangkat pada RUPST 8 Mei 2015
3)	:	 Rapat Gabungan bersama Dewan Komisaris

Susunan Direksi sampai dengan RUPST 8 Mei 2015: JWU, SCY, WTL, NP, AG

Susunan Direksi terhitung sejak RUPST 8 Mei 2015: AACW, SCY, AG, PU
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HUBUNGAN AFILIASI ANTARA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI DENGAN 
PEMEGANG SAHAM UTAMA

No Nama
PT Makassar 

Permata 
Sulawesi

Pemerintah 
Daerah 

Tingkat I 
Sulawesi 
Selatan

Pemerintah 
Daerah 

Tingkat II 
Kotamadya 
Makassar

Pemerintah 
Daerah 

Tingakt II 
Kabupaten 

Gowa

Yayasan 
Partisipasi 

Pembangunan 
Sulawesi 
Selatan

1 Ketut Budi Wijaya – – – – –

2 DR. Irawan Yusuf – – – – –

3 Hendry Leo – – – – –

4 Indra Simarta – – – – –

5 Tanri Abeng – – – – KET

6 Johny Wainal Usman – – – – –

7 Johanes Jany – – – – –

8 Musyafir Kelana Arifin 
Nu’mang – – – – –

9 H. Ibhahim Saleh – – – – –

10 H. Baharuddin Mangka – – – – –

11 H. Andi Anzhar Cakra 
Wijaya – – – – –

12 Siek Citra Yohandra – – – – –

13 Andy Gunawan – – – – –

14 Purnomo Utoyo – – – – –

HUBUNGAN AFILIASI ANTARA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI DENGAN 
ENTITAS ANAK

No Nama

PT Gowa 
Makassar 
Tourism 

Development 
Tbk

PT Kenanga 
Elok Asri

PT Tribuana 
Jaya Raya

PT Krisanta 
Esa Maju

PT Griya 
Eksotika 
Utama

PT Griya 
Megah 

Sentosa

1 Ketut Budi Wijaya PK PK PK – PK PK

2 DR. Irawan Yusuf KI – – – – –

3 Hendry Leo KI – – – – –

4 Indra Simarta KI – – – – –

5 Tanri Abeng K – – – – –

6 Johny Wainal Usman K – – – – –

7 Johanes Jany K – – – – –

8 Musyafir Kelana Arifin 
Nu’mang K – – – – –

9 H. Ibhahim Saleh K – – – – –

10 H. Baharuddin Mangka K – – – – –

11 H. Andi Anzhar Cakra 
Wijaya PD, DI – – – – –

12 Siek Citra Yohandra WPD – – – – D

13 Andy Gunawan D D D – D D

14 Purnomo Utoyo D – – – – –

Keterangan
PK	 :	 Presiden Komisaris
KI	 :	 Komisaris Independen
K	 :	 Komisaris

PD	 :	 Presiden Direktur
WPD	 :	 Wakil Presiden Direktur

DI	 :	 Direktur Independen
D	 :	 Direktur
KET	 :	 Ketua

Tata Kelola Perusahaan
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Berikut adalah pengungkapan hubungan 
afiliasi antara anggota Direksi, Dewan 
Komisaris, dan pemegang saham utama:
1.	 Tidak ada hubungan afiliasi antara 

anggota Direksi dengan anggota 
Direksi lainnya.

2.	 Tidak ada hubungan afiliasi antara 
anggota Direksi dengan anggota 
Dewan Komisaris

3.	 Tidak ada hubungan afiliasi antara 
anggota Direksi dengan pemegang 
saham utama

4.	 Tidak ada hubungan afiliasi antara 
anggota Dewan Komisaris dengan 
anggota Dewan Komisaris lainnya.

5.	 Hubungan afiliasi antara anggota 
Dewan Komisaris dengan pemegang 
saham utama: Presiden Komisaris 
Perseroan, Bapak Ketut Budi Wijaya 
adalah Presiden Direktur di PT Lippo 
Karawaci Tbk yang merupakan 
ultimate shareholder Perseroan.

6.	 Hubungan afiliasi antara anggota 
Dewan Komisaris dengan Perseroan 

dan Entitas Anak: Presiden Komisaris 
Perseroan, Bapak Ketut Budi Wijaya 
juga menjabat sebagai Presiden 
Komisaris di PT Kenanga Elok Asri, 
PT Tribuana Jaya Raya, PT Griya 
Eksotika Utama, dan PT Griya Megah 
Sentosa yang merupakan Entitas 
Anak Perseroan. 

7.	 Hubungan afiliasi antara anggota 
Direksi dengan Perseroan dan Entitas 
Anak: 
•	 Wakil Presiden Direktur Perseroan, 

Bapak Siek Citra Yohandra 
juga menjabat sebagai Direktur 
di PT Griya Megah Sentosa 
yang merupakan Entitas Anak 
Perseroan.

•	 Direktur Perseroan, Bapak Andy 
Gunawan juga menjabat sebagai 
Direktur di PT Kenanga Elok Asri, 
PT Tribuana Jaya Raya, PT Griya 
Eksotika Utama, dan PT Griya 
Megah Sentosa yang merupakan 
Entitas Anak Perseroan. 
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KOMITE AUDIT

Komite Audit dibentuk oleh Dewan 
Komisaris untuk membantu menjalankan 
fungsi pengawasan atas proses 
pelaporan keuangan, pelaksanaan 
audit, pengendalian internal, dan 
implementasi dari tata kelola perusahaan 
yang baik yang dijalankan oleh Direksi 
dalam mengelola Perseroan. Komite 
Audit membantu Dewan Komisaris 
dengan memberikan pendapat secara 
profesional mengenai laporan ataupun 
persoalan yang disampaikan Direksi, 
mengidentifikasikan berbagai masalah 
yang perlu mendapat perhatian Dewan 
Komisaris serta memastikan bahwa 
laporan keuangan Perseroan telah 
disusun sesuai dengan standar akuntansi 
yang berlaku. Komite Audit Perseroan 
ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan 
Dewan Komisaris tertanggal 8 Mei 2015.

Profil Komite Audit
Berikut ini adalah profil Komite Audit 
Perseroan tahun 2015.

DR. Irawan Yusuf
Ketua Komite Audit

Profil beliau dapat dilihat pada Profil 
Dewan Komisaris pada halaman 44 
dalam Laporan Tahunan in

i.

Laurensia Adi
Anggota Komite Audit

Warga Negara Indonesia, 53 tahun. 
Meraih gelar S1 Bisnis Administrasi, 
Ekonomi (Akuntansi). Beliau mengikuti 
Advance Leadership Program yang 
diselenggarakan oleh Executive Center 
for Global Leadership. Beliau pernah 
bekerja sebagai Treasury Manager di 
PT Squibb Indonesia Tbk, dan mengajar 
akuntansi di Universitas Pelita harapan 
dan aktif dalam berbagai kegiatan sosial.

Sugiarto Ranoeseminto
Anggota Komite Audit

Warga Negara Indonesia, 73 tahun. 
Beliau adalah lulusan Ilmu Aktuaria dari 
Institut Teknologi Bandung (ITB) pada 
tahun 1965, meraih Diploma melalui 
beasiswa dari Carl Duisberg Gesellschaft 
Life Insurance di Munich, Jerman (1965-
1967), dan menyelesaikan pendidikan 
di bidang ilmu Matematika Asuransi di 
University of Munich, Jerman (1971-1975). 
Beliau memperoleh pendidikan lanjutan 
di Siemens Computer Educational Center 
di Munich, Jerman, dengan sertifikasi 
sebagai System Operator, Programmer 
and Analyst (1977-1979). Beliau pernah 
bekerja di Allianz Lebens Versicherung, 

Tata Kelola Perusahaan
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Masa tugas anggota Komite Audit telah 
memenuhi ketentuan yang berlaku, 
yakni tidak melebihi masa jabatan 
Dewan Komisaris sebagaimana diatur 
dalam Anggaran Dasar dimana Dewan 
Komisaris ditunjuk oleh RUPS terhitung 
saat penunjukan mereka di RUPS hingga 
penutupan RUPS Tahunan yang ketiga 
setelah tanggal pengangkatan mereka 
tanpa mengurangi kewenangan RUPS 
untuk membebastugaskan kapan saja, 
dan Komite Audit dapat dipilih kembali 
hanya untuk satu periode berikutnya.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite 
Audit
Sesuai dengan Piagam Komite 
Audit, Komite Audit bertugas untuk 
memberikan pendapat kepada Dewan 
Komisaris terhadap laporan keuangan 
atau hal-hal yang disampaikan oleh 
Direksi kepada Dewan Komisaris, 
mengidentifikasi hal-hal yang 
memerlukan perhatian Komisaris, 
dan melaksanakan tugas-tugas lain 
yang berkaitan dengan tugas Dewan 
Komisaris antara lain meliputi:
1.	 Melakukan penelaahan atas informasi 

keuangan yang akan dikeluarkan 
perusahaan seperti laporan keuangan, 
proyeksi dan informasi keuangan 
lainnya.

2.	 Melakukan penelaahan atas ketaatan 
perusahaan terhadap peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar 
modal dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang berhubungan 
dengan kegiatan perusahaan.

3.	 Melakukan penelaahan atas 
pelaksanaan pemeriksaan Auditor 
Internal.

4.	 Melakukan penelaahan atas 
keputusan Rapat Direksi dan 
pelaksanaannya.

5.	 Melaporkan kepada Komisaris 
berbagai risiko yang dihadapi 
perusahaan dan pelaksanaan 
manajemen risiko oleh Direksi.

Deutsche Lloyd Versicherung, Bayern 
Versicherung, Munich, Jerman. Beliau 
memiliki pengalaman yang luas di bidang 
asuransi dan pernah bergabung dengan 
Pension Insurance Consultant (PIC) 
Jakarta, PT Indoconsult, PT Asuransi 
Jiwa Mahkota, kemudian pada tahun 
1983 bergabung dengan Lippo Group di 
bawah Lippo Life dan AIG Lippo hingga 
tahun 2000, dimana setelah itu beliau 
mendirikan bisnis sendiri. Beliau diangkat 
sebagai anggota Komite Audit PT Gowa 
Makassar Tourism Development Tbk 
sejak Mei 2014.

Independensi Komite Audit 
Komite Audit Perseroan terdiri dari 
3 (tiga) orang, termasuk seorang 
Komisaris Independen yang merangkap 
sebagai Ketua Komite Audit. Seluruh 
anggota Komite Audit yang ditunjuk 
memiliki integritas tinggi, kemampuan 
dan pengalaman sesuai dengan 
bidang pekerjaannya, sehingga dapat 
menunjang tugas dan fungsinya serta 
telah memenuhi syarat independensi 
dengan kriteria sebagai berikut:
1.	 Bukan merupakan orang yang bekerja 

atau mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab untuk merencanakan, 
memimpin, mengendalikan atau 
mengawasi kegiatan Perseroan dalam 
waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali 
Komisaris Independen.

2.	 Tidak memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan saham 
dan/atau hubungan keluarga atau 
afiliasi dengan Dewan Komisaris, 
Direksi dan/atau Pemegang Saham 
Pengendali atau hubungan dengan 
Perseroan, yang dapat mempengaruhi 
independensi mereka.

3.	 Bukan merupakan orang dalam 
Kantor Akuntan Publik, Kantor 
Konsultan Hukum, Kantor Jasa Penilai 
Publik atau pihak lain yang memberi 
jasa assurance, jasa non-assurance, 
jasa penilai dan/atau jasa konsultasi 
lain kepada Perseroan dalam waktu 6 
(enam) bulan terakhir. 
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6.	 Melakukan penelaahan dan 
melaporkan kepada Dewan Komisaris 
atas pengaduan yang berkaitan 
dengan perusahaan.

7.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data 
dan informasi perusahaan.

Untuk mendukung pelaksanaan 
tugasnya, Komite Audit diberi wewenang 
untuk mengakses catatan atau informasi 
tentang karyawan, dana, aset, serta 
sumber daya perusahaan lainnya yang 
berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya. 
Dalam melaksanakan wewenangnya, 
Komite Audit wajib bekerja sama dengan 
Auditor Internal. 

Tata Kelola Perusahaan

Rapat Komite Audit
Dalam rangka pelaksanaan tugasnya, Komite Audit mengadakan 4 (empat) kali rapat 
selama tahun 2015. Berikut ini adalah frekuensi dan tingkat kehadiran masing-masing 
anggota Komite Audit.

No Tanggal DR. Irawan Yusuf Laurensia Adi Sugiarto 
Ranoeseminto

Persentase 
Kehadiran

1 27 Februari 2015 √ √ √ 100,0%

2 24 April 2015 √ √ √ 100,0%

3 28 Juli 2015 – √ √ 66,7%

4 22 Oktober 2015 √ √ √ 100,0%

Komite Audit telah membuat laporan kegiatan tahunan untuk tahun 2015 yang disajikan 
pada halaman 137 Laporan Tahunan ini.

KOMITE NOMINASI DAN 
REMUNERASI

Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan adalah komite yang dibentuk 
oleh dan bertanggung jawab kepada 
Dewan Komisaris dalam rangka 
membantu melaksanakan fungsi dan 
tugas Dewan Komisaris terkait dengan 
nominasi dan remunerasi anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris. Komite 
Nominasi dan Remunerasi berperan 
dalam meningkatkan kualitas manajemen 
Perseroan melalui pengembangan 
mekanisme nominasi dan remunerasi 
yang tepat berdasarkan prestasi yang 
dicapai serta kontribusi terhadap 
Perusahaan. Komite Nominasi dan 
Remunerasi Perseroan dibentuk oleh 
Dewan Komisaris melalui Pernyataan 
Keputusan Rapat Komisaris Perseroan 
tertanggal 7 Oktober 2015.

Profil Komite Nominasi dan 
Remunerasi
Berikut ini adalah profil anggota Komite 
Nominasi dan Remunerasi Perseroan per 
31 Desember 2015.

Indra Simarta
Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi

Profil beliau dapat dilihat pada Profil 
Dewan Komisaris pada halaman 44 
dalam Laporan Tahunan ini.
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Johanes Jany 
Anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi

Profil beliau dapat dilihat pada Profil 
Dewan Komisaris pada halaman 44 
dalam Laporan Tahunan ini.

Ishak Kurniawan
Anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi

Warga Negara Indonesia, 59 tahun. 
Beliau memulai karirnya sebagai Manajer 
Konstruksi di PT Gemini Agro Karya 
(1983-1985). Beliau kemudian menjabat 
sebagai Senior Financial Analyst di 
Household Finance Corporation, 
Pomona, CA, USA (1989-1990). Beliau 
selanjutnya merintis karir di Citibank, 
Jakarta, dan menjabat berbagai posisi 
strategis selama tahun 1991-2008. Beliau 
merupakan lulusan Master of Business 
Administration dari San Diego State 
University, San Diego, California, USA.

Independensi Komite Nominasi dan 
Remunerasi
Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan terdiri dari 3 (tiga) orang, 
termasuk seorang Komisaris Independen 
yang merangkap sebagai Ketua 

Komite Nominasi dan Remunerasi. 
Seluruh anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi yang ditunjuk telah 
memenuhi syarat independensi dengan 
kriteria sebagai berikut:
1.	 Tidak memiliki hubungan afiliasi 

dengan Dewan Komisaris, Direksi 
dan/atau Pemegang Saham 
Pengendali atau hubungan dengan 
Perseroan, yang dapat mempengaruhi 
independensi mereka.

2.	 Tidak merangkap jabatan sebagai 
anggota komite lain dalam Perseroan.

Masa tugas anggota Komite Nominasi 
dan Remunerasi telah memenuhi 
ketentuan yang berlaku, yakni tidak 
melebihi masa jabatan Dewan Komisaris 
sebagaimana diatur dalam Anggaran 
Dasar dimana Dewan Komisaris ditunjuk 
oleh RUPS terhitung saat penunjukan 
mereka di RUPS hingga penutupan 
RUPS Tahunan yang ketiga setelah 
tanggal pengangkatan mereka tanpa 
mengurangi kewenangan RUPS untuk 
membebastugaskan kapan saja. 

Tugas dan Tanggung Jawab Komite 
Nominasi dan Remunerasi
Dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya, Komite Nominasi dan 
Remunerasi bertindak independen dan 
bertanggung jawab kepada Dewan 
Komisaris. Tugas dan tanggung jawab 
Komite Nominasi dan Remunerasi adalah 
sebagai berikut.
1.	 Menyusun komposisi dan proses 

nominasi anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris.

2.	 Menyusun kebijakan dan kriteria yang 
dibutuhkan dalam proses nominasi 
calon anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris.

3.	 Membantu pelaksanaan penilaian atas 
kinerja anggota Direksi.

4.	 Menelaah dan mengusulkan calon 
yang memenuhi syarat sebagai 
anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris kepada Dewan 
Komisaris untuk disampaikan kepada 
RUPS.
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Prosedur Kerja Komite 
Nominasi dan Remunerasi
Dalam melaksanakan tugasnya, 
Komite Nominasi dan Remunerasi 
menjalankan prosedur sebagai 
berikut.
1.	 Melakukan penilaian kinerja 

anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris berdasarkan tolak 
ukur yang telah disusun 
sebagai bahan evaluasi.

2.	 Melakukan kajian remunerasi 
terhadap anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris dengan 
mempertimbangkan lingkup 
pekerjaan masing-masing 
anggota.

3.	 Mengajukan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris 
mengenai struktur, kebijakan 
dan paket remunerasi.

4.	 Membantu dalam menilai 
kesesuaian antara remunerasi 
yang diberikan dengan hasil 
penilaian kinerja masing-
masing anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris, sehingga 
remunerasi yang diberikan 
mencerminkan jabatan 
dan tugas yang diemban 
serta harapan untuk terus 
meningkatkan kinerja di masa 
mendatang.

5.	 Menyampaikan keputusan 
remunerasi yang diberikan 
kepada anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan 
untuk dilaporkan kepada 
RUPS.

PELAKSANAAN 
ASSESSMENT ATAS KINERJA 
DEWAN KOMISARIS DAN 
DIREKSI 

Penilaian kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi merupakan salah 
satu agenda rapat Komite 
Nominasi dan Remunerasi 
yang menentukan keputusan 

remunerasi yang diberikan. 
Kinerja Direksi dievaluasi oleh 
Dewan Komisaris dan pemegang 
saham melalui mekanisme 
Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan. Sementara itu, kinerja 
Dewan Komisaris dievaluasi 
oleh pemegang saham melalui 
Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan. Evaluasi kinerja 
didasarkan pada pencapaian 
target yang telah ditetapkan, 
keselarasan kinerja dengan 
visi dan misi perusahaan serta 
implementasi GCG.

Kriteria assessment atas kinerja 
Dewan Komisaris antara lain:
1.	 Dewan Komisaris menjalankan 

tugas, tanggung jawab dan 
wewenang sesuai Anggaran 
Dasar Perseroan, peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku, dan/atau berdasarkan 
keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham.

2.	 Dewan Komisaris melakukan 
pengawasan atas jalannya 
pengurusan dan kegiatan 
usaha Perseroan.

3.	 Dewan Komisaris 
menyelenggarakan dan 
menghadiri Rapat Dewan 
Komisaris sesuai dengan 
peraturan perudang-undangan 
yang berlaku.

4.	 Dewan Komisaris 
memantau dan memastikan 
penerapan GCG secara 
berkesinambungan.

5.	 Dewan Komisaris memiliki 
Komite Dewan Komisaris yang 
bekerja secara efektif dan 
memenuhi ketentuan yang 
berlaku. 

Kriteria assessment atas kinerja 
Direksi antara lain:
1.	 Direksi melaksanakan 

kepengurusan dan 

Tata Kelola Perusahaan

pengelolaan Perseroan sesuai 
dengan Anggaran Dasar dan 
perundang-undangan yang 
berlaku.

2.	 Direksi mengelola kekayaan 
Perseroan secara efektif dan 
ditujukan untuk meningkatkan 
nilai bagi para pemegang 
saham.

3.	 Direksi memastikan Perseroan 
melaksanakan keterbukaan 
informasi dan komunikasi 
sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku.

4.	 Direksi menyelenggarakan 
dan menghadiri Rapat Direksi 
sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang 
berlaku.

5.	 Direksi menyelenggarakan 
RUPST dan RUPS lainnya 
sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku.

6.	 Direksi menerapkan GCG pada 
setiap kegiatan Perseroan 
pada seluruh jenjang 
organisasi.

PENETAPAN DAN BESARAN 
REMUNERASI DEWAN 
KOMISARIS DAN DIREKSI

Penetapan besaran remunerasi 
anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris ditentukan setiap 
tahun melalui Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS). 
Setiap anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris mendapatkan 
honorarium bulanan, benefit dan 
fasilitas lainnya. Pada tahun 2015 
honorarium dan benefit lainnya 
yang ditentukan bagi anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi 
adalah sebesar Rp 4.032.094.732.
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai 
penghubung antara Perseroan dan 
investor, pelaku pasar modal, regulator, 
publik dan masyarakat pada umumnya. 
Sekretaris Perusahaan memiliki peran 
yang sangat penting dalam menciptakan 
komunikasi yang baik dan efektif antara 
Perseroan dan pemegang saham serta 
pemangku kepentingan lainnya serta 
memastikan ketersediaan informasi 
material yang akurat dan tepat waktu.

Dalam struktur organisasi Perseroan, 
Sekretaris Perusahaan diangkat 
berdasarkan keputusan Direksi dan 
bertanggung jawab langsung kepada 
Presiden Direktur. Fungsi dan peran 
Sekretaris Perusahaan mencakup:
•	 Komunikasi Korporat (Corporate 

Communications), yang menjalankan 
fungsi komunikasi internal dan 
eksternal serta Corporate Social 
Responsibility (CSR)

•	 Corporate Governance, yang 
menjalankan fungsi kepatuhan 
terhadap peraturan yang 
berhubungan dengan kegiatan 
Perseroan, memahami dan mengikuti 
peraturan pasar modal, peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan dan 
peraturan lainnya yang berhubungan 
dengan aktivitas perusahaan di pasar 
modal serta memastikan bahwa 
Perseroan telah mematuhi ketentuan 
dan peraturan yang berlaku.

•	 Investor Relations, yang menjalankan 
fungsi hubungan dengan para 
investor dalam rangka menjaga dan 
meningkatkan komunikasi Perseroan 
dengan para investor. 

Sekretaris Perusahaan juga bertangung 
jawab atas pengungkapan informasi 
material yang akurat dan tepat waktu 
termasuk ketersediaan informasi di 
situs web Perseroan, penyampaian 
laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

selaku pengawas pasar modal serta 
Bursa Efek Indonesia, penyelenggaraan 
dan dokumentasi RUPS, memonitor 
dan memastikan kepatuhan terhadap 
peraturan dan perundang-undangan 
pasar modal yang berlaku. Sekretaris 
Perusahaan juga bertugas mewakili 
Direksi dalam setiap kegiatan komunikasi 
eksternal, khususnya dengan pihak 
regulator, investor, pelaku pasar modal 
dan para pemangku kepentingan lainnya. 

Penunjukan Sekretaris Perusahan 
Perseroan telah sesuai dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 35/
POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
atau Perusahaan.

Kualifikasi dan Sertifikasi Sekretaris 
Perusahaan
1.	 Cakap melakukan perbuatan hukum
2.	 Memiliki pengetahuan dan 

pemahaman di bidang hukum, 
keuangan, dan tata kelola perusahaan.

3. 	 Memahami kegiatan usaha Perseroan
4.	 Dapat berkomunikasi dengan baik
5.	 Berdomisili di Indonesia

Pengangkatan dan Profil Sekretaris 
Perusahaan 
Sekretaris Perusahaan diangkat dan 
bertanggung jawab kepada Presiden 
Direktur. Pengangkatan Sekretaris 
Perusahaan Perseroan dilakukan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
Nomor 588/TB-MKS/VI/2013 tanggal 3 
Juni 2013 Perihal Perubahan Sekretaris 
Perusahaan PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk dan telah dilaporkan 
kepada Otoritas Jasa Keuangan pada 
tanggal 3 Juni 2013. 

Saat ini, Sekretaris Perusahaan Perseroan 
dijabat oleh Bapak Andy Gunawan yang 
menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan 
sejak 3 Juni 2013. Profil beliau dapat 
dilihat pada Profil Direksi pada halaman 
48 dalam Laporan Tahunan ini.
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Tugas dan Tanggung Jawab Sekretaris 
Perusahaan
Tugas dan tanggung jawab Sekretaris 
Perusahaan mengacu pada Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 35/ 
POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 
tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 
atau Perusahaan Publik, yaitu:
1. 	 Mengikuti perkembangan Pasar 

Modal khususnya peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di 
bidang Pasar Modal;

2. 	 Memberikan masukan kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris untuk 
mematuhi ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar 
Modal;

3.	 Membantu Direksi dan Dewan 
Komisaris dalam pelaksanaan tata 
kelola perusahaan yang meliputi:
• 	 Keterbukaan informasi 

kepada masyarakat, termasuk 
ketersediaan informasi pada Situs 
Web Perseroan;

•	 Penyampaian laporan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan dan 
regulator pasar modal lainnya, 
sesuai batas waktu yang 
ditetapkan;

•	 Penyelenggaraan dan dokumentasi 
Rapat Umum Pemegang Saham;

•	 Penyelenggaraan dan dokumentasi 
rapat Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris;

•	 Pelaksanaan program orientasi 
terhadap anggota Direksi dan/
atau Dewan Komisaris baru.

4.	 Sebagai penghubung antara 
Perseroan dengan pemegang 
saham, Otoritas Jasa Keuangan, dan 
pemangku kepentingan lainnya

Pelaksanaan Tugas Sekretaris 
Perusahaan
Sepanjang tahun 2015, pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab Sekretaris 
Perusahaan, antara lain, mencakup:
1.	 Menyampaikan laporan berkala 

dan insidentil kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa 

Efek Indonesia (BEI), termasuk 
laporan keterbukaan informasi 
serta tanggapan atas permintaan 
penjelasan dari OJK dan BEI.

2. 	 Menyampaikan laporan terkait 
Pemegang Saham kepada Otoritas 
Jasa  Keuangan dan Bursa Efek 
Indonesia.

3. 	 Menyediakan informasi kepada 
Direksi mengenai peraturan dan 
ketentuan di bidang pasar modal 
yang harus dipenuhi oleh Perseroan, 
serta memberikan masukan kepada 
Direksi atas tanggapan dan komentar 
dari investor.

4.	 Menghadiri pelaksanaan Rapat Direksi 
dan Dewan Komisaris serta membuat  
risalah Rapat Direksi dan Dewan 
Komisaris.

5.	 Menyusun daftar khusus bagi Direksi 
dan Dewan Komisaris terkait dengan 
kepemilikan saham serta hubungan 
usaha yang dapat menimbulkan 
benturan kepentingan dengan 
Perseroan.

6.	 Melaksanakan Paparan Publik 
Tahunan dalam rangka memenuhi 
peraturan Bursa Efek Indonesia No. 
I-E tanggal 19 Juli 2004 tentang 
Kewajiban Penyampaian Informasi. 
Selama tahun 2015, Perseroan 
telah melaksanakan paparan publik 
tahunan pada tanggal 8 Mei 2015 
bertempat di Hotel  Aryaduta, 
Makassar, Jl. Somba Opu No. 297, 
Makassar.

7.	 Menyelenggarakan RUPS sesuai 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.  32/POJK.04/2014 tanggal 8 
Desember 2014 tentang Rencana dan 
Penyelenggaraan RUPS Perusahaan 
Terbuka. Selama tahun 2015, 
Perseroan telah menyelenggarakan 
2 (dua) RUPS, yaitu 1 (satu) Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan 
dan 1 (satu) Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa, keduanya pada 
tanggal 8 Mei 2015, bertempat di 
Hotel Aryaduta, Makassar, Jl. Somba 
Opu No. 297, Makassar.

Tata Kelola Perusahaan
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8.	 Memelihara dokumen perijinan 
Perseroan, termasuk perizinan 
perusahaan, Anggaran Dasar dan 
surat keputusan Direksi dan/atau 
Dewan Komisaris, data Pemegang 
Saham dan data Dewan Komisaris 
dan Direksi.

9.	 Memelihara komunikasi dan hubungan 
baik Perseroan dengan otoritas pasar 
modal, investor dan publik.

10.	Bersama unit kerja lain berupaya 
untuk meningkatkan penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik pada 
Perseroan.

Pengembangan Kompetensi 
Sekretaris Perusahaan
Selama tahun 2015, Sekretaris 
Perusahaan Perseroan aktif mengikuti 
berbagai pelatihan, seminar, dan 
workshop yang diselenggarakan oleh 
ICSA (Indonesia Corporate Secretary 
Association), OJK, Bursa Efek Indonsia, 
AEI (Asosiasi Emiten Indonesia), 
serta pihak eksternal lainnya dalam 
upaya peningkatan kompetensi agar 
dapat selalu mengikuti perkembangan 
pasar modal terkini serta mendukung 
pelaksanaan fungsi dan peran Sekretaris 
Perusahaan yang efektif, diantaranya:

Nama Pelatihan/Seminar/Workshop Tanggal Penyelenggara

Sosialisasi Peraturan OJK 29 Januari 2015 ICSA

Kode Etik BOD BOC 3 Maret 2015 ICSA

Sosialisasi Peraturan Bursa Nomor I-A meliputi 
pemenuhan ketentuan free float, Good Corporate 
Governance, dan Annual Listing Fee

11 Mei 2015 BEI

Seminar Corporate Secretary 2015 “Peran dan 
Kompetensi Corporate Secretary Emiten dalam 
Pelaksanaan Peraturan & Perundangan Pasar Modal”

16 Juni 2015 BEI - ICSA

Workshop Pembuatan Charter BOC-BOD dengan 
mengenal Optimalisasi Organisasi 31 Juli 2015 ICSA

Corporate Action Tingkat Lanjutan 12-13 Agustus 2015 ICaMEL

Indonesia National XBRL Conference 2015 20 Agustus 2015 BEI

Workshop Corporate Secretary 12-13 Oktober 2015 ICaMEL

Economy Outlook 2016 15 Oktober 2015 ICSA

Seminar Economic and Capital Market Outlook 2016 7 Desember 2015 BEI

Sosialisasi Dana Investasi Real Estat (DIRE) berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif 14 Desember 2015 BEI

AUDIT INTERNAL

Audit Internal secara independen 
membantu Direksi dalam menjalankan 
tugasnya. Fungsi dari Audit Internal 
adalah memberi masukan yang bersifat 
independen dan objektif dengan 
tujuan untuk meningkatkan nilai dan 
memperbaiki operasional Perseroan 
melalui pendekatan yang sistematis, 
dengan cara mengevaluasi dan 
meningkatkan efektivitas manajemen 
risiko, pengendalian, dan proses 
tata kelola perusahaan. Perseroan 
membentuk Divisi Audit Internal untuk 

memastikan sistem pengendalian internal 
Perseroan dapat berjalan dengan baik 
dan efektif pada setiap lini usaha. Fungsi 
audit internal ini telah direkomendasikan 
dalam Pedoman Umum GCG Indonesia 
dan telah ditetapkan dalam keputusan 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) 
tentang Pembentukan dan Pedoman 
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal 
yaitu melalui Keputusan Nomor Kep-
496/BL/2008 pada 29 November 
2008. Audit Internal Perseroan diangkat 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
Perseroan tertanggal 5 April 2012.
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Profil Kepala Divisi Audit Internal 

Irawan Soesilo
Kepala Divisi Audit Internal

Warga Negara Indonesia, 53 tahun. 
Dengan pengalaman di bidang akuntansi 
selama lebih dari 30 tahun, beliau 
dipercaya menjabat sebagai Internal 
Audit Head Perseroan sejak tahun 
2012. Beliau merintis karir sebagai 
Accounting Manager PT Winge Industrial 
Plastic (1984-1989), Auditor Supervisor 
KAP Hanadi Soedjendro (1989-1991), 
Accounting Manager PT Lippo Cikarang 
Tbk (1991-2001), Finance Manager 
PT Great Jakarta Industrial Estate 
(2001-2009), Internal Audit Manager 
PT Lippo Karawaci (2009-2012). Beliau 
meraih gelar Sarjana Ekonomi Jurusan 
Akuntansi dari Universitas Tarumanegara 
pada tahun 1986.

Tugas dan Tanggung Jawab Audit 
Internal
Pelaksanaan fungsi Audit Internal, antara 
lain meliputi:
1.	 Evaluasi atas efektivitas pelaksanaan 

pengendalian intern, manajemen 
risiko, dan proses tata kelola 
perusahaan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan dan kebijakan 
perusahaan.

2.	 Pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efektivitas di bidang 
keuangan, operasional, sumber daya 
manusia, teknologi informasi, dan 
kegiatan lainnya.

Dalam menjalankan tugasnya, Divisi 
Audit Internal melakukan audit kinerja 
secara berkala terhadap departemen-
departemen fungsional dan melaporkan 
hasil audit kepada Direksi. Selain itu, 
Audit Internal juga membantu Komite 
Audit dengan memberikan laporan-
laporan Audit Internal dan rencana 
perbaikan atas temuan audit. Adanya 
Divisi Audit Internal juga memberi nilai 
tambah bagi kegiatan perusahaan. 

Tugas dan kegiatan Divisi Audit Internal 
Perseroan adalah sebagai berikut:
1.	 Membantu tugas Presiden Direktur 

dan Dewan Komisaris, terutama 
Komite Audit yang ditunjuk oleh 
Dewan Komisaris, melakukan 
pengawasan dan evaluasi atas 
pelaksanaan pengendalian internal 
dan manajemen risiko agar sesuai 
dengan kebijakan Perseroan.

2.	 Mengkaji independensi, efisiensi dan 
efektivitas semua fungsi manajemen 
dalam Perseroan. 

3.	 Menilai efektivitas sistem 
pengendalian internal termasuk 
kepatuhan terhadap kebijakan, 
prosedur, pedoman dan batasan-
batasan yang telah ditetapkan.

4.	 Menilai sistem pelaporan serta 
melakukan kajian atas keakuratan 
dan ketepatan waktu penyampaian 
laporan kepada manajemen.

5.	 Menilai kelayakan dan kewajaran 
pedoman dan perlakuan akuntansi 
yang digunakan dan menguji ketaatan 
terhadap kebijakan dan pedoman 
akuntansi yang telah ditetapkan.

6.	 Menyelenggarakan audit internal 
secara efektif dengan program 
audit yang jelas serta melakukan 
pemeriksaan khusus apabila 
diperlukan atau sesuai permintaan 
Presiden Direktur atau Dewan 
Komisaris.

Tata Kelola Perusahaan
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7.	 Bekerja sama dengan Komite Audit 
dengan melakukan pertemuan secara 
berkala membahas temuan-temuan 
audit dan langkah-langkah perbaikan 
yang telah dilakukan untuk kemudian 
dilaporkan kepada Dewan Komisaris.

SISTEM PENGENDALIAN 
INTERNAL

Dalam rangka pencapaian target kualitas 
sistem pengendalian internal perusahaan, 
Divisi Audit Internal menggunakan 
Rencana Audit Tahunan serta program 
audit yang sistematis dan teratur yang 
telah disetujui oleh Presiden Direktur. 
Adapun acuan dalam pelaksanaan audit 
internal tersebut adalah Piagam Audit 
Internal, Kode Etik Audit Internal, dan 
Praktik Audit Internal profesional yang 
mengacu pada International Standards 
for the Professional Practice of Internal 
Auditing.

Laporan hasil kegiatan Divisi Audit 
Internal Perseroan disampaikan 
langsung kepada Presiden Direktur 
dan Dewan Komisaris, untuk kemudian 
dikomunikasikan kepada pihak-pihak 
teraudit (auditee) agar temuan audit 
dapat ditindaklanjuti. Untuk memastikan 
standar mutu audit terpenuhi dan 
memonitor efektivitas tindak lanjut dari 
setiap temuan serta rekomendasi, Komite 
Audit melakukan peninjauan secara 
berkala laporan dan kegiatan Audit 
Internal Perseroan.

Sepanjang tahun 2015, Divisi Audit 
Internal Perseroan telah menyelesaikan 
4 (empat) laporan Audit Internal atas 
Laporan Keuangan dan operasional 

Perseroan. Sebagian besar rekomendasi 
hasil Audit Internal telah ditindaklanjuti 
dengan melakukan perbaikan yang 
diperlukan. Upaya-upaya tindak lanjut 
sangat diperlukan dalam rangka 
meningkatkan kinerja Perseroan.

AKUNTAN PUBLIK

Fungsi pengawasan independen atas 
aspek keuangan Perseroan dilakukan 
melalui pemeriksaan audit yang 
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik 
yang ditunjuk oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) berdasarkan 
rekomendasi Direksi dan disetujui oleh 
Dewan Komisaris.

Perseroan telah menunjuk Kantor 
Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar & Rekan (Member of 
the RSM network) untuk melakukan 
audit secara independen atas Laporan 
Keuangan Tahunan Perusahaan, untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2015, yang meliputi Laporan Posisi 
Keuangan Konsolidasian, Laporan Laba 
Rugi Komprehensif Konsolidasian, 
Laporan Perubahan Ekuitas 
Konsolidasian, dan Laporan Arus Kas 
Konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tahun buku tersebut. 

Berdasarkan laporan No. R/032.AGA/
bna.1/2016 tanggal 19 Februari 2016, 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Amir 
Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
(Member of the RSM network) telah 
memberikan pendapat wajar tanpa 
pengecualian atas Laporan Keuangan 
Konsolidasian PT Gowa Makassar 
Tourism Development Tbk dan Entitas 
Anak untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2015.
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Periode dan Biaya Audit

Tahun Kantor Akuntan Publik Biaya Audit

2015 Amir Abadi Jusuf, Mawar & Rekan 
(Member of the RSM Network) Rp	 350.000.000

2014 Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto 
(Member of the RSM Network) Rp	 250.000.000

2013 Benny, Tony, Frans & Daniel Rp	 250.000.000

2012 Benny, Tony, Frans & Daniel Rp	 250.000.000

2011 Benny, Tony, Frans & Daniel Rp	 250.000.000

Jasa Selain Audit Laporan Keuangan 
Tahunan
Pada tahun buku 2015, tidak ada jasa 
lain yang diberikan oleh Kantor Akuntan 
Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar 
& Rekan (Member of the RSM network) 
selain jasa audit laporan keuangan 
tahunan kepada Perseroan.

SISTEM MANAJEMEN RISIKO

Dalam menjalankan bisnisnya, Perseroan 
tidak terlepas dari berbagai risiko usaha, 
baik yang berasal dari internal maupun 
eksternal, dan dapat mempengaruhi 
kinerja Perseroan. Oleh sebab itu, untuk 
melindungi profitabilitas dan likuiditas 
usaha dari berbagai peristiwa yang 
dapat mempengaruhi operasional dan 
pendapatannya, Perseroan menerapkan 
strategi pengelolaan risiko yang 
mencakup proses identifikasi risiko, 
pengukuran risiko, peminimalan efek 
negatif risiko, penghindaran risiko dan 
penanggulangan konsekuensi yang 
timbul akibat risiko tersebut melalui 
penyusunan strategi yang disesuaikan 
dengan ketersediaan sumber daya. 
Berikut ini adalah risiko-risiko yang 
mempengaruhi Perseroan.

1.	 Risiko Ekonomi
	 Industri properti menghadapi 

risiko ekonomi yang mencakup 
faktor-faktor eksternal yang dapat 
berdampak negatif terhadap para 
pelaku industri properti seperti 
inflasi, tingkat suku bunga, fluktuasi 

nilai tukar, dan lain sebagainya 
yang berdampak besar pada daya 
beli konsumen, permintaan pasar, 
dan posisi keuangan Perseroan. 
Peningkatan suku bunga dapat 
mempersulit Perseroan untuk 
memperoleh pendanaan baru yang 
digunakan untuk pengembangan 
usahanya yang meliputi modal 
kerja dan belanja modal, dan dapat 
mengakibatkan peningkatan beban 
bunga yang lebih mahal atas 
pinjaman baru maupun pinjaman 
yang sudah ada dari bank maupun 
lembaga keuangan lainnya. Untuk 
mengatasi risiko kenaikan tingkat 
suku bunga, Perseroan berupaya 
meminimalkan biaya bunga dengan 
memanfaatkan kondisi suku bunga 
pasar untuk mendapatkan pendanaan 
dan mengurangi dampak perubahan 
suku bunga.

2.	 Risiko Kredit
	 Risiko kredit merupakan risiko yang 

timbul akibat adanya mekanisme 
kredit yang diterapkan dalam proses 
jual beli. Produk properti umumnya 
dibeli dengan mekanisme kredit. 
Dengan demikian, perusahaan 
properti harus siap menghadapi risiko 
kredit macet yang dapat merembes 
pada risiko ketidakmampuan debitur 
dalam menyelesaikan kewajiban 
membayar utang. Keterlambatan dan 
ketidakmampuan membayar kredit 
akan berimbas pada pendapatan 
Perseroan. Dalam mengelola risiko 
ini, Perseroan bekerja sama dengan 

Tata Kelola Perusahaan



133Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

pihak bank dalam memberikan jasa 
kredit pemilikan rumah dengan 
mempertimbangkan risiko kredit 
macet ini yang tertuang dalam 
perjanjian yang ditandatangani 
dengan pihak pembeli. 

3.	 Risiko Fluktuasi Harga Komoditas
	 Risiko fluktuasi harga komoditas 

adalah risiko kerugian yang 
ditimbulkan oleh adanya kenaikan 
harga bahan baku yang digunakan 
untuk pembangunan rumah, 
gedung atau infrastruktur lainnya. 
Kenaikan harga komoditas seperti 
semen, besi, beton dan bahan 
bangunan lain yang merupakan 
bahan utama dalam pembangunan 
properti dapat meningkatkan biaya 
konstruksi proyek pembangunan 
sehingga dapat mempengaruhi 
pendapatan Perseroan. Untuk 
meminimalkan risiko ini, Perseroan 
mengadakan perjanjian-perjanjian 
kerja sama pengadaan bahan baku 
dengan supplier/distributor untuk 
menyediakan bahan baku dengan 
harga tertentu selama jangka waktu 
yang telah disepakati, sehingga 
Perseroan dapat meminimalisasi 
terjadinya kenaikan harga bahan baku 
di masa mendatang. Perseroan juga 
melakukan estimasi terhadap fluktuasi 
harga baku di masa yang akan 
datang serta kemungkinan adanya 
perubahan peraturan pemerintah 
yang menyangkut persediaan bahan 
baku tersebut.

4.	 Risiko Operasional
	 Risiko operasional adalah risiko yang 

berasal dari proses internal Perseroan, 
meliputi kesalahan manusia, 
kegagalan sistem, ketidaktersediaan 
sumber daya internal yang kompeten, 
serta faktor-faktor internal lainnya 
yang dapat mempengaruhi kegiatan 
bisnis Perseroan. Dengan kata lain, 
kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki sangat menentukan 
keberhasilan Perseroan. Dalam rangka 
meminimalkan risiko ini, Perseroan 
berupaya untuk mengembangkan 
sumber daya manusia yang 
berkompeten dan berdaya saing 
untuk memastikan Perseroan 
dapat merespon tantangan pasar 
dan bertahan dalam persaingan 
demi pertumbuhan berkelanjutan 
Perseroan di masa mendatang. 

5.	 Risiko Keuangan
	 Sebagai pengembang kawasan 

pemukiman, komersial, dan sarana 
rekreasi, Perseroan membutuhkan 
pendanaan yang cukup besar untuk 
menyelesaikan proyek-proyeknya, 
modal kerja serta ekspasi usaha 
sebagai respon atas tantangan 
yang dihadapi oleh setiap pelaku 
bisnis. Ketidaktersediaan pendanaan 
akan memperlambat penyelesaian 
proyek secara keseluruhan dan 
menghambat kemajuan bisnis 
Perseroan di masa mendatang. Untuk 
mengatasi risiko tidak tersedianya 
pendanaan, Perseroan senantiasa 
melakukan perencanaan keuangan 
secara matang yang bertujuan 
memastikan ketersediaan dana 
untuk pembangunan proyek-proyek, 
menjaga likuiditas yang memadai, 
memonitor dan menjaga rasio-rasio 
keuangan dan mengoptimalkan 
penggunaan dana.

6.	 Risiko Keterbatasan Lahan
	 Hal terpenting dalam industri properti 

adalah ketersediaan lahan yang 
berlokasi strategis. Apabila Perseroan 
tidak berhasil untuk menambah lahan, 
sehingga di kemudian hari dapat 
terjadi keadaan dimana Perseroan 
akan kehabisan lahan untuk 
dikembangkan. Dengan demikian 
hal tersebut dapat mempengaruhi 
kinerja dan kesinambungan usaha 
Perseroan. Untuk mengantisipasi 
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risiko keterbatasan lahan yang 
akan dihadapi di masa mendatang, 
Perseroan senantiasa melakukan 
identifikasi dan akuisisi lahan-
lahan potensial baru yang berlokasi 
strategis. Selain itu, salah satu 
upaya yang dilakukan Perseroan 
saat ini adalah melakukan reklamasi 
perairan Tanjung Bunga yang dapat 
meningkatkan luas lahan yang 
tersedia untuk pengembangan usaha 
di masa mendatang.

7.	 Risiko Gugatan Hukum
	 Perseroan membebaskan tanah 

dari penduduk setempat atau dari 
pihak-pihak lain berdasarkan Surat 
Izin Lokasi yang diterbitkan oleh 
Pemerintah Daerah. Dalam proses 
perolehan hak atas tanah tersebut 
terdapat kemungkinan adanya 
sengketa mengenai keabsahan 
hak kepemilikan atau penguasaan 
tanah. Jika terjadi sengketa, hal 
tersebut dapat menunda dan/atau 
menghentikan proses pembelian 
tanah oleh kedua pihak serta dapat 
mengakibatkan tertunda atau 
gagalnya perolehan atas tanah 
bersangkutan. Perolehan atas tanah 
ini tidak menutup kemungkinan 
timbulnya gugatan hukum. Hambatan 
berupa gugatan hukum akan 
menghambat proses pengembangan 
suatu kawasan. Risiko gugatan 
hukum berimbas pada peningkatan 
biaya serta perlambatan rencana 
proyek Perseroan. Untuk mengatasi 
risiko gugatan hukum, dalam 
proses pembelian tanah Perseroan 
selalu melakukan penelahaan atas 
keabsahan hak kepemilikan dan 
kelengkapan surat-surat untuk 
menghindari kemungkinan adanya 
tuntutan dan sengketa mengenai 
keabsahan hak kepemilikan atau 
penguasan tanah di kemudian hari.

8.	 Risiko Persaingan Usaha
	 Kegiatan usaha Perseroan di bidang 

pembangunan, pengembangan dan 
pengelolaan properti menghadapi 
persaingan dari pengembang lainnya 
dalam hal lokasi, fasilitas, infrastruktur 
pendukung, pelayanan dan harga. 
Persaingan yang ketat dalam industri 
properti dapat menyebabkan 
terjadinya peningkatan biaya akuisisi 
tanah, pertumbuhan penawaran yang 
tidak seimbang dengan pertumbuhan 
permintaan yang berdampak pada 
penurunan harga jual sehingga pada 
akhirnya akan mengurangi nilai 
penjualan dan marjin keuntungan 
yang dapat diraih oleh Perseroan. 
Dalam menghadapi risiko persaingan 
usaha ini, Perseroan terus berupaya 
mengembangkan produk-produk 
berkualitas dengan harga jual yang 
bersaing. Di sisi lain, Perseroan juga 
mengamati dan memprediksikan 
perubahan perilaku konsumen 
sehubungan dengan perubahan 
teknologi, kondisi demografi dan 
selera konsumen sehingga Perseroan 
dapat mengantisipasi perubahan 
tersebut dengan menawarkan produk 
yang sesuai dengan selera konsumen.

9.	 Risiko Perubahan Perundangan
	 Perumahan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok dan menyangkut 
kebutuhan hidup orang banyak. Oleh 
karena itu, pemerintah menetapkan 
berbagai peraturan perundang-
undangan terkait dengan perumahan. 
Risiko yang dihadapi Perseroan yang 
berkaitan dengan kebijakan/peraturan 
Pemerintah antara lain kemungkinan 
perubahan kebijakan tata kota 
dan tata ruang (zoning), tuntutan 
Pemerintah terkait dengan standar 
bangunan, peraturan Pemerintah 
terkait dengan rasio sarana prasarana 
dengan luasan kawasan pemukiman 
dan komersial, perubahan persyaratan 
pemberian izin-izin, penerapan 
dan pengenaan tarif pajak, serta 

Tata Kelola Perusahaan
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pembatasan besaran kredit. Untuk 
mengatasi risiko perubahan kebijakan 
peraturan pemerintah, Perseroan 
berupaya untuk selalu melakukan 
peninjauan secara menyeluruh 
terhadap peraturan dan ketentuan 
yang mengatur industri Perseroan 
serta syarat-syarat mengenai izin 
yang berkaitan dengan kegiatan 
usaha Perseroan dalam upaya untuk 
menghindari kesalahan penafsiran 
dan penerapan. Perseroan senantiasa 
akan terus meninjau dan mengikuti 
perkembangan kebijakan pemerintah 
agar Perseroan dapat mengantisipasi 
jika terdapat perubahan dalam 
kebijakan yang relevan bagi industri 
Perseroan.

10.	Risiko Sosial, Politik dan Keamanan
	 Risiko politik yang dihadapi oleh 

industri properti, termasuk Perseroan, 
adalah risiko terjadinya perubahan 
struktur dan kebijakan politik, adanya 
instabilitas politik dan keamanan, 
baik dari dalam maupun luar negeri, 
serta gejolak politik yang sering kali 
mewarnai suatu negara, yang akan 
mempengaruhi operasional dan 
pendapatan Perseroan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Oleh karena itu, Perseroan terus 
berupaya mengantisipasi perubahan-
perubahan yang diakibatkan oleh 
kondisi sosial, politik, maupun 
keamanan baik di dalam negeri 
maupun di luar negeri melalui 
penetapan kebijakan-kebijakan serta 
pengambilan tindakan-tindakan yang 
diperlukan untuk pengembangan 
usahanya serta meminimalkan 
dampak dari kondisi eksternal 
yang tidak mendukung secara 
berkelanjutan.

PERKARA PENTING YANG 
DIHADAPI PERSEROAN, ENTITAS 
ANAK, ANGGOTA DEWAN 
KOMISARIS DAN/ATAU DIREKSI 
TAHUN 2015

Perseroan sebagai perusahaan 
pengembang terlibat dalam proses 
tuntutan hukum terkait kepemilikan 
tanah yang dapat dilihat pada bagian 
Kontinjensi pada halaman 38 Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan untuk 
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2015 yang tercantum dalam 
Laporan Tahunan ini.

Sepanjang tahun 2015, tidak terdapat 
kasus penting yang sedang dihadapi 
oleh anggota Dewan Komisaris dan/atau 
Direksi.

KODE ETIK

Kode Etik merupakan pedoman dan 
landasan dasar untuk bertindak dan 
bersikap secara etis bagi seluruh 
anggota Perseroan dan memuat prinsip 
dasar yang mengacu pada visi, misi dan 
nilai Perseroan. Kode Etik perusahaan 
merupakan penjabaran dari budaya 
perusahaan dan dianut oleh seluruh 
jajaran di dalam Perseroan, termasuk 
Dewan Komisaris, Direksi, manajemen 
dan seluruh karyawan. Kode Etik memuat 
hubungan dengan semua karyawan, 
hubungan dengan Perseroan, hubungan 
dengan pemasok, vendor dan konsultan, 
hubungan dengan pesaing, hubungan 
dengan regulator, hubungan dengan 
stakeholder lain. Kode etik bertujuan 
untuk:
–	 Melembagakan nilai-nilai Perseroan, 

dengan mengacu pada standar yang 
telah ditetapkan.

–	 Meningkatkan akuntabilitas dan 
transparansi.

–	 Mematuhi segala peraturan dan 
ketentuan hukum yang berlaku.
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Perseroan menegaskan komitmen 
untuk senantiasa menjunjung 
tinggi Kode Etik yang ditetapkan 
dengan mematuhi semua hukum 
dan peraturan yang berlaku di 
Indonesia. Kode Etik diberlakukan 
bagi seluruh karyawan Perseroan, 
termasuk Dewan Komisaris, 
Direksi, dan manajemen tanpa 
terkecuali dan merupakan bagian 
integral dari program orientasi 
karyawan. Setiap pelanggaran 
terhadap pedoman tingkah 
laku ini akan dikenakan sanksi 
yang ditetapkan sesuai dengan 
peraturan perusahaan dan 
perundang-undangan yang 
berlaku. Dengan demikian, Kode 
Etik harus diketahui, dipahami 
dan dijalankan oleh seluruh 
karyawan, termasuk jajaran 
Direksi, Dewan Komisaris serta 
manajemen.

Penetapan Kode Etik perusahaan 
ditujukan untuk menghindari 
terjadinya benturan kepentingan 
di dalam tubuh Perseroan. Untuk 
itu, Perseroan secara konsisten 
mengkomunikasikan Kode Etik 
dan nilai-nilai perusahaan kepada 
semua karyawan dan pemangku 
kepentingan sehingga dapat 
dijadikan acuan dalam bersikap 
dan bertingkah laku oleh seluruh 
jajaran di dalam Perseroan 
untuk menciptakan perusahaan 
yang memiliki standar etika dan 
profesionalisme yang tinggi.

PROGRAM KEPEMILIKAN 
SAHAM OLEH KARYAWAN 
ATAU MANAJEMEN

Hingga Laporan Tahunan ini 
disusun, Perseroan belum 
memiliki program kepemilikan 
saham oleh karyawan ataupun 
manajemen (Management 
and Employee Stock Option 
Program).

SISTEM PELAPORAN 
PELANGGARAN 
(WHISTLEBLOWING 
SYSTEM)

Saat ini Perseroan belum memiliki 
sistem pelaporan (whistleblowing 
system), namun apabila terdapat 
kejadian ataupun peristiwa yang 
mengandung unsur pelanggaran 
terhadap kode etik dan/atau 
peraturan yang berlaku lainnya, 
Perseroan akan mendalami, 
menyelidiki dan menindaklanjuti 
melalui Audit Internal. 

KETERBUKAAN INFORMASI

Perseroan memperlakukan 
seluruh pemegang sahamnya 
secara adil dan merata dan 
menjaga agar semua pemegang 
saham, publik serta para 
pemangku kepentingan lainnya, 
dapat memperoleh informasi 
secara tepat waktu dan 
konsisten terutama mengenai 
kegiatan Perseroan, termasuk 
perubahan-perubahan dalam 
Perseroan atau kegiatan usaha 

Perseroan yang mungkin 
dapat mempengaruhi harga 
atau nilai saham Perseroan. 
Berbagai informasi mengenai 
Perseroan dapat diakses 
melalui situs web Perseroan 
yaitu www.tanjungbunga.com. 
Selain itu, pemegang saham, 
publik serta para pemangku 
kepentingan lainnya juga dapat 
menghubungi Perseroan, yang 
ditujukan kepada: 

PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk
Tel.	 : (62-411) 811 3456
Fax.	 : (62-411) 811 3494
E-mail	: tjbunga@indosat.net.id

TRANSAKSI BENTURAN 
KEPENTINGAN

Selama tahun 2015, Perseroan 
tidak memiliki transaksi yang 
mengandung unsur benturan 
kepentingan sebagaimana 
diatur dalam Keputusan 
Bapepam-LK No. IX.E.1 dan 
Anggaran Dasar Perseroan 
mengenai transaksi yang 
mengandung benturan 
kepentingan.

PERISTIWA PENTING 
SETELAH TANGGAL 
NERACA

Sampai dengan saat Laporan 
Tahunan ini diterbitkan, tidak 
terdapat peristiwa penting 
setelah tanggal neraca yang 
perlu dilaporkan.
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Kepada Yth.
Dewan Komisaris 
PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk
Di Makassar

Dengan hormat,

Untuk mematuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Keputusan Direksi Bursa Efek Jakarta No. KEP-305/
BEJ/07/2004 tanggal 19 Juli 2004 tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa dan 
Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-29/PM/2004 tanggal 24 September 2004 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, kami selaku Komite Audit Perseroan (“Komite”) telah:

1.	 Melakukan penelaahan atas Laporan Keuangan dan informasi keuangan lainnya untuk periode satu tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2015.

2.	 Melakukan penelaahan atas efektivitas pengendalian internal Perseroan.
3.	 Menelaah tingkat kepatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal 

dan perundangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan Perseroan.
4.	 Melakukan penelaahan atas keputusan Rapat Direksi dan pelaksanaannya.

Dalam melakukan penelaahan di atas, di samping mencermati Laporan Keuangan dan Risalah Rapat Direksi 
Perseroan, kami melakukan pengamatan atas prosedur dan kebijakan akuntansi dan kegiatan operasional 
serta melakukan diskusi secara intensif dengan Manajemen.

Memenuhi kewajiban pengungkapan atas hasil penelaahan Komite Audit dalam Laporan Tahunan Perseroan, 
berikut kami sampaikan:

1.	 Kegiatan usaha Perseroan dijalankan dengan pengendalian internal yang cukup efektif yang secara 
terus-menerus ditingkatkan kualitasnya, sesuai dengan kebijakan yang digariskan oleh Direksi yang 
diawasi oleh Dewan Komisaris.

2.	 Laporan Keuangan telah disusun dan disajikan dengan baik memenuhi prinsip akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia.

3.	 Perseroan selalu mematuhi peraturan perundang-undangan pasar modal dan perundangan lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

Demikian Laporan Komite Audit ini disampaikan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Makassar, Februari 2016

Hormat kami, 
Komite Audit PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

DR. Irawan Yusuf	 Laurensia Adi	 Sugiarto Ranoeseminto
Ketua	 Anggota	 Anggota

Laporan Komite Audit
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Pengembangan 
Sumber 
Daya Manusia

Pengembangan Sumber Daya Manusia yang 
berkesinambungan menjamin pertumbuhan 
Perseroan.
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Pengembangan Sumber Daya Manusia
Keberhasilan perjalanan bisnis Perseroan tidak terlepas dari peranan 
sumber daya manusia yang kompeten dalam menggerakkan roda 
bisnis Perseroan. SDM berperan penting dalam efektivitas penerapan 
strategi bisnis untuk pencapaian kinerja Perseroan. Untuk itu, 
Perseroan senantiasa berfokus pada pengembangan kualitas SDM 
yang dimilikinya.

Sebagai pilar utama yang menunjang keberhasilan Perseroan, SDM 
menjadi aset penting yang harus dikembangkan seiring dengan 
pertumbuhan bisnis Perseroan. Perseroan berkomitmen untuk terus 
mendukung pengembangan SDM dalam rangka mempersiapkan 
individu-individu yang memiliki etos kerja yang unggul serta 
mempunyai daya saing sesuai dengan tuntutan bisnis. SDM yang 
profesional diharapkan mampu melaksanakan strategi Perseroan 
secara efektif demi tercapainya tujuan perusahaan. 

Dalam rangka menciptakan SDM yang profesional, Perseroan 
merencanakan program-program pengembangan SDM yang terpadu 
dan terencana melalui perekrutan karyawan baru, peningkatan 
kompetensi karyawan secara berkelanjutan melalui program pelatihan 

SUMBER 
DAYA 

MANUSIA
PENILAIAN 

KARYAWAN

PEREKRUTAN 
KARYAWAN

KESEJAHTERAAN 
KARYAWAN

PENGEMBANGAN 
KARYAWAN

Sumber Daya 
Manusia menjadi 
aset penting 
yang harus 
dikembangkan 
seiring dengan 
pertumbuhan bisnis 
Perseroan.
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Sumber Daya Manusia

dan pendidikan, pengembangan jenjang 
karir, dan perbaikan kesejahteraan 
seluruh karyawan baik secara teknis, 
fungsional maupun manajerial, serta 
penilaian kinerja karyawan secara 
profesional dan transparan. Pengelolaan 
SDM dilakukan secara berkelanjutan 
serta dievaluasi dan diperbaharui secara 
berkala dalam rangka penyempurnaan 
strategi pengelolaan SDM untuk 
mendorong penciptaan SDM yang 
handal dan berkualitas, serta didukung 
dengan lingkungan kerja yang kondusif. 

Komposisi Karyawan
Sampai akhir tahun 2015, jumlah 
karyawan Perseroan dan Entitas Anak 
mengalami penurunan sebesar 4,1% 
menjadi 118 orang dibandingkan tahun 
sebelumnya 123 orang. Penurunan jumlah 
karyawan terjadi karena PT Tribuana Jaya 
Raya, salah satu entitas anak Perseroan, 
tidak lagi dikonsolidasi sejak 1 Agustus 
2015.

Perbandingan komposisi karyawan 
berdasarkan jabatan, jenjang pendidikan, 
usia dan status kerja dalam 2 tahun 
buku terakhir dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini.

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jabatan

Keterangan 31 Desember 2015 31 Desember 2014

Direksi 8 8

Kepala Divisi/Departemen 9 10

Managerial 10 10

Staf 76 80

Non-Staf 15 15

Total 118 123

 Direksi  Kepala Divisi/Departemen  Managerial  Staf  Non-Staf

2015 2014

13%

7%

8%

8%

12%

7%

8%

8%
64% 65%
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Keterangan 31 Desember 2015 31 Desember 2014

Pasca Sarjana 5 4

Sarjana 80 84

Diploma 6 7

Non-Akademi 27 28

Total 118 123

 Pasca Sarjana  Sarjana  Diploma  Non-Akademi

2015 2014

5%

23%

4%

6%

23%

3%
68% 68%
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia

Keterangan 31 Desember 2015 31 Desember 2014

< 25 Tahun 10 25

25–30 Tahun 33 22

31–40 Tahun 25 26

41–50 Tahun 40 42

> 50 Tahun 10 8

Total 118 123

 < 25 Tahun  25–30 Tahun  31–40 Tahun  41–50 Tahun  > 50 Tahun

2015 2014

8%
9%

28%

21%

7%

20%

18%
21%

34% 34%

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kerja

Keterangan 31 Desember 2015 31 Desember 2014

Karyawan Tetap 46 49

Karyawan Kontrak 72 74

Total 118 123

 Karyawan Tetap  Karyawan Kontrak

2015 2014

39% 40%61% 60%

Sumber Daya Manusia
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tingkat jabatan melalui pengembangan 
karyawan yang terstruktur dan 
berkelanjutan. Pengembangan 
kompetensi SDM dilakukan secara 
terstruktur dan berkelanjutan dimana 
Perseroan merencanakan program 
training yang sesuai dengan jabatan 
dan lingkup pekerjaan masing-masing 
SDM sehingga dapat membentuk 
SDM yang unggul di semua tingkat 
jabatan. Strategi ini diharapkan dapat 
membekali SDM Perseroan dalam upaya 
melakukan pengintegrasian SDM dengan 
fungsi-fungsi manajerial dalam setiap 
unit-unit bisnis, sehingga terdapat 
pembagian tanggung jawab, peran, 
kewenangan serta jalur komunikasi 
yang jelas. Pengembangan karyawan 
yang terstruktur dan berkelanjutan akan 
meningkatkan kualitas dan kompetensi 
SDM secara menyeluruh. Beberapa 
program pengembangan SDM yang 
dilakukan oleh Perseroan, antara lain:

–	 Management Development Program
	 Program ini memberikan kesempatan 

bagi kandidat yang memiliki kriteria 
tertentu sebagai young leader for the 
future. Perseroan mendidik mereka 
melalui program mentoring dan 
coaching serta melatih kemapuan 
teknis sebagai persiapan untuk 
menjadi future leader yang handal.

–	 Eksternal Training
	 Perseroan memberikan kesempatan 

yang seluas-luasnya bagi karyawan 
Perseroan untuk meningkatkan 
kompetensi dan kemampuan teknis 
yang relevan bagi masing-masing 
karyawan sesuai dengan ruang 
lingkup pekerjaannya dengan secara 
berkala mengirimkan karyawan 
mengikuti program pelatihan yang 
diselenggarakan oleh pihak eksternal. 

–	 In-house Training
	 Program ini ditujukan bagi seluruh 

karyawan, dilengkapi dengan modul-
modul yang sesuai dengan kebutuhan 

Perekrutan Karyawan
Dalam menghadapi tantangan bisnis 
yang semakin ketat, Perseroan terus 
berupaya mendapatkan SDM yang 
unggul, baik dari segi pengetahuan, 
keterampilan maupun perilaku, sehingga 
diharapkan mampu memberikan 
kontribusi positif bagi Perseroan. 
Serangkaian proses rekrutmen yang 
dijalankan didasarkan pada perencanaan 
kebutuhan karyawan serta standar 
kualifikasi yang telah ditetapkan. 
Perekrutan serta penempatan SDM yang 
handal di bidangnya masing-masing 
dipandang sebagai salah satu kunci 
keberhasilan Perseroan. Pengadaan 
SDM dilakukan secara tepat waktu guna 
menunjang kegiatan usaha Perseroan di 
masa kini dan masa mendatang. 

Sepanjang tahun 2015, sistem perekrutan 
yang diterapkan antara lain melalui iklan 
media online (JobStreet), penyaringan 
kandidat yang pernah melakukan 
praktik kerja lapangan di Perseroan, 
serta referensi baik internal maupun 
eksternal. Proses perekrutan dilakukan 
secara selektif dengan menerapkan asas 
keterbukaan dan kesetaraan. Setiap 
kandidat memiliki kesempatan yang 
sama tanpa memperhatikan perbedaan 
agama, etnik, dan jenis kelamin. Proses 
rekrutmen dijalankan sesuai tata cara, 
prosedur dan standar yang telah 
ditetapkan dengan sistem penyaringan 
yang ketat untuk memperoleh kandidat 
terbaik. Dalam upaya untuk memperoleh 
SDM yang kompeten, Perseroan terus 
melakukan perbaikan terhadap sistem 
rekrutmen sehingga diharapkan dapat 
menjaring SDM yang handal dan mampu 
menghadapi perubahan dan tantangan 
bisnis serta memberikan pelayanan 
terbaik terhadap customer.

Pengembangan Karyawan
Dalam upaya menciptakan perusahaan 
yang berdaya saing tinggi, Perseroan 
berupaya mempersiapkan SDM yang 
unggul di semua unit bisnis dan 



144 Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk



145Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk



146 Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

setiap unit bisnis maupun level 
jabatan masing-masing.

–	 Product Knowledge Management
	 Program ini dirancang untuk 

memperkenalkan produk Perseroan 
kepada seluruh karyawan sehingga 
karyawan memiliki pengetahuan 
yang memadai atas produk-produk 
yang ditawarkan. Program ini juga 
dilaksanakan melalui penerbitan 
newsletter berupa Metro Magazine 
setiap tiga bulan sebagai media 
komunikasi baik internal maupun 
eksternal untuk menambah 
pengetahuan dan informasi seputar 
produk yang ditawarkan dan kegiatan 
yang dilakukan Perseroan. Program ini 
juga mencakup kunjungan lapangan 
oleh karyawan ke setiap cluster yang 
dikembangkan oleh Perseroan untuk 
lebih mengenal produk-produk yang 
dipasarkan.

Program pengembangan yang 
diimplementasikan oleh Perseroan 
selain bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan teknis dan manajerial 
karyawan, juga merupakan bentuk 
tanggung jawab sosial Perseroan kepada 
karyawan. Perseroan memberikan 
kesempatan yang sama bagi setiap 
karyawan untuk berkembang dan 
berkarir di setiap unit bisnis selama 
karyawan tersebut menunjukkan 

kemampuan dan memiliki potensi untuk 
berkembang. Peningkatan kemampuan 
karyawan mencakup beberapa bidang, 
yaitu bidang teknis sesuai dengan 
bidangnya masing-masing, keterampilan 
manajemen, kemampuan fungsional, 
dan pengembangan sikap, komunikasi 
serta kerjasama antar departemen/divisi 
dalam Perseroan.

Program pelatihan dilaksanakan 
secara berkala dan berkelanjutan 
untuk meningkatkan kapabilitas dan 
kualitas karyawan. Program-program 
tersebut diselenggarakan bekerja 
sama dengan berbagai pihak yang 
berkompeten di bidangnya, baik internal 
maupun eksternal, dengan materi yang 
diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan, kompetensi dan kualitas 
SDM di bidangnya masing-masing. 

Sepanjang tahun 2015, Perseroan telah 
melakukan berbagai pelatihan dalam 
rangka peningkatan kemampuan dan 
pengembangan kompetensi serta 
kualitas karyawan secara keseluruhan, 
baik di bidang kepemimpinan, 
peningkatan kompetensi maupun 
perbaikan layanan serta budaya 
perusahaan. Berbagai pelatihan yang 
dilakukan berupa penyelenggaraan 
berbagai training/seminar/workshop, 
antara lain:

Pelatihan/Seminar/Workshop Tanggal Penyelenggara

Oracle Hyperion Financial Management 12 Februari 2015 Lippo Karawaci

FIDIC Contract 18 Mei 2015 Lippo Karawaci

Tax Strategy and Tax Audit 27-28 Mei 2015 TaxSys

Training Pengecatan 25 Agustus 2015 Jotun

Service Excellence 17-18 September 2015 Lippo Karawaci

Oracle Hyperion Financial Management 16-30 September 2015 Lippo Karawaci

Quality Control 12 Oktober 2015 Lippo Karawaci

Stepping Up 28-29 Oktober 2015 Lippo Karawaci

Coaching for Performance 12 November 2015 Lippo Karawaci

Sumber Daya Manusia
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Di samping itu, Perseroan juga berupaya 
memberikan peluang pengembangan 
jenjang karir yang sama kepada seluruh 
karyawan melalui sistem penilaian kinerja 
yang adil dan memberikan prioritas 
promosi kepada kandidat internal yang 
memenuhi persyaratan kompetensi 
untuk posisi yang dibutuhkan. Melalui 
kebijakan ini diharapkan mampu 
meningkatkan dedikasi dan loyalitas 
karyawan serta mampu memotivasi 
karyawan untuk meningkatkan 
kompetensi, profesionalisme dan 
produktivitas sehingga dapat tumbuh 
dan berkembang seiring dengan 
pertumbuhan Perseroan.

Kesejahteraan Karyawan
Dalam rangka peningkatan kualitas dan 
produktivitas kerja karyawan, Perseroan 
berupaya untuk terus menyempurnakan 
program kesejahteraan karyawan, 
meliputi penetapan sistem remunerasi 
yang terstruktur dan sesuai dengan 
tuntutan persaingan, penciptaan 
lingkungan dan budaya kerja yang 
kondusif, serta penetapan jenjang karir 
yang jelas dan terarah bagi seluruh 
karyawan.

Program kesejahteraan karyawan yang 
dilaksanakan Perseroan ditujukan untuk 
memotivasi serta meningkatkan loyalitas 
dan etos kerja karyawan. Oleh karena 
itu, program-program peningkatan 
kesejahteraan karyawan diharapkan 
dapat memberi manfaat secara maksimal 
dan efektif bagi para karyawan sehingga 
pada akhirnya mampu mendukung 
Perseroan dalam mencapai target dan 
tujuan yang telah ditetapkan. 

Perseroan memiliki komitmen untuk 
senantiasa memenuhi ketentuan-
ketentuan Pemerintah yang 
berhubungan dengan kesejahteraan 
karyawan berupa penerapan sistem 
remunerasi yang kompetitif dan 
disesuaikan dengan laju inflasi dan 
standar UMR (Upah Minimum Regional) 
berdasarkan peraturan yang berlaku 

serta pemberian tunjangan-tunjangan 
lainnya seperti THR (Tunjangan Hari 
Raya), bonus prestasi, Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan yang meliputi Jaminan 
Kecelakaan Kerja, Jaminan Pensiun, 
Jaminan Hari Tua dan Jaminan Kematian, 
Jaminan Sosial Kesehatan, tunjangan 
pengobatan, serta fasilitas kendaraan 
untuk tingkatan manajerial. Tujuan dari 
pemberian remunerasi dan benefit 
ini adalah untuk menarik, memotivasi 
dan mempertahankan karyawan yang 
berkompeten dan berperan penting 
dalam menunjang keberhasilan 
Perseroan. 

Perseroan juga berkomitmen untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif agar efisiensi kerja yang 
optimal dapat tercapai. Di samping itu, 
Perseroan juga menyediakan koperasi 
serta sarana ibadah demi kenyamanan 
dan kesejahteraan karyawan. Perseroan 
berpegang teguh pada komitmen untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya sebagai 
pemberi kerja sesuai dengan Undang-
undang ketenagakerjaan yang berlaku. 

Penilaian Karyawan
Pengelolaan manajemen kinerja yang 
sesuai dengan kebutuhan Perseroan 
dalam menghadapi tuntutan persaingan 
bisnis yang kian meningkat merupakan 
salah satu tujuan penting Divisi SDM 
dalam mendukung Perseroan mencapai 
tujuannya. Perseroan berupaya 
menigkatkan budaya kerja setiap 
karyawannya melalui:
•	 Peningkatkan budaya kerja 

berdasarkan etika dan integritas 
yang tinggi yang ditunjukan melalui 
transparansi dalam proses organisasi, 
serta dalam proses pengambilan 
keputusan sebagai upaya mendorong 
perilaku sosial yang positif dan 
bertanggung jawab.

•	 Peningkatkan motivasi kerja 
dengan menciptakan suasana kerja 
yang kondusif guna mendukung 
produktivitas kerja,
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•	 Pemberian kesempatan yang 
sama bagi setiap karyawan untuk 
berkembang selama karyawan 
yang bersangkutan menunjukkan 
kemampuan dan potensi untuk 
berkembang.

Perseroan secara berkala melakukan 
penilaian terhadap kinerja karyawan 
dengan mengimplementasikan 
Performance Management System yang 
dilakukan 2 (dua) kali setahun. Melalui 
sistem pengelolaan kinerja/manajemen 
prestasi dan kompetensi, karyawan 
diharapkan mampu memahami tolok 
ukur pencapaian kinerjanya serta upaya-
upaya yang dilakukan dalam rangka 
melaksanakan tugasnya. Tolok ukur 
kerja setiap karyawan diukur melalui KPI 
(Key Performance Indicator) dan tingkat 
kinerja dimonitor melalui pencapaian KPI 
dan tingkat kompetensi yang diharapkan. 

Hasil dari sistem evaluasi kinerja 
karyawan dijadikan dasar dalam 
pemberian reward kepada karyawan 
atas prestasi yang dicapai, sekaligus 
pemetaan atas profil kinerja karyawan. 
Dengan demikian, Perseroan dapat lebih 
memahami kompetensi-kompetensi 
yang perlu dikembangkan serta kendala-
kendala yang dihadapi saat ini sehingga 
dapat menjadi fokus pengembangan 
SDM serta dasar penerapan kebijakan-
kebijakan strategis ke depannya. 

Sebagai tujuan akhir dari serangkaian 
strategi dan program pengembangan 
SDM yang diterapkan, Perseroan 
berkonsentrasi membangun sumber 
daya manusia yang kompeten dan 
produktif, yang akan mampu mendukung 
pertumbuhan Perseroan ke depannya. 

Festival Kuliner Nusatara

Sumber Daya Manusia
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Tanggung
Jawab Sosial
Perusahaan

Pelaksanaan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) Perseroan berfokus pada 
empat bidang yaitu lingkungan hidup, sosial 
dan kemasyarakatan, praktik ketenagakerjaan, 
kesehatan dan keselamatan kerja serta 
tanggung jawab produk dan layanan.
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Kegiatan CSR 
merupakan bagian 
tak terpisahkan 
dari program kerja 
Perseroan yang 
ditujukan untuk 
menyelaraskan 
strategi bisnis 
perusahaan dengan 
tanggung jawab 
kepada masyarakat.

Sebagai sebuah entitas bisnis, Perseroan menyadari sepenuhnya 
akan tanggung jawabnya untuk berperan serta dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas 
setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) merupakan 
upaya Perseroan untuk menyelaraskan strategi bisnis perusahaan 
dengan tanggung jawab kepada masyarakat. Oleh karena itu, 
kegiatan CSR merupakan suatu rangkaian kegiatan tak terpisahkan 
dari program kerja Perseroan yang dilakukan secara rutin dan 
berkesinambungan. 

Perseroan terus berupaya untuk menjalankan berbagai kegiatan 
CSR dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat luas 
pada umumnya dan masyarakat di sekitar kawasan Tanjung Bunga 
pada khususnya. Pelaksanaan kegiatan CSR diarahkan untuk 
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi pembangunan 
kesejahteraan masyarakat. 

Sebagai pelopor pembangunan di kawasan Tanjung Bunga, Perseroan 
tidak hanya dikenal sebagai perusahaan pengembang terbesar 
dan terkemuka di Makassar, tetapi juga sebagai entitas bisnis yang 
memiliki komitmen tinggi terhadap upaya mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan melalui kegiatan CSR yang memberikan dampak positif 
serta kontribusi signifikan bagi masyarakat luas. Perseroan menyadari 
sepenuhnya bahwa keberhasilan Perseroan selama ini tidak terlepas 
dari bantuan dan dukungan masyarakat khususnya masyarakat di 
wilayah sekitar operasional Perseroan. 

Selama tahun 2015, Perseroan telah mengalokasikan dana sebesar 
Rp 360.247.841 untuk pelaksanaan kegiatan CSR. Dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 
CSR pada tahun 2015 mengalami penurunan dimana Perseroan 
mengalokasikan dana sebesar Rp 1.684.852.114 pada tahun 2014, 
terutama untuk pembangunan Puskesmas di Kecamatan Mariso, 
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Tanjung Bunga, dengan biaya 
pembangunan sebesar Rp 1.182.923.514. 
Perseroan berkomitmen untuk terus 
memberikan kontribusi bagi masyarakat 
dan lingkungan sekitar serta menjadi 
mitra bagi pengembangan masyarakat. 
Dengan demikian, Perseroan dapat 
tumbuh dan berkembang bersama-sama 
dengan masyarakat sekitarnya. 

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan 
berpegang teguh pada prinsip menjaga 
keseimbangan antara meraih keuntungan 
dan memberi manfaat bagi masyarakat 
sekitarnya, melalui kegiatan usaha 
yang ramah lingkungan, berkualitas 
dan berkesinambungan. Program CSR 
Perseroan didasarkan pada pemahaman 
bahwa CSR merupakan kegiatan 
berkelanjutan yang memberi manfaat 
jangka panjang kepada masyarakat. 
Seiring dengan pemahaman tersebut, 
Perseroan memfokuskan pelaksanaan 
program CSR pada empat bidang 
yaitu lingkungan hidup, sosial dan 
kemasyarakatan, praktik ketenagakerjaan, 
kesehatan dan keselamatan kerja, serta 
tanggung jawab produk dan layanan, 
yang disusun secara terstruktur dan 
dilaksanakan secara berkesinambungan.

Lingkungan Hidup
Lingkungan hidup yang asri dan 
nyaman merupakan salah satu dari 
tujuan utama Perseroan. Melalui konsep 
ramah lingkungan (eco-friendly) 
yang diterapkan di setiap area yang 
dikembangkan, Perseroan berupaya 
untuk tetap mengedepankan konsep 
kenyamanan bagi para penghuninya. 
Konsep asri, nyaman dan modern 
dituangkan dalam sistem penataan 
kawasan dengan arsitektur modern, 
layout fungsional serta tatanan kawasan 
terstruktur yang direncanakan secara 
matang dan dapat dirasakan secara 
nyata di setiap sudut kawasan Tanjung 
Bunga. 

Sampai dengan Desember 2015, 
Perseroan telah menanam lebih dari 
8.000 pohon di kawasan Tanjung Bunga 
untuk menciptakan lingkungan yang 
hijau, sejuk dan asri, mengurangi dampak 
peningkatan suhu dan polusi udara serta 
sebagai antisipasi dampak perubahan 
iklim. Perseroan juga melakukan 
penghijauan lingkungan dalam kawasan 
Tanjung Bunga serta kawasan mandiri 
Green River View, melakukan perbaikan 
jalan serta menyediakan penerangan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
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jalan umum yang lebih baik. Melalui 
program berkelanjutan ini, Perseroan 
berupaya menunjukkan kepedulian 
terhadap lingkungan hidup demi 
kesejahteraan bersama dan kenyamanan 
para penghuni serta pengunjung 
kawasan Tanjung Bunga. Perseroan 
berkeyakinan bahwa melalui pelestarian 
lingkungan yang berkelanjutan, 
Perseroan dapat turut serta memberikan 
kontribusi bagi peningkatan kualitas 
hidup yang lebih baik. 

Selain itu, Perseroan juga berupaya 
meningkatkan efisiensi penggunaan 
sumber energi dan material. Program 
yang diterapkan antara lain pemanfaatan 
sumber energi secara efektif dan efisien 
dalam menjalankan kegiatan operasional 
Perseroan serta pemakaian kertas 
seminimum mungkin sebagai upaya 
menerapkan usaha yang lebih ramah 
lingkungan. Hal ini dilakukan dengan 
cara lebih memanfaatkan aplikasi online 
(email, scan, dan fax), penggunaan kertas 
bekas untuk keperluan mencetak draft 
serta penggunaan kedua sisi kertas 
untuk mencetak dokumen. Melalui 
upaya ini, Perseroan berupaya untuk 
mendukung program Green Office, 
serta mengurangi emisi karbon demi 
kelestarian lingkungan hidup. 

Sosial dan Kemasyarakatan
Perseroan berupaya untuk menjalankan 
berbagai kegiatan CSR yang ditujukan 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat luas pada umumnya dan 
masyarakat di sekitar kawasan Tanjung 
Bunga pada khususnya. Pelaksanaan 
kegiatan CSR diarahkan untuk dapat 
memberikan manfaat yang signifikan 
bagi pembangunan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan kata lain, diharapkan 
Perseroan dapat meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat, terutama 
dalam bidang pendidikan, kesehatan, 
keagamaan dan kemasyarakatan. 

Bidang Pendidikan
Sebagai bagian dari komitmen Perseroan 
untuk memberikan kontribusi dalam 
bidang pendidikan, Perseroan berupaya 
melakukan perbaikan sejumlah fasilitas 
pendidikan di beberapa sekolah seperti 
perpustakaan, laboratorium, dan studio 
seni serta melakukan perbaikan dan 
renovasi toilet-toilet sekolah sebagai 
bagian dari upaya penyediaan fasilitas 
yang lebih mendukung proses belajar 
mengajar. Perseroan lebih mengarahkan 
CSR pada sektor pendidikan, yang 
diyakini akan memberikan manfaat besar 
dan bersifat jangka panjang kepada 
masyarakat. Bantuan diberikan dalam 
bentuk tunai maupun dengan melakukan 
perbaikan atas fasilitas-fasilitas sekolah 
tersebut. Bantuan diberikan kepada 
sekolah-sekolah yang berada di sekitar 
kawasan Tanjung Bunga dan dinilai 
layak, terutama sekolah-sekolah dimana 
fasilitas yang ada masih kurang memadai 
sehingga ke depannya sekolah-sekolah 
tersebut diharapkan dapat menciptakan 
proses belajar mengajar yang lebih baik 
serta memberikan pendidikan yang layak 
bagi para siswa. Selama tahun 2015, 
bantuan di bidang pendidikan yang 
diberikan Perseroan berupa, antara lain:
–	 perbaikan fasilitas sekolah pada SDN 

Kaccia;
–	 perbaikan fasilitas sekolah pada 

SD Bayang;
–	 perbaikan fasilitas sekolah pada 

SD Barombong I;
–	 bantuan fasilitas pendidikan 

berupa bangunan dan fasilitas 
lengkap perpustakaan pada sekolah 
SD Barombong II, Tanjung Merdeka; 
dan

–	 bantuan fasilitas pendidikan berupa 
renovasi toilet sekolah pada SD 
Barombong I, SD Inpres Barombong 
II, dan SD Bayang.



154 Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Bidang Kesehatan
1.	 Pemeriksaan Kesehatan dan 

Pengobatan Gratis
	 Perseroan bekerja sama dengan 

Siloam International Hospital 
dalam merealisasikan program 
CSR di bidang kesehatan melalui 
kegiatan pemeriksaan kesehatan 
dan pengobatan gratis. Kegiatan 
ini merupakan program rutin yang 
dilaksanakan setiap tahun dan 
ditujukan khususnya bagi masyarakat 
kurang mampu di sekitar kawasan 
Tanjung Bunga. Selama tahun 2015, 
Perseroan melakukan pemeriksaan 
kesehatan dan pengobatan gratis 
kepada warga sekitar Tanjung 
Merdeka dan sekitar perumahan 
R2000 yang dilaksanakan pada 
tanggal 12 Agustus 2015.

2.	 Donor Darah
	 Kegiatan sosial ini dilakukan secara 

rutin setiap 4 (empat) bulan sekali 
dalam setahun. Dalam pelaksanaan 
kegiatan sosial ini, Perseroan bekerja 
sama dengan Palang Merah Indonesia 
(PMI), dan pelaksanaannya diadakan 
di Pantai Akkarena. Kegiatan donor 
darah pertama di tahun 2015 
diadakan pada 11 Maret 2015 di Madrid 
Assembly Hall, Pantai Akkarena 
dan berhasil mengumpulkan 85 
kantong darah. Kegiatan donor darah 
kedua dilaksanakan pada tanggal 
5 Agustus 2015 di pantai Akkarena, 
diikuti oleh 100 pendonor. Terakhir, 
kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2015 bertempat di Pantai 
Akkarena, Tanjung Bunga dan berhasil 
mengumpulkan 71 kantong darah. 

Masyarakat yang mengikuti kegiatan 
ini tidak hanya berasal dari sekitar 
kawasan Tanjung Bunga, seperti 
penduduk sekitar dan karyawan 
Perseroan, tetapi juga masyarakat di 
luar kawasan Tanjung Bunga. 

Bidang Keagamaan
Program CSR di bidang keagamaan yang 
dilakukan oleh Perseroan selama tahun 
2015, antara lain:
1.	 Pemberian bantuan perbaikan 

rumah ibadah yang berada di sekitar 
kawasan Tanjung Bunga, antara lain:
–	 Masjid Baitur Rahim
–	 Masjid Baitur Rahman
–	 Masjid Nurul Iman
–	 Masjid Nurul Insaf
–	 Gereja Katolik St. Albertus Agung 

2.	 Pemberian bantuan untuk 
penyelenggaraan acara kegiatan 
Ramadhan berupa buka puasa 
bersama anak-anak panti asuhan.

3.	 Pembagian hewan Qurban bagi 
masyarakat kurang mampu di 
kawasan Tanjung Bunga dengan 
melakukan pemotongan sapi, dan 
membagikan hewan Qurban kepada 
panti asuhan di sekitar Tanjung 
Bunga, serta membagikan kupon 
untuk pembagian hewan Qurban 
tersebut kepada warga sekitar.

4.	 Pemberian bingkisan kasih kepada 
Gereja-gereja yang berada di kawasan 
Tanjung Bunga.

5.	 Pemberian donasi dalam bentuk tunai 
untuk acara-acara keagamaan, seperti 
acara Ramadhan yang diadakan 
warga Tanjung Bunga, Muktamar 
Muhammadiyah ke-47 yang diadakan 
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di Makassar, serta Ramadhan Rumah 
Impian yang diadakan oleh Real 
Estate Indonesia (REI).

6.	 Pembagian bingkisan Natal dan 
perayaan Natal bersama warga 
Tanjung Bunga melalui kegiatan 
Carnaval dan Fun Day Santa yang 
diikuti oleh anak-anak serta warga 
yang tinggal di kawasan Tanjung 
Bunga maupun di luar Tanjung Bunga.

Bidang Kemasyarakatan
Perseroan berkomitmen penuh dalam 
pengembangan aspek kemasyarakatan 
sebagai bentuk komitmen tanggung 
jawab sosial perusahaan kepada 
masyarakat, terutama masyarakat 
sekitar kawasan Tanjung Bunga 
dimana Perseroan beroperasi. Hal ini 
merupakan bukti nyata kepedulian 
Perseroan terhadap aspek sosial 
dan kemasyarakatan dan bagian 
tak terpisahkan dari proses bisnis 
berkelanjutan Perseroan. Dalam hal 
ini, selama tahun 2015 Perseroan telah 
melakukan berbagai upaya berupa 
perbaikan sanitasi/lingkungan untuk 
masyarakat kurang mampu di berbagai 
lokasi di sekitar kawasan Tanjung Bunga. 

Praktik Ketenagakerjaan, Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja
Pengembangan Tanjung Bunga sebagai 
kota mandiri telah menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi ribuan warga sekitarnya. 
Sampai dengan Desember 2015, kota 
mandiri ini telah menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi lebih dari 12.000 pekerja. 
Lapangan kerja tersebut tentunya 
memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk memperoleh kualitas 
hidup yang lebih baik.

Bagi Perseroan, sumber daya manusia 
(SDM) merupakan aset perusahaan 
yang berperan penting dalam efektivitas 
penerapan strategi bisnis serta 
pencapaian kinerja Perseroan. Oleh 
karena itu, Perseroan senantiasa berfokus 
pada pengembangan kualitas SDM yang 
dimilikinya, antara lain melalui program 
pelatihan, seminar maupun workshop. 
Berbagai upaya tersebut dilakukan 
Perseroan dalam pengembangan 
karyawan yang berkelanjutan sehingga 
mendorong tumbuhnya potensi SDM 
yang memiliki etos kerja yang unggul, 
kompetensi yang tinggi, serta daya saing 
yang sesuai dengan tuntutan bisnis. 

Dari sisi ketenagakerjaan, Perseroan 
senantiasa berkomitmen untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif agar efisiensi kerja yang 
optimal dapat tercapai. Di samping itu, 
Perseroan juga menyediakan koperasi 
serta sarana ibadah demi kenyamanan 
dan kesejahteraan karyawan. Dari sisi 
program kesehatan karyawan, Perseroan 
mengikut-sertakan seluruh karyawan ke 
dalam program BPJS Ketenagakerjaan 
dan Kesehatan serta memberikan 
tunjangan pengobatan kepada seluruh 
karyawan sebagai bentuk pemenuhan 
komitmen atas tanggung jawab sosial 
kepada karyawan.

Program CSR dalam praktik 
ketenagakerjaan juga dilakukan dalam 
bentuk pemberian kesempatan Praktik 
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Kerja Lapangan kepada para siswa/
mahasiswa dalam rangka pengenalan 
dunia kerja sehingga para siswa/
mahasiswa tersebut mendapat 
kesempatan menerapkan pengetahuan 
serta keterampilan yang diperoleh 
selama proses pembelajaran di sekolah/
perguruan tinggi. Dengan demikian, 
diharapkan Perseroan dapat turut 
mendukung pembentukan insan-insan 
yang profesional dan berkompeten ke 
depannya.

Dalam aspek keselamatan kerja, 
Perseroan senantiasa memastikan 
terealisasinya budaya safety di 
lingkungan kerja, terutama di kawasan 
proyek Perseroan, sehingga tercapai 
target zero accident. Terciptanya budaya 
safety akan menjamin kenyamanan 
dalam bekerja yang memberikan 
manfaat bersama, baik bagi keamanan 
karyawan maupun bagi perkembangan 
usaha Perseroan. Dalam hal ini, Perseroan 
menyediakan peralatan keselamatan 
kerja berupa alat pelindung diri bagi 
karyawan yang bekerja di lapangan, 
seperti helm, safety shoes, dan sarung 
tangan. Selain itu, Perseroan juga 
memasang rambu-rambu peringatan 
bahaya di area strategis yang dinilai 
berisiko timbulnya kecelakaan kerja 

dan melakukan inspeksi rutin untuk 
mengurangi unsafe condition dan unsafe 
action di lingkungan kerja Perseroan. 
Dengan demikian, diharapkan Perseroan 
mampu menciptakan lingkungan kerja 
yang aman dan nyaman bagi seluruh 
karyawan.

Tanggung Jawab Produk dan Layanan
Tanggung jawab produk dan layanan 
Perseroan diwujudkan melalui 
penyediaan layanan customer service 
(+62-411-811-3456) yang siap melayani 
konsumen, menjawab pertanyaan 
maupun menerima keluhan dan 
masukan dari konsumen terkait dengan 
pertanyaan pra-penjualan, kualitas 
produk, pengelolaan kawasan, maupun 
layanan purna jual. Selain melalui saluran 
telepon, saran ataupun keluhan dapat 
dikirimkan juga secara online melalui 
email Perseroan: tjbunga@indosat.net.id. 
Dengan demikian, diharapkan konsumen 
dapat menyalurkan pertanyaan maupun 
saran dan keluhan terkait dengan produk 
serta layanan yang disediakan oleh 
Perseroan dengan mudah sehingga 
dapat mendukung perbaikan dalam 
kualitas produk serta layanan kepada 
para konsumen serta kelangsungan 
usaha yang berkesinambungan di masa 
mendatang.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
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Pertanggungjawaban 
Laporan Tahunan 2015

Dewan Komisaris

Direksi

Indra Simarta
Komisaris Independen

Tanri Abeng
Komisaris

Johanes Jany 
Komisaris 

Johny Wainal Usman 
Komisaris 

Musyafir Kelana Arifin Nu’mang
Komisaris 

H. Baharuddin Mangka
Komisaris 

H. Ibrahim Saleh
Komisaris 

Ketut Budi Wijaya
Presiden Komisaris 

DR. Irawan Yusuf
Komisaris Independen

Hendry Leo
Komisaris Independen

H. Andi Anzhar Cakra Wijaya
Presiden Direktur/Direktur Independen

Siek Citra Yohandra
Wakil Presiden Direktur

Purnomo Utoyo
Direktur

Andy Gunawan
Direktur

Dewan Komisaris dan Direksi PT Gowa Makassar Tourism 
Development Tbk telah mengkaji dan bertanggung jawab penuh atas 
kebenaran isi Laporan Tahunan 2015 ini berikut laporan keuangan dan 
informasi lain yang terkait di dalamnya.

Makassar, Februari 2016



158 Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk



159Laporan Tahunan 2015 PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk

Laporan 
Keuangan
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 serta 1 Januari 2014/ 31 Desember 2013 
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 
ASET Catatan 31 Desember 31 Desember 1 Januari 2014/

2015 2014 *) 31 Desember

2013 *)

Rp Rp Rp

Aset Lancar

Kas d an  Set ara Kas 4, 11, 34 17.793.595.380 22.230.667.549 44.284.189.271

Piut ang Usaha - Pihak Ket iga 5, 34 1.199.878.465 759.421.389 3.805.217.424

Aset  Keuangan Lancar  Lainnya 6, 11, 34 1.733.113.709 1.851.091.362 8.729.614.127

Persed iaan 7 431.447.130.782 924.374.621.827 367.212.412.470

Uang Muka 13 67.431.855.142 41.436.935.496 --

Pajak Dib ayar  d i Muka 16.c 25.804.416.462 73.978.035.835 75.713.208.332

Beb an Dib ayar  d i Muka 8 459.142.113 890.352.255 276.399.096

Jumlah Aset Lancar 545.869.132.053 1.065.521.125.713 500.021.040.720

Aset Tidak Lancar

Aset  Keuangan Tid ak Lancar  Lainnya 9, 31.b , 34 128.515.565.827 136.954.651.185 81.005.335.730

Invest asi p ad a Ent it as Asosiasi 10, 11 243.931.456.046 -- --

Aset  Tet ap 12 3.517.306.861 4.501.569.108 4.349.658.561

Aset  Pajak Tangguhan 3, 16.b 87.434.294 103.759.506 212.913.597

Tanah un t uk Pengem b angan 14 352.069.358.705 317.160.283.219 722.230.107.166

Jumlah Aset Tidak Lancar 728.121.121.733 458.720.263.018 807.798.015.054

JUMLAH ASET 1.273.990.253.786 1.524.241.388.731 1.307.819.055.774

* ) Disajikan  Kem b ali (lihat  Cat at an  3)
 



 

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 serta 1 Januari 2014/ 31 Desember 2013 
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 

LIABILITAS DAN EKUITAS Catatan 31 Desember 31 Desember 1 Januari 2014/

2015 2014 *) 31 Desember

2013 *)

Rp Rp Rp

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Ut ang Usaha - Pihak Ket iga 17, 34 17.051.281.060 13.002.510.398 10.393.923.875

Beb an Akrual 11, 15, 31.a, 34 121.221.952.184 79.992.391.189 71.020.735.702

Ut ang Pajak 16.d 1.654.939.330 4.523.632.575 2.195.521.597

Ut ang Bank Jangka Pend ek 18 35.000.000.000 -- --

Uang Muka Pelanggan 20 337.939.815.393 413.426.803.177 403.150.569.788

Pend ap at an  Dit angguhkan 65.250.000 -- 2.450.459.388

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 512.933.237.967 510.945.337.339 489.211.210.350

Liabilitas Jangka Panjang

Ut ang Pihak Berelasi Non-Usaha 11, 34 26.662.100 55.192.649 148.025.000.000

Liab ilit as Im b alan  Pascaker ja 19 3.702.286.000 4.542.167.343 3.513.879.068

Uang Muka Pelanggan 20 203.070.774.495 341.601.003.919 262.530.028.414

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 206.799.722.595 346.198.363.911 414.068.907.482

Jumlah Liabilitas 719.732.960.562 857.143.701.250 903.280.117.832

EKUITAS

Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada 

Pemilik Entitas Induk

Mod al Saham

Nilai Nom inal p er  Saham  Rp 500

Mod al Dasar  - 240.000.000 saham

Mod al Dit em p at kan  d an  Diset o r  Penuh -

101.538.000 saham 21 50.769.000.000 50.769.000.000 50.769.000.000

Tam b ahan Mod al Diset o r 23 2.369.515.269 -- --

Sald o  Lab a 22 501.118.776.198 387.537.794.606 271.256.337.945

Kom p onen Ekuit as lainnya 24 -- 1.870.542.533 --

Jumlah Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada

Pemilik Entitas Induk 554.257.291.467 440.177.337.139 322.025.337.945

Kepentingan Nonpengendali 25 1.757 226.920.350.342 82.513.599.997

Jumlah Ekuitas 554.257.293.224 667.097.687.481 404.538.937.942

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.273.990.253.786 1.524.241.388.731 1.307.819.055.774

* ) Disajikan  Kem b ali (lihat  Cat at an  3)
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 

Catatan 2015 2014 *)

Rp Rp

PENDAPATAN 26 319.045.292.945 316.638.970.381

BEBAN PAJAK FINAL 16.a (15.702.804.094) (15.319.152.182)

PENDAPATAN NETO 303.342.488.851 301.319.818.199

BEBAN POKOK PENDAPATAN 27 (135.693.830.037) (128.750.995.071)

LABA BRUTO 167.648.658.814 172.568.823.128

Beb an Usaha 28 (52.377.650.610) (58.219.930.769)

Pend ap at an  Lainnya 1.875.635.764 1.871.876.671

Beb an Lainnya (186.940.057) (740.562.121)

LABA USAHA 116.959.703.911 115.480.206.909

Pend ap at an  Keuangan - Net o 29 2.655.676.973 5.249.062.856

Bagian  Rugi d ar i En t it as Asosiasi 10 (186.741.524) --

LABA SEBELUM PAJAK 119.428.639.360 120.729.269.765

Beb an Pajak Penghasilan 16.a (934.088.360) (715.105.585)

LABA TAHUN BERJALAN 118.494.551.000 120.014.164.180

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Penghasilan  Kom p rehensif  Lain  Pos yang t id ak akan

Direklasif ikasi ke Lab a Rugi:

Pengukuran  Kem b ali at as Program

Im b alan  Past i 22 1.329.173.521 (386.920.751)

Pajak Penghasilan  Terkait  Pos yang

Tid ak akan  Direklasif ikasi ke Lab a Rugi 22 (34.095.436) 8.406.110

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN

TAHUN BERJALAN 22 1.295.078.085 (378.514.641)

JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF

TAHUN BERJALAN 119.789.629.085 119.635.649.539

Lab a Tahun Ber jalan  yang d ap at  Diat r ib usikan  kep ad a:

Pem ilik En t it as Ind uk 118.892.415.913 121.742.954.148

Kep ent ingan  Nonp engend ali (397.864.913) (1.728.789.968)

118.494.551.000 120.014.164.180

Jum lah  p enghasilan  kom p rehensif  t ahun

b er jalan  yang d ap at  Diat r ib usikan  kep ad a :

Pem ilik En t it as Ind uk 120.187.493.998 121.358.356.661

Kep ent ingan  Nonp engend ali (397.864.913) (1.722.707.122)

119.789.629.085 119.635.649.539

LABA PER SAHAM

Dasar , lab a t ahun b er jalan  yang d ap at  d iat r ib usikan

kep ad a p em egang saham  b iasa en t it as ind uk 31 1.170,92 1.198,99

* ) Disajikan  Kem b ali (lihat  Cat at an  3)
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laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan 
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PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 
 

Catatan 2015 2014

Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pener im aan d ar i Pelanggan 229.593.516.253 408.460.404.593

Pem b ayaran  kep ad a Pem asok, Kont rakt o r

d an  Pihak Ket iga (271.845.325.086) (331.662.096.684)

Pem b ayaran  kep ad a Karyaw an (20.395.949.386) (19.528.172.178)

Pener im aan Bunga Net o 6.136.295.575 5.624.066.163

Pem b ayaran  Bunga Beb an Keuangan (3.480.618.602) --

Pem b ayaran  Pajak (12.590.325.062) (22.828.966.267)

Arus Kas Net o  Dip ero leh  d ar i (Digunakan un t uk)

Akt ivit as Op erasi (72.582.406.308) 40.065.235.627

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pero lehan Aset  Tet ap (610.250.836) (1.092.541.894)

Pencairan  (Penem p at an) Dana yang Dib at asi

Penggunaannya 8.439.085.358 (55.949.315.455)

Arus Kas Net o  Dip ero leh  d ar i (Digunakan un t uk)

Akt ivit as Invest asi 7.828.834.522 (57.041.857.349)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Pener im aan Pin jam an Bank Jangka Pend ek 35.000.000.000 --

Pener im aan d ar i Pihak Berelasi 39.973.469.451 --

Pem b ayaran  Divid en 22 (6.599.970.000) (5.076.900.000)

Arus Kas Net o  Dip ero leh  d ar i (Digunakan un t uk)

Akt ivit as Pend anaan 68.373.499.451 (5.076.900.000)

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS 3.619.927.665 (22.053.521.722)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 22.230.667.549 44.284.189.271

Penyesuaian Kas dan Setara Kas Terkait Hilangnya

Pengendalian pada Entitas Anak (8.056.999.834) --

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 17.793.595.380 22.230.667.549

Tam b ahan In f o rm asi akt ivit as yang t id ak m em p engaruh i

arus kas d isajikan  d alam  Cat at an  35.

 
 
 



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 serta 1 Januari 2014/ 31 Desember 2013  
Serta untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) 
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1. Umum 

 
1.a. Pendirian Perusahaan 

PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk (Perusahaan) didirikan pada tanggal 14 Mei 1991 
berdasarkan akta notaris Haji Abdullah Ashal, S.H., No. 34 yang kemudian diubah dengan akta 
notaris Dorcas Latanna, S.H., No. 5 tanggal 7 Agustus 1998 dan telah disetujui oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam suratnya No. C-2288 HT.01.01.Th 99 tanggal 3 Februari 1999 
serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 44 tanggal 1 Juni 1999, 
Tambahan No. 3221. Perubahan selanjutnya yaitu melalui akta notaris Maria Josefina Grace Kawi 
Tandiari, S.H., No. 44 tanggal 22 Juni 2001 mengenai perubahan proses penunjukan komisaris dan 
direksi Perusahaan dari setiap lima tahun menjadi setiap tahun. Akta pendirian dan perubahannya 
tersebut telah diterima oleh Menteri Kehakiman dalam suratnya No.C-14317.HT.01.04.Th.2001 
tanggal 27 Nopember 2001. 
 
Perubahan terakhir Anggaran Dasar Perusahaan dinyatakan dalam akta No. 11 tanggal 28 Mei 2015 
oleh Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H. notaris di Makassar tentang “Rencana dan 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka” dan “Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik” sehubungan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No. 32/POJK.04/2014 dan No. 33/POJK.04/2014. Akta tersebut telah mendapatkan surat penerimaan 
pemberitahuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan suratnya  
No. AHU-AH.01.03-0944950 tanggal 23 Juni 2015. 
 
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1997. Sesuai dengan Anggaran Dasar 
dan sampai dengan tanggal pelaporan, kegiatan utama Perusahaan adalah bidang investasi dan 
pengembangan real estat dan properti. 
 
Tempat kedudukan dan lokasi kegiatan usaha Perusahaan berada di Jl. Metro Tanjung Bunga Mall 
GTC GA-9 No. 1B, Makassar - Sulawesi Selatan. 
 
Perusahaan dikendalikan oleh PT Lippo Karawaci Tbk yang merupakan entitas induk terakhir. 
 

1.b. Penawaran Umum Efek Perusahaan 
Pada Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham yang diselenggarakan pada tanggal 16 Juni 2000, 
yang dinyatakan dalam akta notaris Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., No. 14 tanggal 16 Juni 
2000, para pemegang saham menyetujui dan/ atau mengesahkan, antara lain pencatatan saham 
pendiri sebanyak 66.000.000 saham dan mengenai penawaran saham maksimum sebanyak 
35.538.000 saham baru Perusahaan kepada masyarakat melalui Bursa Efek Indonesia. Perubahan 
ini disetujui oleh Menteri Hukum dan Perundang-undangan dalam surat keputusannya No. C-18090 
HT.01.04-TH. 2000 tanggal 16 Agustus 2000. Penerbitan saham Perusahaan di Bursa Efek 
Indonesia disetujui oleh PT Bursa Efek Indonesia dalam suratnya No. S-3523/BEJ.EEM/12-2000 
tanggal 7 Desember 2000. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2015, seluruh saham Perusahaan telah tercatat di Bursa Efek Indonesia. 
 

1.c. Struktur Perusahaan dan Entitas Anaknya 
Perusahaan memiliki pengendalian atas entitas anak sebagai berikut: 
 

Tempat Aktivitas Persentase Persentase Tahun

Kedudukan Usaha Kepemilikan Kepemilikan Awal 2015 2014

Utama Langsung Tidak Beroperasi

Langsung Rp Rp

PT Kenanga Elok Asr i Makassar Perd agangan, 99,99% -- -- 252.178.148.189  580.527.450.840  

Pem b angunan,

Percet akan

 d an  Jasa

PT Tr ib uana Jaya Raya Makassar Perd agangan, -- 46.05% * ) 2013 -- 578.018.813.753  

Pem b angunan

Percet akan

 d an  Jasa

*) Tidak dikonsolidasi sejak 1 Agustus 2015

Entitas Anak Jumlah Aset

 
 



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 serta 1 Januari 2014/ 31 Desember 2013  
Serta untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) 
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Tempat Aktivitas Persentase Persentase Tahun

Kedudukan Usaha Kepemilikan Kepemilikan Awal 2015 2014

Utama Langsung Tidak Beroperasi

Langsung Rp Rp

Entitas Anak Jumlah Aset

PT Kr isan t a Esa Maju Tangerang Perd agangan, -- 100,00% -- 1.074.461.825      99.849.158           

Pem b angunan,

Percet akan

 d an  Jasa

PT Gr iya Megah Sent osa Makassar Perd agangan, -- 100,00% -- 7.158.510.233     2.389.906.938      

Pem b angunan,

Percet akan

 d an  Jasa

PT Gr iya Ekso t ika Ut am a Makassar Perd agangan, 99,99% -- -- 178.369.707         193.879.903         

Pem b angunan,

Percet akan  
 

Pada tanggal 17 Oktober 2014, PT Tribuana Jaya Raya (TJR), entitas anak, melakukan konversi 
utang sebesar Rp148.000.000.000 kepada PT Graha Jaya Pratama (GJP) menjadi 148.000.000 
saham biasa TJR. Atas konversi ini, kepemilikan tidak langsung Perusahaan mengalami perubahan 
dari semula 75% menjadi 51,82%. Selisih antara ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk sebelum dan sesudah konversi dicatat sebagai Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas 
Entitas Anak, yang merupakan komponen ekuitas lainnya (lihat Catatan 24).  
 

Berdasarkan Akta Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa TJR No. 1 tanggal  
1 Agustus 2015, yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn., Notaris di Tangerang, 
pemegang saham TJR menyetujui menerbitkan 60.000.000 saham kepada GJP. Atas penerbitan 
saham tersebut kepemilikan saham tidak langsung Perusahaan melalui PT Kenanga Elok Asri (KEA), 
entitas anak, menurun dari 51,82% menjadi 46,05%. Sejak tanggal 1 Agustus 2015, KEA kehilangan 
pengendalian atas TJR sehingga tidak mengkosolidasi laporan keuangan TJR dan investasi KEA 
pada TJR sejak tanggal tersebut dicatat sebagai Investasi pada Entitas Asosiasi (lihat Catatan 10). 
Selisih nilai investasi KEA ke TJR sebelum dan sesudah penerbitan saham pada TJR sebesar 
Rp498.972.736 dicatat sebagai selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali, sebagai 
bagian dari tambahan modal disetor (lihat Catatan 23).  
 

Pada tanggal 17 Oktober 2014, PT Kenanga Elok Asri (KEA), entitas anak, mengakusisi seluruh 
kepemilikan di PT Griya Megah Sentosa (GMS) (melalui kepemilikan tidak langsung KEA sebesar 
75% dan kepemilikan tidak langsung GEU sebesar 25%) dengan nilai akuisisi sebesar 
Rp600.000.000. Pada tanggal akuisisi, GMS belum beroperasi sehingga dicatat sebagai akuisisi aset. 
 

1.d. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan Karyawan 
Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 10 tanggal 28 Mei 2015 dan Akta 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No. 1 tanggal 14 Mei 2014 yang seluruhnya dibuat  
di hadapan Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Makassar,  susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan pada 31 Desember 2015 dan 2014 adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Dewan Komisaris

Presid en  Kom isar is Ket ut  Bud i Wijaya Ket ut  Bud i Wijaya 

Kom isar is H. Tanr i Ab eng H. Tanr i Ab eng

H. Johny Wainal Usm an H. Susilo  Muham m ad  Tham sil Harahap

H. Ib rah im  Saleh H. Ib rah im  Saleh

H. Baharud in  Mangka H. Baharud d in  Mangka

Johanes Jany --

Musyaf ir  Kelana Ar if in  Nu'm ang --

Kom isar is Ind ep end en Iraw an Yusuf H. Masagoes Ism ail Ning

Hend ry Leo H. And i Anzhar  Cakra Wijaya

Ind ra Sim ar t a Nanan Soekarna

Direksi

Presid en  Direkt ur H. And i Anzhar  Cakra Wijaya H. Johny Wainal Usm an 

Wakil Presid en  Direkt ur Siek Cit ra Yohand ra Siek Cit ra Yohand ra

Direkt ur H. Purnom o Ut oyo Wahyu Tr i Laksono

Direkt ur And y Gunaw an Nin ik Prajit no

Direkt ur -- And y Gunaw an  
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Susunan Komite Audit Perusahaan pada 31 Desember 2015 dan 2014 adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Komite Audit

Ket ua Iraw an Yusuf H. And i Anzhar  Cakra Wijaya

Anggot a Laurensia Ad i Dr . Isnand ar  Rachm at  Ali

Sugiar t o  Ranoesem in t o Sugiar t o  Ranoesem in t o  

 

Corporate secretary Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 dijabat oleh Andy 
Gunawan. 
  

Pada 31 Desember 2015 dan 2014, Perusahaan dan entitas anak (Grup) mempunyai karyawan 
masing-masing sebanyak 118 dan 123 orang (tidak diaudit). 

 
 

2. Ikthisar Kebijakan Akuntansi Signifikan 
 

2.a. Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan – Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK – IAI), serta peraturan Pasar Modal yang berlaku 
antara lain Peraturan Otoritas Jasa Keuangan/Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (OJK/Bapepam-LK) No. VIII.G.7 tentang pedoman penyajian laporan keuangan, 
keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tentang penyajian dan pengungkapan laporan 
keuangan emiten atau perusahaan publik. 
 

2.b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian 
Laporan keuangan konsolidasian disusun dan disajikan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha 
serta atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas konsolidasian. Dasar pengukuran dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya perolehan, kecuali beberapa 
akun tertentu yang didasarkan pengukuran lain sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan akuntansi 
masing-masing akun tersebut. Biaya perolehan umumnya didasarkan pada nilai wajar imbalan yang 
diserahkan dalam pemerolehan aset. 

  

Laporan arus kas  konsolidasian disajikan dengan metode langsung dengan mengelompokkan arus 
kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
 

Mata uang penyajian yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini adalah 
Rupiah yang merupakan mata uang fungsional Grup. Setiap entitas di dalam Grup menetapkan mata 
uang fungsional sendiri dan unsur-unsur dalam laporan keuangan dari setiap entitas diukur 
berdasarkan mata uang fungsional tersebut.  
 

Berikut adalah standar baru, perubahan atas standar akuntansi keuangan (SAK) dan interpretasi atas 
SAK berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2015, yaitu: 

 PSAK No. 1 (Revisi 2013) “Penyajian Laporan Keuangan” 

 PSAK No. 4 (Revisi 2013) “Laporan Keuangan Tersendiri” 

 PSAK No. 15 (Revisi 2013) “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama” 

 PSAK No. 24 (Revisi 2013) “Imbalan Kerja” 

 PSAK No. 46 (Revisi 2013) “Pajak Penghasilan” 

 PSAK No. 48 (Revisi 2014) “Penurunan Nilai Aset” 

 PSAK No. 50 (Revisi 2014) “Instrumen Keuangan: Penyajian” 

 PSAK No. 55 (Revisi 2014) “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” 

 PSAK No. 60 (Revisi 2014) “Instrumen Keuangan: Pengungkapan” 

 PSAK No. 65 “Laporan Keuangan Konsolidasian” 

 PSAK No. 66 “Pengaturan Bersama” 

 PSAK No. 67 “Pengungkapan Kepentingan Dalam Entitas Lain” 

 PSAK No. 68 “Pengukuran Nilai Wajar” 

 ISAK No. 26 (Revisi 2014) “Penilaian Kembali Derivatif Melekat” 
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Berikut ini adalah dampak atas perubahan standar akuntansi diatas yang relevan dan signifikan 
terhadap laporan keuangan konsolidasian Grup: 

 PSAK No. 1 (Revisi 2013) “Penyajian Laporan Keuangan” 
PSAK No.1 (Revisi 2013) mengatur perubahan dalam format serta revisi judul laporan. Dampak 
signifikan dari perubahan dalam standar akuntansi ini terhadap Grup antara lain: 
- Perubahan nama laporan yang sebelumnya adalah “Laporan Laba Rugi Komprehensif” 

menjadi “Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain”. 
- Adanya persyaratan penyajian penghasilan komprehensif lain yang dikelompokkan menjadi  

(a) pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi; dan (b) pos-pos yang akan 
direklasifikasi ke laba rugi. 

 

Standar ini berlaku retrospektif dan oleh karenanya informasi pembanding tertentu telah disajikan 
kembali. 

 

 PSAK No. 15 (Revisi 2013) “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama” 
PSAK 15 (Revisi 2009) “Investasi pada Entitas Asosiasi” telah direvisi dan diubah namanya 
menjadi PSAK 15 (Revisi 2013), “Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama”. Standar 
ini mengatur ketentuan mengenai penerapan metode ekuitas sebagai metode akuntansi untuk 
investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama. 
 

Standar ini mendefinisikan “pengaruh signifikan”, memberikan panduan mengenai bagaimana 
metode ekuitas diterapkan dan menetapkan bagaimana investasi pada entitas asosiasi dan 
ventura bersama diuji penurunan nilainya. 
 

Penerapan standar revisi ini tidak memberikan pengaruh material terhadap laporan keuangan 
konsolidasian. 

 

 PSAK No. 24 (Revisi 2013) “Imbalan Kerja” 
PSAK ini mengubah beberapa ketentuan  akuntansi terkait program imbalan pasti. Perubahan 
utama mencakup penghapusan “pendekatan koridor”, modifikasi akuntansi untuk pesangon dan 
penyempurnaan ketentuan mengenai pengakuan, penyajian dan pengakuan untuk program 
imbalan kerja imbalan pasti. 
 

Perubahan ketentuan yang berdampak pada laporan keuangan konsolidasian Grup antara lain 
sebagai berikut: 
a. pengakuan keuntungan (kerugian) aktuaria melalui penghasilan komprehensif lain; 
b. semua biaya jasa lalu diakui sebagai beban pada tanggal yang lebih awal antara ketika 

amandemen/kurtailmen  program  terjadi  atau  ketika  entitas  mengakui  biaya terkait 
restrukturisasi atau pesangon. Sehingga biaya jasa lalu yang belum vested tidak lagi dapat 
ditangguhkan dan diakui sepanjang periode vesting; dan 

c. beban bunga dan imbal hasil aset program yang digunakan dalam PSAK No. 24 terdahulu 
diganti dengan konsep bunga neto, yang  dihitung dengan menggunakan tingkat diskonto 
liabilitas (aset) neto imbalan pasti yang ditentukan pada awal setiap periode pelaporan 
tahunan. 

 

Perubahan ini diterapkan secara retrospektif (kecuali perubahan nilai tercatat aset yang 
mencakup biaya imbalan kerja dalam nilai tercatatnya) dan dampak perubahan dari standar ini 
dijelaskan pada Catatan 3. 
 

 PSAK No. 46 (Revisi 2013) “Pajak Penghasilan” 
Revisi dari PSAK ini memberikan penekanan pada pengukuran pajak tangguhan atas aset yang 
diukur dengan nilai wajar, dengan mengasumsikan bahwa jumlah tercatat aset akan dipulihkan 
melalui penjualan. Selain itu, standar ini juga menghilangkan pengaturan tentang pajak final. 
 

Grup telah mereklasifikasi penyajian beban pajak penghasilan final dan informasi komparatif telah 
disajikan kembali (lihat Catatan 3). 
 

 PSAK No. 50 (Revisi 2014) “Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK No. 55 (Revisi 2014) 
“Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”, dan PSAK No. 60 (Revisi 2014) “Instrumen 
Keuangan: Pengungkapan” 
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Perubahan pada ketiga PSAK ini, terutama merupakan penyesuaian akibat diterbitkannya PSAK 
No. 68 mengenai pengukuran nilai wajar. 
 
PSAK No. 50 (Revisi 2014) menghapus pengaturan pajak penghasilan yang terkait dengan 
dividen dan akan mengacu pada PSAK No. 46. Selain itu, PSAK No. 50 (Revisi 2014) 
memberikan pengaturan (pedoman aplikasi) yang lebih spesifik terkait kriteria untuk melakukan 
saling hapus dan penyelesaian neto aset dan liabilitas keuangan. 
 
Perubahan PSAK No. 55 (Revisi 2014) mengatur tentang pengukuran dan reklasifikasi derivatif 
melekat, pengaturan kriteria dan penghentian instrumen lindung nilai, serta pengaturan tanggal 
pencatatan instrumen keuangan. 
 
PSAK No. 60 (Revisi 2014) mengatur pengungkapan tambahan terkait nilai wajar, saling hapus 
aset dan liabilitas keuangan, serta pengalihan aset keuangan. 
 
Grup telah menerapkan PSAK-PSAK ini dan telah melengkapi persyaratan pengungkapan yang 
diminta. 

 

 PSAK No. 65 “Laporan Keuangan Konsolidasian” 
Standar ini mengganti semua pedoman mengenai pengendalian dan konsolidasi dalam PSAK  
No. 4 (Revisi 2009) dan ISAK No. 7. Prinsip dasar bahwa suatu entitas konsolidasian menyajikan 
suatu induk dan entitas-entitas anaknya seolah-olah merupakan satu entitas ekonomi tunggal, 
beserta prosedur konsolidasinya, tidak berubah. 
 

PSAK No. 65 memperkenalkan suatu model konsolidasi tunggal yang menggunakan 
pengendalian sebagai dasar untuk mengkonsolidasikan seluruh jenis entitas, dimana 
pengendalian didasarkan pada apakah suatu investor memiliki kekuasaan atas investee, 
eksposur/hak atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan investee serta kemampuannya 
menggunakan kekuasaannya atas investee untuk mempengaruhi jumlah imbal hasil. 
 

Standar baru ini juga mencakup pedoman mengenai hak substantif dan protektif serta mengenai 
hubungan prinsipal-agen. 
 

Penerapan PSAK No. 65 ini tidak memberikan pengaruh terhadap laporan keuangan 
konsolidasian pada penerapan awal, karena lingkup konsolidasi tetap tidak berubah. 

 

 PSAK No. 67 “Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain” 
PSAK  No. 67  menggabungkan, meningkatkan, dan menggantikan persyaratan pengungkapan 
untuk entitas anak, pengaturan bersama, entitas asosiasi, dan entitas terstruktur yang tidak 
dikonsolidasi. Standar ini mensyaratkan Grup untuk mengungkapkan informasi yang 
memungkinkan para pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi sifat dan risiko yang terkait 
dengan kepentingannya dalam entitas lain dan dampak dari kepentingan tersebut terhadap 
laporan keuangan konsolidasian Grup. 
 

Penerapan standar ini menyebabkan pengungkapan yang lebih ekstensif dalam laporan 
keuangan konsolidasian Grup. 
 

 PSAK No. 68 “Pengukuran Nilai Wajar” 
PSAK No. 68 mendefinisikan nilai wajar, menetapkan satu kerangka tunggal untuk mengukur nilai 
wajar dan menetapkan pengungkapan mengenai pengukuran nilai wajar. PSAK No. 68 berlaku 
saat SAK lain mengharuskan dan mengizinkan pengukuran nilai wajar. 

 

Grup telah melengkapi persyaratan pengungkapan yang diminta sesuai standar ini. 
 

2.c. Prinsip-prinsip Konsolidasi 
Laporan keuangan konsolidasian mencakup laporan keuangan Perusahaan dan entitas-entitas anak 
seperti disebutkan pada Catatan 1.c. 
 

Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan oleh Grup, yakni Grup terekspos, atau memiliki hak, 
atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan entitas dan memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui kemampuan kini untuk mengarahkan aktivitas relevan 
dari entitas (kekuasaan atas investee). 
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Keberadaan dan dampak dari hak suara potensial dimana Grup memiliki kemampuan praktis untuk 
melaksanakan (yakni hak substantif) dipertimbangkan saat menilai apakah Grup mengendalikan 
entitas lain. 
 

Laporan keuangan konsolidasian Grup mencakup hasil usaha, arus kas, aset dan liabilitas dari 
Perusahaan dan seluruh entitas anak yang secara langsung dan tidak langsung dikendalikan oleh 
Perusahaan. Entitas anak dikonsolidasikan sejak tanggal efektif akuisisi, yaitu tanggal dimana Grup 
secara efektif memperoleh pengendalian atas bisnis yang diakuisisi, sampai tanggal pengendalian 
berakhir. 
 

Entitas induk menyusun laporan keuangan konsolidasian dengan menggunakan kebijakan akuntansi 
yang sama untuk transaksi dan peristiwa lain dalam keadaan yang serupa. Seluruh transaksi, saldo, 
laba, beban, dan arus kas dalam intra kelompok usaha terkait dengan transaksi antar entitas dalam 
grup dieliminasi secara penuh. 
 

Grup mengatribusikan laba rugi dan setiap komponen dari penghasilan komprehensif lain kepada 
pemilik entitas induk dan kepentingan nonpengendali meskipun hal tersebut mengakibatkan 
kepentingan nonpengendali memiliki saldo defisit. Grup menyajikan kepentingan nonpengendali  
di ekuitas dalam laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari ekuitas pemilik entitas induk. 
 

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk pada entitas anak yang tidak mengakibatkan 
hilangnya pengendalian adalah transaksi ekuitas (yaitu transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya 
sebagai pemilik). Ketika proporsi ekuitas yang dimiliki oleh kepentingan nonpengendali berubah, 
Grup menyesuaikan jumlah tercatat kepentingan pengendali dan kepentingan nonpengendali untuk 
mencerminkan perubahan kepemilikan relatifnya dalam entitas anak. Selisih antara jumlah dimana 
kepentingan nonpengendali disesuaikan dan nilai wajar dari jumlah yang diterima atau dibayarkan 
diakui langsung dalam ekuitas dan diatribusikan pada pemilik dari entitas induk. 
 
Jika Grup kehilangan pengendalian, maka Grup: 
(a) Menghentikan pengakuan aset (termasuk goodwill) dan liabilitas entitas anak pada jumlah 

tercatatnya ketika pengendalian hilang; 
(b) Menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap kepentingan nonpengendali pada entitas anak 

terdahulu ketika pengendalian hilang (termasuk setiap komponen penghasilan komprehensif 
lain yang diatribusikan pada kepentingan nonpengendali); 

(c) Mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima (jika ada) dari transaksi, peristiwa, atau 
keadaan yang mengakibatkan hilangnya pengendalian; 

(d) Mengakui sisa investasi pada entitas anak terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal 
hilangnya pengendalian; 

(e) Mereklasifikasi ke laba rugi, atau mengalihkan secara langsung ke saldo laba jika disyaratkan 
oleh SAK lain, jumlah yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain dalam kaitan dengan 
entitas anak; dan 

(f) Mengakui perbedaan apapun yang dihasilkan sebagai keuntungan atau kerugian dalam laba 
rugi yang diatribusikan kepada entitas induk. 

 
2.d. Kas dan Setara Kas 

Kas dan setara kas termasuk kas, kas di bank (rekening giro), dan deposito berjangka yang jatuh 
tempo dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang pada saat penempatan yang tidak digunakan 
sebagai jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya. 
 

2.e. Investasi pada Entitas Asosiasi 
Entitas asosiasi adalah entitas dimana Grup memiliki kekuasaan untuk berpartisipasi dalam 
keputusan kebijakan keuangan dan operasional investee, tetapi tidak mengendalikan atau 
mengendalikan bersama atas kebijakan tersebut (pengaruh signifikan). 
 
Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan menggunakan metode ekuitas. Dalam metode ekuitas, 
pengakuan awal investasi diakui sebesar biaya perolehan, dan jumlah tercatat ditambah atau 
dikurang untuk mengakui bagian atas laba rugi investee setelah tanggal perolehan. Bagian atas laba 
rugi investee diakui dalam laba rugi. Penerimaan distribusi dari investee mengurangi nilai tercatat 
investasi. Penyesuaian terhadap jumlah tercatat tersebut juga mungkin dibutuhkan untuk perubahan 
dalam proporsi bagian investor atas investee yang timbul dari penghasilan komprehensif lain, 
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termasuk perubahan yang timbul dari revaluasi aset tetap dan selisih penjabaran valuta asing. Bagian 
investor atas perubahan tersebut diakui dalam penghasilan komprehensif lain. 
 
Grup menghentikan penggunaan metode ekuitas sejak tanggal ketika investasinya berhenti menjadi 
investasi pada entitas asosiasi sebagai berikut: 
(a) jika investasi menjadi entitas anak; 
(b) jika sisa kepentingan dalam entitas asosiasi merupakan aset keuangan, maka Grup mengukur 

sisa kepentingan tersebut pada nilai wajar; dan 
(c) ketika Grup menghentikan penggunaan metode ekuitas, Grup mencatat seluruh jumlah yang 

sebelumnya telah diakui dalam penghasilan komprehensif lain yang terkait dengan investasi 
tersebut menggunakan dasar perlakuan yang sama dengan yang disyaratkan jika investee telah 
melepaskan secara langsung aset dan liabilitas terkait. 

 
2.f.  Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali 

Transaksi kombinasi bisnis entitas sepengendali, berupa pengalihan bisnis yang dilakukan dalam 
rangka reorganisasi entitas-entitas yang berada dalam suatu kelompok usaha yang sama, bukan 
merupakan perubahan kepemilikan dalam arti substansi ekonomi, sehingga transaksi tersebut tidak 
dapat menimbulkan laba atau rugi bagi Grup secara keseluruhan ataupun bagi entitas individual 
dalam Grup. 
 
Karena kombinasi bisnis entitas sepengendali tidak mengakibatkan perubahan substansi ekonomi 
pemilikan atas aset, liabilitas, saham atau instrumen kepemilikan lainnya yang dipertukarkan, maka 
aset ataupun liabilitas yang pemilikannya dialihkan (dalam bentuk hukumnya) dicatat sesuai dengan 
nilai buku seperti penggabungan usaha berdasarkan metode penyatuan kepemilikan. 
 
Entitas yang menerima bisnis, dalam kombinasi bisnis entitas sepengendali, mengakui selisih antara 
jumlah imbalan yang dialihkan dan jumlah tercatat dari setiap transaksi kombinasi bisnis entitas 
sepengendali di ekuitas dalam akun tambahan modal disetor. 
 
Bila entitas yang menerima bisnis kemudian melepas entitas bisnis yang sebelumnya diperoleh, akun 
tambahan modal disetor yang dicatat sebelumnya, tidak dapat diakui sebagai laba rugi direalisasi 
maupun direklasifikasi ke saldo laba. 
 

2.g. Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi 
Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor:  
(a) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika orang 

tersebut: 
(i)  Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor; 
(ii)  Memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor; atau 
(iii)  Merupakan personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk entitas pelapor. 
 

(b) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut: 
(i)  Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya 

entitas induk, entitas anak, dan entitas anak berikutnya saling berelasi dengan entitas 
lain); 

(ii) Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas 
asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang 
mana entitas lain tersebut adalah anggotanya); 

(iii) Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama; 
(iv) Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah 

entitas asosiasi dari entitas ketiga; 
(v) Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari salah 

satu entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor 
adalah entitas yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas sponsor juga 
berelasi dengan entitas pelapor; 

(vi) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam 
huruf (a); atau 

(vii) Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a)(i) memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau 
merupakan personil manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas). 
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Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak berelasi diungkapkan dalam Catatan yang 
relevan. 

 
2.h. Persediaan dan Tanah untuk Pengembangan 

Persediaan real estat terutama terdiri dari lahan siap bangun, rumah hunian dan tanah serta 
apartemen, termasuk bangunan (rumah) dalam penyelesaian, dicatat sebesar nilai terendah antara 
biaya perolehan atau nilai realisasi bersih. Biaya perolehan ditentukan dengan menggunakan metode 
rata-rata. Biaya perolehan atas rumah hunian dan tanah terdiri dari biaya konstruksi aktual. 
 
Tanah yang dimiliki oleh Grup untuk pengembangan di masa mendatang dikelompokkan sebagai 
“Tanah untuk Pengembangan”. Pada saat dimulainya pengembangan dan pembangunan 
infrastruktur, nilai tanah dalam pengembangan tersebut akan diklasifikasikan ke akun persediaan. 
 
Selisih lebih nilai tercatat persediaan atas estimasi jumlah terpulihkannya diakui sebagai rugi 
penurunan nilai sebagai “Penyisihan atas Penurunan Nilai Persediaan” dalam laba rugi. 
 
Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga jual dalam kegiatan usaha normal dikurangi dengan 
taksiran biaya penyelesaian biaya dan penjualan. 
 
Setiap penurunan nilai persediaan di bawah biaya perolehan menjadi nilai realisasi neto dan seluruh 
kerugian persediaan diakui sebagai beban pada periode terjadinya penurunan atau kerugian 
tersebut. Setiap pemulihan kembali penurunan nilai persediaan karena peningkatan kembali nilai 
realisasi neto, diakui sebagai pengurangan terhadap jumlah beban persediaan pada periode 
terjadinya pemulihan tersebut.  
 

2.i. Beban Dibayar di Muka 
Beban dibayar di muka diamortisasi sesuai masa manfaat masing-masing beban dengan 
menggunakan metode garis lurus. 
 

2.j. Aset Tetap  
Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya perolehan yang meliputi harga perolehannya dan 
setiap biaya yang dapat diatribusikan langsung untuk membawa aset ke kondisi dan lokasi yang 
diinginkan agar aset siap digunakan sesuai intensi manajemen. 
 
Apabila relevan, biaya perolehan juga dapat mencakup estimasi awal biaya pembongkaran dan 
pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap 
diperoleh atau sebagai konsekuensi penggunaan aset tetap selama periode tertentu untuk tujuan 
selain untuk memproduksi persediaan selama periode tersebut. 
 

Setelah pengakuan awal, aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada. 
 

Hak atas tanah diakui sebesar harga perolehannya dan tidak disusutkan. 
Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud 
penggunaannya dan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan estimasi masa 
manfaat ekonomis aset sebagai berikut: 
 

  Tahun 

   
Bangunan, prasarana dan renovasi  10 – 20 
Interior  5 
Kendaraan  5 
Peralatan dan perabot kantor  3 - 5 
 

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada operasi periode berjalan pada saat terjadinya, 
sedangkan pemugaran dan penambahan dikapitalisasi. Nilai tercatat dari komponen yang diganti 
dihapusbukukan. 
 

Nilai tercatat dari suatu aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat pelepasan atau ketika tidak 
terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. 



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 serta 1 Januari 2014/ 31 Desember 2013  
Serta untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) 
 

 

 
FD/February 23, 2016 14 paraf: 

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan tersebut (yang ditentukan 
sebesar selisih antara jumlah hasil pelepasan neto, jika ada, dan jumlah tercatatnya) dimasukkan 
dalam laba rugi pada saat penghentian pengakuan tersebut dilakukan. 
 

Pada akhir periode pelaporan, Grup melakukan penelaahan berkala atas masa manfaat, nilai residu, 
metode penyusutan, dan sisa umur pemakaian berdasarkan kondisi teknis. 
 

2.k. Penurunan Nilai Aset 
Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup menilai apakah terdapat indikasi aset mengalami 
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, Grup mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. 
Jumlah terpulihkan ditentukan atas suatu aset individual, dan jika tidak memungkinkan, Grup 
menentukan jumlah terpulihkan dari unit penghasil kas dari aset tersebut. 
 

Jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan 
dengan nilai pakainya. Nilai pakai adalah nilai kini dari arus kas yang diharapkan akan diterima dari 
aset atau unit penghasil kas. Nilai kini dihitung dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak 
yang mencerminkan nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset atau unit yang penurunan nilainya 
diukur. 
 

Jika, dan hanya jika, jumlah terpulihkan aset lebih kecil dari jumlah tercatatnya, maka jumlah tercatat 
aset diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan. Penurunan tersebut adalah rugi penurunan nilai 
dan segera diakui dalam laba rugi. 
 

Rugi penurunan nilai yang telah diakui dalam periode sebelumnya untuk aset dibalik jika, dan hanya 
jika, terdapat perubahan estimasi yang digunakan untuk menentukan jumlah terpulihkan aset tersebut 
sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. Jika demikian, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah 
terpulihkannya. Kenaikan ini merupakan suatu pembalikan rugi penurunan nilai. 
 

2.l. Sewa 
Penentuan apakah suatu perjanjian sewa atau suatu perjanjian yang mengandung sewa merupakan 
sewa pembiayaan atau sewa operasi didasarkan pada substansi transaksi dan bukan pada bentuk 
kontraknya pada tanggal awal sewa. 
 

Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan secara 
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset. Suatu sewa 
diklasifikasikan sebagai sewa operasi jika sewa tersebut tidak mengalihkan secara substansial 
seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset. 
 

Perusahaan sebagai Lessee 
Perusahaan mengklasifikasikan sewa ke dalam sewa operasi, Pembayaran sewa yang dilakukan 
dicatat sebagai beban dan diamortisasi dengan dasar garis lurus selama masa sewa. 
 

2.m. Imbalan Kerja 
Imbalan Kerja Jangka Pendek 
Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika pekerja telah memberikan jasanya dalam suatu periode 
akuntansi, sebesar jumlah tidak terdiskonto dari imbalan kerja jangka pendek yang diharapkan akan 
dibayar sebagai imbalan atas jasa tersebut. 
 

Imbalan kerja jangka pendek mencakup antara lain upah, gaji, bonus dan insentif. 
 

Imbalan Pascakerja 
Imbalan pascakerja seperti pensiun, uang pisah dan uang penghargaan masa kerja dihitung 
berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13/2003 (”UU 13/2003”). 
 

Grup mengakui jumlah liabilitas imbalan pasti neto sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti pada 
akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar aset program yang dihitung oleh aktuaris independen 
dengan menggunakan metode Projected Unit Credit. Nilai kini kewajiban imbalan imbalan pasti 
ditentukan dengan mendiskontokan imbalan tersebut. 
 

Grup mencatat tidak hanya kewajiban hukum berdasarkan persyaratan formal program imbalan pasti, 
tetapi juga kewajiban konstruktif yang timbul dari praktik informal entitas. 
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Biaya jasa kini, biaya jasa lalu dan keuntungan atau kerugian atas penyelesaian, serta bunga neto 
atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto diakui dalam laba rugi. 
 

Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto yang terdiri dari keuntungan dan 
kerugian aktuarial, imbal hasil atas aset program dan setiap perubahan dampak batas atas aset 
diakui sebagai penghasilan komprehensif lain. 
 

2.n. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
Perusahaan mengakui pendapatan dari penjualan real estat diakui berdasarkan PSAK No. 44 
“Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat” sebagai berikut: 
 

(i). Pendapatan dari penjualan kavling tanah tanpa bangunan diakui dengan metode akrual penuh 
pada saat pengikatan jual beli apabila seluruh kriteria berikut ini terpenuhi: 
a. Jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 20% dari harga jual yang disepakati dan 

jumlah tersebut tidak dapat diminta kembali oleh pembeli; 
b. Harga jual akan tertagih; 
c. Tagihan penjual tidak bersifat subordinasi terhadap pinjaman lain yang akan diperoleh 

pembeli di masa yang akan datang; 
d. Proses pengembangan tanah telah selesai sehingga penjual tidak berkewajiban lagi untuk 

membangun kavling tanah yang dijual seperti kewajiban untuk mematangkan kavling tanah 
atau kewajiban untuk membangun fasilitas-fasilitas pokok yang dijanjikan oleh atau yang 
menjadi kewajiban penjual, sesuai dengan pengikatan jual beli atau ketentuan perundang-
undangan; dan 

e. Hanya kavling tanah saja yang dijual, tanpa diwajibkan keterlibatan penjual dalam pendirian 
bangunan di atas kavling tanah tersebut. 

 

(ii). Pendapatan dari penjualan bangunan rumah, ruko dan bangunan sejenis lainnya beserta kavling 
tanahnya diakui dengan metode akrual penuh apabila seluruh kriteria berikut terpenuhi: 
a. Proses penjualan telah selesai; 
b. Harga jual akan tertagih; 
c. Tagihan penjual tidak akan bersifat subordinasi di masa yang akan datang terhadap 

pinjaman lain yang akan diperoleh pembeli; dan 
d. Penjual telah mengalihkan risiko dan manfaat kepemilikan unit bangunan kepada pembeli 

melalui suatu transaksi yang secara substansi adalah penjualan dan penjual tidak Iagi 
berkewajiban secara signifikan dengan unit bangunan tersebut. 

 

Apabila suatu transaksi real estat tidak memenuhi seluruh kriteria pengakuan pendapatan dengan 
metode akrual penuh, pengakuan penjualan ditangguhkan dan transaksi tersebut diakui dengan 
metode uang muka sampai seluruh kriteria penggunaan metode akrual penuh terpenuhi. 
 
Beban pokok penjualan lahan siap bangun ditentukan berdasarkan taksiran biaya perolehan tanah 
ditambah taksiran beban lain untuk pengembangan dan pembangunan prasarana penunjang. Beban 
pokok penjualan rumah hunian dan ruko ditentukan berdasarkan seluruh biaya aktual pengerjaan 
yang terjadi dan taksiran biaya untuk menyelesaikan pengerjaan. Taksiran biaya untuk 
menyelesaikan pengerjaan disajikan dalam “Beban Akrual” yang disajikan pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian. Perbedaan antara jumlah taksiran biaya dengan biaya aktual pengerjaan 
atau pengembangan dibebankan pada “Beban Pokok Penjualan” tahun berjalan. 
 

Pendapatan usaha manajemen kota dan rekreasi diakui pada saat jasa tersebut diberikan kepada 
pelanggan. 
 

Beban diakui pada saat terjadinya, dengan menggunakan dasar akrual. 
 

2.o. Pajak Penghasilan 
Beban pajak adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam 
menentukan laba rugi pada suatu periode. Pajak kini dan pajak tangguhan diakui dalam laba rugi, 
kecuali pajak penghasilan yang timbul dari transaksi atau peristiwa yang diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain atau secara langsung di ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut masing-masing 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain atau ekuitas. 
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Jumlah pajak kini untuk periode berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar diakui sebagai 
liabilitas. Jika jumlah pajak yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode-periode 
sebelumnya melebihi jumlah pajak yang terutang untuk periode tersebut, maka kelebihannya diakui 
sebagai aset. Liabilitas (aset) pajak kini untuk periode berjalan dan periode sebelumnya diukur 
sebesar jumlah yang diperkirakan akan dibayar kepada (direstitusi dari) otoritas perpajakan, yang 
dihitung menggunakan tarif pajak (dan undang-undang pajak) yang telah berlaku atau secara 
substantif telah berlaku pada akhir periode pelaporan. 
 

Manfaat terkait dengan rugi pajak yang dapat ditarik untuk memulihkan pajak kini dari periode 
sebelumnya diakui sebagai aset. Aset pajak tangguhan diakui untuk akumulasi rugi pajak belum 
dikompensasi dan kredit pajak belum dimanfaatkan sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak 
masa depan akan tersedia untuk dimanfaatkan dengan rugi pajak belum dikompensasi dan kredit 
pajak belum dimanfaatkan. 
 

Seluruh perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali perbedaan 
temporer kena pajak yang berasal dari: 
a. pengakuan awal goodwill; atau 
b. pengakuan awal aset atau liabilitas dari transaksi yang 

i. bukan kombinasi bisnis ; dan 
ii. pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak). 

 

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer dapat dikurangkan sepanjang 
kemungkinan besar laba kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer dapat dimanfaatkan 
untuk mengurangi laba dimaksud, kecuali jika aset pajak tangguhan timbul dari pengakuan awal aset 
atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang: 
a. bukan kombinasi bisnis; dan 
b. pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak). 
 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang diharapkan berlaku 
ketika aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak (dan peraturan pajak) yang 
telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada akhir periode pelaporan. Pengukuran aset 
dan liabilitas pajak tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak yang sesuai dengan cara Grup 
memperkirakan, pada akhir periode pelaporan, untuk memulihkan atau menyelesaikan jumlah 
tercatat aset dan liabilitasnya. 
 

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah ulang pada akhir periode pelaporan. Grup mengurangi 
jumlah tercatat aset pajak tangguhan jika kemungkinan besar laba kena pajak tidak lagi tersedia 
dalam jumlah yang memadai untuk mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset pajak 
tangguhan tersebut. Setiap pengurangan tersebut dilakukan pembalikan atas aset pajak tangguhan 
hingga kemungkinan besar laba kena pajak yang tersedia jumlahnya memadai. 
 

Saling hapus aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan jika, dan hanya jika: 
1) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak kini 

terhadap liabilitas pajak kini; dan 
2) aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan yang 

dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sama atas: 
i. entitas kena pajak yang sama; atau 
ii. entitas kena pajak yang berbeda yang bermaksud untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak 

kini dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan, pada setiap periode masa depan dimana jumlah signifikan atas aset atau 
liabilitas pajak tangguhan diperkirakan untuk diselesaikan atau dipulihkan. 

 

Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini disajikan jika, dan hanya jika, entitas: 
1) memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk menghapus dalam jumlah yang diakui; dan 
2) bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar neto atau merealisasikan aset dan 

menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. 
 

2.p. Laba per Saham 
Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba atau rugi yang dapat diatribusikan kepada 
pemegang saham biasa entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar 
dalam suatu periode. 
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Untuk tujuan penghitungan laba per saham dilusian, Grup menyesuaikan laba atau rugi yang dapat 
diatribusikan kepada pemegang saham biasa entitas induk dan jumlah rata-rata tertimbang saham 
yang beredar, atas dampak dari seluruh instrumen berpotensi saham biasa yang bersifat dilutif. 
 

2.q. Segmen Operasi 
Segmen operasi dilaporkan dengan cara yang konsisten dengan pelaporan internal yang diberikan 
kepada pengambil keputusan operasional. Pengambil keputusan operasional bertanggung jawab 
untuk mengalokasikan sumber daya, menilai kinerja segmen operasi dan membuat keputusan 
strategis. 
 

Perusahaan tidak menyajikan informasi segmen operasi secara terpisah karena Perusahaan tidak 
mengalokasikan sumber daya, membuat serta mengambil keputusan berdasarkan aktivitas bisnis 
tetapi pada level entitas. 
 

2.r. Instrumen Keuangan 
Pengakuan dan Pengukuran Awal 
Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas keuangan dalam laporan posisi keuangan 
konsolidasian, jika dan hanya jika, Grup menjadi salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak 
instrumen tersebut. Pada saat pengakuan awal aset keuangan atau liabilitas keuangan, Grup 
mengukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan atau liabilitas keuangan tidak diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajar tersebut ditambah atau dikurang dengan biaya transaksi yang 
dapat diatribusikan secara langsung dengan perolehan atau penerbitan aset keuangan atau liabilitas 
keuangan tersebut. Biaya transaksi yang dikeluarkan sehubungan dengan perolehan aset keuangan 
dan penerbitan liabilitas keuangan yang diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba rugi dibebankan 
segera. 
 
Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan 
Pengukuran selanjutnya aset keuangan tergantung pada klasifikasinya pada saat pengakuan awal.  
 

Grup mengklasifikasikan aset keuangan dalam salah satu dari empat kategori berikut: 
(i) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi adalah aset keuangan yang dimiliki 
untuk diperdagangkan atau yang pada saat pengakuan awal telah ditetapkan untuk diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi. Aset keuangan diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan jika 
diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat, atau 
bagian dari portfolio instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama dan terdapat bukti 
mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek aktual saat ini, atau merupakan derivatif, 
kecuali derivatif yang ditetapkan dan efektif sebagai instrumen lindung nilai. 
 

Setelah pengakuan awal, aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi diukur 
pada nilai wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar aset 
keuangan diakui dalam laba rugi. 

 

(ii) Pinjaman yang diberikan dan piutang 
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan nonderivatif dengan pembayaran 
tetap atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, kecuali: 
(a) pinjaman yang diberikan dan piutang yang dimaksudkan untuk dijual dalam waktu dekat 

dan yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai aset keuangan yang diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi; 

(b) pinjaman yang diberikan dan piutang yang pada saat pengakuan awal ditetapkan sebagai 
tersedia untuk dijual; atau 

(c) pinjaman yang diberikan dan piutang dalam hal pemilik mungkin tidak akan memperoleh 
kembali investasi awal secara substansial kecuali yang disebabkan oleh penurunan kualitas 
pinjaman. 

 

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 
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(iii) Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo 
Investasi yang dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset keuangan nonderivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan, serta Grup 
mempunyai intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh 
tempo. 

 

Setelah pengakuan awal, investasi dimiliki hingga jatuh tempo diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 
 

(iv) Aset keuangan tersedia untuk dijual 
Aset keuangan tersedia untuk dijual adalah aset keuangan nonderivatif yang ditetapkan sebagai 
tersedia untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang diberikan dan 
piutang, (b) investasi yang diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo, atau  
(c) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. 
 

Setelah pengakuan awal, aset keuangan tersedia untuk dijual diukur pada nilai wajarnya. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui dalam penghasilan 
komprehensif lain, kecuali untuk kerugian penurunan nilai dan keuntungan atau kerugian akibat 
perubahan kurs, sampai aset keuangan tersebut dihentikan pengakuannya. Pada saat itu, 
keuntungan atau kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif 
lain direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi. 
 

Investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak memiliki harga kuotasian di pasar aktif dan nilai 
wajarnya tidak dapat diukur secara andal diukur pada biaya perolehan. 
 

Pengukuran Selanjutnya Liabilitas Keuangan 
Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan tergantung pada klasifikasinya pada saat pengakuan 
awal. Grup mengklasifikasikan liabilitas keuangan dalam salah satu dari kategori berikut: 
(i) Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi adalah liabilitas keuangan 
yang dimiliki untuk diperdagangkan atau yang pada saat pengakuan awal telah ditetapkan untuk 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. Liabilitas keuangan diklasifikasikan dalam kelompok 
diperdagangkan jika diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam 
waktu dekat, atau bagian dari portfolio instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama dan 
terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek aktual saat ini, atau merupakan 
derivatif, kecuali derivatif yang ditetapkan dan efektif sebagai instrumen lindung nilai. 

 

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi diukur 
pada nilai wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui 
dalam laba rugi. 
 

(ii) Liabilitas keuangan lainnya 
Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laba rugi dikelompokkan dalam kategori ini dan diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 

 

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan 
Grup menghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan hanya jika, hak kontraktual atas arus kas 
yang berasal dari aset keuangan berakhir atau Grup mengalihkan hak kontraktual untuk menerima 
kas yang berasal dari aset keuangan atau tetap memiliki hak kontraktual untuk menerima kas tetapi 
juga menanggung kewajiban kontraktual untuk membayar arus kas yang diterima tersebut kepada 
satu atau lebih pihak penerima melalui suatu kesepakatan. Jika Grup secara substansial 
mengalihkan seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan, maka Grup menghentikan 
pengakuan aset keuangan dan mengakui secara terpisah sebagai aset atau liabilitas untuk setiap hak 
dan kewajiban yang timbul atau yang masih dimiliki dalam pengalihan tersebut. Jika Grup secara 
substansial tidak mengalihkan dan tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset 
keuangan tersebut dan masih memiliki pengendalian, maka Grup mengakui aset keuangan sebesar 
keterlibatan berkelanjutan dengan aset keuangan tersebut. Jika Grup secara substansial masih 
memiliki seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan, maka Grup tetap mengakui aset 
keuangan tersebut. 
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Grup menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas keuangan tersebut 
berakhir, yaitu ketika kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau 
kedaluwarsa. 
 
Penurunan Nilai Aset Keuangan 
Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif bahwa aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset keuangan atau kelompok 
aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, 
terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa 
yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan), dan peristiwa yang 
merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan dari aset keuangan atau 
kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal. 
 
Berikut adalah bukti objektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai: 
(a) Kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam; 
(b) Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya gagal bayar atau tunggakan pembayaran pokok atau 

bunga; 
(c) Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan 

reorganisasi keuangan lainnya; atau 
(d) Terdapat data yang dapat diobservasi yang mengindikasikan adanya penurunan yang dapat 

diukur atas estimasi arus kas masa depan dari kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal 
aset, seperti memburuknya status pembayaran pihak peminjam atau kondisi ekonomi yang 
berkorelasi dengan gagal bayar. 

 
Untuk investasi pada instrumen ekuitas, penurunan yang signifikan atau penurunan jangka panjang 
dalam nilai wajar instrumen ekuitas di bawah biaya perolehannya merupakan bukti objektif terjadinya 
penurunan nilai. 
 
Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang diberikan 
dan piutang atau investasi dimiliki hingga jatuh tempo yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dan 
nilai kini estimasi arus kas masa depan yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal dari 
aset tersebut dan diakui pada laba rugi. 
 
Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset keuangan tersedia untuk dijual telah diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain dan terdapat bukti objektif bahwa aset tersebut mengalami penurunan 
nilai, maka kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi meskipun aset keuangan 
tersebut belum dihentikan pengakuannya. Jumlah kerugian kumulatif yang direklasifikasi adalah 
selisih antara biaya perolehan (setelah dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dan nilai wajar 
kini, dikurangi kerugian penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya telah diakui dalam laba rugi. 
 
Metode Suku Bunga Efektif 
Metode suku bunga efektif adalah metode yang digunakan untuk menghitung biaya perolehan 
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan (atau kelompok aset atau liabilitas keuangan) dan 
metode untuk mengalokasikan pendapatan bunga atau beban bunga selama periode yang relevan. 
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi pembayaran atau 
penerimaan kas masa depan selama perkiraan umur dari instrumen keuangan, atau jika lebih tepat, 
digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh jumlah tercatat neto dari aset keuangan 
atau liabilitas keuangan. Pada saat menghitung suku bunga efektif, Grup mengestimasi arus kas 
dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut, 
seperti pelunasan dipercepat, opsi beli dan opsi serupa lain, tetapi tidak mempertimbangkan kerugian 
kredit masa depan. Perhitungan ini mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan atau 
diterima oleh pihak-pihak dalam kontrak yang merupakan bagian takterpisahkan dari suku bunga 
efektif, biaya transaksi, dan seluruh premium atau diskonto lain. 
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Reklasifikasi 
Grup tidak mereklasifikasi derivatif dari diukur pada nilai wajar melalui laba rugi selama derivatif 
tersebut dimiliki atau diterbitkan dan tidak mereklasifikasi setiap instrumen keuangan dari diukur 
melalui laba rugi jika pada pengakuan awal instrumen keuangan tersebut ditetapkan oleh Grup 
sebagai diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. Grup dapat mereklasifikasi aset keuangan yang 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, jika aset keuangan tidak lagi dimiliki untuk tujuan penjualan 
atau pembelian kembali aset keuangan tersebut dalam waktu dekat. Grup tidak mereklasifikasi setiap 
instrumen keuangan ke diukur pada nilai wajar melalui laba rugi setelah pengakuan awal. 
 
Jika, karena perubahan intensi atau kemampuan Grup, instrumen tersebut tidak tepat lagi 
diklasifikasikan sebagai investasi dimiliki hingga jatuh tempo, maka investasi tersebut direklasifikasi 
menjadi tersedia untuk dijual dan diukur kembali pada nilai wajar. Jika terjadi penjualan atau 
reklasifikasi atas investasi dimiliki hingga jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak 
signifikan, maka sisa investasi dimiliki hingga jatuh tempo direklasifikasi menjadi tersedia untuk dijual, 
kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut dilakukan ketika aset keuangan sudah mendekati jatuh 
tempo atau tanggal pembelian kembali, terjadi setelah seluruh jumlah pokok telah diperoleh secara 
substansial sesuai jadwal pembayaran atau telah diperoleh pelunasan dipercepat; atau terkait 
dengan kejadian tertentu yang berada di luar kendali, tidak berulang, dan tidak dapat diantisipasi 
secara wajar. 
 
Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan 
Aset keuangan dan liabilitas keuangan disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Grup saat ini memiliki 
hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah 
diakui tersebut; dan berintensi untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan. 
 
Pengukuran Nilai Wajar 
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar 
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal 
pengukuran. 
 
Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi untuk keperluan pengakuan dan pengukuran atau 
untuk keperluan pengungkapan. 
 
Nilai wajar dikategorikan dalam level yang berbeda dalam suatu hirarki nilai wajar berdasarkan pada 
apakah input suatu pengukuran dapat diobservasi dan signifikansi input terhadap keseluruhan 
pengukuran nilai wajar: 
(i) Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang identik yang 

dapat diakses pada tanggal pengukuran (Level 1); 
(ii) Input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Level 1 yang dapat diobservasi untuk aset 

atau liabilitas, baik secara langsung maupun tidak langsung (Level 2); atau 
(iii) Input yang tidak dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas (Level 3). 

 
Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas, Grup sebisa mungkin menggunakan data pasar yang 
dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset atau liabilitas tidak dapat diobservasi secara langsung, 
Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai dengan keadaannya dan memaksimalkan 
penggunaan input yang dapat diobservasi yang relevan dan meminimalkan penggunaan input yang 
tidak dapat diobservasi. 
 
Perpindahan antara level hirarki wajar diakui oleh Grup pada akhir periode pelaporan dimana 
perpindahan terjadi. 
 

2.s. Sumber Ketidakpastian Estimasi dan Asumsi Akuntansi yang Penting 
Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini, asumsi akuntansi telah dibuat dalam proses 
penerapan kebijakan akuntansi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah tercatat aset dan 
liabilitas pada laporan keuangan konsolidasian. Selain itu juga terdapat asumsi akuntansi mengenai 
sumber estimasi ketidakpastian pada akhir periode pelaporan yang dapat mempengaruhi secara 
material jumlah tercatat aset dan liabilitas untuk periode pelaporan berikutnya. 
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Manajemen secara periodik menelaah asumsi dan estimasi ini untuk memastikan bahwa asumsi dan 
estimasi telah dibuat berdasarkan semua informasi relevan yang tersedia pada tanggal tersebut 
dimana laporan keuangan konsolidasian disusun. Karena terdapat ketidakpastian yang melekat 
dalam pembuatan estimasi, nilai aset dan liabilitas yang akan dilaporkan di masa mendatang akan 
berbeda dari estimasi tersebut. 
 
Pada tanggal pelaporan, manajemen telah membuat asumsi dan estimasi penting yang memiliki 
dampak paling signifikan pada jumlah tercatat yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian, 
yaitu sebagai berikut: 
 
Penyisihan Penurunan Nilai Piutang 
Secara umum manajemen menganalisis kecukupan penyisihan piutang berdasarkan beberapa hal, 
yaitu antara lain menganalisis historis piutang tak tertagih, konsentrasi piutang masing-masing 
pelanggan, kelayakan kredit yang diberikan dan perubahan jangka waktu pelunasan. Analisis 
tersebut dilakukan secara individual terhadap jumlah piutang yang signifikan, sedangkan kelompok 
piutang yang tidak signifikan dilakukan atas dasar kolektif. Pada tanggal pelaporan, jumlah tercatat 
piutang telah mencerminkan nilai wajarnya dan nilai tercatat tersebut dapat berubah secara material 
pada periode pelaporan berikutnya, namun perubahan itu bukan berasal dari asumsi maupun 
estimasi yang dibuat pada tanggal pelaporan ini (lihat Catatan 5). 
 
Estimasi Aset Pajak Tangguhan 
Pengakuan aset pajak tangguhan dilakukan hanya jika besar kemungkinan aset tersebut akan 
terpulihkan dalam bentuk manfaat ekonomi yang akan diterima pada periode mendatang, dimana 
perbedaan temporer dan akumulasi rugi fiskal masih dapat digunakan. Manajemen juga 
mempertimbangkan estimasi laba kena pajak di masa datang dan perencanaan strategis perpajakan 
dalam mengevaluasi aset pajak tangguhannya agar sesuai dengan peraturan perpajakan yang 
berlaku maupun perubahannya. Sebagai akibatnya, terkait dengan sifat bawaannya, ada 
kemungkinan bahwa perhitungan pajak tangguhan berhubungan dengan pola yang kompleks dimana 
penilaian memerlukan pertimbangan dan tidak diharapkan menghasilkan perhitungan yang akurat 
(lihat Catatan 16.b). 
 
Estimasi Umur Manfaat Aset Tetap  
Manajemen melakukan penelahaan berkala atas masa manfaat ekonomis aset tetap berdasarkan 
faktor-faktor seperti kondisi fisik dan teknis serta perkembangan teknologi mesin di masa depan. 
Hasil operasi di masa depan akan dipengaruhi secara material atas perubahan estimasi ini yang 
diakibatkan oleh perubahan faktor yang telah disebutkan di atas. Perubahan estimasi umur manfaat 
aset tetap, jika terjadi, diperlakukan secara prosepektif sesuai PSAK No. 25 (Revisi 2010) “Kebijakan 
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan” (lihat Catatan 12). 
 
Imbalan Pascakerja 
Nilai kini liabilitas imbalan pascakerja tergantung pada beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar 
aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi yang digunakan untuk menentukan biaya 
(penghasilan) tersebut mencakup tingkat diskonto. Perubahan asumsi ini akan mempengaruhi jumlah 
tercatat imbalan pascakerja (lihat Catatan 19). 
 
Grup menentukan tingkat diskonto yang sesuai pada akhir periode pelaporan, yakni tingkat suku 
bunga yang digunakan untuk menentukan nilai kini arus kas keluar masa depan estimasian yang 
diharapkan untuk menyelesaikan kewajiban ini. Dalam menentukan tingkat suku bunga yang sesuai, 
Grup mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi pemerintah yang didenominasikan dalam mata 
uang Rupiah dan memiliki jangka waktu yang serupa dengan jangka waktu kewajiban yang terkait. 
Asumsi kunci lainnya sebagian ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat ini, selama periode dimana 
liabilitas imbalan pascakerja terselesaikan. Perubahan asumsi imbalan kerja ini akan berdampak 
pada pengakuan keuntungan atau kerugian aktuarial pada akhir periode pelaporan. 
 
Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas  keuangan yang tercatat pada laporan posisi keuangan 
konsolidasian tidak tersedia di pasar aktif, ditentukan dengan menggunakan berbagai teknik penilaian 
termasuk penggunaan model matematika. Masukan (input) untuk model ini berasal dari data pasar 
yang bisa diamati sepanjang data tersebut tersedia. Bila data pasar yang bisa diamati tersebut tidak 
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tersedia, pertimbangan manajemen diperlukan untuk menentukan nilai wajar. Pertimbangan tersebut 
mencakup pertimbangan likuiditas dan masukan model seperti volatilitas untuk transaksi derivatif 
yang berjangka waktu panjang dan tingkat diskonto, tingkat pelunasan dipercepat, dan asumsi tingkat 
gagal bayar. 
 
 

 

3. Penyajian Kembali dan Reklasifikasi Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 

 
Sehubungan dengan penerapan PSAK No. 24 (Revisi 2013) “Imbalan Kerja” yang berlaku efektif  
sejak 1 Januari 2015, Perusahaan menyajikan kembali laporan posisi keuangan konsolidasian pada 
tanggal 31 Desember 2014 dan 1 Januari 2014/ 31 Desember 2013 serta laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. 

 
Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2014 dan 1 Januari 2014/  
31 Desember 2013 sebelum dan setelah disajikan kembali adalah sebagai berikut: 

 

Sebelum Setelah Sebelum Setelah

Disajikan Disajikan Disajikan Disajikan

Kembali Kembali Kembali Kembali

Rp Rp Rp Rp

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 5.368.527.634 4.542.167.343 4.656.773.000 3.513.879.068

Aset Pajak Tangguhan 179.587.321 103.759.506 240.729.009 212.913.597

Kepentingan Nonpengendali 226.911.329.337 226.920.350.342 82.516.768.849 82.513.599.997

Saldo Laba 386.796.283.135 387.537.794.606 270.138.090.573 271.256.337.945

31 Desember 2014 1 Januari 2014/ 31 Desember 2013

 
 
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada  
31 Desember 2014 sebelum dan setelah disajikan kembali adalah sebagai berikut: 

 

Sebelum Setelah

Disajikan Disajikan

Kembali Kembali

Rp Rp

Beban Usaha 58.290.317.879 58.219.930.769

Beban Pajak Tangguhan 61.141.688 117.560.201

Laba Tahun Berjalan yang Diatribusikan kepada

Pemilik Entitas Induk 121.735.092.562 121.742.954.148

Kepentingan Nonpengendali (1.734.896.979) (1.728.789.968)

2014

 
 
Sehubungan dengan penerapan revisi PSAK No. 46 (Revisi 2014) “Pajak Penghasilan” yang berlaku 
efektif sejak 1 Januari 2015, Perusahaan mereklasifikasi penyajian pajak penghasilan final sebagai 
bagian dari beban pajak menjadi pengurang dari pendapatan pada laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014. Berikut adalah 
penyesuaian dari penerapan PSAK No. 46 tersebut: 

 

Sebelum Setelah

Reklasifikasi Reklasifikasi

Rp Rp

Pendapatan 316.638.970.381 316.638.970.381

Beban Pajak Final -- 15.319.152.182

Pendapatan Neto 316.638.970.381 301.319.818.199

Beban Pajak Penghasilan 15.977.839.254 715.105.585

2014
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4. Kas dan Setara Kas 

 

2015 2014

Rp Rp

Kas 19.500.000 69.500.000

Bank

Pihak Berelasi

Rup iah

PT Bank Nat ionalnob u Tb k 41.322.221 590.775.501

Pihak Ketiga

Rup iah

PT Bank Rakyat  Ind onesia (Persero) Tb k 12.406.935.749 2.611.060.281

PT Bank Negara Ind onesia (Persero) Tb k 1.158.535.546 1.090.157.479

PT Bank Mand ir i (Persero) Tb k 1.045.387.621 5.165.033.847

PT Bank In t ernasional Ind onesia Tb k 841.829.689 1.095.607.554

PT Bank Cent ral Asia Tb k 696.744.106 3.278.475.431

PT Bank Pan in  Tb k 617.224.772 687.850.498

PT Bank CIMB Niaga Tb k 509.166.934 3.107.935.499

PT Bank Danam on Ind onesia Tb k 177.054.474 264.663.155

PT Bank Tab ungan Negara (Persero) Tb k 141.469.532 177.764.012

PT Bank Perm at a Tb k 80.413.297 252.100.686

PT Bank OCBC NISP Tb k 58.011.439 339.743.606

Deposito Berjangka

Pihak Ketiga

Rup iah

PT Bank Rakyat  Ind onesia (Persero) Tb k -- 3.500.000.000

Jumlah 17.793.595.380 22.230.667.549
 

 
Tingkat suku bunga kontraktual yang berlaku untuk deposito berjangka adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Tingkat  Bunga -- 7,50%

Jangka Wakt u -- 1 b ulan  
 
 

5. Piutang Usaha – Pihak Ketiga 

 

2015 2014

Rp Rp

Lahan Siap  Bangun 1.155.046.044 1.298.448.157

Rum ah Hun ian  d an  Tanah 615.930.623 32.071.434

Sub  Jum lah  Piut ang Usaha Pihak Ket iga 1.770.976.667 1.330.519.591

Dikurangi: Penyisihan  Penurunan Nilai Piu t ang (571.098.202) (571.098.202)

Jumlah  - Neto 1.199.878.465 759.421.389

 

Seluruh piutang usaha didenominasi dalam mata uang Rupiah. Analisis piutang usaha berdasarkan jatuh 
temponya disajikan pada Catatan 34. 
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Mutasi penyisihan penurunan nilai piutang usaha adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Rp Rp

Sald o  Aw al 571.098.202 578.110.202

Pem ulihan -- (7.012.000)

Saldo Akhir 571.098.202 571.098.202

 

Penyisihan penurunan nilai piutang usaha dilakukan berdasarkan penelaahan saldo piutang masing-
masing debitur pada akhir tahun. Manajemen berpendapat penyisihan tersebut cukup untuk menutup 
kemungkinan kerugian tidak tertagihnya piutang usaha. 
 
 

6. Aset Keuangan Lancar Lainnya 
 

2015 2014

Rp Rp
Piut ang Lain -lain

Pihak Berelasi (lihat  Cat at an  11) 1.690.919.500 1.690.919.500

Pihak Ket iga 42.194.209 160.171.862

Jumlah 1.733.113.709 1.851.091.362

 

Seluruh piutang lain-lain didenominasi dalam mata uang Rupiah. 
 

Manajemen berpendapat bahwa seluruh piutang dapat ditagih sehingga tidak dibentuk penyisihan 
penurunan nilai piutang. 
 
 

7. Persediaan 
 

2015 2014

Rp Rp

Rum ah Hun ian  d an  Tanah 249.297.551.038 249.280.952.244

Lahan Siap  Bangun 182.149.579.744 176.578.137.512

Ap ar t em en -- 498.515.532.071

Jumlah 431.447.130.782 924.374.621.827
 

 

Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, jumlah luasan tanah yang dicatat pada persediaan Grup 
adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Ha Ha

Perusahaan

Kelurahan Tan jung Merd eka 11,85 15,65

Kelurahan Barom b ong 31,16 32,17

Kelurahan Maccin i Som b ala 23,54 23,55

Desa Tam anyeleng 13,15 13,15

Kecam at an  Mar iso 13,59 13,59

Sub Jumlah 93,29 98,11

Entitas Anak

Kecam at an  Panakukang -- 2,62

Sub Jumlah -- 2,62

Jumlah 93,29 100,73
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Persediaan Apartemen pada tanggal 31 Desember 2014 seluruhnya dimiliki oleh PT Tribuana Jaya Raya 
(TJR). Sejak 1 Agustus 2015, PT Kenanga Elok Asri, entitas anak, tidak mengkonsolidasi TJR (lihat 
Catatan 1.c). 
 

Jumlah persediaan yang dibebankan ke beban pokok penjualan adalah sebesar Rp127.058.449.055 dan 
Rp121.523.483.924 masing-masing untuk tahun - tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan 2014 
(lihat Catatan 27). 
 

Manajemen berpendapat tidak terdapat indikasi keadaan yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan 
nilai persediaan pada 31 Desember 2015 dan 2014. 
 

Tidak terdapat persediaan yang diasuransikan oleh Grup. 
 
 

8. Beban Dibayar di Muka  
 

Beban dibayar di muka terutama merupakan sewa Billboard dan kantor di Tanjung Bunga, Makassar.  
 
 

9. Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya  
 

Dana yang dibatasi Penggunaannya 
Dana yang dibatasi penggunaannya merupakan penempatan rekening giro dan deposito berjangka Grup 
yang ditempatkan di bank sebagaimana dipersyaratkan di dalam perjanjian kerjasama kredit kepemilikan 
rumah (KPR) yang dilakukan oleh Grup dengan masing-masing bank. Deposito berjangka tersebut 
dikenakan tingkat bunga sebesar 4,00 – 7,50% per tahun. 
 

2015 2014

Rp Rp
Dep osit o  b er jangka yang d ib at asi p enggunaannya:

Rup iah

PT Bank Mand ir i (Persero) Tb k 56.571.015.174 47.550.549.633

PT Bank Rakyat  Ind onesia (Persero) Tb k 29.401.099.170 49.963.666.750

PT Bank In t ernasional Ind onesia Tb k 18.360.741.923 17.083.708.081

PT Bank Perm at a Tb k 12.321.400.489 13.122.735.009

PT Bank Cent ral Asia Tb k 3.473.359.673 4.164.282.173

PT Bank Danam on Ind onesia Tb k 934.136.424 884.549.589

PT Bank CIMB Niaga Tb k 773.600.000 773.600.000

PT Bank OCBC NISP Tb k 235.403.183 344.200.000

Sub  Jum lah 122.070.756.036 133.887.291.235

Reken ing b ank yang d ib at asi p enggunaanya:

Rup iah

PT Bank Rakyat  Ind onesia (Persero) Tb k 5.560.189.841 2.089.640.000

PT Bank Pan in  Tb k 675.300.000 768.400.000

PT Bank Negara Ind onesia (Persero) Tb k 115.600.000 115.600.000

PT Bank OCBC NISP Tb k 93.719.950 93.719.950

Sub  Jum lah 6.444.809.791 3.067.359.950

Jumlah 128.515.565.827 136.954.651.185

 
 

10. Investasi pada Entitas Asosiasi  
 

Domisili Persentase Biaya Akumulasi Nilai Tercatat

Kepemilikan Perolehan Laba Rugi

% Rp Rp Rp

PT Tribuana Jaya Raya Makassar               46,05 244.118.197.570 (186.741.524) 243.931.456.046

2015
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Berdasarkan Akta Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Tribuana Jaya Raya (TJR) 
No. 1 tanggal 1 Agustus 2015, yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn., Notaris  
di Tangerang, pemegang saham TJR menyetujui menerbitkan 60.000.000 saham kepada PT Graha Jaya 
Pratama (GJP). Atas penerbitan saham tersebut kepemilikan saham PT Kenanga Elok Asri (KEA) 
menurun dari 51,82% menjadi 46,05%. Sejak tanggal 1 Agustus 2015, KEA kehilangan pengendalian atas 
TJR sehingga tidak mengkonsolidasi laporan keuangan TJR dan investasi KEA pada TJR sejak tanggal 
tersebut dicatat sebagai Investasi pada Entitas Asosiasi (lihat Catatan 1.c).  

 
Berikut disajikan ringkasan informasi keuangan entitas asosiasi pada 31 Desember 2015: 

 

Rp

Aset Lancar 678.602.943.864

Aset Tidak Lancar 2.152.218.425

Liabilitas Jangka Pendek 13.118.194.676

Liabilitas Jangka Panjang 137.889.815.183

Pendapatan --

Laba atau Rugi dari Operasi yang dilanjutkan (1.232.818.437)

Penghasilan Komprehensif Lain 1.533.375

Total Penghasilan Komprehensif (1.231.285.062)

 
Tidak tersedia informasi berdasarkan kuotasi harga publikasian atas nilai wajar investasi pada entitas 
asosiasi tersebut. 

 
 

11. Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi 

 
Rincian saldo akun-akun dan transaksi dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut:  
 
 

2015 2014 2015 2014

Rp Rp % %

Bank (lihat Catatan 4)

PT Bank Nat ionalnob u Tb k 41.322.221 590.775.501 0,00 0,04

Investasi pada Entitas Asosiasi (lihat Catatan 10)

PT Tr ib uana Jaya Raya 243.931.456.046 -- 19,15 --

Piutang Lain-lain  (lihat Catatan 6)

PT Siloam  Sarana Karya 1.690.919.500 1.690.919.500 0,13 0,11

Utang Pihak Berelasi Non-Usaha

PT Graha Jaya Prat am a -- 25.000.000 -- 0,00

Lain -lain 26.662.100 30.192.649 0,00 0,00

Jumlah 26.662.100 55.192.649 0,00 0,01

Beban Akrual (lihat Catatan 15 dan 31.a)

PT Lip p o  Land  Cahaya Ind onesia 26.541.026.130 22.931.136.890 3,69 2,68

Beban Jasa Manajemen 

PT Lip p o  Land  Cahaya Ind onesia 3.609.889.240 9.789.780.707 6,89 16,82

Imbalan Kerja Jangka Pendek

Direksi, Dew an  Kom isar is d an  Manajem en  Kunci 4.032.094.732 4.890.738.609 7,70 8,40

Beban Terkait

Persentase terhadap

Jumlah Aset/ Liabilitas/
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Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut: 
 

Pihak Berelasi   Sifat Hubungan  Transaksi 

     PT Bank Nationalnobu Tbk  Entitas Sepengendali 
 

 Penempatan rekening giro 

PT Siloam Sarana Karya  Anggota kelompok usaha 
yang sama  
 

 Beban antara Perusahaan yang tidak memiliki 
jatuh tempo 

PT Lippo Land Cahaya 
Indonesia 
 

 Anggota kelompok usaha 
yang sama 
 

 Jasa Manajemen 

PT Graha Jaya Pratama  Anggota kelompok usaha 
yang sama 
 

 Pinjaman yang tidak dikenakan bunga dan 
tidak memiliki jatuh tempo 

PT Tribuana Jaya Raya  Entitas Asosiasi  Investasi penyertaan saham 
  

 
  

Direksi, Dewan Komisaris  
dan Manajemen Kunci 

 Karyawan Kunci  Beban imbalan kerja jangka pendek 

 
 

12. Aset Tetap 
 

Saldo Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo

1 Januari 31 Desember

Rp Rp Rp Rp Rp

Biaya Perolehan

Pemilikan Langsung

Tanah  948.663.064 -- -- -- 948.663.064

Bangunan , Prasarana d an  Renovasi 5.524.095.451 -- -- -- 5.524.095.451

In t er io r 1.140.964.034 -- -- -- 1.140.964.034

Kend araan 947.250.647 -- -- -- 947.250.647

Peralat an  d an  Perab o t  Kan t o r 5.233.423.112 610.250.836 617.104.007 -- 5.226.569.941

Jumlah Biaya Perolehan 13.794.396.308 610.250.836 617.104.007 -- 13.787.543.137

Akumulasi Penyusutan

Pemilikan Langsung

Bangunan , Prasarana d an  Renovasi 4.231.886.826 298.144.948 -- -- 4.530.031.774

In t er io r 240.716.990 228.192.806 -- -- 468.909.796

Kend araan 944.971.479 2.279.168 -- -- 947.250.647

Peralat an  d an  Perab o t  Kan t o r 3.875.251.905 540.616.933 91.824.779 -- 4.324.044.059

Jumlah Akumulasi Penyusutan 9.292.827.200 1.069.233.855 91.824.779 -- 10.270.236.276

Nilai Tercatat 4.501.569.108 3.517.306.861

2015

 
 

Saldo Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo

1 Januari 31 Desember

Rp Rp Rp Rp Rp

Biaya Perolehan

Pemilikan Langsung

Tanah  948.663.064 -- -- -- 948.663.064

Bangunan , Prasarana d an  Renovasi 5.519.595.451 4.500.000 -- -- 5.524.095.451

In t er io r 844.555.287 296.408.747 -- -- 1.140.964.034

Kend araan 947.250.647 -- -- -- 947.250.647

Peralat an  d an  Perab o t  Kan t o r 4.441.789.965 791.633.147 -- -- 5.233.423.112

Jumlah Biaya Perolehan 12.701.854.414 1.092.541.894 -- -- 13.794.396.308

Akumulasi Penyusutan

Pemilikan Langsung

Bangunan , Prasarana d an  Renovasi 3.931.185.678 300.701.148 -- -- 4.231.886.826

In t er io r 42.227.764 198.489.226 -- -- 240.716.990

Kend araan 926.169.815 18.801.664 -- -- 944.971.479

Peralat an  d an  Perab o t  Kan t o r 3.452.612.596 422.639.309 -- -- 3.875.251.905

Jumlah Akumulasi Penyusutan 8.352.195.853 940.631.347 -- -- 9.292.827.200

Nilai Tercatat 4.349.658.561 4.501.569.108

2014
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Beban penyusutan aset tetap dialokasikan pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian sebagai beban umum dan administrasi (lihat Catatan 28). 
 

Pengurangan aset tetap sebesar Rp525.279.228 pada tahun 2015, sehubungan hilangnya pengendalian 
atas PT Tribuana Jaya Raya (lihat Catatan 1.c) 
 

Biaya perolehan aset tetap yang telah disusutkan penuh dan masih digunakan pada 31 Desember 2015 
dan 2014 adalah masing-masing sebesar Rp6.752.765.521 dan Rp6.531.226.116 
 
Aset tetap Bangunan dan interior telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan risiko lainnya, 
dengan nilai pertanggungan masing - masing sebesar Rp6.920.000.000 dan Rp7.720.000.000 pada  
31 Desember 2015 dan 2014. Manajemen berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan asuransi tersebut 
cukup memadai untuk menutup kemungkinan kerugian atas risiko yang mungkin dialami. 
 

Manajemen berpendapat bahwa tidak ada indikasi perubahan keadaan yang menyebabkan adanya 
penurunan nilai atas nilai tercatat aset tetap pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 
 
 

13. Uang Muka  
 

2015 2014

Rp Rp

Uang Muka Pem b elian  Tanah 32.652.995.650 24.639.879.018

Uang Muka Kont rakt o r 32.459.686.498 14.347.716.656

Lain -lain 2.319.172.994 2.449.339.822

Jumlah 67.431.855.142 41.436.935.496

 

Pada tanggal 7 Januari 2014, Perusahaan melakukan perjanjian jual beli tanah yang berlokasi  
di Barombong, Makassar dengan harga Rp22.635.267.768. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2015, 
uang muka yang telah dibayar adalah sebesar Rp22.525.518.048. 
 

Pada tahun 2015, PT Griya Megah Sentosa, entitas anak melakukan perjanjian jual beli tanah yang 
berlokasi di kecamatan Tamalate, Makassar dengan harga Rp4.719.160.000. Sampai dengan tanggal  
31 Desember 2015, uang muka yang telah dibayar adalah sebesar Rp4.719.160.000. 
 
 

14. Tanah untuk Pengembangan 

 
Tanah untuk pengembangan sebesar Rp352.069.358.705 dan Rp317.160.283.219 masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 merupakan tanah-tanah yang berlokasi di Makassar yang belum 
dilakukan pengembangan dan pembangunan infrastruktur. 
 
Tanah dalam pengembangan seluas 180.634 m² dijadikan jaminan atas fasilitas pinjaman PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk (lihat Catatan 18). 
 
Rincian luasan tanah dalam pengembangan pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 adalah sebagai 
berikut : 

 

2015 2014

Ha Ha

Kelurahan Tan jung Merd eka 52,90 52,90

Kelurahan Barom b ong 71,49 74,29

Kelurahan Maccin i Som b ala 32,55 32,55

Desa Tam anyeleng 20,24 20,24

Kecam at an  Mar iso 14,37 14,37

Desa Benteng Somba Opu 10,35 10,35

Jumlah 201,89 204,69
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15. Beban Akrual 

 

2015 2014

Rp Rp

Taksiran  Biaya un t uk Pem b angunan 91.189.944.574 55.778.917.485

Jasa Manajem en (lihat  Cat at an  11 d an 31.a) 26.541.026.130 22.931.136.890

Lain -lain  (m asing-m asing d i b aw ah Rp 500 ju t a) 3.490.981.480 1.282.336.814

cJumlah 121.221.952.184 79.992.391.189

 
 

16. Perpajakan 
 

a. Beban (Manfaat) Pajak 
 

Beban Pajak Final  
 

Jumlah beban pajak final untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan 2014 
masing-masing sebesar Rp15.702.804.094 dan Rp15.319.152.182. 
 

Beban Pajak Kini dan Tangguhan 
 

2015 2014

Rp Rp

Kin i 600.634.834 597.545.384

Koreksi Pajak Per iod e Lalu 351.223.750 --

Tangguhan

Dib eb ankan  ke Lab a Rugi (17.770.224) 117.560.201

Jumlah - Neto 934.088.360 715.105.585

 

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dengan laba kena pajak Perusahaan adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Rp Rp

Lab a Seb elum  Beb an Pajak Menurut  Lap oran  Lab a Rugi

d an  Penghasilan  Kom p rehensif  Lain  Konso lid asian 119.428.639.360 120.729.269.765

Dit am b ah: Rugi En t it as Anak d an  Asosiasi Seb elum  Pajak 1.054.575.816 7.117.240.778

Lab a Kom ersil Perusahaan 120.483.215.176 127.846.510.543

Perbedaan Temporer

Gaji d an  Kesejah t eraan  Karyaw an 66.693.664 54.141.005

Penyusut an  Aset  Tet ap  Pem ilikan  Langsung 4.387.232 (717.078)

Sub  Jum lah 71.080.896 53.423.927

Perbedaan Tetap

Pend ap at an  yang t elah  Dikenakan Pajak Final

Set elah  d ikurangkan d engan Beb an Pajak Final (124.392.591.942) (125.514.845.792)

Beb an Pajak 6.225.461.071 --

Sum b angan d an  Jam uan 15.170.135 4.886.609

Lain -lain 204.000 206.250

Sub  Jum lah (118.151.756.736) (125.509.752.933)

Taksiran Laba Kena Pajak Tahun Berjalan Perusahaan 2.402.539.336 2.390.181.537

Taksiran Pajak Kini Tahun Berjalan Perusahaan 600.634.834 597.545.384

 

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan ini, Perusahaan belum menyampaikan Surat 
Pemberitahuan Tahunan (SPT) tahun 2015 ke Kantor Pelayanan Pajak. Laba Kena Pajak tahun 2014 
yang dilaporkan Perusahaan dalam SPT tahun 2014 tidak berbeda material sesuai dengan laporan 
keuangan. 
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Rekonsiliasi antara beban pajak Perusahaan dengan hasil perkalian laba konsolidasian sebelum 
pajak penghasilan dengan tarif pajak yang berlaku adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Rp Rp

Lab a Seb elum  Beb an Pajak Menurut  Lap oran  Lab a Rugi

d an  Penghasilan  Kom p rehensif  Lain  Konso lid asian 119.428.639.360 120.729.269.765

Dit am b ah: Rugi En t it as Anak d an  Asosiasi Seb elum  Pajak 1.054.575.816 7.117.240.778

Lab a Kom ersil Perusahaan 120.483.215.176 127.846.510.543

Pajak Penghasilan  Dih it ung d engan Tar if  25% (30.120.803.794) (31.961.627.636)

Perbedaan Tetap

Pend ap at an  yang t elah  Dikenakan Pajak Final 31.098.147.986 31.378.711.448

Set elah  d ikurangkan d engan Beb an Pajak Final

Beb an Pajak (1.556.365.268) --

Sum b angan d an  Jam uan (3.792.534) (1.221.652)

Lain -lain (51.000) (51.563)

Penyesuaian Pajak Tangguhan -- (130.916.182)

Koreksi Pajak Periode Lalu (351.223.750) --

Jumlah Beban Pajak Perusahaan (934.088.360) (715.105.585)

 

b.     Aset Pajak Tangguhan 
 

Rincian aset pajak tangguhan adalah sebagai berikut: 
 

1 Januari Dikreditkan pada Dibebankan pada 31 Desember 

2015 Laba Rugi Penghasilan 2015

Konsolidasian Komprehensif Lain

Konsolidasian

Rp Rp Rp Rp

Perusahaan

Liab ilit as Im b alan  Pascaker ja Jangka Pan jang 95.508.173 16.673.416 (34.095.436) 78.086.153

Penyusut an 8.251.333 1.096.808 -- 9.348.141

Jumlah Aset Pajak Tangguhan 103.759.506 17.770.224 (34.095.436) 87.434.294

 

1 Januari Dibebankan Dikreditkan pada 31 Desember 

2014 (Dikreditkan) pada Penghasilan 2014

Laba Rugi Komprehensif Lain

Konsolidasian Konsolidasian

Rp Rp Rp Rp

Perusahaan

Liab ilit as Im b alan  Pascaker ja Jangka Pan jang 1.122.332.068 (1.035.230.005) 8.406.110 95.508.173

Penyusut an 329.932.187 (321.680.854) -- 8.251.333

Penyisihan  at as t id ak Terp ulihkannya 

Aset  Pajak Tangguhan (1.239.350.658) 1.239.350.658 -- --

Jumlah Aset Pajak Tangguhan 212.913.597 (117.560.201) 8.406.110 103.759.506

 
 

c. Pajak Dibayar di Muka 
 

2015 2014

Rp Rp

Pajak Penghasilan

Pasal 4 (2) 25.804.416.462 36.158.772.663

Pasal 21 -- 1.779.414

Pajak Per t am b ahan Nilai -- 37.817.483.758

Jumlah 25.804.416.462 73.978.035.835
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d. Utang Pajak 
 

2015 2014

Rp Rp

Pajak Penghasilan

Pasal 4 (2) 337.053.639 781.639.901

Pasal 21 173.411.496 133.118.827

Pasal 23 27.701.212 35.721.886

Pasal 25/ 29 52.916.691 64.047.888

Pajak Per t am b ahan Nilai 1.017.534.792 3.464.188.563

Pajak Daerah 46.321.500 44.915.510

Jumlah 1.654.939.330 4.523.632.575
 
 

e. Administrasi 
Undang-undang Perpajakan yang berlaku di Indonesia mengatur bahwa masing-masing perusahaan 
menghitung, menetapkan dan membayar sendiri besarnya jumlah pajak yang terutang secara 
individu. 
 
Berdasarkan Undang-Undang yang berlaku, Direktur Jendral Pajak (“DJP”) dapat menetapkan atau 
mengubah kewajiban pajak dalam jangka waktu tertentu. Untuk tahun pajak 2007 dan sebelumnya, 
jangka waktu tersebut adalah sepuluh tahun sejak saat terutangnya pajak tetapi tidak lebih dari tahun 
2013, sedangkan untuk tahun pajak 2008 dan seterusnya, jangka waktunya adalah lima tahun sejak 
saat terutangnya pajak. 
 
Pada tanggal 10 Februari 2015, Perusahaan menerima 14 (empat belas) Surat Ketetapan Pajak 
Kurang Bayar (SKPKB) untuk tahun fiskal 2012 sebesar Rp519.811.150 (termasuk bunga 
Rp168.587.400), Rp667.026.060 (termasuk bunga Rp216.332.772) dan Rp5.156.499.312 (termasuk 
bunga Rp1.676.279.049) masing-masing untuk pajak penghasilan pasal 29, 4 ayat 2 dan pajak 
pertambahan nilai. Perusahaan menyatakan menerima seluruh putusan SKPKB tersebut dan telah 
melakukan pembayaran. 
 
Pada tanggal 10 Februari 2015, Perusahaan menerima 12 (dua belas) Surat Tagihan Pajak  (STP) 
atas pajak pertambahan nilai untuk tahun fiskal 2012 sebesar Rp11.485.890.815. Atas STP tersebut, 
pada tanggal 13 Nopember 2015 dan 20 Nopember 2015, Perusahaan mengajukan gugatan pajak 
atas seluruh STP. Sampai dengan tanggal pelaporan, belum terdapat putusan atas gugatan pajak 
yang diajukan oleh Perusahaan.  

 
 

17. Utang Usaha – Pihak Ketiga 

 

2015 2014

Rp Rp

Ser t if ikasi 9.283.190.540 2.212.043.979

Pem asok 4.910.853.450 4.879.965.505

Kont rakt o r 2.467.024.649 4.588.655.138

Lain -lain 390.212.421 1.321.845.776

Jumlah 17.051.281.060 13.002.510.398
 

 
Seluruh utang usaha didenominasi dalam mata uang Rupiah. Analisis utang usaha berdasarkan jatuh 
temponya disajikan pada Catatan 34. 
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18. Utang Bank Jangka Pendek 
 

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 05 tanggal 23 April 2015 yang dibuat di hadapan Andi Fitriani, 
SH.,M.Kn., Notaris di Kota Makassar, Perusahaan memperoleh fasilitas Kredit Modal Kerja (KMK) dari   
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan jumlah maksimum kredit sebesar Rp50.000.000.000. Fasilitas 
pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 12% per tahun dan akan jatuh tempo pada tanggal 23 April 2016. 
Pinjaman tersebut dijamin dengan tanah dalam pengembangan milik Perusahaan seluas 180.634 m²   
di Desa Barombong, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar (lihat Catatan 14). Kemudian berdasarkan 
perubahan perjanjian kredit No.5 tanggal 22 Januari 2016, yang dibuat  di hadapan notaris yang sama. 
Fasilitas KMK yang semula maksimum kreditnya sebesar Rp50.000.000.000 ditingkatkan menjadi 
Rp200.000.000.000 dan luas jaminan tanah dalam pengembangan yang semula seluas 180.634 m² 
menjadi 212.642 m² serta akan jatuh tempo pada tanggal 21 Januari 2017. 
 

Pada 31 Desember 2015 saldo terutang atas fasilitas ini adalah sebesar Rp35.000.000.000. 
 
 

19. Liabilitas Imbalan Pascakerja 
 

Imbalan pascakerja-program imbalan pasti tanpa pendanaan 
Grup menunjuk aktuaris independen untuk menentukan liabilitas imbalan pascakerja sesuai dengan 
peraturan ketenagakerjaan yang berlaku. Liabilitas imbalan pascakerja Grup pada 31 Desember 2015 dan 
2014 dihitung oleh PT Mega Jasa Aktuaria yang laporannya bertanggal 12 Januari 2016. Manajemen 
berkeyakinan bahwa pencadangan atas imbalan pascakerja tersebut telah memadai untuk menutup 
kewajiban yang dimaksud. 
 

Liabilitas imbalan pascakerja yang diakui dalam laporan posisi keuangan konsolidasian adalah sebagai 
berikut: 

31 Desember 31 Desember

2015 2014

Rp Rp

Nilai Kini Kewajiban Imbalan Pasti Akhir Periode 3.702.286.000 4.542.167.343

Nilai Wajar Aset Program -- --

Jumlah 3.702.286.000 4.542.167.343
 
 

Rincian beban imbalan pascakerja diakui pada laba rugi tahun berjalan adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Rp Rp

Biaya Jasa Kini 286.831.000 340.290.230

Biaya Bunga 363.164.000 305.618.751

Jumlah 649.995.000 645.908.981
 

 

Beban imbalan pascakerja dicatat sebagai bagian dari biaya gaji dan kesejahteraan karyawan. 
 

Rekonsiliasi perubahan pada liabilitas yang diakui di laporan posisi keuangan konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 
 

2015 2014

Rp Rp

Saldo pada 1 Januari 4.542.167.343 3.513.879.068

Pembayaran Imbalan Kerja (158.080.000) (4.541.457)

Penghasilan Komprehensif Lain (1.329.173.521) 386.920.751

Penyesuaian atas Hilangnya Pengendalian pada Entitas Anak (2.622.822) --

Biaya Jasa Kini dan Bunga 649.995.000 645.908.981

Saldo pada 31 Desember 3.702.286.000 4.542.167.343
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Rekonsiliasi perubahan nilai kini kewajiban imbalan pasti adalah sebagai berikut : 
 

2015 2014

Rp Rp

Nilai Kini Kewajiban pada 1 Januari 4.542.167.343 3.513.879.068

Biaya Jasa Kini 286.831.000 340.290.230

Biaya Bunga 363.164.000 305.618.751

Penyesuaian atas Hilangnya Pengendalian pada Entitas Anak (2.622.822) --

Pembayaran Imbalan Kerja (158.080.000) (4.541.457)

Nilai Kini Kewajiban Yang Diharapkan pada 31 Desember 5.031.459.521 4.155.246.592

Nilai Kini Kewajiban Aktual pada 31 Desember 3.702.286.000 4.542.167.343

Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Tahun Berjalan 1.329.173.521 (386.920.751)

 
 

Mutasi dari penghasilan komprehensif lain konsolidasian sebagai berikut: 
 

2015 2014

Rp Rp

Saldo Awal 935.157.723 1.322.078.474

Penyesuaian atas Hilangnya Pengendalian pada Entitas Anak (12.625.252) --

Penghasilan Komprehensif Lain Tahun Berjalan 1.329.173.521 (386.920.751)

Saldo Akhir 2.251.705.992 935.157.723
 

 

Nilai kewajiban imbalan pasti, biaya jasa kini yang terkait dan biaya jasa lalu di atas dihitung oleh aktuaris 
independen pada 31 Desember 2015 dan 2014 dengan menggunakan asumsi sebagai berikut: 
 

Tingkat Diskonto 8,00%

Tingkat Proyeksi Kenaikan Gaji 8,00%

Tingkat Mortalita TMI-2011

Tingkat Cacat Tetap 10% x TMI-2011

Tingkat Pengunduran Diri 5,00%  
 

Analisis Sensitivitas 
Peningkatan 1% tingkat diskonto yang diasumsikan pada 31 Desember 2015, akan berakibat pada 
penurunan beban imbalan kerja karyawan sebesar Rp18.449.069 dan menurunkan kewajiban imbalan 
pasti sebesar Rp252.068.031. 
 

Penurunan 1% tingkat diskonto yang diasumsikan pada 31 Desember 2015, akan berakibat pada 
peningkatan beban imbalan kerja karyawan sebesar Rp20.420.289 dan meningkatkan kewajiban imbalan 
pasti sebesar Rp279.866.584 
 
 

20. Uang Muka Pelanggan 

 

2015 2014

Rp Rp

Pihak Ketiga 

Rum ah Hun ian  d an  Tanah 505.683.611.580 591.498.718.405

Lahan Siap  Bangun 35.326.978.308 57.163.021.020

Ap ar t em en -- 106.366.067.671

Jum lah 541.010.589.888 755.027.807.096

Bagian  Jangka Pend ek 337.939.815.393 413.426.803.177

Bagian Jangka Panjang 203.070.774.495 341.601.003.919
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Rincian persentase uang muka pelanggan terhadap masing-masing nilai kontrak penjualan adalah 
sebagai berikut: 
 

2015 2014

Rp Rp

100% 417.882.303.731 527.191.775.647

50% - 99% 95.384.869.023 80.084.216.643

20% - 49% 20.148.318.279 30.594.040.496

Di b aw ah 20% 7.595.098.855 117.157.774.310

Jumlah 541.010.589.888 755.027.807.096
 

 
Uang muka apartemen pada 31 Desember 2014 seluruhnya dimiliki oleh PT Tribuana Jaya Raya (TJR). 
Sejak 1 Agustus 2015, PT Kenanga Elok Asri, entitas anak, telah kehilangan pengendalian atas TJR (lihat 
Catatan 1.c) 
 
 

21. Modal Saham 

 
Susunan kepemilikan saham Perusahaan pada 31 Desember 2015 dan 2014 adalah sebagai berikut: 
 

Jumlah Persentase Ditempatkan dan

Saham Pemilikan Disetor Penuh

(Lembar) % Rp

PT Makassar Permata Sulawesi 33.000.000 32,50 16.500.000.000

Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 13.200.000 13,00 6.600.000.000

Pemerintah Daerah Tingkat II Kotamadya Makassar 6.600.000 6,50 3.300.000.000

Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Gowa 6.600.000 6,50 3.300.000.000

Yayasan Partisipasi Pembangunan Sulawesi Selatan 6.600.000 6,50 3.300.000.000

Masyarakat (masing-masing kurang dari 5%) 35.538.000 35,00 17.769.000.000

Jumlah 101.538.000 100 50.769.000.000

Pemegang Saham

 
 
 

22. Saldo Laba  

 
a. Saldo Laba yang belum ditentukan penggunaannya 

 

2015 2014

Rp Rp

Akum ulasi lab a d it ahan 498.920.574.944 386.628.129.031

Akum ulasi Pend ap at an  Kom p rehensif

Lain -Net o  set elah  Pajak

Keunt ungan Akt uar ial 2.198.201.254 909.665.575

501.118.776.198 387.537.794.606
 

 
Akumulasi laba ditahan merupakan saldo akumulasi laba setelah dikurangi pembagian dividen dan 
pembentukan dana cadangan sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham. 
 
Pendapatan Komprehensif lain yang berasal dari keuntungan aktuarial merupakan saldo laba yang 
berasal dari pengukuran kembali program imbalan pasti. 
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Berikut mutasi keuntungan aktuarial pada 31 Desember 2015 dan 2014 
 

Saldo Dikreditkan Dampak Saldo 

1 Januari (Dibebankan) Hilangnya 31 Desember

pada Penghasilan Pengendalian

Komprehensif Lain

Rp Rp Rp Rp

Pengukuran  Kem b ali at as Program

Im b alan  Past i - Brut o 929.074.877 1.329.173.521 (6.542.406) 2.251.705.992

Beb an  Pajak (19.409.302) (34.095.436) -- (53.504.738)

Jumlah - Neto 909.665.575 1.295.078.085 (6.542.406) 2.198.201.254

2015

 

Saldo Dikreditkan Saldo 

1 Januari (Dibebankan) 31 Desember

pada Penghasilan

Komprehensif Lain

Rp Rp Rp

Pengukuran  Kem b ali at as Program

Im b alan  Past i - Brut o 1.322.078.474 (393.003.597) 929.074.877

Beb an  (Man f aat ) Pajak (27.815.412) 8.406.110 (19.409.302)

Jumlah - Neto 1.294.263.062 (384.597.487) 909.665.575

2014

 

b. Dividen Tunai dan Dana Cadangan 
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Pemegang Saham Tahunan No. 2 tanggal 8 Mei 2015 yang 
dibuat di hadapan Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Makassar, Pemegang Saham 
Perusahaan menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp6.599.970.000 dan penyisihan tambahan 
dana cadangan sebesar Rp100.000.000 dari saldo laba tahun 2014. 

 

Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Pemegang Saham Tahunan No. 1 tanggal 14 Mei 2014 yang 
dibuat di hadapan Maria Josefina Grace Kawi Tandiari, S.H., Notaris di Makassar, Pemegang Saham 
Perusahaan menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp5.076.900.000 dan penyisihan tambahan 
dana cadangan sebesar Rp100.000.000 dari saldo laba tahun 2013. 

 
 

23. Tambahan Modal Disetor 
 

Selisih Nilai Transaksi dengan Entitas Sepengendali 
 

Rp

Dam p ak Hilangnya Pengend alian  p ad a Ent it as Anak 498.972.736

Reklasif ikasi Kom p onen Ekuit as Lainnya (lihat  Cat at an  24) 1.870.542.533

Jumlah 2.369.515.269
 

 

Pada tanggal 1 Agustus 2015, PT Tribuana Jaya Raya (TJR) menerbitkan 60.000.000 saham kepada  
PT Graha Jaya Pratama (GJP) sehingga kepemilikan saham PT Kenanga Elok Asri (KEA) di TJR 
menurun dari 51,82% menjadi 46,05%. Selisih nilai investasi KEA ke TJR sebelum dan sesudah 
penerbitan saham pada TJR dicatat sebagai selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali, 
sebagai bagian dari tambahan modal disetor (lihat Catatan 1.c).  
 
Berikut perhitungan dampak hilangnya pengendalian pada TJR:  
 

Rp

Nilai Tercat at  Invest asi Seb elum  Hilangnya Pengend alian 243.619.224.834

Nilai Wajar  Invest asi p ad a Saat  Hilangnya Pengend alian 244.118.197.570

Dampak Hilangnya Pengendalian pada Entitas Anak 498.972.736
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Sehubungan dengan hilangnya pengendalian atas TJR, saldo komponen ekuitas lainnya sebesar 
Rp1.870.542.533, yang merupakan transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, 
direklasifikasi ke Selisih Nilai Transaksi dengan Entitas Sepengendali, sebagai bagian dari tambahan 
modal disetor (lihat Catatan 24). 
 
 

24. Komponen Ekuitas Lainnya 

 
Berdasarkan akta No.16 tanggal 17 Oktober 2014 yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., 
M.Kn., notaris di Tangerang,  PT Tribuana Jaya Raya (TJR), entitas anak, melakukan konversi utang 
sebesar Rp148.000.000.000 kepada PT Graha Jaya Pratama menjadi 148.000.000 saham TJR. Selisih 
jumlah ekuitas entitas anak yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebelum dan sesudah 
konversi sebesar Rp1.870.542.533, dicatat sebagai komponen ekuitas lainnya (lihat Catatan 1.c). 
 
Sehubungan dengan hilangnya pengendalian PT Kenanga Elok Asri, entitas anak, atas TJR, saldo 
komponen ekuitas lainnya sebesar Rp1.870.542.533 direklasifikasi ke Selisih Nilai Transaksi dengan 
Entitas Sepengendali, sebagai bagian dari tambahan modal disetor (lihat Catatan 23). 
 
 

25. Kepentingan Nonpengendali 

 
Berikut adalah rincian kepentingan nonpengendali atas ekuitas masing-masing entitas anak pada  
31 Desember 2015 dan 2014: 
 

31 Desember 31 Desember

2015 2014

Rp Rp

PT Kenanga Elok Asr i 973 1.000

PT Gr iya Ekso t ika Ut am a 784 1.000

PT Tr ib uana Jaya Raya -- 226.920.348.342

Jumlah 1.757 226.920.350.342

 
Berdasarkan Akta Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Tribuana Jaya Raya (TJR) 
No. 1 tanggal 1 Agustus 2015, yang dibuat di hadapan Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn., Notaris  
di Tangerang, pemegang saham TJR menyetujui menerbitkan 60.000.000 saham kepada PT Graha Jaya 
Pratama (GJP). Atas penerbitan saham tersebut kepemilikan saham PT Kenanga Elok Asri (KEA) 
menurun dari 51,82% menjadi 46,05%. Sejak tanggal 1 Agustus 2015, KEA kehilangan pengendalian atas 
TJR dan investasi KEA pada TJR sejak tanggal tersebut dicatat sebagai Investasi pada Entitas Asosiasi 
(lihat Catatan 10).  
 
 

26. Pendapatan 

 

2015 2014

Rp Rp

Rum ah Hun ian  d an  Tanah 257.091.259.636 213.418.498.189

Lahan Siap  Bangun 51.682.682.839 92.964.545.458

Rekreasi d an  Lainnya 10.271.350.470 10.255.926.734

Jumlah Bruto 319.045.292.945 316.638.970.381

Dikurangi : Beb an Pajak Final (15.702.804.094) (15.319.152.182)

Pendapatan Neto 303.342.488.851 301.319.818.199

 
Tidak terdapat penjualan dengan nilai jual bersih melebihi 10% dari jumlah penjualan bersih kepada salah 
satu pelanggan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 
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27. Beban Pokok Pendapatan 

 

2015 2014

Rp Rp

Rum ah Hun ian  d an Tanah 120.679.841.657 94.716.518.204

Lahan Siap  Bangun 6.378.607.398 26.806.965.720

Rekreasi d an  Lainnya 8.635.380.982 7.227.511.147

Jumlah 135.693.830.037 128.750.995.071

 
Tidak terdapat pembelian yang melebihi 10% dari jumlah pembelian kepada salah satu pemasok untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014. 
 
 

28. Beban Usaha 

 

2015 2014

Rp Rp

Beban Penjualan

Iklan  d an  Pem asaran  9.365.106.561 17.658.817.123

Kom isi 2.947.530.129 7.822.195.207

Transp or t asi d an  Akom od asi 820.930.949 1.193.612.596

Lain -lain  (m asing-m asing d i b aw ah Rp 300 ju t a) 620.620.154 1.265.653.787

Sub jum lah 13.754.187.793 27.940.278.713

Beban Umum dan Administrasi

Gaji d an  Kesejah t eraan  Karyaw an    20.956.638.289 19.877.852.851

Beb an Pajak      6.225.461.071 --

Transp or t asi d an  Akom od asi      2.653.801.177 2.350.549.320

Jasa Pro f esional      1.815.745.581 1.044.605.752

Sew a      1.675.523.952 1.300.191.929

List r ik d an  Air      1.209.876.961 1.476.729.412

Penyusut an  (lihat  Cat at an  12)      1.069.233.855 940.631.347

Sum b angan d an  Kont r ib usi         791.636.517 825.405.834

Keanggot aan  d an  Jasa Ber langganan         729.553.173 529.743.019

Lain -lain  (m asing-m asing d i b aw ah Rp 500 ju t a)      1.495.992.241 1.933.942.592

Sub jum lah 38.623.462.817 30.279.652.056

Jumlah 52.377.650.610 58.219.930.769

 
 

29. Pendapatan Keuangan - Neto 

 
2015 2014

Rp Rp

Penghasilan  Bunga 6.136.295.575 5.249.062.856

Beb an Bunga (3.480.618.602) --

Jumlah Penghasilan Keuangan - Neto 2.655.676.973 5.249.062.856
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30. Laba per Saham Dasar 

 
Perhitungan laba per saham dasar adalah sebagai berikut: 
 

2015 2014

Rp Rp

Lab a Tahun Ber jalan  yang d ap at  Diat r ib usikan  kep ad a

p em ilik En t it as Ind uk (Rup iah) 118.892.415.913 121.742.954.148

Jum lah Rat a-rat a Ter t im b ang Saham  Biasa (Lem b ar ) 101.538.000 101.538.000

Lab a p er  Saham  Dasar  (Rup iah)               1.170,92               1.198,99 

 
 

31. Ikatan dan Perjanjian Penting 

 
a. Kerjasama Operasional dan Manajemen 

 Pada 28 Desember 2009, Perusahaan mengadakan perjanjian dengan PT Lippo Land Cahaya 
Indonesia (LLC) untuk memberikan Jasa Manajemen (lihat Catatan 11 dan 15)  dengan imbalan 
sebesar persentase tertentu dari nilai penjualan. Perjanjian ini telah mengalami beberapa kali 
perubahan, dengan perubahan terakhir berlaku pada tanggal 1 Januari 2015 hingga 31 Desember 
2017.  
 

 Perusahaan mengadakan perjanjian dengan beberapa kontraktor pihak ketiga, beberapa 
diantaranya adalah dengan CV Bintang Lima Cemerlang, CV Afit Lintas Jaya, CV Budhi Matutu 
Sejahtera, CV Mega Nikmat Persada, PT Dika Muncul Jaya, PT Sejin Lestari Furniture, PT Cahaya 
Kemilau Utama dan PT Sukses Abadi untuk pengembangan proyek. Masa berlaku kontrak adalah 
tanggal 11 Juni 2014 sampai dengan tanggal 29 Februari 2016. Nilai keseluruhan kontrak adalah 
sebesar Rp99.714.144.502 dan nilai kontrak yang belum direalisasi pada 31 Desember 2015 
adalah sebesar Rp20.434.565.593.  

 
b. Kerjasama kredit dan penjaminan 

Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama kredit kepemilikan properti dengan PT Bank CIMB 
Niaga Tbk, PT Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank International Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk, PT Bank 
Permata Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Panin Tbk dan PT Bank Central Asia 
Tbk. Perusahaan akan memperoleh pembayaran atas unit properti yang dijual kepada pelanggan 
dengan persyaratan dan ketentuan yang diatur dalam masing-masing perjanjian tersebut. 
 

c. Penunjukan Proyek Reklamasi 
Pada tanggal 2 Juni 2014, Perusahaan menunjuk PT Bangun Karya Semesta sebagai kontraktor untuk 
proyek reklamasi yang akan berlaku efektif 2 Juni 2014 sampai dengan 2 Juli 2019. 
 
 

32. Segmen Operasi 

 
Manajemen mempertimbangkan bahwa pendapatan operasional Grup lebih dari 95% berasal dari real 
estat dan tidak dialokasikannya sumber daya berdasar aktivitas bisnis, maka Group memutuskan tidak 
menyajikan informasi segmen operasi secara terpisah. 

 
 

33. Kontinjensi  

 
1. Berdasarkan surat perkara No. 145/G/2006/PTUN.Mks, yang diajukan oleh Tenri Sompa, Perusahaan 

merupakan Tergugat mengenai tanah seluas 39.900 m² yang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka, 
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan 
konsolidasian, perkara tersebut masih dalam peninjauan kembali di Mahkamah Agung Republik 
Indonesia. 
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2. Berdasarkan surat perkara No. 207/Pdt.G/2010/PN.Mks, Perusahaan merupakan Penggugat 
Intervensi mengenai tanah seluas 60.000 m² yang terletak di Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan 
Tamalate, Kota Makassar yang dikuasai oleh Najmiah Muin dan Fatimah Kalla. Sampai dengan 
tanggal penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam rencana 
pengajuan peninjauan kembali di Mahkamah Agung Republik Indonesia. 

 

3. Berdasarkan surat perkara No. 265/Pdt.G/2011/PN.Mks, Perusahaan merupakan Penggugat 
mengenai tanah seluas 68.929 m² yang terletak di Kelurahan Mattoangin, Kecamatan Mariso, Kota 
Makassar yang dikuasai oleh Jhon Tandiary. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan 
konsolidasian, Perusahaan berencana mengajukan Peninjauan Kembali ke Mahmakah Agung 
Republik Indonesia. 

 

4. Berdasarkan surat perkara No. 215/G/2011/PTUN.Mks, yang diajukan oleh Sirajjudin Ardan, 
Perusahaan merupakan Tergugat mengenai tanah seluas 510.610 m² yang terletak di Kelurahan 
Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam tahap peninjauan kembali  
di Mahkamah Agung Republik Indonesia. 

 

5. Berdasarkan surat perkara No. 243/Pdt.G/2011/PN.Mks, yang diajukan oleh Nurhayana Pamusereng, 
Perusahaan merupakan Tergugat I mengenai tanah seluas 81.200 m² yang terletak di Kelurahan 
Maccini Sombala, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam tahap peninjauan kembali  
di Mahkamah Agung Republik Indonesia. 

 

6. Berdasarkan surat perkara No. 163/Pdt.G/2013/PN.Mks, yang diajukan oleh Walfiat Morra, 
Perusahaan merupakan Tergugat Konvensi dan Penggugat Rekonvensi mengenai tanah seluas 
59.996 m² yang terletak di kelurahan Maccini Somba, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai 
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam tahap 
banding di Pengadilan Tinggi. 
 

7. Berdasarkan surat perkara No. 312/Pdt.G/2013/PN.Mks, yang diajukan oleh Coeng Dg. Romo, 
Perusahaan merupakan Tergugat mengenai tanah seluas 20.000 m² yang terletak di Kelurahan 
Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam proses kasasi di Mahkamah Agung 
Republik Indonesia. 
 

8. Berdasarkan surat perkara No. 318/Pdt.G/2013/PN.Mks, yang diajukan oleh Najmiah, Perusahaan 
merupakan Tergugat mengenai tanah seluas 10.000 m² terletak di Panambungan Kecamatan Mariso, 
Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, perkara 
tersebut masih dalam proses kasasi di Mahkamah Agung Republik Indonesia. 

 

9. Berdasarkan surat perkara No. 228/Pdt.G/2013/PN.Mks, yang diajukan oleh H. Lahaba Dg. Gassing, 
Perusahaan merupakan tergugat mengenai tanah seluas 3.000 m² yang terletak di Kelurahan 
Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih tahap banding. 

 

10. Berdasarkan surat perkara No. 342/Pdt.G/2014/PN.Mks, Perusahaan merupakan Penggugat  
mengenai tanah seluas 30.376 m², yang terletak di Kelurahan Maccini Sombala, Kecamatan 
Tamalate, Kota Makassar yang dikuasai Kejari Maros. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan 
keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam proses tahap banding. 

 

11. Berdasarkan surat perkara No. 324/Pdt.G/2014/PN.Mks, yang diajukan oleh Bunga Djarung, 
Perusahaan merupakan Tergugat VI mengenai tanah seluas 92.000 m² yang terletak di ORK 
Pattukangan Kelurahan Barombong, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam proses banding. 

 

12. Berdasarkan surat perkara No. 80/G/2014/PTUN.Mks, yang diajukan oleh Suttara Dg. Taring, 
Perusahaan merupakan Tergugat  II mengenai tanah seluas 12.700 m² yang terletak di Kelurahan 
Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan konsolidasian, kasus ini masih dalam proses kasasi di Mahkamah Agung Republik 
Indonesia. 
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13. Berdasarkan surat perkara No. 318/Pdt.Bth/2014/PN.Mks, yang diajukan oleh Siti Aminah, 
Perusahaan merupakan Turut terlawan I mengenai tanah seluas 7.613 m² yang terletak di Kelurahan 
Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam tahap banding. 

 

14. Berdasarkan surat perkara No. 58/Pdt.G/2014/PN.Mks dan No. 59/Pdt.G/2014/PN.Mks, yang diajukan 
oleh Basri Kilat, Perusahaan merupakan Tergugat II mengenai tanah seluas 17.721 m² yang terletak 
di Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam proses banding. 

 

15. Berdasarkan surat perkara No. 144/Pdt.G/2014/PN.Mks dan No. 145/Pdt.G/2014/PN.Mks, yang 
diajukan oleh Baso Seni, Perusahaan merupakan Tergugat I mengenai tanah seluas 18.300 m² yang 
terletak di Kampong Kaccia/Patukangan Kelurahan Barombong, Kecamatan Tamalate, Kota 
Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut 
masih dalam tahap kasasi di Mahkamah Agung Republik Indonesia. 

 

16. Berdasarkan surat perkara No. 144/Pdt.G/2015/PN.Mks, yang diajukan oleh Syamsir Arief, 
Perusahaan merupakan tergugat II mengenai gugatan wanprestasi. Sampai dengan tanggal 
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam tahap pemeriksaan  
di Pengadilan Negeri Makassar. 

 

17. Berdasarkan surat perkara No. 04/G/2015/PTUN.Mks, Perusahaan merupakan Penggugat mengenai 
tanah seluas 21.530 m² yang terletak di Kelurahan Mattoangin, Kecamatan Mariso, Kota Makassar 
yang dikuasai oleh Sainal Lonard. Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan 
konsolidasian, perkasa tersebut masih dalam tahap banding. 

 

18. Berdasarkan surat perkara No. 17/G/2015/PTUN.Mks, yang diajukan oleh Koperasi Unit Desa Mina, 
Perusahaan merupakan Tergugat II Intervensi mengenai tanah seluas 38.440 m² yang terletak  
di Kelurahan Mattongin, Kecamatan Mariso, Kota Makassar. Sampai dengan tanggal penyelesaian 
laporan keuangan konsolidasian, perkara tersebut masih dalam tahap banding 
 

Manajemen Perusahaan berkeyakinan bahwa tidak terdapat dampak keuangan yang material atas kasus 
hukum tersebut di masa depan. 
 

 

34. Instrumen Keuangan dan Manajemen Risiko Keuangan 
 

Risiko keuangan utama yang dihadapi Grup adalah risiko kredit dan risiko likuiditas. Perhatian atas 
pengelolaan risiko ini telah meningkat secara signifikan dengan mempertimbangan perubahan dan 
volatilitas pasar keuangan di Indonesia. 
 

Direksi telah menelaah kebijakan manajemen risiko keuangan secara berkala 
 

(i) Risiko Kredit 
Risiko kredit adalah risiko dimana Grup akan mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan, klien 
atau pihak rekanan yang gagal memenuhi kewajiban kontraktual mereka. Instrumen keuangan Grup 
yang mempunyai potensi atas risiko kredit terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, aset 
keuangan lancar lainnya dan aset keuangan tidak lancar lainnya dan investasi tersedia untuk dijual.  
 

Jumlah eksposur risiko kredit maksimum asset keuangan pada 31 Desember 2015 dan 2014 adalah 
sebagai berikut:  
 

Nilai Tercatat Eksposur Maksimum Nilai Tercatat Eksposur Maksimum

Rp Rp Rp Rp

Aset Keuangan

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Kas dan Setara Kas 17.793.595.380 17.793.595.380 22.230.667.549 22.230.667.549

Piutang Usaha - Pihak Ketiga 1.199.878.465 1.199.878.465 759.421.389 759.421.389

Aset Keuangan Lancar Lainnya 1.733.113.709 1.733.113.709 1.851.091.362 1.851.091.362

Aset Keuangan tidak Lancar Lainnya 128.515.565.827 128.515.565.827 136.954.651.185 136.954.651.185

Jumlah Aset Keuangan 149.242.153.381 149.242.153.381 161.795.831.485 161.795.831.485

2015 2014
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Grup mengelola risiko kredit dengan menetapkan batasan jumlah risiko yang dapat diterima untuk 
masing-masing pelanggan dan lebih selektif dalam pemilihan bank dan institusi keuangan, yaitu 
hanya bank-bank dan institusi keuangan ternama dan yang berpredikat baik yang dipilih. 
 
Tabel berikut menganalisis aset yang telah jatuh tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai dan 
yang belum tempo dan tidak mengalami penurunan nilai serta aset keuangan yang ditentukan secara 
individu mengalami penurunan nilai: 
 

Mengalami Jumlah

Penurunan

Nilai 0 - 90 Hari 91 - 180 Hari > 181 Hari Perusahaan Perusahaan Perseorangan

Individual Perbankan Non-perbankan

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Pin jam an yang Dib er ikan  d an  Piut ang

Kas d an  Set ara Kas -- -- -- -- 17.774.095.380 19.500.000 -- 17.793.595.380

Piut ang Usaha - Pihak Ket iga 571.098.202 153.515.134 200.003 1.046.163.328 -- -- -- 1.770.976.667

Aset  Keuangan Lancar  Lainnya -- -- -- -- -- 1.733.113.709 -- 1.733.113.709

Aset  Keuangan t id ak Lancar  Lainnya -- -- -- -- 128.515.565.827 -- 128.515.565.827

Jumlah 571.098.202 153.515.134 200.003 1.046.163.328 146.289.661.207 1.752.613.709 -- 149.813.251.583

2015

mengalami penurunan nilai

Lewat jatuh tempo tetapi tidak Belum jatuh tempo dan tidak

tidak mengalami penurunan nilai

 
 

Mengalami Jumlah

Penurunan

Nilai 0 - 90 Hari 91 - 180 Hari > 181 Hari Perusahaan Perusahaan Perseorangan

Individual Perbankan Non-perbankan

Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

Pin jam an yang Dib er ikan  d an  Piut ang

Kas d an  Set ara Kas -- -- -- -- 22.161.167.549 69.500.000 -- 22.230.667.549

Piut ang Usaha - Pihak Ket iga 571.098.202 -- -- 759.421.389 -- -- -- 1.330.519.591

Aset  Keuangan Lancar  Lainnya -- -- -- -- -- 1.851.091.362 -- 1.851.091.362

Aset  Keuangan t id ak Lancar  Lainnya -- -- -- -- 136.954.651.185 -- -- 136.954.651.185

Jumlah 571.098.202 -- -- 759.421.389 159.115.818.734 1.920.591.362 -- 162.366.929.687

tidak mengalami penurunan nilai mengalami penurunan nilai

2014

Lewat jatuh tempo tetapi tidak Belum jatuh tempo dan tidak

 
 
Grup telah mencatat penyisihan penurunan nilai atas piutang yang telah jatuh tempo (lihat Catatan 5). 
 
Aset keuangan yang belum jatuh tempo yang terindikasi risiko kredit terutama dari kas dan setara kas 
dan aset keuangan tidak lancar lainnya. 
 
Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat risiko kredit yang signifikan atas penempatan dana  
di bank yang penggunaanya tidak dibatasi maupun yang dibatasi, karena penempatan dana hanya 
ditempatkan pada bank-bank yang berpredikat baik. 
 

(ii) Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas adalah risiko di mana posisi arus kas Grup menunjukkan pendapatan jangka pendek 
tidak cukup untuk menutupi pengeluaran jangka pendek. 
 
Grup mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan kas dan setara kas yang mencukupi dalam 
memenuhi komitmen Grup untuk operasi normal Grup dan secara rutin mengevaluasi proyeksi arus 
kas dan arus kas aktual, serta jadwal tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan. 
 
Tabel berikut menganalisis rincian liabilitas keuangan berdasarkan jatuh tempo: 
 

Tidak Memiliki Jumlah

Kurang dari 1 Tahun 1 - 5 Tahun Lebih dari 5 Tahun Jatuh Tempo

Rp Rp Rp Rp Rp

Diukur dengan biaya perolehan diamotisasi

Utang Usaha - Pihak Ketiga 17.051.281.060 -- -- -- 17.051.281.060

Beban Akrual 121.221.952.184 -- -- -- 121.221.952.184

Utang Bank Jangka Pendek 35.000.000.000 -- -- -- 35.000.000.000

Utang Pihak Berelasi Non-usaha -- -- -- 26.662.100 26.662.100

Jumlah 173.273.233.244 -- -- 26.662.100 173.299.895.344

2015

Akan Jatuh Tempo dalam
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Tidak Memiliki Jumlah

Kurang dari 1 Tahun 1 - 5 Tahun Lebih dari 5 Tahun Jatuh Tempo

Rp Rp Rp Rp Rp

Diukur dengan biaya perolehan diamotisasi

Utang Usaha - Pihak Ketiga 13.002.510.398 -- -- -- 13.002.510.398

Beban Akrual 79.992.391.189 -- -- -- 79.992.391.189

Utang Pihak Berelasi Non-usaha -- 25.000.000 -- 30.192.649 55.192.649

Jumlah 92.994.901.587 25.000.000 -- 30.192.649 93.050.094.236

2014

Akan Jatuh Tempo dalam

 
 

(iii) Risiko Pasar 
Risiko Suku Bunga 
Risiko suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas masa datang dari suatu instrumen 
keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku bunga pasar. Perusahaan tidak memiliki risiko 
suku bunga terutama karena tidak memiliki pinjaman dengan suku bunga mengambang. 
 

Pengukuran Nilai Wajar 
 
Tabel di bawah ini menyajikan nilai tercatat masing-masing kategori aset dan liabilitas keuangan: 

 

Nilai Tercatat Nilai Wajar Nilai Tercatat Nilai Wajar

Rp Rp Rp Rp

Aset Keuangan

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Kas dan Setara Kas 17.793.595.380 17.793.595.380 22.230.667.549 22.230.667.549

Piutang Usaha - Pihak Ketiga 1.199.878.465 1.199.878.465 759.421.389 759.421.389

Aset Keuangan Lancar Lainnya 1.733.113.709 1.733.113.709 1.851.091.362 1.851.091.362

Aset Keuangan tidak Lancar Lainnya 128.515.565.827 128.515.565.827 136.954.651.185 136.954.651.185

Jumlah Aset Keuangan 149.242.153.381 149.242.153.381 161.795.831.485 161.795.831.485

Liabilitas Keuangan

Diukur dengan biaya perolehan diamortisasi

Utang Usaha - Pihak Ketiga 17.051.281.060 17.051.281.060 13.002.510.398 13.002.510.398

Beban Akrual 121.221.952.184 121.221.952.184 79.992.391.189 79.992.391.189

Utang Bank Jangka Pendek 35.000.000.000 35.000.000.000 -- --

Utang Pihak Berelasi Non-usaha 26.662.100 26.662.100 55.192.649 55.192.649

Jumlah Liabilitas Keuangan 173.299.895.344 173.299.895.344 93.050.094.236 93.050.094.236

20142015

 
 
Pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014, manajemen memperkirakan bahwa nilai tercatat aset dan 
liabilitas keuangan jangka pendek dan yang jatuh temponya tidak ditentukan telah mencerminkan nilai 
wajarnya. 
 
 

35. Transaksi Non-kas 

 
Berikut aktivitas pendanaan yang tidak mempengaruhi arus kas: 

 Pada 31 Desember 2014, utang pihak berelasi non-usaha sebesar Rp148.000.000.000 dilunasi melalui 
penerbitan saham pada entitas anak. 

 Pada 31 Desember 2014, penambahan utang pihak berelasi non-usaha melalui aktivitas operasional 
sebesar Rp30.192.649. 

 
 
36. Manajemen Permodalan 

 
Manajemen melakukan pengelolaan permodalan melalui pengawasan atas saldo kas dan setara kas, 
saldo liabilitas dan hasil operasional Perusahaan serta rasio liabilitas neto disesuaikan terhadap modal. 
Pengelolaan permodalan ini bertujuan untuk menjaga kelangsungan usaha Perusahaan dan 
memaksimalkan manfaat bagi pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam melakukan 
pengelolaan permodalan, Perusahaan melakukan evaluasi berkala atas kebutuhan dan kecukupan dana 



PT GOWA MAKASSAR TOURISM DEVELOPMENT Tbk DAN ENTITAS ANAK 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN (Lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 serta 1 Januari 2014/ 31 Desember 2013  
Serta untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
(Dalam Rupiah Penuh, Kecuali Dinyatakan Lain) 
 

 

 
FD/February 23, 2016 43 paraf: 

untuk menunjang kegiatan operasional Perusahaan dan evaluasi atas performance project yang sedang 
berlangsung serta pengembangan project baru. 
 
Berikut ringkasan data kuantitatif pengelolaan permodalan pada 31 Desember 2015 dan 2014: 
 

2015 2014

Rp Rp

Liabilitas Neto:

Jumlah Liabilitas 719.732.960.562 857.143.701.250

Dikurangi : Kas dan Setara Kas (17.793.595.380) (22.230.667.549)

Jumlah Liabilitas Neto 701.939.365.182 834.913.033.701

Jumlah Ekuitas 554.257.293.224 667.097.687.481

Dikurangi:  

Tambahan Modal Disetor (2.369.515.269) --

Komponen Ekuitas Lainnya -- (1.870.542.533)

Penghasilan Komprehensif Lain

Pengukuran Kembali atas Program Imbalan Pasti (2.198.201.254) (909.665.575)

Kepentingan Nonpengendali (1.757) (226.920.350.342)

Modal Disesuaikan 549.689.574.944 437.397.129.031

Rasio Liabilitas Neto terhadap Modal Disesuaikan 1,28 1,91
 

 
 

37. Perkembangan Terakhir Standar Akuntansi Keuangan 

 

Standar dan penyesuaian standar berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2016, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu: 
 

Standar 

 PSAK No. 110 (Revisi 2015): Akuntansi Sukuk 
 

Penyesuaian 

 PSAK No. 5: Segmen Operasi; 

 PSAK No. 7: Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi; 

 PSAK No. 13: Properti Investasi; 

 PSAK No. 16: Aset tetap; 

 PSAK No. 19: Aset Takberwujud; 

 PSAK No. 22: Kombinasi Bisnis; 

 PSAK No. 25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan; 

 PSAK No. 53: Pembayaran Berbasis Saham; dan 

 PSAK No. 68: Pengukuran Nilai Wajar. 
 

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2016, dengan penerapan secara retrospektif yaitu: 

 PSAK No. 4: Laporan Keuangan Tersendiri tentang Metode Ekuitas dalam Laporan Keuangan 
Tersendiri; 

 PSAK No. 15: Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama tentang Entitas Investasi: 
Penerapan Pengecualian Konsolidasian; 

 PSAK No. 24: Imbalan Kerja tentang Program Imbalan Pasti: Iuran Pekerja; 

 PSAK No. 65: Laporan Keuangan Konsolidasian tentang Entitas Investasi: Penerapan Pengecualian 
Konsolidasian; dan  

 PSAK No. 67: Pengungkapan Kepentingan Dalam Entitas Lain tentang Entitas Investasi: Penerapan 
Pengecualian Konsolidasi. 

 ISAK No. 30: Pungutan. 
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Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2016, dengan penerapan secara prospektif yaitu: 

 PSAK No. 16: Aset Tetap tentang Klasifikasi Metode yang Diterima untuk Penyusutan dan Amortisasi; 

 PSAK No. 19: Aset Takberwujud  tentang Klasifikasi Metode yang Diterima untuk Penyusutan dan 
Amortisasi; dan 

 PSAK No. 66: Pengaturan Bersama tentang Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam Operasi Bersama. 
 

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2017, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu:  

 Amandemen PSAK No. 1: Penyajian laporan Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan; dan 

 ISAK No. 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK No. 13: Properti Investasi. 
 

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah  
1 Januari 2018, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu: 

 PSAK No. 69: Agrikultur ; dan 

 Amandemen PSAK No. 16: Aset Tetap tentang Agrikultur : Tanaman Produktif 
 
Hingga tanggal laporan keuangan konsolidasian ini diotoriasi, Grup masih melakukan evaluasi atas 
dampak potensial dari penerapan standar baru, amandemen standar dan interprestasi standar tersebut. 

 
 
38. Tanggung Jawab dan Penerbitan atas Laporan Keuangan Konsolidasian 

 
Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
konsolidasian yang telah diotorisasi untuk terbit oleh Direksi pada tanggal 19 Februari 2016. 

 
 
 
 
 
 
 

Direktur Accounting Manager 
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